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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Karya-karya sejarah dengan pelbagai aspek yang dikaji dan ditulis 
melalui Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
(Proyek IDSN) dimaksudkan untuk disebarluaskan ke tengah-tengah 
masyarakat. Adapun tujuannya ialah untuk memberikan bahan 
informasi kesejarahan kepada masyarakat. Dengan demikian 
diharapkan banyak pihak akan dapat menambah pengetahuannya 
tentang sejarah, baik yang menyangkut akumulasi fakta maupun 
proses peristiwa. Di samping itu para pembacajuga akan memperoleh 
nilai-nilai kesejarahan, baik yang mengenai kepahlawanan. kejuangan, 
maupun perkembangan budaya yang terungkap dari paparan yang 
terdapat dalam karya-karya sejarah itu. 

Kami menyadari bahwa buku-buku karya Proyek IDSN ini 
tentu tidak luput dari pelbagai kelemahan bahkan mungkin kesalahan­
kesalahan. Namun demikian kami ingin meyakinkan kepada pembaca 
bahwa kelemahan atau kesalahan itu pastilah tidak disengaja. 

Berdasarkan keterangan di atas, kam i sangat berterima kasih 
kepada pembaca jika sekiranya bersedia untuk memberikan kritik­
kritik terhadap karya-karya Proyek IDSN ini. Kritik-kritik itu pasti 
akan sangat berguna bagi perbaikan karya-karya proyek ini di 
kemudian hari. 
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Kepada penulis yang telah menyelesaikan tugasnya dan kepada 
semua pihak yang ikut serta, baik langsung maupun tidak langsung 
dalam mewujudkan karya-karya Proyek IDSN ini sebagaimana adanya 
di tangan pembaca, kami sampaikan terima kasih. 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Prof. Dr. Edi Sedyawati 
NIP. 130 202 962 



PENGANTAR 

Biografi Pahlawan Nasional Marthen lndey dan Silas Papare satu 
hasil pelaksanaan kegiatan penelitian Penulisan Proyek lnventarisasi 
dan Dokumentasi Sejarah Nasional Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun 
1994/1995. 

Penulisan Biografi Pahlawan Nasional ini merupakan salah satu 
upaya untuk menyampaikan embaran mengenai pahlawan-pahlawan 
nasional yang berasal dari lrian Jaya yang meliputi sosok perjuangan 
serta sumbangan maupun peran mereka dalam mempertahankan 
kemerdekaan tanah air Indonesia. 

Dasar pemikiran penulisan biografi pahlawan ini ialah untuk 
membina persatuan dan kesatuan bangsa, membangkitkan patriotisme 
kebangsaan, serta melestarikan Jiwa dan semangat kepahlawanan 
dalam kehidupan bangsa dan negara. 

Penulisan ini diharapkan akan menjadi semacam jembatan untuk 
memahami kehidupan kebudayaan di suatu lingkungan masyarakat 
budaya, serta dapat membangkitkan kesadaran sejarah bagi generasi 
penerus terhadap gagasan-gagasan dan karya-karya yang pernah 
diciptakan oleh para pendahulunya. 
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Dengan diterbitkannya buku biografi pahlawan ini diharapkan 
dapat memperkaya khasanah kesejahteraan dan memberikan embaran 
yang memadai bagi masyarakat serta memberi petunjuk bagi kajian 
selanjutnya. Kepada berbagai pihak yang telah membantu 
terlaksananya penerbitan buku ini kami sampaikan terima kasih . 

Jakarta, Oktober I 997 

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Sejarah Nasional 

G.A. Ohorella 
NIP. 130370094 
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Biografi Marthin Indey 





I. I Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Proklamasi Kernerdekaan Republik Indonesia tanggal 
17 Agustus 1945 rnerupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia 
menuju gerbang kemerdekaan. Hal ini dapat terwujud karena adanya 
persatuan dan kesatuan dari seluruh rakyat Indonesia dari Sabang 
sampai Merauke. Kernerdekaan itu dapat dinikrnati setelah melalui 
perjuangan yang panjang dan tanpa parnrih dari seluruh bangsa 
Indonesia dengan mengorbankan jiwa, harta benda yang tak ternilai 
harganya. Oleh karena itu bangsa Indonesia setelah proklarnasi, telah 
bertekad untuk menghapuskan segala bentuk penjajahan di atas dunia 
karena tidak sesuai dengan peri kernanusiaan dan peri keadilan . 

Kemerdekaan yang telah dicapai itu belurn dapat dinikrnati 
sepenuhnya oleh seluruh rakyat, karena pernerintah kolonial 
Belanda masih berusaha untuk rnenguasai kembali wilayah Indonesia, 
sehingga setelah proklamasi kernerdekaan bangsa Indonesia rnasih 
harus rnernpertahankan keutuhan wilayahnya dari Sabang sarnpai 
Merauke. 

Kenyataan menunjukkan bahwa sebelum proklamasi diurnurnkan, 
lrian Barat (baca: lrian jaya) telah dibebaskan oleh tentara Sekutu 
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dari kekuasaan bala tentara Jepang. Pada ;,aat tentara Sekutu 
melakukan pembebasan lrian Baral, ikut pulalah Netherland Indies 
Civil Administration (NIC A) beserta aparatnya. 

Dalam gerak majunya, tenlara Sekutu berhasil menguasai lrian 
Baral, dengan demikian selahun sebelum proklamasi kemerdekaan. 
daerah lrian Baral lelah dikuasai oleh NICA. Meskipun demikian 
rakyat lrian Barat tetap mendengar berita proklamasi kemerdekaan 
melalui radio dan pamflet-pamflet yang dikirim oleh orang­
orang Indonesia di Australia, yang tergabung dalam Political Axi/e 
Association (TPFA). 

Serita proklamasi terse but telah mendorong rakyat I rian Barat 
untuk mempertahankan proklamasi tersebut di daerahnya. Ini terbukti 
dengan munculnya perlawanan yang diiakukan rakyat lrian Barat, 
yaitu dengan mendirikan organisasi-organisasi seperli Komile 
Indonesia Merdeka (KIM), Partai Kemerdekaan Indonesia lrian 
(PKll). (Gerakan Merah Pulih (GMP) dan lain-lain. 

Konflik anlara Indonesia dan Belanda lentang Republik 
Indonesia baru berakhir selelah ditandalangani Konferensi 
Meja Bundar (KMB) di Den Haag. Dalam isi persetujuan KMB ada 
salah satu pasal yang menyebulkan bahwa setahun setelah 
tanggal penyerahan kedaulatan kepada Republik Indonesia Serikat 
(RIS), masalah lrian Baral baru akan diselesaikan dengan jalan 
perundingan. 

Kcdatangan NICA di lrian Barat juga mengikutsertakan orang­
orang Indonesia yang telah dibawa mengungsi ke Australia. Salah 
satunya adalah Sugoro, seorang bekas tahanan Digul yang diserahi 
tugas sebagai penasehat pada Direktur Pendidikan dan Agama 
(adviseur Directeur Onderwijs en Eredienst) dan untuk selanjutnya 
memimpin suatu Sekolah Bestuur (Pamong Praja) di Kampung 
Harapan (semula bernama Kotanica). 

Sugoro yang setia kepada perjuangannya selalu menanamkan 
sikap nasional kepada siswa-siswa sekolah kursus pamong praja. 
''Diantara orang-orang lrian yang menjadi siswa kursus lersebut 
adalah Markus Kaisiepo. Frans Kaisiepo, Nicolas Youwe, Lukas 
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Rumkorem, Silas Papare. dilain pihak pada batalyon Papua terdapat 
Marth in I ndey". 1 Mereka sering mengadakan pertemuan-pertemuan 
untuk membicarakan perjuangan bangsa Indonesia. Dari pertemuan 
itu munculah usaha-usaha untuk melakukan perlawanan. 

Rencana perlawanan itu akan dilakukan pada tanggal 
25 Desember 1945 yang melibatkan anggota batalyon Papua, polisi 
serta orang sipil. Tujuan perlawanan untuk mewujudkan kemerdekaan 
Indonesia di lrian Barat. Perlawanan itu sudah disepakati oleh 
beberapa pejuang antara Iain Silas Papare, Marthin lndey, dan Lukas 
Rumkorem. Namun sebelum rencana itu terlaksana, Pemerintah 
Kolonia! Belanda (PKB) telah mengetahuinya, sehingga mereka 
menangkap dan menjatuhi hukuman penjara bagi orang-orang yang 
terlibat dalam rencana itu, termasuk Sugoro, Marthin lndey, Silas 
Papare, dan Lukas Rumkorem. 

Penjara bukanlah hal baru bagi para tokoh, pemuka masyarakat 
dan patriot-patriot bangsa yang heroik, mereka tetap merencanakan. 
untuk melakukan perlawanan selanjutnya . Sebagai pemimpin maka 
ditunjuklah Panggoncang Alam, pejuang asal Minangkabau . 
Perlawanan itu ditetapkan pada tanggal 17 Juli 1946. 
'"Tujuannya ialah untuk melucuti KNIL. menangkap pembesar­
pembesar. menduduki stasiun radio dan alat-alat vital lainnya".~ 

Namun sebelum hari yang ditetapkan tiba, pemerintah kolonial 
Belanda telah mencium adanya rencana. sehingga perlawanan itu 
kembali mengalami kegagalan. Kegagalan itu merupakan cambuk, 
langkah yang mereka tempuh selanjutnya adalah dengan mendirikan 
organisasi-organisasi. Organisasi pertama yang didirikan di 
lrian Barat adalah Komite Indonesia Merdeka (KIM), organisasi ini 
berdiri di Jayapura pada bulan Oktober tahun 1946 diketuai oleh 
Dr. J.A. Tumangken Gerungan seorang dokter perempuan asal 
Minahasa yang mengepalai sebuah Rumah Sakit di Abepura 
sedangkan Marthin lndey anggota biasa. Sebenamya KIM ini di 

I . Bondan Soedhano MP. 1994. Gcrakan Bawah Tanah : Cara Rakvat lrian Java Mcnentang 
._ckuasaan pemerintah l\.olonial Bdanda. (Makalah pada Mukcrnas Scjarah 'XII). Medan.., 
Penyclenggara Jumsan Sc_jarah . Fakulta Sastra Univcrsitas Sumatcra l ltara. Him . 3. 

2. Supardi Raponai. Sjamsuar Said dan H. Hutasuhut <rcny). 1971. Praja Cshupa Vira (l\.satria 
Pclindun~ masyarakat): lrian Baral dari masa kc masa. O,iayapura. Se_jarah Militcr Kodam 
XVII I T1cndrawasih. him . 33. 
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dir,kan oleh anggota IPEA di Melbourne (Australia) pada tanggal 
29 September 1945. sebulan setelah kemerdekaan. Adapun 
tujuan dari organisasi ini adalah membela dan mempertahankan 
proklamasi '45. dan juga bertugas memulangkan orang-orang 
Indonesia ke tanah airnya dengan menolak campur tangan Belanda".1 

Dengan demikian KIM yang didirikan di Jayapura merupakan 
lanjutan dari KIM di Australia. Dalam perkembangannya KIM di 
Jayapura diketuai putra daerah setempat ialah Marthin lndey. 
Perlawanan rakyat lainnya juga sering dilakukan dalam bentuk 
kargo atau kebatinan (gerakan sosial), misalnya gerakan koreri, 
gerakan Kasyep, gerakan Simson dan lain-lain. Berdirinya KIM di 
Jayapura diikuti oleh organisasi Partai Kemerdekaan Indonesia 
lrian (PKll) yang didirikan di Serui pada tanggal 29 November 1946 
dan diketuai oleh Silas Papare. Dan Golongan politik inilah yang 
paling besar dan paling aktif di lrian Barat.4 

Di Manokwari berdiri organisasi Gerakan Merah Putih (GMP) 
yang diketuai oleh Petrus Wattebosy. Di Sarong berdiri organisasi 
Perintis Kemerdekaan yang diketuai oleh Sangaji Malam . Di Biak 
berdiri cabang KIM yang kemudian berubah namanya Partai 
Indonesia l\1erdeka (PIM) dibawah pimpinan Lukas Rumkorem dan 
masih banyak lagi organisasi lainnya. 

Dalam situasi yang demikian muncullah patriot-patriot bangsa, 
akhirnya tercatatlah sederetan nama-nama yang dalam hal ini oleh 
Pemerintah Repulbik Indonesia telah diangkat sebagai Pahlawan 
Nasional, dan salah satunya adalah Marthin lndey, seorang putera 
terbaik bangsa Indonesia yang berasal dari lrian Jaya. 

Marthin lndey adalah seorang yang berjiwa pejuang yang 
terns r ,emperjuangkan keutuhan wilayah Republik Indonesia yang 
tercinta. Kedatangannya di Ambon pada tanggal 7 Januari 194 7 dalam 
rangka memperjuangkan daerah. melalui pertemuannya dengan para 
tokoh Mal.uku yang pro Indonesia. Ternyata pada tanggal _23 Maret 
194 7 Marth in lndey ditangkap oleh pemerintah kolonial Belanda 

3. L3ondan Soedharto MP. op. cit. him. 39. 

4 Yavasan L3adan Kontak Keluar!!a Besar Perintis lrian Baral. 1986. Api Perjuangan 
l'en1hehasan lrian Barnt. Jakarta. Tiim .69 
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kemudian dijatuhi hukuman penjara 4,5 tahun bersama-sama dengan 
rekan sepcrjuangan lainnya.0 

Marthin lndey adalah seorang pejuang handal dan tanpa pamrih. 
Sikap patriotisme dengan kerelaan berkorban menjadi ciri khas 
perjuangan Marthin lndey . 

1.2 Tujua11 Pe11elitia11 

Berangkat dari kriteria kepah lawanan seperti yang tel ah 
ditentukan, yang didalamnya terkandung semangat dan nilai­
nilai edukatif dan inspiratif, maka tidak dapat disangkal betapa 
pentingnya penulisan Biografi Pahlawan Nasional Marthin lndey. Hal 
ini karena Marthin lndey telah berjasa besar kepada nusa dan 
bangsanya. Tindakan serta sikap yang diperankannya mencerminkan 
pribadi yang harus menjadi suri tauladan yang penting untuk disaj ikan 
serta disebarkan secara luas. terutama dikalangan generasi penerus . 

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa di dalam penulisan 
Biografi Pahlawan Nasional Marthin lndey sangat penting artinya 
bagi bangsa Indonesia yang sedang membangun, dan dalam upaya 
mengisi kemerdekaan . Hal ini juga karena seluruh aktivitas Marthin 
lndey tidaklah terlepas kaitannya dengan Sejarah Perjuangan Bangsa 
di tingkat lokal atau daerah. Karenanya penulisan ini kiranya 
merupakan upaya mengisi muatan lokal khususnya tentang perjuangan 
Marthin lndey dan rakyat lrian Baral. 

Dengan kata lain penulisan Biografi Pahlawan Nasional Marthin 
lndey dapat diharapkan mengisi muatan lokal. Se lain itu kiranya dapat 
menjadi kebanggaan daerah sekaligus nasional , karena integritas 
Marthin lndey telah tercurah untuk nusa dan bangsa. 

J.J Ru1mg Lingkup 

Mengikuti akan kelaziman penulisan sebuah biografi, maka ada 
keinginan supaya ruang lingkup kajian penulisan Biografi Pahlawan 
Nasional Marthin lndey akan disajikan secara utuh dan sesempurna 

5. Ny. M .A lndcy. Wawancarn tanggal .:I Scptcmb.:r 1995 . 



6 

mungkin. Akan tetapi berhubung karena adanya berbagai kendala 
yang tak terhindarkan. maka kajian ini dibatasi hanya pada uraian­
uraian yang kurang memadai yang meliputi tentang asal-usul. 
pendidikan, riwayat pekerjaan, sepak ter:jang dalarn per:juangan dan 
keadaan di masa akhir hidupnya . Sedangkan tuntutan uraian yang 
rnencerminkan karakter seorang tokoh yang utuh belum dapat 
disajikan secara sempurna. 

Namun demikian untuk dapat sedikit rnenghidupkan suasana 
dan alur kehidupan Marthin lndey, uraian ini tidak akan lupa 
mengetengahkan tanah tempat kelahiran ser1a gambaran mengenai 
adat tradisi masyarakat tempat Marthin lndey dilahirkan dan 
dibesarkan . Juga untuk membangun hubungan dengan situasi Zaman 
uraian akan menyinggung usaha-usaha Pernerintah republik 
Indonesia untuk mengembalikan lrian Barat. Karena di dalam aktivitas 
ini Marthin lndey turut mernberikan andil yang besar dalam 
rnenentang Kolonialisme dan Irnperialisme Belanda. 

1.4 Metode Pe11ulisa11 

Dengan berpegang pada kaidah ilrnu sejarah, maka penulisan 
Biografi Pahlawan Nasional Marthin lndey dilakukan dengan metode 
pengumpulan, penyeleksian, penganalisaan dan penulisan . Dalam 
usaha rnengumpulkan data telah dilakukan antara lain Studi 
Kepustakaan: 

Untuk pengurnpulan data kepustakaan ini dilakukan penelitian 
pada buku-buku, majalah , koran , brosur, dokumcn (dokumen 
resrni atau pribadi) yang di sirnpan olch kcluarga (saudara. anak 
dan isteri ). 

Wawancara: 

Untuk kegiatan ini dilakukan wawancara dengan isteri dan 
anak. Dan data-data yang telah terkumpul dilakukan pengujian 
(seleksi) dan selanjutnya dilakukanlah penulisan. 
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1.5. Sistematika Laport111 

Laporan hasil penclitian ini disajikan dalam lima bab, yaitu : 

BAB! 

BAB II 

BAB Ill 

BABIV 

BAB V 

Pendah u I uan 
Bab ini memuat uraian tentang Latar Belakang 
Masalah dan Ruang Lingkup, Tujuan Penclitian / 
Penulisan, Metode Penelitian, dan Sistematika 
Laporan . 

Latar Belakang Budaya 
Bab ini menguraikan tentang Letak dan Keadaan 
Geografis, dan Sistem Kekerabatan. 

Marth in I ndey dalam Mengikuti Pend id ikan dan 
Pekerjaan. Bab ini menguraikan tentang Pendidikan 
dalam Keluarga. Pendidikan Formal, serta Meniti 
Pekerjaan dan Membina Keluarga 

Marth i 11 I ndey menyambut Kemerdekaan 

Peran-peran Marth in 1 ndey dalam arus sejarah 





BAB II 

LAT AR BELAKANG BUDAY A 

2.1 Letak da11 Keadaan Geograji 

Marthin Indey lahir di kampung Doromena, di kaki pegunungan 
Cycloop Jayapura pada tanggal 16 Maret 1912. Ia adalah putera 
dari seorang Ondoafi bernama lndey. Nama sebenarnya adalah 
Soroway lndey, namun ia mendapat nama baptis ·"Marthin" dan 
lebih dikenal dengan nama Marthin lndey. 

Secara administratif kampung Doromena termasuk dalam 
wilayah kecamatan Depapre kabupaten Jayapura. Kecamatan Depapre 
terletak kurang lebih 70 kilometer di sebelah utara kota Jayapura. 
Hubungan antara kota Jayapura dengan kecamatan Depapre 
dapat ditempuh dalam waktu 2 (dua) jam untuk kendaraan 
bermotor sedangkan dengan kapal laut ditempuh dalam dalam 
waktu 3 (tiga) jam. 

Panorama daerah Depapre sangat indah. Daerah Depapre 
terletak di Teluk Tanah Merah serta di apit oleh dua pegunungan 
yaitu pegunungan Cycloop dan pegunungan Dafonsoro . Dalam 
Teluk Tanah Merah terdapat kampung-kampung yang di diami 
oleh penduduk dari orang Mungkei (kampung Kendate), orang 
Tabla (di kampung Tablanusu; kampung Tabla Waunu; kampung 
Tablasupa). orang Yewena (kampung Yapase; kampung Wambena; 

9 



10 

ka111p1111K Domm<.!11£1) . Demikian kampung Doromena terletak di 
Teluk Tanah Merah di kaki pegunungan Cycloop. 

Kampung-kampung seperti yang telah di uraikan di alas terdapal 
di sepanjang pinggiran pantai Anapie . lbukota kecamalan Depapre 
lerletak juga di tepi pantai Teluk Waiya. 

Kecarnatan Depaprc dengan batas wila\ah sebagai 
berikut : sebelah Selatan berbalasan dcngan Kecarnatan Sentani. 
sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Dernta. sebclah utara 
berbatasan dengan Kola Jayapura. Kecamatan Depapre bcrada 
pada posisi 02°,28' Linlang Selatan dan 140°,22' Bujur Timur dengan 
2 luas wilayah seluruhnya 680 km . Beberapa data dari Meteorologi 
Jayapura menunjukkan balm a daerah Depapre beriklirn tropis dengan 
keadaan suhu maksimum pada siang hari 32,2°C dan suhu minimum 
pada siang hari 23.uc sehingga temperatur rata-rata untuk daerah 
Depapre dan sekitarnya 27,6°C. Seperti daerah-daerah lain di lrian 
.laya, maka di daerah Depapre pun tidak terdapat musim yang 
tetap . Walaupun demikian. di antara bulan Desember sampai April 
angin sering bertiup ke arah darat sedangkan pada bulan Mei sampai 
November berangin bertiup dari arah Tenggara. Dengan bertiupnya 
angin ke arah darat mcnyebabkan banyak turun hujan dari bertiupnya 
angin dari arah tcnggara se hingga kcadaan mu s im di dacrah 
Depa pre dan sek itarnya bcrik Ii m tropis basah yang rala-ra ta cu rah 
hujan set iap bu Ian lebih besa r dari 200 111 i I imetcr. 

Pegunungan Cycloop dan pcgunungan Dafo115,) rO yang t.:: rlcl ak 
di scbc lah Timur daerah Dcparre mcrupakan sumbcr pen; L' bah curah 
hujan di dae rah ini. Sebab pada rnusim angin berliup dari arah 
Barat Laut yang terjadi anlara bulan Desember dan April. luapan di 
bawah dari Samudera pas ifik di daerah pegunungan bcrubah 
menjadi hujan . Curah hujan ral a-rata pertahun adalah 3276 mm . 
Daerah Depapre di apit olch dua pegunungan yaitu pegunungan 
Cycloop dan pegunungan Dafonsoro, dan secara geografts dacrah 
ini berada pada Zone utara lrian Jaya, dengan demikian topografinya 
bergun ung-gun ung. Keadaan demi k ian menyebabkan pem u k i man 
penduduk selalu terdapat di dataran teluk di tepi pantai Tanah 
Merah. 
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Daerah Depaprc merupakan daerah hutan lebat dengan 
mempunyai pohon-pohon besar dan kecil. Di hutan-hutan lebat 
terdapat pohon-pohon kayu scperti kayu jati (Tectona grandis), 
kayu matoa (Prometia). kayu besi (lntsia bijuga) dan lain-lain dan 
ada pula tumbuhan seperti pohon kelapa. nangka dan mangga. 

2.2 Sistem Kekerabatan 

Seperti halnya kebanyakan suku bangsa di lrian Jaya, masyarakat 
Depapre mempunyai susunan kekerabatan berdasarkan asas 
keturunan melalui garis laki-laki (asas patrilineal) , merupakan 
kelompok penting dalam berbagai aktivitas kehidupan masyarakat . 
Tetapi di samping itu tiap individu juga mempunyai sangkut paut 
dengan kaum kerabatnya dari pihak ibu mengenai bermacam­
macam hal tertentu . 

Kesatuan sosial terkecil adalah berbentuk keluarga batih yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum kawin, ditambah 
dengan kaum kerabat lain seperti orang tua laki-laki atau 
orang tua dari pihak ibu, termasuk saudara baik dari pihak Ayah 
maupun dari pihak lbu yang belum kawin. Demikian satu rumah 
di diami oleh tujuh atau delapan orang. 

Seperti apa yang diuraikan di atas orang Depapre juga mengenal 
dua fungsi hubungan kekerabatan dalam masyarakat yaitu: 
(I) keluarga inti merupakan kelompok dimana si individu pada 
dasarnya dapat menikmati bantuan utamanya dari sesamanya serta 
kesamaan dalam hidup. (2) keluarga inti merupakan kelompok 
dimana si individu itu waktu ia sebagai kanak-kanak masih belum 
berdaya, mendapat pengasuhan dan permulaan dari pendidikannya. 

Kesatuan sosial yang lebih besar dari kesatuan keluarga 
(lebih) batih yang dikenal yang dalam masyarakat Depapre adalah 
marga . Anggota-anggota dari marga yang sama biasanya merasa 
bersatu dan saling bantu membantu dalam menghadapi berbagai 
persoalan baik yang berhubungan dengan marganya sendiri maupun 
dengan marga lain. Selain uraian tersebut hubungan adapula 
kekcrabatan dari aktivitas yang berpusat di sckitar rumah tangga 
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seperti upacara perkawinan, kematian , membangun rumah dan 
sebagainya dimana semua kerabat lbu dan Ayah turut hadir 
Jan berpartisipasi ikut membantu dalam kegiatan-kegiatan yang 
diadakan di sekitar rumah tangga . 

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, perlu dijelaskan 
istilah kekerabatan dalam bahasa Depapre yang mengandung banyak 
klasifikasi . 

Apabila di perhatikan istilah-istilah yang digunakan untuk 
men yapa seseorang kerabat tertentu , maka nampak bahwa di 
dalam sistem pengklasifikasian kerabat adalah sebagai berikut : 
Sebutan untuk ayah-ayah (kakek) adalah Sese, sama dengan sebutan 
yang digunakan untuk ayah lbu. 

Sebutan untuk lbu-ibu dan ibu ayah (nenek) adalah Kernen . 
Sebutan untuk ayah adalah Mamai , sebutan untuk lbu adalah Namen . 
Sebutan untuk saudara laki-laki ayah maupun saudara laki-laki ibu 
adalah Mayalese, sedangkan untuk anak-anak dari saudara baik dari 
pihak ayah maupun saudara dari pihak ibu dengan istilah yang sama 
yaitu \.1atona. 

Sebutan untuk isteri adalah Yarse Miro, sedangkan untuk adik 
kak ak baik perempuan maupun laki-laki dengan istilah yang 
sama yaitu Yeyarse, sedangkan sebutan untuk suam i dari saudara 
perempuan adalah Norodo. 

Sebutan untuk anak laki-laki dari pihak laki-laki maupun dari 
pihak perempuan sebutannya sama yaitu Do Yeyarse, untuk anak 
perempuan dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan yaitu 
Yeyarse. Untuk anak laki-laki Doyei , sedangkan anak perempuan 
Yemire . Sebutan untuk cucu laki-laki adalah Sese, untuk cucu 
perempuan Kernen . 

Si stem klasifikasi kerabat yang di anut oleh orang Depapre 
sep erti yang diuraikan di ata s ini oleh Koentjaranin grat di 
kelompokkan menurut pembagian Murdock adalah termasuk tipe 
Eskimo. 



BAB III 

MARTHIN INDEY PENDIDIKAN, PEKERJAAN 
DAN KELUARGA 

3.1 Pendidikan 

Kaum cendekiawan Irian Jaya umumnya mempunyai kebanggaan 
tersendiri terhadap peranan nenek moyangnya dalam membebaskan 
diri dari penjajahan bangsa lain dan dalam memajukan lrian Jaya . 
Hidup yang terpencil menyebabkan suku lrian sampai tidak dapat 
menikmati kemajuan-kemajuan teknik di dunia, kecuali yang hidup di 
pantai-pantai dimana mereka sudah mempunyai hubungan dengan 
dunia luar dan dalam kehidupan sehari-hari mengenakan pakaian dan 
bekerja pada perusahaan-perusahaan modern seperti bangsa-bangsa 
lain di tempat lain di dunia . Suku lrian yang hidup di pedalaman 
terutama yang tinggal di Pegunungan Sentral masih memakai alat­
alat sederhana seperti kapak batu, pisau dari bambu, jarum dari 
tulang burung kasuari dan rumah siput sebagai alat tajam. Mereka 
dalam keadaan terpencil dapat, mengatahui kesukaran-kesukaran 
yang disebabkan oleh lingkungan alam yang tidak memudahkan 
kehidupan manusia . 

Di kampung Doromena di kaki pegunungan nafonsoro 
(Cyclops) Jayapura kampung yang masih sangat sederhana lahirlah 
seorang pejuang yang gigih dalam membebaskan lrian Jaya dari 
penjajah Belanda. Ia adalah Marthin lndey. Marthin lndey lahir pada 
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16 Maret 1912. Marthin Indey dilahirkan dari keluarga yang cukup 
mampu (golongan sura). Si kecil Marthin sejak kecil telah 
memperlihatkan kecerdasannya dan keberaniannya . Bila bermain 
dengan kawan-kawannya selalu menjadi panutan, sehingga jiwa 
kepemimpinannya sudah nampak sejak kecil. 

Nama lndey diberikan oleh keluarganya sejak di lahirkan. sedang 
nama Marthin lndey ada kaitannya dengan datangnya misionaris 
yang datang ke Doromena. Johannes Bremer laki-laki Ambon asli 
dari kampung Calalar Ambon yang banyak mempengaruhi kepribadian 
Marthin lndey. Johannes Bremer adalah bapak angkat Marthin 
lndey. la adalah guru yang ditunjuk oleh zending Belanda untuk 
menyebarkan agama Kristen di Doromena. Johannes Bremer bersama 
isterinya atau (nyora: dalam logat Melayu Ternate Tidore) tiba di 
Doromena pada 12 Juni 1906. Mereka ditampung di rumah ondocifi 
Indey yang kemudian berhasil membaptis keluarga lndey dengan 
nama Habel. Dalam keluarga Habel lndey inilah pendidikan baca 
tuli s dan kitab suci untuk murid-murid yang umumnya sudah dewasa 
diaj arkan, begitu juga ibadah mingguan . Berkat usaha yang gigih 
dari Johannes Bremer akhirnya masyarakat di Dorornena berhasil 
membangun sebuah gereja sederhana di tanah Marga Ofide. 

Johannes Bremer dan istrinya lebih dari sepuluh tahun lamanya 
tinggal di Doromena dan pada pertengahan tahun 1920-an ia pulang 
ke Calala, Ambon untuk digantikan oleh A. Nanuilata. Namun sebelum 
pulang, pada waktu cuti Nyora Bremer sudah membawa beberapa 
orang anak Doromena ke Ambon untuk dididik sebagai anak 
angkatnya. Anak-anak yang dibawa adalah bocah Sorowai, lndey 
yang kemudian dibaptis menjadi Marthin lndey, Karel lndey, Ruban 
Mentanawai, lnkas Abisay dan seorang nona kecil Naomi 
Apiserai . Di Ambon inilah masa kecil Marthin lndey dihabiskan. 

Hidup dalam lingkungan keluarga Kristen yang kuat telah 
membentuk jiwanya untuk selalu taat dan patuh untuk menjalankan 
ajaran agama, meskipun demikian kehidupan beragama yang 
diterapkan masih bersifat tradisional dan diliputi oleh kebekuan dan 
kekolotan. Ajaran agama belurn dirasakan sebagai sumber dinamika 
dan kernajuan dalarn hidup dan kehidupan rnasyarakat. Sumber 
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dinamika dan k~m aju a n dirasanya terl etak pada faktor interaksi dan 
budaya den gan masya rakat bangsa lain . ltulah sebabnya yan g rnenj adi 
dasa r moti vasi untuk lebih ma ju ba ik di kalangan pria maupun 
wanit anya ya ng secara moral s a1~gat mcrnbantu dan bennanfaat bag i 
Qenera si mudanya disamping rasa keagamaan juga duniawinya. 

Pendidikan berd asark an sistem Baral yang pertarna kali di 
laksanakan di Kepulauan Maluku Tengah, terutama dikaitkan dengan 
penyebaran agarna Kri sten. Sekolah yang pertama didirikan oleh 
orang-orang Portugis adalah di negeri-negeri yang penduduknya 
memeluk agarna Kri sten. Ketika orang-orang Belanda rnengambil 
alih kekuasaan orang-orang Portugis diperkirakan jumlah sekolah­
sekolah yang ada di Ambon sebanyak 31 sekolah dan di Kepulauan 
Lease 26 sekolah . 

Selama dua dekade orang-orang Belanda meneruskan saja apa 
yang telah berjalan di sekolah-sekolah , karena sebagai kongsi 
dagang voe kurang melibatkan diri dalam kegiatan pendidikan dan 
menyerahkannya saja kepada gereja. Baru kemudian disesuaikan 
dengan tujuan, isi, proses dan pihak-pihak yang terlibat didalam 
kepentingan voe m isalnya pen gem bangan agama Kristen 
Protestan melalui pendidikan sebagai sarana untuk membina dan 
meningkatkan loyalitas penduduk pribumi kepada penguasa baru yaitu 
orang Belanda. 

Anak-anak umumnya masuk sekolah, ketika ujung jari kanan 
sudah mencapai telinga kiri bila lengan kanannya dilengkungkan di 
atas kepalanya, ketika itu dianggap sudah mencapai usia sekolah. 
Sebagai anak yang berasal dari kalangan rakyat biasa Marthin 
lndey memasuki Volkschool (Sekolah Distrik). Begitu juga 
keponakannya Karel. Karel adalah anak yang patuh dan ingin 
mengikuti profesi ayah angkatnya dan ingin melanjutkan 
sekolahnya ke Depok untuk menjadi guru. Setamat dari Depok ia 
masih meneruskan pendidikan lagi di ODO (Opleiding Voor 
Dorpzonderwijzen) di Miei , Wandormen lrian Barat. Berkat 
ketekunannya, Karel berhasil menjadi guru di Hollandia, Kawanua. 
Hal ini lain sekali dengan Marthin Indey. la adalah anak yang nakal 
dan suka berpetualang, sehingga ia tidak betah tinggal di ruangan 
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(kelas). Marthin lndey tidak senang proses belajar mengajar dengan 
penekanan pada pengajaran agama, misalnya pelajaran membaca, 
menulis dan bernyanyi selalu dikaitkan dengan ajaran agama. 
Sebagian besar murid telah berhasil menyelesaikan pelajarannya 
yaitu tentang cathechimus dan dapat membaca dan menulis secara 
sederhana . Namun demikian akhirnya Marthin lndey berhasil 
menyelesaikan Sekolah Distriknya pada tahun 1926. 

Kondisi pendidikan di Ambon pada waktu itu sangat besar 
pengaruhnya. Masyarakat pribumi yang beragama Kristen sehari­
hari menggunakan bahasa daerah, bukan bahasa Melayu sehingga 
pengertian mereka tentang materi kurikulum sangat terbatas. Mereka 
di sekolah lebih banyak menghafal daripada mendapatkan pengertian. 
Walaupun demikian ternyata bahwa sekolah merupakan suatu saluran 
yang sangat penting untuk menggantikan bahasa-bahasa daerah 
dengan bahasa Melayu yang kemudian menjadi bahasa pergaulan bagi 
orang-orang Ambon yang beragama Kristen. 

Jiwa petualang dan kondisi alam berupa pulau-pulau merupakan 
tantangan bagi Marthin lndey untuk menjadi seorang pelaut. Setamat 
dari Sekolah Distrik, ia sering mengikuti pelayaran-pelayaran ke 
luar kota Ambon, maka bersama sejumlah pemuda Ambon, Marthin 
lndey yang pada waktu itu masih menggunakan nama family 
angkatnya Bremer, mendaftar dan diterima disekolah Pelaut 
Pribumi atau Kweekschool voor ln/andshe Schepelingen, (KTSJ 
di Makassar. Marthin lndey mengikuti pelajaran teori sampai 
akhir 1932, sesuai kurikulum sekolah pelayaran setelah selesai 
teori maka pelajaran praktek dengan mengadakan pelayaran 
dengan kapal pelatih De Zeven Provineien yang berpangkalan 
di Surabaya. Kawan-kawan Marthin lndey di sekolah pelayaran 
sebanyak 80 siswa. 

Karena banyak berkumpul dengan kawan-kawannya sehingga 
terbukalah pikirannya, setamat dari Sekolah Pelayaran Pribumi, 
Marthin lndey tertarik untuk menjadi Polisi. Pada bulan Juni 1934, 
dengan tekad bulat ditinggalkannya kampung halaman dan kedua 
orang tuanya untuk menuntut ilmu di Pulau Jawa. Marthin lndey 
mendaftarkan diri di Sekolah Polisi Sukabumi, Jawa Barat dan 
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cli tc ri ma. Pencliclikan pD li s i cliikuti sampai tamat clan selesa i pada 
tahun 193 5 Mclihat konclisi ala m )ang mas ih berupa hutan lebat 
Ma rthin lndc) 111 e11 ga 111 bil pcngkhususan biclang spionasc yang kel ak 
membuatll) a ba n yak bc 1~ja sa bag i Sekut u dan Belancla sebelum clan 
pacla saat perang dunia kc II berkeca muk di lrian Barat. 

Penclidikan pe laya ran di Makasa r dan Surabaya dan ditunjang 
dengan Sekolah Po li si di Su kabum i tel ah mem bu at Marth in I ndey 
menjadi prajurit yang tangguh dan tanggap terhadap lingkungannya 
sehingga ia di segani dan dihonnati . Van Der Plas bekas Gubernur 
Jawa Timur mengirim Marthin lndey ke Australia bersama kawan­
kawannya sebanyak 32 orang . Bulan Juli 1943 rombongan 
diberangkatkan dari Tanah Merah, Digul, ke Brisbane Australia dan 
kemudian ke Cans . Selama di Australia statusnya adalah tentara 
Sekutu. sehingga hasil dari latihan ini digunakan untuk kepentingan 
Sekutu. Bersama-sama tentara Sekutu di Australia Marthin lndey 
dan kawan-kawan dilatih terjun payung antara lain di Cans. 
Portmoresby, Einshaven. Bogaiville dan Goodenaf. Dari Goodenaf 
mereka didrop ke Kotabaru. Biak. Numfor dan Wandamen , dan 
bersama-sama tentara Sekutu mengadakan pendaratan di Admiralty. 

Pada tanggal 20 April 1944 Marthin lndey diterjunkan di Kotabaru 
dan dilanjutkan pendaratan di Biak, Numfor, Sansufor, Morotai 
dan terus ke Philipina. Pendidikan di Australia dan Philipina 
diselesaikan sampai tahun 1944 kemudian kembali ke Kotabaru. 
Pangkat militernya dinaikkan menjadi kopral. 

3.2 Pekerjaan 

Pandangan-pandangan dan pernyataan-pernyataan mengenai 
kepribadian suku lrian bersimpang siur. Bagi orang Eropa yang 
menilai keadaan seseorang dengan ukuran-ukuran sosial yang 
berlaku di negerinya, dimana terdapat gedung-gedung batu, pesawat 
terbang. kereta api dan lain-lainnya yang merupakan hasil peradapan 
modern, suku lrian dalam pandangannya merupakan contoh dari 
suku bangsa yang terbelakang. yang kadang dianggap sebagai suku 
yang terbelakang tidak mempun yai kesopanan bahkan ada yang 
menganggap mereka masih biadab karena mereka tidak mengenakan 
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pakaian seperti mereka sendiri . Pandangan berdasarkan sikap di atas 
telah dianggap salah dalam pandangan ilmu Antropologi Budaya 
karena sikap itu hanya didasarkan pada prasangka-prasangka yang 
timbul karena manusia hanya dapat berpikir menurut ukuran-ukuran 
yang berlaku dalam masyarakatnya . Kemajuan budaya suku Irian 
dibuktikannya dengan adanya hasil karya yang sangat tinggi nilainya . 

Kepribadian dan tingkah laku bisa juga dipengaruhi oleh kondisi 
alam dan kehidupan sehari-hari dalam keluarganya. Keluarga Marthin 
I ndey ad a I ah termasuk keluarga yang sederhana. Hal in i mem buat 
Marthin lndey harus hidup dalam kondisi yang sederhana bersama 
ayah angkatnya. Sejak kecil sambil bersekolah ia sering membantu 
ayah angkatnya bekerja di rumah . Ketekunan dan rajin dalam 
membantu orang tuanya telah membawa manfaat yang besar bagi 
hidupnya. Marthin lndey bisa menjadi tukang kayu dan batu . Dengan 
kondisi kehidupan yang sederhana maka cita-cita untuk menjadi 
pegawai tidak ada sejak kecil. Untuk mengisi waktu senggang setelah 
sekolah Marthin Indey bekerja sebagai tukang di Dinas Pekerjaan 
Urnum (Burgerlyk Openbaar Werken (BOW)) di Ambon . Setelah 
menamatkan pendidikan di Sekolah Standard, ia konsentrasikan 
pikirannya pada pekerjaannya di BOW. Selama bekerja Marthin 
lndey sering ikut membangun rumah-rumah dan perkantoran, sampai 
kota-kota lain seperti di Ambon, Saumlahi , Banda Neire dan Fak-fak, 
lrian Barat yang berada di bawah residen Arnbon waktu itu . Bekerja 
di BOW ditekuni sampai tahun 1932. 

Setelah lulus dari Sekolah Pelayaran di Makassar dan Surabaya. 
Marthin lndey bekerja sebagai awak kapal dari Kapal Zeven 
Propintie (Kapal Tujuh) dari Angkatan laut Hindia Belanda. Profesi 
sebagai awak kapal dijalani dari Januari 1933 sampai dengan Maret 
1933 . Pada bulan Pebruari 1933 Marthin lndey dan kawan­
kawan mengadakan pemogokan total menuntut kenaikan gaji dan 
membawa lari kapal Zeven Propintie pada tanggal 314 Pebruari 1933 
dari Surabaya ke Selat Sunda. Akhir terjadi kejar-kejaran dengan 
kapal pemburu Belanda Kapal Piet Hein dan Kortemaar. Kapa! 
Tujuh mendapat serangan born pada I 0 Pebruari 1933 diantara laut 
Indonesia dan laut Jepang tepat mengenai dek kapal tempat 
berkumpulnya para kepala-kepala yang sedang berunding. 
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Diantaranya 21 orang h.cna bo111 dan 6 mati . Orang-orang yang mati 
dibuang di Pulau Onrust dalam satu lubang dan lai1111ya dibawa ke 
Surabaya, termasuk Marthin lndey. Dari yang tertangkap para kelasi 
111e11dapat hukuman bervariasi dari 6 -- 18 tahun sedangkan para 
siswa hanya dihukum dari 5--6 tahun . Dalam drama ini Marthin lndey 
hanyalah ikut-ikutan saja sehingga pada waktu masuk sekalah palisi 
di Sukaburn i dapat d iterima. 

Marthin lndey setelah 111enyelesaikan pendidikan Palisi di 
Sukabum i Jawa Barat pada bu Ian Desember 1934 diangkat sebagai 
Agen Palisi Klas II dan ditempatkan di Amban yang meliputi daerah 
Mimika, lrian Barat sebelah selatan dan Banda Neira. Maluku. Bekal 
petualang sejak kecil membuatnya terbiasa untuk turne di daerah 
yang sulit dan penuh tantangan. Untuk itulah maka Marthin lndey 
mendapat kepercayaan untuk rnemimpin anak buahnya sewaktu 
rnengadakan turne-turne ke daerah. 

Selarna bertugas yang rnembuat terkesan adalah sewaktu ia 
dan kawan-kawannya berhasil rnenaklukkan perkampungan suku 
Asrnat yang terbesar. Suku Ayarn yang merupakan bagian dari suku 
Asrnat berpenduduk kurang lebih 2000 jiwa. ini termasuk 
perkampungan terbesar di lrian. Pada waktu itu polisi-polisi Arnbon 
berusaha rnenaklukkan orang-orang Ayam yang selalu rnenyerang 
Mirnika. Polisi-polisi Arnbon berusaha untuk mengadakan serangan 
balasan ke suku Ayam dengan peralatan yang cukup lengkap seperti 
senapan . Usaha tersebut tidak berhasil mematahkan perlawanan 
orang-orang Ayarn yang telah rnenguasai daerah tersebut. Orang­
orang Ayam dengan penuh sernangat rnenyerang polisi-polisi Arnbon. 

Kegagalan-kegagalan yang selalu ditemuai akhirnya Marthin 
lndey rnenemukan strategi bagaimana agar antara suku Asmat 
(Ayam) dengan polisi-polisi yang ada dapat hidup sating 
berdampingan dan tidak timbul peperangan yang lebih parah. Marthin 
lndey menyelinap masuk ke daerah suku Asmat masuk ke 
perkarnpungan Ayam dengan telanjang seperti mereka. Setelah 
berhasil masuk Marthin lndey berunding dengan kepala-kepala 
perang mereka. Hasil pertemuan itu akhirnya suku Asmat bersedia 
hidup berdampingan dan tidak akan menyerang Kakanao (Mimika). 
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Keberhasilan menaklukkan suku Asma! pada akhir J 935. 
Marthin lndey dipindahkan tugasnya ke Manokwari. Manokwari 
terdiri dari daerah yang terletak di antara Tanjung harapan Biak dan 
Sungai Wapoga yang dibawah seorang Gezaghebber Pemerintahan 
Dalam Negeri dengan kedudukan di Manokwari . Manokwari 
merupakan daerah Onderafdei/ing Residensi Ternate, residensi 
Ternate sendiri terdiri dari 12 onderafdelling yaitu: Ternate. Jailolo. 
Weda. Tobelo, Bacan, Pulau Sula-sula. Sorong. Pulau-pulau biak. 
Gugusan pulau-pulau Yapen, Jayapura (Hollandia). lrian Barat. dan 
Manokwari. 

Pada bulan Desember 1935, Marthin lndey mulai bertugas di 
Manokwari. ibarat pulang kampung. Selama bertugas di Manokwari 
melakukan turne sebanyak dua kali dan berhasil membuka daerah 
pemukiman baru di daerah Waropen Atas, Memberarno Tengah dan 
Waropenkai (Demba). Saat membuka Bivak Pionier di Memberamo 
merupakan kenangan yang tidak dapat dilupakan oleh Marthin lndey. 
Pada bulan Maret 1936 Marthin lndey telah melangsungkan 
pernikahan dengan gad is idamannya yaitu Agustina Heumasse seorang 
puteri asal Negeri Kamarian, P. Seram (Maluku). Pernikahan 
dilangsungkan di Manokwari. Baru sebulan rnenikah sang polisi harus 
berangkat lagi ke Dernba, Waropenkei . 

Tanggal I 0 Januari 193 7 baru setahun dinas di Manokwari. 
Marthin lndey pindah kerja di Serui. Dengan menggunakan kapal 
motor Reger Patrouville, Marthin lndey mengadakan ekspedisi. 
Beruntung sekali Marth in lndey telah mengikuti pendidikan pelayaran 
di Makassar dan Surabaya, sehingga dalarn ekspedisi ini berhasil 
membuka pos Bivak Pionier Memberamo. Keahliannya dibidang 
pertukangan sangat membantu dalam ekspedisi , karena sangat 
membantu dalam membangun rurnah-rumah baru di Memberamo . 
Daerah yang tadinya masih berupa hutan-hutan telah diubahnya 
menjadi perkarnpungan sederhana. Pembangunan kampung di 
Memberamo dikerjakan sampai April 1938. 

Antara tahun 1938-- I 940, Marth in lndey sibuk melakukan 
perjalanan "memotong leher burung'' dari pantai utara di daerah 
Napan (dekat Nabire, ibukota kabupaten Paniai sekarang ini) ke pantai 
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selatan di Mimika dan sehaliknya. Ekspcdisi mclintas danau-danau 
Paniai di ketinggian 1.600 meter itu dihuatnya sampai ti ga kali. 
mengawal ti ga kali ekspedi si Belanda ya ng mencoha merinti s ja lan 
dari pantai ke pegunungan untuk membuka isolas i daerah pedalaman 
Paniai yang dihuni suku Ekag i. Ekspcdisi pcrtama dilakukan tahun 
1938. mengawal Komisari s Pa li si J.P.K van Feehoud. Atas jasan ya 
mengikuti ekspedis i selama 8 bulan melintasi medan Pegunungan 
Tengah yang berat. Atas jasa-jasan ya dalam mengikuti ekspedi si 
selama 8 bulan maka pada Oktober 1939 Marthin lndey rnenerima 
jasa Trouw en Verdienste dari pemerintah Belanda. 

Ekspedisia kedua pada tahun 1939 juga dilakukan di daerah 
pedalaman Paniai , mengawal komisaris Palisi Van Krieken dan 
lnspektur Kepala CA . Harzen . Selanjutnya diawal tahun 1940 dia 
ditugaskan melanjutkan ekspedisi ke pedalaman Paniai bersama 
seorang insinyur Belanda dari Makasar untuk mengadakan studi 
kelayakan untuk pernbangunan jalan dari Sungai Seruwo ke 
Wisselmer. Rombongan ekspedisi berangkat dari Ambon menuju Uta 
dengan kapal Motor Reger. Selanjutnya dari Uta naik kapal selama 
dua hari terus berjalan kaki sampai bivak oraya terus ke Enarotali 
(Paniai). Dari Paniai berjalan kaki menyusuri kali . Seruwo sampai 
keluar di Napan Wainame dan dilanjutkan dengan kapal laut menuju 
Ambon . 

Menjelang meletusnya perang Pasifik. tepatnya dari bulan 
Juli 1940 sampai Januari 1941 Marthin lndey ditugaskan membantu 
Dinas Rahasia Belanda di Manokwari untuk mengamati gerak gerik 
jepang di kawasan itu. Pada waktu itu tentara Jepang sudah mulai 
berkeliaran di bumi lrian Jaya dengan dalih bekerja di perkebunan 
kapas Jepang Nanyo Kohatsu Kabushiki Kaisha (NKKK) di daerah 
Ransiki Manokwari, Nabire, juga Sernenanjung Wandamen serta 
pulau-pulau Room, Meoswar dan Rumberpon dan sekitarnya. banyak 
dibanjiri tentara Jepang yang menyamar sebagai nelayan . Ternyata 
Jepang telah menyiapkan Manokwari sebagai basis perang Asia Timur 
Raya. Ditengah-tengah perkebunan NKKK telah dibangun landasan 
pesawat terbang tempur dan ditanami kapal, untuk pakaian prajuritnya. 
Selain itu tentara Jepang sering secara diam-diam mengadakan 
upacara peng:uburan pada malam hari. Ternyata setelah digali kernbali 
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pada waktu tentara jepang pergi, lubang-lubang tersebut berisi 
amunisi. granat, meriam kecil, senapan mesin, peluru berbagai jenis. 
Marthin lndey dan kawan-kawan berhasil menggali dan menyita 
senjata-senjata itu untuk melawan Belanda nantinya. 

Pada bulan Maret 1941 Marthin lndey pindah tugasnya ke 
Ambon dan terus ke Tanah Merah, Digul karena pada waktu itu 
pekerjaan mi liter di Digul diganti dengan Polisi Lapangan (Vedpolitie). 
Marthin lndey bekerja di Ambon sampai pecah Perang Dunia ke II. 
Ditempat tugasnya yang baru ini, Marthin lndey ditugaskan sebagai 
wakil komandan polisi jaga (Tweede Posthuiscommandant) 
yang mengepalai 31 orang polisi jaga asal Indonesia dari berbagai 
suku bangsa. Maksud penarikan militernya ke Ambon karena Belanda 
ingin mengkonsentrasikan pasukannya untuk menghadapi Jepang dan 
mengalihkan penjagaan para tahanan politik kepada Polisi Lapangan. 

Selama menjalankan tugasnya sebagai spionase di daerah 
perbatasan, pemerintah Belanda mengangkat Marthin lndey 
menjadi kepala Distrik sekaligus atas tiga distrik perbatasan yaitu 
Arso, Yamasy dan Waris dimana dia sekaligusjuga harus mengepalai 
pasukan tentara dan polisi. Jabatan rangkap setingkat camat, Dansek 
dan Danramil masa kini itu dipegangnya selama dua tahun yakni dari 
Januari 1945 sampai dengan Januari 1947. Walaupun bertugasjauh di 
daerah perbatasan yang hanya berhubungan dengan jalan setapak ke 
kota Hollandia, Marthin lndey tidak kehilangan hubungan dengan 
kawan-kawan seperjuangan di kota Nica, pusat pemerintahan, 
angkatan bersenjata, pendidikan dan politik pada waktu itu. Malah dia 
ikut mewarnai kubu politik di Nica meskipun tidak muncul sendiri 
sehingga Belanda belum mencurigai kegiatan politik Marthin lndey. 

Karier terakhir Marthin Indey setelah Indonesia merdeka ialah 
diangkatnya Marthin lndey dengan Surat Keputusan Gubernur 
KDH Propinsi lrian Barat, tertanggal 10 Agustus 1963 No. 06/1 Ill 
TJP/63 sebagai Residen Kotabaru. Mulai bertugas dari I Agustus 1963 
sampai dengan Agustus 1965. Selanjutnya mulai I Agustus 1965 
diperbantukan di Kantor Gubernur KDH. Propinsi lrian Barat di 
Kata Baru. Selain itu dalam pangkat militernya pada tahun 1965 
diangkat menjadi Mayor Tituler TNI-AD Kodam XVII Cendrawasih 
di Kotabaru. 
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3.3 Keluar{fa 

Marthin lndey meskipun gigih dalam berjuang namun tidak 
lupa dengan kewajibanya dalam membina keluarga. Pada saat berjuang 
di daerah sekitar Paniai, Wandamen. dan Asmat pada bulan 
30 Maret 1936, ia menikah dengan Agustina Heumasse. Pernikahan 
berlangsung di Manokwari. Pertemuan dengan gad is ini diawali ketika 
Marthin lndey mengantar saudaranya kembali ke Ambon setelah 
menghabiskan masa cutinya sebagai tentara di kampung Kamarian, 
Seram. Dari pertemuan inilah Marthin Indey tertarik untuk mengambil 
istri Agustina Heumasse. Berbekal surat jalan dan rekomendasi dari 
Kepolisian Ambon mereka berangkat menuju Manokwari dan 
melangsungkan pernikahannya. 

Kebahagian sebagai pengantin baru tidak begitu lama 
dirasakan karena sang suami harus segera menjalankan tugas pada 
Dienst Veld Politie di Demba Waropenkai . Pengalaman ini ternyata 
merupakan pengalaman pertama dan terus dijalaninya dengan tabah. 
Bahkan sampai istrinya keguguran dan hamil pertamapun Marthin 
lndey tidak sempat menengok. Baru pada waktu tugas ke Memberaino 
Marthin lndey menyempatkan diri untuk menengok istrinya yang 
sedang sakit. 

Belum setahun tinggal di Demba Waropenkei Agustina harus 
menemani suaminya di tempat tugas barunya ke Serui sejak I 
Januari 1937. Selama menjalani tugasnya istrinya begitu tabah dan 
gigih mendukung perjuangan suaminya . Selama 14 bulan 
meninggalkan istrinya ternyata Agustina Heumasse telah melahirkan 
anaknya yang pertama. Namun anak pertama tersebut meninggal 
dunia sebelum diberi nama. 

Keluarga yang dibina dengan onak dan duri perjuangan telah 
membuat mereka saling memahami. Ketika Marthin lndey mendapat 
tugas ke Australia pada tahun 1943 keluarga Marthin lndey dibawa 
semuanya. Agustina Heumasse mernang seorang wanita biasa namun 
dia sebanarnya seorang tokoh yang ikut memainkan peranan dalam 
ketenaran suam in ya. Se lain sebagai ibu rumah tangga yang mengasuh 
kedua anaknya Frans Marcelino Charles Engelbert lndey dan Fikena 
Soroway lndey juga seorang yang aktif di berhagai kegiatan politik 
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antara lain Perwib (Persatuan Wanita lrian Barat) pada tahun 1963. 
Meskipun aktif dalam kegiatan politik namun tidak dilupakan pula 
kedudukannya sebagai ibu rumah tangga. Kejujuran dan cintanya yang 
utuh kepada almarhum Marthin lndey serta murah hatinya kepada 
semua orang yang berada dalam kesulitan dan keterjepitan 
membuatnya menjadi wanita yang cukup dinamis. Semenjak ditinggal 
suaminya Marthin lndey menghadap Tuhan, masa tuanya dihabiskan 
dari pensiunan di Jalan Pasar Baru, Palomo, Sentani . Meskipun 
hidupnya Marthin lndey selalu tidak lepas dari perjuangan dan keluar 
masuk penjara. Masuk penjara tidak hanya dialami ketika masa 
penjajahan Belanda saja tetapi pada saat Indonesia merdekapun 
Marthin Indey terpaksa harus mendekam di dalam penjara karena 
dituduh terlibat dalam gerakan OPM (Organisasi Papua Merdeka) pada 
tahun 1965, namun kasih sayang terhadap keluarganya masih terasa 
dan selalu diingat oleh anak-anaknya sebagai pegangan hidup. Untuk 
menghilang rasa sepi Agustina Heumasse hidup bersama cucunya 
yang masih sekolah. Untuk menambah biaya sekolah cucunya tersebut 
Agustina menyewakan rumahnya kepada pengusaha film . 



BAB IV 

MARTHIN INDEY MENY AMBUT KEMERDEKAAN 

Kehadiran pemerintah kolonial Belanda di lrian Barat dari 
fakta yang ada pada tanggal 24 Agusutus 1918 dan selanjutnya 
menggunakan kekuasaan dan pengaruh Sultan Tidore sebagai jalur 
untuk menanamkan pengaruhnya. Pada Juli 1828 penguasa kolonial 
Belanda pertama adalah A.J Van Delden yang dikirim oleh Gubernur 
Maluku dengan tu gas mem bangun perbentengan bagi kesatuan 111 ii it er 
Belanda di kaki gunung Lamanciri dengan bantuan penduduk asli. 
Penanaman kekuasaan Belanda di lrian Barat semakin nampak 
semenjak akhir abad XIX. Pada awalnya daerah lrian Barat diabaikan 
oleh pemerintah Belanda karena daerah ini tidak subur. Namun 
akhirnya Belanda pada tahun 1898 membagi daerah kekuasaan 
menjadi dua bagian kemudian menjadi tiga bagian. Perhatian Belanda 
di Jrian Jaya tertuju pada daerah utara dan selatan yaitu Fak fak dan 
sekitarnya dan Merauke. 

Bersamaan dengan perluasan jaringan Belanda maka terbuka 
kemungkinan bagi Belanda untuk mengamankan kepentingann ya 
terutama yang bertalian dengan pembatasan kegiatan para pejuang 
kemerdekaan Indonesia. Dijantung pulau Burung Raksasa, lrian Barat 
terletak Tanah Merah yang terisolasi dari dunia luar dan di tengah­
tengahnya bersarang nyamuk-nyamuk malaria serta tantangan alam 
yang selalu mengancam setiap orang yang akan meninggalkan tempat 
ini atas inisiatifsendiri . Di Tanah Merah inilah diasingkan para perintis 
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kemerdekaan di kamp pengasingan (inlerings kamp) dengan 
maksud untuk meloyokan para pejuang . 1 Kita mengenal nama 
seperti Soekarno. Moh. Hatta. Sutan Syahrir. KM. Ahmad Chatib. 
R. Moh. Said dan kawan-kawan. Keterasingan dan siksaan yang 
dideritanya membuat fisik mereka lemah bahkan ada yang meninggal, 
namun semangat mereka tak kunjung padam . Mereka melanjutkan 
perjuangan secara lebih gigih setelah meninggalkan Tanah Merah 
sewaktu kembali ke Javta . Digul dan Tanah Merahnya menunjukkan 
satu arti kesatuan perjuangan rakyat Indonesia, kesatuan wilayah dan 
idiologi perjuangan . 

Kedatangan 8elanda di I rian Barat dalam bentuk pemerintahannya 
sudah barang tentu hendak mewujudkan politik kolonial di daerah ini. 
Hal ini berarti pengembangan ide-ide pcmerintah rnenurut citra 
mercka. penanaman norma-norma rnaupun pranata-pranata dalam 
ma sya rakat setempat. Kehidupan orang Belanda kurang 
memperhatikan kehidupan sekelilingnya, sehingga kehidupan mewah 
se rta kemaj uan d imonopo Ii orang Be landa . Sementara penduduk 
lrian Barat hidup dalam keadaan miskin dan kekuranga n. Hal ini 
menimbuikan rasa kecemburuan sosial diantara warga lrian Jaya 
dengan orang Belanda. 

Reaksi yang muncul akibat keadaan di atas berupa reaksi ekstrim 
dcngan sikap agresif dan perbuatan yang tidak menentu ataupun reaksi 
ekstrim dengan sikap negatif yaitu menghindari kesengsaraan dalam 
dunia nyata dengan memusatkan perhatian kealam kebatinan . 

Gerakan perlawanan terhadap orang Belanda di lrian Barat pada 
awalnya dimulai oleh adanya gerakan kebatinan yang ada . Gerakan­
gerakan di sckitar kota Jayapura mu lai sejak tahun 1925. Di daerah 
Nimboran , tepatnya di desa Genyem terjadi gerakan kebatinan 
Kasyep . Gerakan kasyep berintikan ajaran kemasukan roh nenek 
moyang yang mengajarkan tentang negara bahagia lengkap dengan 
tokohnya yaitu Johanis Giai dari desa lmeno. Selain itu ada gerakan 
Simson, Koreri yang intinya merupakan gerakan yang rnenginginkan 
datangnya ratu adil yang akan membawa kebahagiaan bagl rakyat 
I rian Ba rat . 

Rasa memiliki dan nasionalisme bahwa lrian Barat adalah tanah 
tumpah darahnya dan tidak boleh dijajah oleh bangsa lain, tumbuh 
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pada saat Marthin lndcy dan istrinya pada bulan Februari 1941 ketika 
dipindahkan dari Manokwari ke Tanah Merah. Marthin lndey 
ditugaskan sebagai komandan jaga. dimana ia sering memeriksa 
keadaan dan tindak tanduk para tahanan nasionalis dari Jawa yang 
dicap sebagai ·'komunis'· oleh Belanda. Marthin lndey bebas keluar 
masuk kamp tahanan baik di Tanah Merah yang dihuni para tahanan 
dimana ia menerima bayaran untuk tugas-tugas dijalankannya, maupun 
di Tanah Tinggi yang dihuni para naturalis yang sama sekali tidak 
mau berurusan dengan penguasa Belanda dan hidup secara mandiri 
dengan alam bebas. 

Pada saat itu polisi yang bertugas hanya boleh masuk dan 
bertemu dengan 1--2 tahanan sekaligus. Sebaliknya para tahanan 
dilarang berbicara dengan petugas keamanan. Kenyataannya Marthin 
lndey sering duduk bercerita dengan para tahanan. Sebagai wakil 
komandan jaga diaturnya tugas piketnya dengan anak buahnya, 
sehingga bisa selama seminggu berturut-turut tugas jaga malam 
kemudian minggu berikutnya tugas jaga siang. Pada awalnya tugas 
jaga itu dalam rangka memata-matai para tahanan, tetapi seringnya 
berkumpul membuat Marthin lndey tertarik dengan ide-ide dan cerita 
para tahanan. Dia mulai tidak setuju dengan dengan perlakuan semena­
mena dari penguasa Belanda terhadap dirinya dan saudara-saudaranya. 
Pertemuan dengan para tahanan telah membuka mata hati Marthin 
lndey tentang nasionalisme terhadap bumi pertiwi dan tumbuhnya 
kesadaran tentang negara yang berdaulat dan merdeka. Para tahanan 
Digul telah memberikan inspirasi yang luar biasa tidak hanya kepada 
Marth in lndey tetapi juga para pejuang lrian Jaya lainnya dalam rangka 
melepaskan diri dari penjajahan bangsa lain . 

Para tahanan itu antara lain Sukardjo seorang bekas Angkatan 
Laut asal Bandung, Sugoro Atmoprasodjo bekas guru Taman Siswa di 
Yogyakarta, serta seorang Tapanuli bernama Hamid Siregar bergelar 
Panggoncang Alam. Hamid Siregar ini akhirnya terlibat dalam 
pergerakan kemerdekaan di Jaya pura dan pernah dipenjarakan 
bersama-sama Marthin lndey dan pejuang lainnya. 

Seiring dengan perjalanan waktu, Marthin lndey mengadakan 
rapat gelap dengan 31 anak buahnya untuk mengadakan penangkapan 
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terhadap orang-orang Belanda serta orang-orang Indonesia yang 
tidak setuju dengan rencananya. Yang menjadi sasarannya adalah 
lnspektur Polisi atasan Marthin lndey. kontroler Wagner dan seorang 
pastor Belanda . Menurut perhitungan Marthin lndey pasukan 
pendudukan Jepang pada tanggal I April 1942 sudah merebut kota 
Fak fak dan terus bergerak ke selatan dapat dimanfaatkan untuk 
menangkap orang-orang Belanda dan membebaskan para pejuang 
kemerdekaan Indonesia. Sebab sejak awal Desember 1942 kapal­
kapal, pembuatan torpedo Jepang sudah menuju Kokonao (Mimika) 
dirnana pada awal 1943 ada 450 anggota marinir Jepang diterjunkan 
untuk rnernbangun lapangan terbang. Tetapi sial karena diantara anak 
buahnya ada yang berkhianat sehingga rahasia terbongkar, sehingga 
terkena hukuman bersama-sama dengan para tahanan lainnya. 
Kolonialis Belanda tidak langsung rnengasingkan Marthin lndey dan 
kawan-kawannya tetapi dengan cara licik rnereka dikirim ke hutan 
Anida, Pesnamnam. Pada suatu hari ke-32 polisi termasuk Marthin 
lndey ditugaskan membangun bivak-bivak baru dengan membuka 
hutan di daerah Pesnamnam lebih ke hulu sungai Digul. Dinarnakan 
Pesnamnarn karena ditempat ini masih ada suku yang rnemakan 
rnanusia yaitu di Jair dan Mandobo. Tadinya tugas ini dikiranya, hanya 
sernentara tetapi setelah istri dan anak Marthin lndey dikirirn dengan 
perahu ke Pesnamnam sadarlah bahwa marthin lndey dan kawan­
kawannya telah diasingkan secara halus. 

Delapan bulan lamanya hidup di daerah pengasingan yang keras 
dan tidak bersahabat sehingga harus hidup berpindah-pindah 
(nomaden) dengan memakan umbut-umbut sagu, pinang hutan, kulit 
pohon ganerno dan memancing ikan bawon. Hidup yang tidak 
bersahabat akhirnya banyakjuga para polisi yang masih bujang lainnya 
rnelari kan diri dengan menerobos hutan dan rnenyeberangi sungai. 
Mereka dapat bertemu dengan para rnisionaris Katholik asal Maluku 
Tenggara. Setelah 8 (delapan) bulan hidup dipengasingan, Marthin 
lndey ditugaskan lagi untuk memata-matai gerak maju tentara Jepang 
di daerah Asmat. 

Jauh sebelum pecah Perang Pasifik orang-orang Jepang menyamar 
sebagai nelayan banyak berkeliaran di perairan Indonesia . Perahu­
perahu yang digunakan Angkatan Laut Jepang untuk mengumpulkan 
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berbagai keterangan tentang kedalaman laut. arus air, keadaan pantai . 
teluk-teluk terlindung yang berguna bagi gerak-gerik Angkatan Laut 
Jepang. Setelah .lepang berhasil menduduki Manchuria dan Cina di 
ka langan A ngkata n Laut J epang ti 111 bu I ide nanshin road gerak 
mcnuju selatan. Tujuannya untuk membebaskan dan menguasai 
daerah-daerah selatan agar kekayaan yang terkandung didalamnya 
dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Gerakan nanshin road Jepang ternyata mendapat tantangan 
dari Amerika Serikat. Pada Mei 1940 Menteri Luar Negeri 
Amerika Serikat Cordell Hull mengeluarkan pernyataan bahwa 
Amerika Serikat juga mempunyai kepentingan terhadap nasib 
kepulauan di Hindia Belanda. Setelah pangkalan Armada Pasifik di 
Pearl Harbour dilumpuhkan oleh serangan Jepang asal mula perang 
Pasifik maka bala tentara Jepang dengan mudah dapat menyerbu 
Hollandia (lrian Jaya) melalui teluk Yantefa pada 19 April 1942, 
mendarat di Pim dan Abe Pantai, boleh dikatakan tidak mendapat 
perlawanan berarti dari Belanda. 

Menurut perkiraan Sekutu seluruh tentara Jepang di Hollandia 
berjumlah 2 regimen infantri ditambah satu regimen marinir. Di 
sekitar Sentani dibangun tiga buah lapangan terbang dan dipusatkan 
300 buah pesawat terbang. Disekeliling lapangan terbang ditempatkan 
meriam-meriam penangkis serangan udara. Bivak-bivak, jembatan, 
pelabuhan seperti Hamadi , Apo dan Teluk Yantefa serta pelabuhan 
Hollandia dibangun. Hollandia merupakan tumpuhan pertahanan 
Jepang. Se lain itu lapangan pertahanan juga dibangun di Manokwari 
dan Nabire . 

Kerapuhan dan ketidaksiapan Belanda dalam pertahanan 
memudahkan Jepang menguasai daerah lrian Jaya. Hanya daerah 
pantai selatan (Merauke) kesatuan-kesatuan kecil Belanda dapat 
bertahan hingga akhir perang Pasifik. Selama Jepang menduduki 
lrian Jaya praktis daerah ini merupakan daerah perang. sehingga 
sendi-sendi kehidupan masyarakat dengan segala aspeknya tidak 
menunjang perkembangan daerah ini. Jepang selama menduduki lrian 
Barat memfokuskan semua kegiatan penduduk Indonesia untuk 
kepentingan perangnya. maka dapat dimengerti kalau penduduk 
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priburn i I rian Barat kehi langan sebagian besar hasi I kebunnya bahkan 
babi dan ayarn piaraannya dibeli serdadu Jepang dengan paksa dan 
mu rah. 

Akibat kehidupan yang sernakin sengsara dan susah maka 
tergeraklah hati rakyat lrian Barat untuk rnelawan penjajahan Jepang. 
Meskipun perlawanan dilakukan dengan menjadi tentara Belanda atau 
Sekutu. Rakyat lrian Barat melakukan perang dengan sistem gerilya 
sehingga banyak merugikan Jepang. Tanggal 22--23 April 1944 
tentara Sekutu mendarat secara serentak di Teluk Humboldt 
(sekarang Yos Sudarso) dan Teluk tanah Merah untuk menjepit 
pertahanan tentara Jepang di lapangan terbang Sentani sebelah selatan 
pegunungan Dafonsoro (Cyclops) Jayapura. 

Marthin lndey yang waktu itu masih menjadi tentara Sekutu, 
bersama pasukannya berhasil merebut Wakde dekat Sarmi, Biak 
Sansofor, Morotai (Halmahera Utara) terus rnenyeberang ke Leyle, 
Philipina. Pada saat perang membantu Sekutu dari bulan Januari 
sampai Maret 1945 telah berhasil rnenghabiskan sisa-sisa tentara 
Jepang di Arso, Waris dan Sarmi. Sehingga hanya sarnpai tahun 1945 
Jepang telah berhasil diusir oleh tentara Sekutu dengan dibantu oleh 
pasukan pribumi. Marthin lndey selama mengadakan pembersihan 
telah berkenalan dengan tokoh-tokoh asli Irian yang kemudian secara 
bersama-sama membebaskan lrian Barat dari penjajahan Belanda. 
Mereka adalah Silas Papare, P.Corinus Marcellus Koreri Krey dari 
Pulau Biak, dan Samuel Kawab dari Bintuni Manokwari. Perternuan 
dengan kawan seperjuangan telah rnenambah kesadaran untuk 
melepaskan negaranya dari penjajahan bangsa asing. 

Karier Marthin lndey dalam lapangan politik sebenarnya telah 
dimula! sejak tahun 1934, tetapi baru benar-benar dilaksanakan secara 
kontinu pada saat sesudah mendengar sayup-sayup sampai bahwa 
Indonesia termasuk juga lrian Jaya telah mernproklamirkan 
kernerdekaannya pad a 17 Agustus 1945. Ka bar berita tentang 
kemerdekaan negaranya itu diterima seperti seorang petani yang 
sedang berrnimpi digugah dewi dari Kahyangan . Marthin lndey segera 
meninggalkan pekerjaannya sebagai tentara Nica/Sekutu, terjun ke 
dalam masyarakat untuk rnerealisir cita-cita yang sudah sejak 
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bertahun-tahun terkandung di dalarn khaya lannya. rnenggcra kkan masa 
untuk rnenentang politih. koloniali srne Belanda yang sudah bercokol 
lebih dari JOO tahun di bumi Indonesia. 

Pe1juangan dilakukan dengan tidak mcmperhitungkan untung rugi 
bagi dirinya bahkan nasibnya sendiri termasuk keluarganya yang 
dibangun sejak menginjakkan kakinya di tangga rumah tangga di 
Manokwari . Kegiatannya telah menimbulkan sinyal-sinyal bagi 
pemerintah Belanda di daratan lrian Barat khususnya . Berbagai macam 
tuduhan yang dilemparkannya tiada mampu ketika menampar dada 
pejuang Marthin lndey ini tetapi sebagaimana biasa pemerintah 
kolonial di penjuru dunia, Belanda di Irian Baratpun menggunakan 
akal licik _untuk mengasingkan dan menangkapnya kemudian 
dimasukkan ke dalam penjara . Diasingkan dan dipenjarakan 
merupakan kawah candradimuka bagi Marthin lndey sehingga 
membuat dirinya matang dalam perjuangan dan matang dalam 
menyusun strategi. Tanah Merah yang begitu menakutkan merupakan 
markas pejuang-pejuang kemerdekaan tempat persemaian bibit serta 
arena untuk menguji ketabahan mental. Usaha pemerintah kolonial 
Belanda untuk memisahkan Marthin lndey beserta kawan-kawan 
seperjuangan tetapi tidak berhasil. Gagasan untuk menyempurnakan 
cara-cara berjuang dikonsolidir dengan pembentukan sebuah partai 
politik bersama-sama kawan-kawannya. 

Sesudah Jepang berhasi I diusir Sekutu dari I rian Barat maka 
Belanda kembali berkuasa. Puncak pemerintahan Belanda pada waktu 
itu tepatnya antara akhir 1944--1946 dipegang oleh seorang Jawa 
yang pro Belanda, Kol. R. Abdulkadir Widjojoatmodjo. la adalah 
orang kepercayaan Gubernur Jenderal H.J van Mook. Meskipun 
sebagai tangan panjang Belanda tetapi Abdul Kadir berpikiran maju 
sehingga dibukalah suatu pusat pendidikan kilat di Nica untuk mengisi 
kekosongan pamong dan mantri di selurL1h I rian Ba rat. Tanggal I 
Januari 1945 dibukalah sebuah intemaat (asrama) khusus untuk 
pemuda-pemuda asli lrian yang direkrut dari berbagai daerah. 
Komplek kota Nica terdiri dari 12 barak dibuka kursus kilat pamong 
parja. kursus mantri dan sekolah sambungan untuk anak laki-laki 
(Jongens Vervolgschool . .IVS). Kursus pamong praja yang diberi 
nama "sekolah bestuur·· se rt<l kursus mantri berlangsung 6 bulan . 
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Jabatan direktur internaat dipercayakan kepada seorang eks 
Digulis yang sudah lama dikenal oleh Marthin lndey yaitu Sugoro 
Atmoprasodjo. Sedangkan Corinus Crey disamping mengepalai 
polikl inik dan mengajar di kursus mantri juga ditugaskan mengajar di 
sekolah bestuur. Selain itu kemenakan Marthin lndey, Karel lndey 
diangkat sebagai guru JVS kota N ica. Meskipun tidak mendapat tugas 
mengajar masih ada tiga orang eks Digulis yang aktif dalam kegiatan 
ini, mereka adalah Hamid Siregar, Aron Panggoncang Alam dan Yusuf 
Nasution . Mereka semua terlibat dalam kegiatan bawah tanah untuk 
melawan Belanda dengan dipelopori oleh Sugoro Atmoprasodjo, 
Marthin lndey dan Corinus Crey. Mereka mengadakan kontak dengan 
anggota KNIL yang pro Indonesia dalam melakukan aksinya melalui 
Yusuf Nasution yang juga anggota KNIL. 

Setiap malam setelah pukul 24.00 tengah malam Sugoro dan 
kawan-kawan secara diam-diam memantau siaran RR! Yogyakarta 
serta pemancar Komite Kemerdekaan Indonesia di Australia. Komite 
orang-orang Indonesia di Australia juga menerbitkan surat kabar 
"Penyuluh" yang diedarkan secara diam-diam oleh Sugoro, Marthin 
Indey dan Corinus Crey kepada siswa, guru dan pendukung-pendukung 
perjuangan kemerdekaan Indonesia di Nica dan sekitarnya. Untuk 
memudahkan kontak dan memperluas tentang ide Indonesia Merdeka 
dengan Sugoro dan siswa maka Frans Kasiepo, Lukas Rumkorem, 
Yan Waromi, Corinus Crey, Silas Papare, G. Saweri, Marthin lndey 
dan SD. Kawab membentuk Dewan Perwakilan Siswa. 

Aksi terbuka dari kelompok Sugoro, Corinus Crey dan Marthin 
lndey direncanakan pada saat pergantian tahun 1945--1946. Hal ini 
dimaksudkan agar perencanaannya lebih matang dan berhasil. 
Rencana belum dijalankan ternyata sudah tercium oleh orang-orang 
Indonesia yang pro-Belanda, dan melaporkannya kepada komandan 
Batalyon Papua, Kapten JPK. van Eechoud. Dengan akal liciknya 
JPK. van Eechoud berusaha mengadu domba antara para 
pejuang dengan menghembuskan agitasi-agitasi yang berhubungan 
dengan agama. Dalam agitasinya diisukan bahwa orang Islam 
akan mengadakan penangkapan terhadap dan pembantaian semua 
orang Kristen pada hari Natal 25 Desember 1945. Agitasi tersebut 
termakan oleh laskar KNIL, yang sebagian besar tinggal di 
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Kloofkamp , Hollandia dan kebanyakan beragama Kristen datang 
mengadakan pe111bersiha11 di kota Nica yang jaraknya hampir 40 km 
dari tangsinya. Sasaran pembersihan adalah orang-orang Indonesia 
asal Jawa dan Sumatera. Mereka yang melawan langsung ditembak 
seh i ngga ada sek itar 9 orang gugur, 8 orang Indonesia dari luar I ri an 
dan seorang putera daerah I rian . 

Sementara itu pasukan Belanda juga melakukan operasi pada 
tengah malam 15 Desember 1945 dan menangkap Corinus Crey, 
Sugoro dan dibawa oleh Komandan KNIL. kapten Bloem langsung 
111e11ghadap Van Eechoud. Setelah diperiksa secara ketat dan kejam 
akhirnya Sugoro dan Hamid Siregar ditahan sedangkan Corinus Crcy 
dilepaskan lagi. Awai 1946 Sugoro dipindahkan dari tahanan (far 
Gunung ke Penjara Merauke dari sinilah akhirnya Sugoro berbasil 
meloloskan diri ke Papua Nugini dan Australia kemudian kembali ke 
Jawa. Hamid Siregar tetap tinggal mendekam dalam penjara-penjara 
di Hollandia . 

Kematian anggota Batalyon Papua bekas anak didik Marthin 
lndey sewaktu masih menjadi anggota polisi menggugah kemarahan 
Marthin lndey dan segera datang dari Arso setelah mendengar 
peristiwa itu. Setelah mengetahui bahwa peristiwa ini didalangi oleh 
Belanda maka meningkatlah rasa nasionalisme Marthin lndey untuk 
segera melawan penjajah dengan perang maupun diplomasi. 





BAB V 

PERAN MARTHN INDEY DALAM SEJARAH 

Berbicara tentang aktivitasnya dalam gerak langkah perjuangan. 
Martben lndey agaknya telah di lakukannya melalui jalan yang 
cukup panjang. Hal ini disebabkan oleh karenajauh sebelum Republik 
Indonesia, Marthen lndey sudah menunjukkan aktivitanya dalam 
gerakan perjuangan Kebangsaan. Perjuangan yang dilakukannya 
bukanlah berupa tindakan mengangkat senjata melawan penjajah, akan 
tetapi perjuangan yang dilakukan adalah usahanya memajukan diri 
dengan melalui gerak-gerakan tentang kebangsaan yang kesemua itu 
disumbangkan untuk kepentingan negara dan bangsanya. Dan ini 
dibuktikannya dalam aktivitas-aktivitas yang diperankan oleh Marthin 
lndey terutama dalam memperjuangkan lrian Barat agar kembali 
kepangkuan wilayah negara kesatuan Republik Indonesia. Peran-peran 
Marthen lndey dalam arus sejarah telah dimulai jauh sebelum 
Indonesia Merdeka, di mana ia telah menunjukkan identitasnya bahwa 
ia adalah putra bangsa, bangsa Indonesia. 

Perjuangan bangsa Indonesia mencapai puncaknya adalah ketika 
Soekarno-Hatta membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Pernyataan atau Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia yang telah diucapkan oleh Soekarno-Hatta 
itu disambut seluruh rakyat dengan perasaan gembira dan berita 
tersebut kemudian menyebar luas keseluruh pelosok tanah air dan 
akhirnya didengar oleh rakyat lrian Barat. Berita ini bersumber dari 
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berita yang terus menerus disiarkan oleh putra-putra Indonesia melalui 
kantor berita Domei dan berita kemerdekaan ini ditangkap juga di 
Australia. Atas inisiatif dan usaha orang-orang Indonesia, khususnya 
para pejuang eks Digulis yang sudah berada di Australia. segera 
menerbitkan berita proklamasi tersebut ke dalam pamtlet-pamtlet. 
Selanjutnya pamtlet itu disebarluaskan antara lain ke Brisbane. Kamp 
Kasino, Sidney. Melbourne. Merauke dan bahkan sampai ke ujung 
Pandang (dahulu Makassar) dan Balikpapan. Dari kota Merauke inilah 
berita proklamasi kemerdekaan Indonesia diketahui para pejuang 
kemerdekaan di lrian Baral. 

Sementara itu pihak Kolonia! untuk mendapatkan kepercayaan 
kembali dari rakyat lrian Baral dan untuk menegakkan dominasi 
kolonialnya di lrian Barat, maka oleh Pemerintah Kolonia! Be.landa 
(PKB) para pejuang eks Digulis yang melarikan diri ke Australia pada 
rnasa pendudukan Jepang, ditarik kernbali untuk bekerja di lrian Baral. 
Oleh karena Pemerintah Kolonia! Belanda sangat rnembutuhkan 
tenaga mereka itu dalam bidang pemerintahan. Sehubungan dengan 
itu para pejuang eks Digulis ini diserahi beberapajabatan dalam bidang 
pemerintahan. Namun di sisi lain tanpa sepengetahuan Pemerintah 
Kolonia! Belanda, para pejuang eks Digulis ini menggunakan 
kesempatan yang baik itu untuk menanarnkan benih kebangsaan 
dalam jiwa para pejuang lrian Barat. 

Salah satu eks pejuang Digulis adalah yang bernama Soegoro 
Atmoprasodjo. la adalah seorang bekas pernuka Taman Siswa yang 
diangkat oleh Pemerintah Kolonia! sebagai Penasehat Direktur 
Pendidikan dan Agama untuk daerah-daerah yang dibebaskan. Di 
samping jabatan tersebut Soegoro Atmoprasodjo dipercayai juga 
untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan yaitu Sekolah Bestuur 
(Pamong Praja) di Kampung Harapan yang semula bernama Kotanika. 
Dalam kenyataannya penyelenggaraan pendidikan Bestuur ini justru 
dimanfaatkan oleh Soegoro Atmoprasodjo untuk menanamkan kepada 
murid-muridnya ajaran tentang kemerdekaan dan patriotisme dalam 
rangka lodonesia merdeka. Dalarn usaha menyampaikan cita-citanya 
itu Soegoro Atmoprasodjo sering mengadakan pertemuan rahasia 
dengan pemuda lrian Barat seperti dengan Marthen indey, Frans 
Kaisiepo. Corinus Krey. Lukas Rumkorem, dan Silas Papare guna 
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1rn:mbahas upa ya penyatuan Nedcrl and s Nicu\\ Gu.inea ke dala111 
Negara Kesatuan Republik Indones ia. Da lam usaha mencapai tujuan 
tcrsebut para pemuda dilatih menya ny ikan lagu Indonesia Raya. 

Hasil n\'at a dari kegiatan-k e2iatan tersebut te rlibat adanva 
.,I . ;._.. .__ .. 

tanggapan rakyat lrian Barat yang pertama ditandai dengan terjadinya 
insiden bendera pada tanggal 3 1 Agustus yang bertepatan dengan 
hari kelahiran Ratu Belanda Wilhelmina. Ketika Senior officer Nica 
yaitu R. Abdul Kadir Widjojoatmodjo mempersiapkan perayaan hari 
ulang tahun Ratu Belanda tersebut. seluruh rakyat diperintahkan untuk 
mengibarkan bendera Belanda, Merah Putih Biru. Akan tetapi didalam 
kenyataannya yang terjadi adalah rakyat di lrian Barat mengibarkan 
bendera . Sang Merah Putih secara penuh, sedangkan bendera Belanda 
dan bendera Amerika dikibarkan setengah tiang. Peristiwa atau insiden 
tersebut jelas mencerm inkan manifestasi gejolak ha ti putra-putra I rian 
Barat untuk menghirup alam kemerdekaan Indonesia. Kegiatan­
kegiatan tersebut terus diselenggarakan oleh para pejuang 
kemerdekaan di lrian Barat berupa rapat-rapat pertemuan di Jayapura. 

Dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Marthen lndey 
bersama-sama teman, murid-murid Kursus Sekolah Bestuur. pimpinan 
Soegoro Atmoprasasodjo. lepasan Digul telah menunjukkan dirinya 
bahwa mereka itu adalah aktivis pejuang yang militan . Murid-murid 
lepasan Sekolah ini tel ah berperan aktif karena tel ah tertempa menjadi 
manusia terdidik dan terpelajar dan yang peling penting bahwa mereka 
itu berperan sebagai eksponen dalam memperjuangkan kemerdekaan . 
Mereka itu telah aktif melakukan kegiatan teristimewa menyampaikan 
pesan-pesan kemerdekaan . 

Untuk meraih cita-cita itu pemuda-pemuda telah mengikat tali 
rasa persatuan kebangsaan yang ditandai dengan terbentuknya 
Dewan Purwa Kelan Suku yang datang berbagai suku dari lrian Baral. 
Berdirinya badan ini bukan saja untuk kepentingan sekolah dalam arti 
kepentingan mereka dengan guru, melainkan juga telah dimanfaatkan 
sebagai forum kontak. tukar pikiran antara murid dan murid dan antara 
murid dengan guru , sehingga karenanya makin memperluas wawasan 
serta pemahaman tentang kemerdekaan . Kesemua itu telah mcnjadi 
bagian yang tak terpi sahkan dari kehidupan Marthen lndey bersama 
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Lukas Romkor~m. Yan Waromi, Corinus Crey. Silas papare. 
G. Saweri. SD Kawab dalam upaya menyebarkan semangat 
kemerdekaan kepada seluruh lapisan rakyat lrian Barat untuk disambut 
dan ditegakkan . 

Bertolak dari faham kebangsaan yang telah diserap dan 
dibangkitkan oleh Marthen lndey bersama kawan-kawan telah pula 
menusuk ke dalam tubuh Batalyon Papua yang telah dibentuk ketika 
pendaratan Sekutu . Dan dengan semangat Kemerdekaan putra-putra 
lrian Barat baik yang menjadi anggota Batalyon Papua, maupun Polisi 
serta orang Sipil telah dilancarkan ajakan untuk melakukan 
pemberontakan. Untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan maka 
diadakan kontak dengan para tokoh perjuangan seperti Marthen lndey, 
Silas papare dan Corinus Krey. Dengan memperoleh kata sepakat 
kemudian d itetapkanlah waktu yang tepat dan dari kesepakatan 
tersebut diputuskan bahwa pemberontakan akan dimulai pada tanggal 
25 Desember 1945. Pemberontakan ini merupakan suatu aksi yang 
bertujuan untuk mewujudkan kemerdekaan di lrian Barat. Inti 
pemberontakan ini berpusat pada penduduk asli dan anggota pasukan 
Batalyon Papua. Akan tetapi pada malam hari tanggal 14 Desember 
1945 Pemerintah Kolonia! Belanda telah mencium rencana ini dan 
mengadakan penangkapan-penangkapan di Jayapura dengan bantuan 
pasukan dari Rabaul (lrian Timur) yang sekarang bernama Papua 
New Guinea dilakukan penangkapan terhadap 250 orang termasuk 
Soegoro Atmoprasodjo, Marthen Indey dan Silas Papare. Sebagai 
penanggungjawab dalam rencana pemberontakan ini, maka 
sebagai tertuduh adalah Marthen lndey, Silas Papare dan Soegoro 
Atmoprasodjo dijatuhi hukuman penjara, sedangkan anggota lainnya 
dibebaskan dari tuduhan. 

Meskipun mereka itu ditahan dalam penjara, para pejuang 
ini tidak berhenti dan secara diam-diam merencanakan lagi untuk 
melakukan pemberontakan berikutnya dan pelaksanaannya ditetapkan 
pada tanggal 17 Juli I 946. Pemberontakan ini dipimpin oleh 
Panggoncang Alam pejuang asal Minangkabau. Yang menjadi sasaran 
pemberontakan adalah melucuti persenjataan tentara KNIL, 
menangkap pembesar-pembesar Belanda, menduduki stasion radio 
dan tempat vital lainnya. Akan tetapi rencana yang telah terinci dan 
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matang ini tercium lagi , karena ada yang membocorkan, maka sebelum 
tercapai tujuannya Pemerintah Kolonia! Belanda telah mengadakan 
pembersihan . Sehubungan dengan hal ini Marthen lndey yang 
dianggap sebagai tokoh pemberontakan tersebut segera dipindahkan 

dari Jayapura ke Serui . 

Melihat kenyataan yang demikian, bahwa setiap adanya usaha 
untuk menggerakan pemberontakan selalu mengalami kegagalan, 
maka kemudian dibentuklah suatu organisasi yang tersusun rapi . Hal 
ini disadari bahwa untuk dapat mencapai tujuan haruslah menghimpun 
serta mengerahkan seluruh kekuatan rakyat dan untuk itu agaknya 
diperlukan suatu wadah organisasi politik. Tanpa wadah yang dapat 
menampung aspirasi rakyat serta mengatur gerak langkah perjuangan 
untuk menegakkan kemerdekaan, maka akan sedikit sekali hasil yang 
dapat diperoleh . 

Dalam hal ini dengan bimbingan para eks Digulis seperti Haryono 
dan Suprapto turut membentuk organisasi Komite Indonesia Merdeka 
(KIM). Komite Indonesia Merdeka ini sebenarnya berpusat di 
Melbourne yang didirikan pada tanggal 29 September 1945 dengan 
ketuanya Jamaluddin Tamin dan anggota-anggotanya antara lain 
Maskun, Kandur Maryono dan lain-lain. Di samping bertujuan 
membela dan mempertahankan proklamasi 1945, Komite Indonesia 
Merdeka juga bertugas dalam urusan repatriasi atas pemulangan 
orang-orang lndo ke tanah airnya dengan menolak campur tangan 
Belanda. Selanjutnya, Komite Indonesia yang didirikan di Jayapura 
pada bu Ian oktober 1946 diketuai oleh Dr. J .A. Gerungan, seorang 
dokter wanita yang mengepalai sebuah rumah sakit di Abepura 
Jayapura. Sebagai wakilnya ialah Latuperisa, sedangkan sekretaris I 
ialah Corinus Crey, sekretaris 11 ialah Subroto. Sedangkan Marthen 
lndey pada saat itu hanya sebagai anggota biasa. Dalam perkembangan 
selanjutnya pengurus Komite Indonesia Merdeka ini beralih kepada 
putra asli lrian dengan Ketuanya Marthen Indey, Corinus Crey sebagai 
waki lnya, dan Petrus Watebossy sebagai sekretaris. 

Sementara itu di Biak kedatangan Lukas Rumkorem telah 
membantu perjuangan kemerdekaan yang diawali dengan kegiatan 
yang antara lain memberikan penerangan-penerangan kepada rakyat 
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Biak tentang kemerdekaan sehingga mereka sadar dan bangkit 
semangatnya untuk memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia. 
Kegiatan ini dilakukan secara diam-diam dan sangat rahasia, hal ini 
dikhawatirkan karena adanya pengawasan yang ketat dari Pemerintah 
Kolonia! Belanda. Akan tetapi meskipun demikian dalam suatu 
kesempatan yaitu ketika diadakan peringatan hari kelahiran Ratu 
Belanda, para pejuang kemerdekaan secara demonstratif telah 
mengadakan upacara pengibaran bendera Merah Putih . Pengibaran 
bendera Merah Putih ini diadakan di Bosnik Timur tepatnya di 
halaman rumah Lukas Rumkorem dan dihadiri oleh anggota teras 
Komite Indonesia Merdeka seperti Frans Kaisiepo, Corinus Crey, 
Marcus Kaisiepo dan M. Youwe serta rakyat dan para simpatisan. 
Dalam upacara tersebut dinyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya 
yang dipimpin oleh M. Rumkabu. Tindakan berani para pejuang di 
Biak ini tidak mendapat tanggapan dari pihak Pemerintah Kolonia! 
Belanda. Karena itu sebagai tindak lanjut mereka mendirikan Partai 
Indonesia Merdeka (PIM) pada tanggal 10 Juli 1946 dengan diketuai 
oleh Lukas Rumkorem, dengan wakil ketuanya Corinus Crey, 
sedangkan sekretarisnya ialah Petrus Warikar. 

Perlu diingatkan bahwa salah satu pencetus gagasan berdirinya 
Partai Indonesia Merdeka (PIM) adalah Frans Kaisiepo yang waktu 
itu menjadi Kepala Distrik Biak Utara di Warsa. Misi Organisasi ini 
seperti lainnya Komite Indonesia Merdeka yang telah didirikan di 
Jayapura bertujuan untuk memberi penerangan tentang arti dan tujuan 
Indonesia Merdeka. Selanjutnya kegiatan rutin partai ini diisi dengan 
mengadakan pertemuan anggota secara rahasia untuk membicarakan 
ataupun mengatur rencana-rencana yang akan dilaksanakan dalam 
usaha untuk mendukung terlaksananya Proklamasi Kemerdekaan 17 
Agustus 1945 tersebut di bumi lrian Barat. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut maka segeralah disusun rencana yang matang untuk 
mengadakan pemberontakan bersenjata terhadap kedudukan kolonial 
Belanda yang tetap bercokol. Ternyata usaha perlawanan bersenjata 
yang telah direncanakan itu mengalami kegagalan. Hal ini karena telah 
diketahui oleh kaki tangan pihak Pemerintah Kolonia! Belanda. Dan 
sebagai akibatnya Lukas Rumkorem ditangkap dan dijatuhi hukuman 
oleb Pemerintah Kolonia! Belanda dan mendekam dalam penjara di 
Jayapura dari tahun 1947 sampai pada akhir tahun 1948. 
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Sementara itu pada tanggal 15 sampai dengan tanggal 25 Juli 
1946 di Uj un g Pandang (dah ulu na 111 a 11 ya Makassar) diadakan 
Konperen:;i Malina Konperensi ini dilllaksudkan untuk 111 endukun g 
oauasa n Van Mook tcntang pe111be11tuka11 ne(!.ara federal Indones ia . ec .._ "-

Bcntuk ncgara federal ini di dalalllnya akan bergabung satu Uni 
dengan Kerajaan Belanda. Di dalam konperensi tersebut. sebagai wakil 
dari lrian Barat yang ditunjuk oleh Pe111erintah Kolonia! Belanda 
(PKR) untuk menghadiri Konperen si Malina adalah Frans Kaisiepo. 
Sebelum keberangkatan Frans Kaisiepo ke Konperensi Malina, ia telah 
diberi bekal berupa fikiran-fikiran oleh teman-temannya yang 
mendukung kemerdekaan Republik Indonesia . Dengan melalui 
pertemuan di Jayapura Frans Kaisiepo, Corinus M. Crey serta Marcus 
Kaisiepo bersama Soegoro Atmoprasodjo telah membicarakan 
masalah keberangkatan wakil-wakil lrian Barat dalam Konperensi 
Malina itu. Salah satu " bekal"' itu ialah mengganti kata Papua dengan 
kata !RIAN . Hal ini merupakan suatu peringatan bersejarah. Karena 
di dalam kesempatan menyampaikan pidato dihadapan para peserta 
Konperensi Malina tanggal 19 Juli 1946, Frans Kaisiepo menyodorkan 
atau mengusulkan sebuah gagasan yang isinya sangat mengejutkan 
pihak Belanda, yaitu agar nama Papua dan Nederlands Nieuw Guinea 
yang dipakai selama ini ditiadakan dan diganti dengan kata atau nama 
!RIAN. Sedang pengertian !RIAN menurut Frans Kaisiepo adalah ikut 
Republik Indonesia Anti Nederlands . Pidato Frans Kaisiepo yang telah 
disampaikan tersebut pada malam harinya oleh Radio Makassar 
(Ujung Pandang) dalam siarannya, langsung menyiarkan berita tentang 
penggantian nama Papua dan Nederlands Nieuw Guinea menjadi 
!RIAN. 

Penggantian kata Papua dengan kata !RIAN itu mempunyai 
makna tersendiri, karena dengan itu rakyat lrian Barat hendak 
menunjukkan identitas dan menjalankan aspirasinya terhadap budaya 
bangsanya. Kata I RI AN yang berarti : panas yang dikemukakan oleh 
Frans Kaisiepo berasal dari bahasa Biak, sedangkan kata Papua 
sebenarnya mula-mula digunakan oleh pelaut-pelaut Portugis dan 
Spanyol. Sejak itu Pemerintah Indonesia menggunakan kata !RIAN, 
sebaliknya Pemerintah Kolonia! Belanda melarang penggunaan kata 
!RIAN dan tetap menggunakan kata Papua. Sedang kata !RIAN yang 
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diucapkan Frans Kaisiepo di depan sidang Konperensi Malino 
sebenarnya sudah diberitahukan lebih dahulu ol eh Surat Kabar 
Penyuluh di Brisbane. Australia. Pengirim artikel tentang penggantian 
nama Papua menjadi I RI AN kepada surat kabar terse but sebenarnya 
dilakukan oleh dua bersaudara yaitu Markus Kaisiepo dan Frans 
Kaisiepo. Gagasan untuk mengganti nama tersebut telah dicetuskan 
oleh Frans Kaisiepo. Sewaktu mengikuti Kursus Ki lat Bestuur di Kota 
N ica Holandia. la tidak setuju dengan papan nama kursus/sekolah 
yang bertuliskan .. PAPUA BESTUUR SCHOOL ... Karena itu ia 
menyuruh saudaranya, Marcus Kasiepo untuk mengganti dengan nama 
'·JRIAN 'BESTUUR SCHOOL''. Tercetusnya gagasan dua bersaudara 
tersebut adalah atas saran Soegoro Atmoprasodjo. 

Kehadiran Frans Kaisiepo dalam Konperensi Malino telah 
mengecewakan Pemerintah Kolonia! Belanda, sehingga diadakan lagi 
Konperensi Denpasar sebagai kelanjutan Konperensi Malino yang 
diselenggarakan pada tanggal 20-24 Desember 1946. I rian Barat tidak 
diperbolehkan mengirimkan wakilnya untuk mengikuti Konperensi 
tersebut. Agaknya tanpa wakil dari lrian Barat dalam konperensi 
tersebut dimaksudkan oleh Pemerintah Kolonia! Belanda agar tidak 
merintangi niatnya untuk memisahkan lrian Barat dari Indonesia. 

Berhubung dengan usaha Belanda untuk memisahkan wilayah 
lrian Barat dari Indonesia secara nyata dalam Konperensi Denpasar 
yang berlangsung pada tanggal 20 sampai 24 Desember 1946, para 
pejuang lrian Barat minta kepada Residen Van Eechoud agar ada 
wakil-wakil rakyat lrian Barat yang dikirim menghadiri konperensi 
tersebut . Akan tetapi permintaan itu ditolak, sehingga pada tanggal 
12 Desember 1946 Marthen lndey, Corinus Crey dan Nicolas Youwe 
mengirim telegram kepada H.J . Van Mook di Denpasar. Adapun isi 
telegram itu menyatakan agar lrian Barat tidak dipisahkan dari 
wilayah Republik Indonesia. Dalam kaitan ini Marthen lndey termasuk 
orang yang menantang pembentukan Negara Indonesia Timur 
(NIT) sebab wilayah lrian Barat tidak dimasukan ke dalam Negara 
Indonesia Timur. 

Pada tanggal 7 Januari 194 7 Marthen I ndey berangkat ke Ambon 
guna memperjuangkan daerah lrian Barat. Walaupun Marthen lndey 
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dapat menyampaikan ide-idenya melalui pertemuannya dengan tokoh 
Maluku yang pro Indonesia. ternyata pad a tanggal 23 Maret 194 7 
Marthcn lndey ditangkap oleh Pem e rintah Kolonia! Belanda . 
kemudian dikirim kembali ke .Jayapura melalui Biak dan akhirnya 
dipenjarakan di Jayapura dan dijatuhi hukurnan selama 4 tahun . 
Ketika Marthen lndey berada di Ambon. Corinus Crey dan Petrus 
Wattebossy ditangkap oleh Pernerintah Kolonia! Belanda karena 
rnendirikan Partai lrian Dalam Republik Indonesia Serikat (PIDRIS) 
di mana Marthen lndey juga duduk di dalarnnya sebagai Wakil Ketua. 
Penangkapan tersebut oleh Pernerintah Kolonia! Belanda dirnaksudkan 
untuk dapat rnelunakkan jiwa para pejuang demi rnendukung 
politiknya di lrian Barat, namun kenyataannya penangkapan ini justru 
mempertebal semangat rela berkorban dari para pejuang di lrian Barat. 
Bahkan dengan adanya penangkapan yang dilakukan oleh Pemerintah 
Kolonia! Belanda di Jayapura rnenggugah para pejuang di luar lrian 
Barat untuk berjuang melawan Pemerintah Kolonia! Belanda.1 

Pada tanggal I Mei 1950 Marthen lndey dan kawan-kawan 
dibebaskan dari penjara, kemudian bersarna-sama Petrus Wattebossy 
rnenemui Komisi Indonesia - Belanda yakni Mr. J. Latuharhary, 
Mr. Muhammad Yamin. dan lain-lain untuk melaporkan bahwa 
Marthen lndey bertekad mempertahankan pendirian Partai Indonesia 
Merdeka yaitu seluruh rakyat lrian Barat sebagai bagian dari bangsa 
dan Negara lndonesia.c 

Setelah mengetahui bahwa Belanda mengingkari perjanjian KMB. 
makin marah Marthin lndey dan kawan-kawan. Ia mengadakan kontak 
dengan tokoh-tokoh yang mengadakan gerakan bawah tanah bersama­
sama J. Teppy. Pada Januari 1962 Marthin lndey menyusun kekuatan 
di lrian Barat sambil menunggu kedatangan pendaratan tentara TNI / 
RPKAD dalam rangka Trikora. Dalam kesempatan ini Marthin lndey 
telah berhasil meyelamatkan 9 pasukan RPKAD yang terkepung oleh 
pasukan Belanda dalam pendaratannya di Tanah Merah dengan 

I . Badan Pembina Pahlawan Oaerah Tingkat I lrian Jaya. Riwayat Pcrjuangan Marthen lndey. 
(Naskah) : Drs . Bondan Soedharto dkk. Sejarah Perjuangan Rakyat lrian Jaya. Kerjasama 
Universitas Cendcrawasih dengan Badan Perencanaan Pcmbangunan Daerah Tingkat I lrian 
Jaya. Jayapura .. 1989. hal. 72--75. 89. 110. 177. 201--218 . 

2. Radan Pembina Pahlawan Daerah Tingkat I lrian Jaya. Riwayat Perjuangan Marthen lndey 
(Naskah) 



44 

melindungi pasukan RPKAD di hutan Sabron Dosai. Setelah terjadi 
persetujuan antara Republik Indonesia dengan UNTEA maka 9 orang 
tersebut dikembalikan ke Jakarta dalam keadaan selamat. Salah satu 
diantaranya adalah Tugiman yang baru kembali ke Jakarta pada 
bulan Mei 1963. 

Pasukan Belanda ternyata mempertahankan wi I ayah I rian Ba rat 
dengan segala kekuatannya. Akhirnya Marthin lndcy telah 
menampung sekitar 400 orang di gabron Dosai dengan mengadakan 
penjagaan ketat. Penjagaan didatangkan dari Kotabaru, dan Sentani. 

Pada bulan September 1962 Marthin lndey mendapat tugas dari 
Menteri Luar Negeri Dr. Soebandrio untuk mengeluarkan para tahanan 
antara lain Sujarwo Tjondronegoro, SR, K.J Teppy dan pejuang 
lainnya dan berhasil. 

Perjuangan secara diplomasi juga dilaksanakan oleh Marthin 
I ndey . Pada bu Ian Desem ber 1962 bersama E. Y Bo nay berangkat 
ke New York untuk berjuang di PBS. agar periode UNTEI\ di lrian 
Barat diperpendek dan segera memasukkan wilayah lrian Barat 
sebagai bagian dari Republik Indonesia. lkut dalam misi Marthin lndey 
adalah Ely Ujo. Kaleb Hamadi. Daniel Heumasse. Kelion Kriapan. 
Setelah berjuang di PBS, Marthin lndey berangkat ke Jakarta 
menyampaikan piagam yang berisi ketegasan penduduk lrian Bara! 
untuk tetap setia kepada Republik Indonesia. 

Perjuangan Marthin lndey tidak hanya berhenti setelah lrian Barat 
kembali kepangkuan Republik Indonesia dengan ditandai kedatangan 
Presiden Soekarno di Kotabaru pada 1 Mei 1962. Kiprah Marth in lndey 
dilibatkan dalam pembangunan material dan spritual rakyat Irian 
Barat khususnya Kotabaru . Selama 2 tahun dari 1 Agustus 1963 
sampa; Agu~tus 1965 Marthin lndey menjadi Residen Kotabaru dan 
pembantu Gubernur untuk wilayah Kotabaru . Sehingga praktis tidak 
ada hentinya dalam membesarkan dan mengelola lrian Barat. Selain 
itu juga aktif sebagai wak i I rakyat yaitu sebagai anggota M PRS dengan 
mengikuti sidang di Jakarta maupun Bandung dalam rangka dasa 
warsa . Konferensi Asia Afrika tahun 1964. 



Biografi Silas Papare 





6. I Latar Belakang 

BAB VI 

PENDAHULUAN 

Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 
1945 merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia menuju gerbang 
kemerdekaan. Hal ini dapat terwujud karena adanya persatuan dan 
kesatuan dari seluruh rakyat Indonesia dari Sabang sampai Merauke. 
Kemerdekaan itu dapat dinikmati setelah melalui perjuangan yang 
panjang dan tanpa pamrih dari seluruh bangsa Indonesia dengan 
mengorbankan jiwa. harta benda yang tak ternilai harganya. oleh 
karena itu bangsa Indonesia setelah proklamasi, tel ah bertekad untuk 
menghapuskan segala bentuk penjajahan di atas dunia karena tidak 
sesuai dengan peri kemanusiaan dan peri keadilan . 

Kemerdekaan yang telah dicapai itu belum dapat dinikmati 
sepenuhnya oleh seluruh rakyat, karena pemerintah kolonial Belanda 
masih berusaha untuk menguasai kembali wilayah Indonesia, sehingga 
setelah proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia masih harus 
mempertahankan keutuhan wi layahnya dari Sa bang sampai Merauke. 

Kenyataan menunjukkan bahwa sebelum proklamasi diumumkan. 
lrian Barat (baca: lrian jaya) telah dibebaskan oleh tentara 
Sekutu dari kekuasaan bala tentara Jepang. Pada saat tentara Sekutu 
melakukan pembebasan lrian Barat, ikut pulalah Netherland 
Indies Civil Administration (NIC A) beserta aparatnya. 

47 
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Dalam gerak majunya, tentara Sekutu berhasil menguasai Irian 
Barat, dengan demikian setahun sebelum proklamasi kemerdekaan, 
daerah lrian Barat telah dikuasai oleh NICA. Meskipun demikian 
rakyat lrian Barat tetap mendengar berita proklamasi kemerdekaan 
melalui radio dan pamflet-pamflet yang dikirim oleh orang­
orang Indonesia di Australia, yang tergabung dalam Political Axile 
Association (!PEA). 

Serita proklamasi tersebut telah mendorong rakyat lrian Barat 
untuk mempertahankan proklamasi tersebut di daerahnya. lni terbukti 
dengan munculnya perlawanan yang dilakukan rakyat lrian Barat. 
yaitu dengan mendirikan organisasi-organisasi seperti Komite 
Indonesia Merdeka (KIM), Partai Kemerdekaan Indonesia lrian 
(PKII), Gerakan Merah Putih (GMP) dan lain-lain. 

Kontlik antara Indonesia dan Belanda tentang Republik Indonesia 
baru berakhir setelah ditandatangani Konferensi Meja Bundar (KMB) 
di Den Haag. Dalam isi persetujuan KMB ada salah satu pasal yang 
menyebutkan bahwa setahun setelah tanggal penyerahan kedaulatan 
kepada Republik Indonesia Serikat (RIS), masalah lrian Barat baru 
akan diselesaikan dengan jalan perundingan. 

Kedatangan NICA di lrian Barat juga mengikutsertakan orang­
orang Indonesia yang telah dibawa mengungsi ke Australia. Salah 
satunya adalah Sugoro, seorang bekas tahanan Digul yang di serahi 
tugas sebagai penasehat pada Direktur Pendidikan dan Agama 
(Adviseur Directeur Onderwijs en Eredienst) dan untuk selanjutnya 
memimpin suatu sekolah Bestuur (Pamong Praja) di Kampung 
Harapan (semula bernama Kotanica). 

Sugoro yang setia kepada perjuangannya selalu menanamkan 
sikap '.1asional kepada siswa-siswa sekolah kursus pamong praja. 
"Diantara orang-orang lrian yang menjadi siswa kursus tersebut 
adalah Markus Kaisiepo, Frans Kaisiepo, Nicolas Youwe, Lukas 
Rumkorem, Silas Papare, dilain pihak pada batalyon Papua terdapat 
Marthin lndey" .1 Mereka sering mengadakan pertemuan-pertemuan 

I. Bondan Socdharto MP. 1994 Gerakan 13awah Tanah : Cara Rakyat lri an Jaya Mcnrntang 
Kekuasaan pemerintah Kolonia! lk landa. (Makalah pada Mukernas scjarah XII). Medan : 
Pcnyclcnggara Jurusan Sc.iarah. Fakullas Sastra Uni ve rsita Sunrntcra ll tara. Him . :1 
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untuk membicarakan perjuangan bangsa Indones ia. Dari pertemuan 
itu muncullah usaha-usaha untuk melakukan perlawanan. 

Rencan a perlawanan itu akan dilakukan pada tang gal 25 
Desember 1945 yang melibatkan anggota batalyon Papua, polisi serta 
orang sipil. Tujuan perlawanan untuk mewujudkan kemerdekaan 
Indones ia di lrian Baral. Perlawanan itu sudah disepa"ati o leh 
beberapa pejuang antara lain Silas Papare, Marthin lndey, dan Lukas 
Rumkorem. Namun sebelum rencana itu terlaksana, Pemerintah 
Kolonia! Belanda (PKB) telah mengetahuinya, sehingga mereka 
menangkap dan menjatuhi hukuman penjara orang-orang yang 
terl ibat dalam rencana itu, termasuk Sugoro, Marth in I ndey. Si las 
Papare, dan Lukas Rumkorem . 

Penjara bukanlah hal baru bagi para tokoh, pemuka masyarakat 
dan patriot-patriot bangsa yang heroik. mereka tetap merencanakan 
untuk melakukan perlawanan selanjutnya . Sebagai pemimpin maka 
ditunjuklah Panggoncang Alam , pejuang asal Minangkabau . 
Perlawanan itu ditetapkan pada tanggal 17 Juli 1946 . 

.. Tujuannya ialah untuk melucuti KNIL, menangkap pembesar­
pem besar, menduduk i stasi un radio dan a lat-a lat vita I lai nnya .. . ' 
Namun sebelum hari yang ditetapkan tiba, pemerintah kolonial 
Belanda telah mencium adanya rencana, sehingga perlawanan itu 
kembali mengalami kegagalan . Kegagalan itu merupakan cambuk. 
langkah yang mereka tempuh selanjutnya adalah dengan mendirikan 
organisasi-organisasi . Organisasi pertama yang didirikan di lrian Barat 
adalah Komite Indonesia Merdeka (KIM). organisasi ini berdiri di 
Jayapura pada bu Ian Oktober tahun 1946 diketuai oleh Dr. J .A. 
Tumangken Gerungan seorang dokter perempuan asal Minahasa 
yang mengepalai sebuah Rumah Sakit di Abepura sedangkan Marthin 
lndey anggota biasa. Sebenarnya KIM ini didirikan oleh anggota IPEA 
di Melbourne. (Australia) pada tanggal 29 September 1945, sebulan 
setelah kemerdekaan. Adapun tujuan dari organisasi ini adalah 
membela dan mempertahankan proklamasi '45, dan juga bertugas 

2. Supardi Raponai. Sjamsuar Said dan H. Hutasuhut (pcny). 1971. Praja Ghupa Vira (l\.satria 
Pelindung Masyarakat) : lrian Baral dari masa ke masa. Djayapura. Sejarah Militer l\.odam 
XVII I Tjendrawasih. him . 33 . 
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memulangkan orang-orang Indonesia ke tanah airnya dengan 
menolak campur tangan Belanda 1 Dengan demikian KIM yang 
didirikan di Jayapura merupakan Ianjutan dari KIM di Australia. 
Dalam perkembangannya KIM di Jayapura diketuai putra daerah 
setempat ialah Marth in lndey. Perlawanan rakyat Iainnya juga sering 
dilakukan dalam bentuk kargo atau kebatinan (gerakan sosial), 
misalnya gerakan koreri, gerakan Kasyep. gerakan Simson dan lain­
lain. Berdirinya KIM di Jayapura diikuti oleh organisasi Partai 
Kemerdekaan Indonesia lrian (PKll) yang didirikan di Serui pada 
tanggal 29 November 1946 dan diketuai oleh Silas Papare. Dan 
Golongan politik inilah yang paling besar dan paling aktif di lrian 
Barat.4 

Di Manokwari berdiri organisasi Gerakan Merah Putih (GMP) 
yang diketuai oleh Petrus Wattebosy. Di gorong berdiri organisasi 
Perintis Kemerdekaan yang diketuai oleh Sangaji Malan. Di Biak 
berdiri cabang KIM yang kemudian berubah namanya Partai 
Indonesia Merdeka (PIM) dibawah pimpinan Lukas Rumkorem dan 
masih banyak lagi organisasi Iainnya. 

Silas Papare yang dianggap berbahaya di Jayapura kemudian 
dipindahkan ke Serui, dimana tempat pembuangan Dr. Sam Ratulangie 
(sebagai gubernur pertama propinsi Sulawesi) sehingga tempat 
tersebut menjadi pusat-pusat gerakan dan perjuangan Nasional lrian 
Jaya. 5 Dengan hadirnya Dr. Sam Ratulangie, Silas Papare tidak ragu­
ragu memilih kemerdekaan Republik Indonesia melawan Belanda. 
Atas nasehat Sam Ratulangie, Silas Papare pada tanggal 29 November 
1946 mengumumkan berdirinya Partai Politik yang diberi nama Partai 
Kemerdekaan Indonesia lrian (PKll) Silas Papare dipilih menjadi · 
ketua dan Sam Ratulangie sebagai penasehat umum," dan golongan 
politik inilah yang paling besar dan paling aktif di Irian Barat. 7 Gema 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia bukan saja telah menyeruak 

3. Bondan Soedharto MP. op. cit. him. 39. 

4. Yayasan Badan Kontak Keluarga lksar Pcrintis lrian Baral. 1986. Api Perjua11ga11 
pemhebasan lrian Baral. Jakarta. him 69. 

5. Yayasan Badan Kontak Keluarga l'crintis lrian 13arat. 1986. Api Pcrjuangan l'embebasan 
irian Baral. Jakarta. him. 19. 

6. Pahlawan Silas Papare. 1993. Stensilan. him. 3. 

7. Yayasan Radan Kontak Keluarga l'crintis lrian Barnt. op. cil him. 69 
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pantai lrian Jaya. tetapi bahkan telah mcngorbankan api pc1juangan di 
dada putera-puteranya. 

Dalam si tuasi yang dcmikian muncullah patriot-patriot bangsa. 
akhirnya tercatatlah sederetan nama-nama yang dalam hal ini oleh 
Pemerintah Republik Indonesia tel ah diangkat sebagai Pahlawan 
Nasional. dan salah satun ya adalah Silas Papare seorang putera terbaik 
bangsa Indonesia yang berasa I dari I rian Ba rat. 

Kepahlawanan Silas Papare ha ru s dilihat se bagai kesatuan 
perjuangan bersama GSSJ Ratulangie. s Silas Papare teguh pada 
patrioti s yang sangat mencintai kemerdekaan , Persatuan dan Kesatuan 
dari Sabang hingga Merauke . Kecintaannya itu dipertaruhkannya 
seluruh jiwa raganya . Sekali merdeka tetap merdeka itulah prinsip 
Silas Papare . la rnerupakan pejuang lrian Jaya yang rnengucapkan 
keinginan rakyat Irian Jaya agar tidak terpisahkan dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia di forum-forum internasional. Ketika 
berlangsungnya KMB tahun 1949 di Den Haag. Silas Papare ikut 
mernperkuat delegasi pemerintah Indonesia sekaligus rnenyaksikan 
peristiwa penandatanganan persetujuan New York 15 Agustus 1962. 

6.2 Tujuan Penelitian 

Berangkat dari kriteria kepahlawanan seperti yang telah 
ditentukan, yang didalarnnya terkandung sernangat dan nilai-nilai 
edukatif dan inspiratif, rnaka tidak dapat disangkal betapa pentingnya 
penulisan Biografi Pahlawan Nasional Silas Papare . Hal ini karena 
Si las Papare telah berjasa besar kepada nusa dan bangsanya. Tindakan 
serta sikap yang diperankannya mencerrninkan pribadi yang harus 
rnenjadi suri tauladan yang penting untuk disajikan serta disebarkan 
secara luas. terutarna dikalangan generasi penerus. 

Dengan dernikian jelaslah kiranya bahwa di dalarn penulisan 
Biografi Pahlawan Nasional Silas Papare sangat penting artinya 
bagi bangsa Indonesia yang sedang rnembangun, dan dalarn upaya 
rnengisi kernerdekaan. Hal ini juga karena seluruh aktivitas Silas 
Papare tidaklah terlepas kaitannya dengan Sejarah Perjuangan Bangsa 

8. N~ Merry Paparc. Wawancara tan~i,rnl :i September 199:i 
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di tingkat lokal atau daerah. Karenanya penulisan ini kiranya 
merupakan upaya mengisi muatan lokal khususnya tentang pe~juangan 
Silas Papare dan rakyat lrian Barat. 

Dengan kata lain penulisan Biograti Pahlavvan Nasional Silas 
Papare dapat diharapkan mengisi muatan lokal. Selain itu kiranya 
dapat rnenjadi kebanggaan daerah sekaligus nasional. karena integritas 
Silas Papare telah tercurah untuk nusa dan bangsa. 

6.3 Ruang Lingkup 

Mengikuti akan kelazirnan penulisan sebuah biograti. rnaka ada 
keinginan supaya ruang lingkup kajian penulisan Biografi Pahlawan 
Nasional Silas Papare akan disajikan secara utuh dan sesempurna 
m ungkin. Akan tetapi, berhubung karena adanya berbagai kendala 
yang tak terhindarkan. maka kajian ini dibatasi hanya pada uraian­
uraian yang kurang memadai yang meliputi tentang asal-usul. 
pendidikan. riwayat pekerjaan. sepak terjang dalam perjuangan dan 
keadaan di masa akhir hidupnya. Sedangkan tuntutan uraian yang 
mencerminkan karakter seorang tokoh yang utuh belum dapat 
disajikan secara sempurna. 

Namun demikian untuk dapat sedikit menghidupkan suasana 
dan alur kehidupan Silas Papare, uraian ini tidak akan lupa 
mengetengahkan tanah tempat kelahiran serta gambaran mengenai adat 
tradisi masyarakat tempat Silas papare dilahirkan dan dibesarkan. Juga 
untuk membangun hubungan dengan situasi zaman, uraian akan 
menyinggung usaha-usaha Pemerintah Republik Indonesia untuk 
mengembalikan lrian Barat. Karena di dalam aktivitas ini Silas Papare 
turut memberikan andil yang besar dalam menentang Kolonialisme 
dan lmperialisme Belanda. 

6.4 Metode Penulisan 

Dengan berpegang pada kaidah ilmu sejarah, maka penulisa11 
Biograti Pahlawan Nasional Silas Papare dilakukan dengan metode 
pen gum pu Ian. penyeleksian. penganal isaan dan pen u Ii san. Da lam 
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usaha nH.:ngumpulkan data telah dilakukan antara lain Studi 
Kepustakaan : 

Untul-. pcngumpulan data kepustakaan ini dilakukan penelitian 
pada buku-buku. n1 ajalah . koran. bros ur. dokumcn (dokumcn 
resmi atau pribadi) )ang disimpan o lch kl:luarga (saudara . anal-. 
dan isteri ). 

Wawancara: 

Untuk kegiatan ini dilakukan wawancara dengan (isteri dan anak). 
Dan data-data yang telah terkumpul dilakukan pengujian (seleksi) 
dan selanjutnya dilakukanlah penulisan . 

6.5 Sistematika laporan 

Laporan hasil penelitian ini disajikan dalam enam bab, yaitu: 

BAB VI 

BAB Vil 

BAB VIII 

BABIX 

BAB X 

BAB XI 

Pendah u I uan 
Bab ini memuat uraian tentang Latar Belakang 
Masalah dan Ruang Lingkup. Tujuan Penelitian / 
Penulisan , Metode Penelitian, dan Sistematika 
Laporan . 

Latar Sosial Budaya 
Bab ini menguraikan tentang Letak dan Keadaan 
Geografis dan Sistem Kekerabatan . 

Silas Papare dalam Mengikuti Pendidikan dan 
Pekerjaan. 
Bab ini menguraikan tentang Pendidikan dalam 
Keluarga. Pendidikan Formal, serta Meniti Pekerjaan . 

Silas Papare menyambut Kemerdekaan 

Peran-Peran Silas Papare dalam arus sejarah 

Penutup 





BAB VII 

LAT AR SOSIAL BUDAY A 

7.1 Letak dan Keadaan Geografi 

Silas Papare lahir di kampung Ariepi (Serui) Yapen Waropen 
sekitar tahun 1918 . la adalah anak dari pasangan suam i isteri Musa 
Papare dan Dorkas Mangge . Nama lengkapnya Silas Ayari Donrai 
Pa pare . 

Kabupaten Yapen Waropen mempunyai luas wilayah seluruhnya 
18 . 994 km2 dengan batas wilayah sebagai berikut sebelah Selatan 
berbatasan dengan pegunungan Yan Rees, sebelah Timur berbatasan 
dengan sungai .Mamberamo, sebelah utara berbatasan dengan 
Samudera Pasifik. sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Wagopa. 

Yapen Waropen dipengaruhi oleh iklim tropis suhu udara pada 
ketinggian permukaan laut hampir seragam bagi seluruh propinsi 
yaitu rata-rata 26°C, curah hujan bagi sebagian besar lrian Jaya cukup 
tinggi, yaitu rata-rata 2 .000-3.000 milimeter tiap tahun, kecuali 
terhadap pola curah hujan yang tinggi di daerah sebelah Selatan 
yaitu Merauke. Suatu ciri yang mencolok adalah iklim di daerah 
Waropen. yang secara klimatologi dikategorikan dalam tipe hujan 
tropik. dengan curah hujan rata-rata 3.000 milimeter setahun, atau 300 
milimeter sebulan . Suhu udara berkisar 23,5°--30° dengan suhu rata­
rata setinggi 
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Data dari meteorologi Jayapura menunjukkan bahwa kelembaban 
udara di daerah pesisir Waropen cukup tinggi, yaitu rata-rata 95%. 
Antara bu Ian April dan oktober bertiup angin Timur, dan laut di pantai 
Waropen pada waktu itu tenang, yang memungkinkan orang untuk 
berlayar ke Pulau Yapen atau ke daerah lain . Antara bulan November 
dan Maret angin Barat bertiup kencang yang menyebabkan 
gelombang-gelombang laut yang tinggi , dan karena itu penduduk tidak 
boleh berlayar pada waktu itu. 

Ekologi daerah Yapen Waropen terdiri dari: (i) hutan bakau, (ii) 
hutan rawa, (iii) hutan rimba pegunungan. Daerahnya pada umumnya 
terdapat hutan-hutan bakau (Rhizophora avicennia) yang padat. Dari 
garis pantai hutan bakau tumbuh sampai ke arah pedalaman, yang 
terdiri dari berbagai jenis pohon yang sangat bermanfaat untuk 
membangun rumah atau membuat peralatan rumah tangga . Ekologi 
hutan bakau ini telah dinilai sangat potensial untuk pengembangan 
budidaya udang, dan merupakan lahan yang sangat subur untuk 
pembiakan berbagai jenis kerang dan kepiting. Pemanfaatan hutan 
bakau masih terbatas pada kebutuhan masyarakat setempat, untuk 
konsumsi kayu bakar dan pembangunan rumah. 

Ekologi hutan rawa dari garis pantai, sesudah hutan bakau 
berhenti. Hutan rawa adalah daerah sebagian besar tergenang air 
rawa, dan terdiri dari hutan sagu (metroxylon) yang sangat luas. Di 
antara pohon-pohon sagu yang tumbuh hampir diseluruh daerah di 
belakang garis hutan bakau, tumbuh pula pakis, nibung, sejenis ilalang 
air, dan tumbuh-tumbuhan lain. Sagu merupakan makanan pokok bagi 
semua orang Yapen Waropen, dan sampai saat ini sagu masih 
dibutuhkan untuk konsumsi keluarga. Hampir seluruh hutan sagu di 
daerah Yapen Waropen telah dibagi-bagi secara hukum adat menjadi 
hak ulayat klen-klen yang menempati desa-desa. 

Makin masuk ke daerah pedalaman Waropen, sampai kira-kira 
I 0-25 kilometer dari garis pantai mulai tampak ekologi hutan 
pegunungan. Topografi daerah ini sudah mulai berbukit-bukit dan 
berbentuk lereng pegunungan. Hutan pegunungan di tumbuhi berbagai 
jenis pohon, seperti kayu besi , kayu matoa (Agathis), damar (Agathis 
alba), dan berbagai jenis rotan . Apabila berbagai jenis kayu ini dapat 
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diusahakan dengan baik, maka daerah ini sangat potensial sebagai 
penohasil kayu untuk ekspor. Dalam hutan pegunungan yang masih 
per:wan ini terdapat berbagai jcni s binatang. seperti babi , kasuari , 
burung maleo, burung cenderawasih. kakatua, mambruk , berbagai 

macam jenis nuri. dan lain sebagainya. 

Se lain memiliki panorama hutan bakau, daerah pesisir merupa­
kan daerah yang banyak dipotong oleh sungai-sungai besar maupun 
kecil. Sungai-sungai itu sebagian besar bersumber di Pegunungan 
Yan Rees, yang berjarak sekitar 40-50 kilometer ke arah daerah 
pedalaman. Sungai-sungai yang bersumber di rawa-rawa pada 
urnumnya merupakan sungai- sungai hujan . 

7.2 Sistem Kekerabatan 

Kelompok kekerabatan yang terpenting dalam masyarakat 
Yapen Waropen adalah keluarga inti, yang terdiri dari suami, isteri, 
dan anak-anak, dan sering kali orang tua suami atau isteri. Usaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seperti menokok sagu atau 
menangkap ikan, dikerjakan bersama-sama. Di masa yang lalu, 
beberapa keluarga inti yang satu keturunan berdasarkan asas 
patrilineal (asas keturunan rnelalui garis laki-laki) mengelompokkan 
menjadi satu dan membentuk klen patrilineal oleh Waropen menyebut 
da, yang terdiri dari 20-30 orang. Mereka bersama-sama menempati 
saturumah besar (ruma bawa). Suatu da dipimpin oleh seorang kepala 
(serabawa) dan tiap desa (nu) biasanya terdiri dari 3-5 da. Anggota da 
ada yang tinggal mengelompok dalam satu nu, tetapi ada yang tersebar 
dalam beberapa desa. 

Serabawa bertugas mengurus masalah-masalah adat dan 
mengatur upacara perkawinan maupun ritus-ritus sepanjang daur hidup 
lainnya, mempertahankan hak ulayat atas tanah butan berburu, hutan 
sagu, dan daerah penangkapan ikan, menyelesaikan pertengkaran 
antara warga klen. dan mengelola pemeliharaan serta jati diri 
rumabawa, yang selain sebagai rumah tempat tinggal para warganya, 
juga merupakan bangunan kebanggaan yang melambangkan jati diri 
da. Syarat untuk dapat dipilih menjadi Serabawa adalah memiliki 
keahlian dalam adat istiadat, berwibawa, bertanggung jawab, pandai 
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berbicara dan bergaul . dan dimasa lalu pandai dalam strategi perang 
dan serangan pengayauan. Serabawa biasanya dibantu suatu kelompok 
penasehat yang terdiri dari orang-orang tua (manobawa). 

Kekuasaan seraba\va sudah berkurang sejak Bclanda masuk ke 
daerah Yapen Waropen pada akbir abad ke-19. yang di angkat Korano. 
yaitu seorang tokoh penghubung yang memiliki kemampuan berbahasa 
Melayu. sedikit menulis dan membaca. Korano inilah yang lambat­
laun mengambil alih sebagian kekuasaan serabawa, yang oleh orang 
luar kemudian dianggap sebagai Kepala Desa. Keadaan seperti itu 
masih berlangsung hingga sekarang. 

Di Waropen da atau bagian dari da sering juga disebut fam, 
suatu istilah baru untuk mengacu kelompok kerabat yang masih saling 
mengenal dan mengetahui hubungan kekerabatannya. Dengan 
demikian secara teknikal kelompok ini merupakan klen kecil yang 
kadang-kadang bisa sama. dan kadang-kadang bisa lebih kecil 
daripada da. 

Namun perlu diingat bahwa istilah itu baru muncul dalam 
masyarakat Yapen Waropen sejak masa berdirinya pemerintah 
Belanda di Teluk Cenderawasih dan awal penyebaran agama Kristen 
di daerah itu. Sebelumnya orang Yapen Waropen cenderung menyebut 
kesatuan kerabat yang sekarang disebut fam itu dengan nama tempat 
asal atau nama binatang atau tumbuh-tumbuhan yang melambangkan 
kesatuan mereka. 

Sebutan untuk diri sendiri adalah ya (=saya). Untuk membedakan 
jenis kelamin, kata mano digunakan untuk laki-laki, dan bino untuk 
perempuan. Untuk membedakah umur dipakai bawa (=besar) bagi 
orang yang senior, dan kuboma (=kecil) bagi yang yunior. 

lstilah untuk semua kerabat tiga angkatan diatas dan dibawah 
ya adalah gori (semua kakek, nenek , dan saudara-saudara kandung 
mereka, serta semua cicit ya maupun cicit dari semua saudara 
kandung). 

lstilah kekerabatan untuk kaum laki-laki dua angkatan di atas ya 
adalah fofo mano (yaitu semua kakek dan para saudara kandung laki­
laki kakek dan nenek). lstilah kekerabatan untuk kaum kerabat 
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percmpuan Jua angkatan diata s ) a discbut fnrl1 bi no (ya it u SCllllla 

ncnck clan para sa udara sekandung \\a 11ita kakck dan nenck ). lstilah 
kckerabaan untuk sc mua kcraba t laki-lal-.i dan percmpuan dua 
gc11crasi diba\\ ah ya adalah fof'u () akni semua cucu yang maupun 
cucu dari para saudara sd..andung). 

lstilah kekera batan untuk kaum kcrabat para saudara kandung 
diatas ya aclalah daida (ayah serta para saudara kanclung pria 
ayah maupun ibu). Seperti telah cli sebut perbeclaan umur clinyatakan 
clengan kata bawa bagi orang yang lebih senior. clan kuboma bagi 
orang wanita mucla, istilah kekerabatan untuk kerabat-kerabat wanita 
satu angkatan cliatas ya aclalah naina (yaitu ibu clan para sauclara 
perempuan ayah clan ibu) . lstilah kekerabatan untuk kaum kerabat 
percmpuan satu angkatan clibawah ya aclalah waitea (anak laki-laki 
clan semua anak laki-laki para sauclara pria clan perernpuan), clan 
'.vairna (anak perempuan). 

lstilah kekerabatan satu angkatan clengan ya aclalah 
bingga (yaitu para saudara kanclung perernpuan ya) clan mambo 
(para sauclara laki-laki ya). lstilah untuk istri aclalah bino, clan 
is ti lah untuk suam i clan suarn i clari sem ua sauclara perem puan ad a I ah 
Yonclagi atau Amay). 





BAB VIII 

SILAS PAPARE PENDIDIKAN DAN PEKERJAAN 

8.1 Pendidikan 

Semasa kecil Silas Papare kampung Serui tempat lahirnya 
masih merupakan daerah yang sepi dan tertutup hubungan dengan 
daerah lain. Hubungan dengan dunia luar baru terbuka setelah 
Belanda masuk ke lrian Jaya. Rakyat lrian Jaya pada masa itu hidup 
dalam keadaan miskin dan tertekan. Meskipun rakyat tertekan 
kehidupannya mereka mengimbanginya dengan hidup sederhana dan 
menerima apa adanya. 

Di kampung yang miskin dan sederhana ini terdapat satu 
keluarga yang sangat taat beragama dan harmonis. Keluarga itu 
adalah keluarga Musa Papare dan istrinya Dorkas Mangge.1 Dari 
keluarga inilah lahir seorang pejuang lrian Jaya yang sangat gigih 
dan disegani musuhnya. Tepatnya pada 18 Desember 1919 di Serui 
Dorkas Mangge telah melahirkan bayi laki-laki yang kemudian diberi 
nama Silas Papare. 

Si kecil Silas Papare dididiknya dengan nilai-nilai agama 
Kristen yang dianggapnya sebagai norma tertinggi yang dianut oleh 
sebagian rakyat lrian Jaya . Jadi tidaklah begitu tepat apabila rakyat 
Serui dianggap berpegang teguh pada tata adat yang kaku, sebab 

I. llindata An . Silas Papare. arsip lepas tersimpan di Dcpartcmcn Sosial RI. 
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nilai kristiani merupakan nilai universal yang didahulul-.an dan 
diberlakukan di Serui. 

Berlatar belakang pandangan hidup keagamaan demikian maka 
seperti orang-orang Serui lainnya olch orang tuanya sejak sehelum 
masuk bangku sekolah Silas Papare telah belajar agama Kristen 
melalui Zending-zending yang masuk ke lrian Jaya . Disitu ia mulai 
belajar tentang hakekat hidup melalui ajaran-ajaran Kristen . Pelajaran 
agama ditekankan pada membaca dan menulis kitab suci lnjil. 
Pendidikan gereja dilakukan pada siang hari di rumah-rumah 
penduduk dan gereja-gereja. Belajar agama di lrian Jaya biasa 
dilakukan oleh anak-anak, sebagai langkah awal mendalami agama 
Kristen. 

Pengetahuan dasar tentang Kristen yang d iperoleh Si las Papa re 
memang sangat penting selain untuk modal pribadi dalam ibadahnya. 
pengetahuan tadi telah memudahkannya dalam pergaulan dengan 
sesamanya dan merupakan bekal dalam perj uangannya . 

Pada malam harinya orang tua Silas Papare. Musa Papare sebagai 
seorang petani sederhana senantiasa menyempatkan mendidik anaknya 
melalui dongeng sebelum tidur. Pendidikan kejiwaan yang ditanamkan 
secara tradisional sangat dirasakan sekali pengaruhnya oleh Silas 
Papare dalam menggeluti hidup. Melalui ibunya Dorkas Mangge, ia 
dapat memahami pandangan hidup orang-orang Serui dan dari 
saudara-saudaranya ia dapat pengalaman tata cara bergaul dengan 
sesamanya. 

Di Serui Sekolah Desa (Yolkschool) didirikan tahun 1907 
atas perintah Gubernur Jenderal Van Heutz. Sekolah ini tidak 
diselenggarakan oleh gupernemen tetapi diselenggarakan oleh desa, 
guru-gurunya adalah pegawai desa sehingga perkembangan pendidikan 
dirasa masih sangat lamban. Hal ini disebabkan sebagian besar 
penduduk desa di Indonesia miskin dan belum tertarik pada pendidikan 
sistem barat. 2 

Silas Papare masuk Sekolah Desa ketika berumur 9 tahun di Serui 
dan tamat tahun 1930.1 Sekolah Desa lama belajarnya adalah 3 tahun 
2 Maknwr. Djnhan dkk. Seiarah l'c11d1dik1111 di l11do11<'si11 lu11w11 l'e11j11j.1hu11 . .lakana : I DSN 

tahun 199.>. hal. 78 . 
J . Bi(1data An Silas Papan:. op.cir 



63 

den gan bahasa pe11 gantar adalah bahasn daernh . Sekolah Desa pada 
hakekat11 va. dimaksudka11 u11tuk menghasill-.an kaum tani dan kaum 
buruh terpl:l ajar. Sekolah Desa merupakan sekolah baru yang berbeda 
dengan belajar di gere_ja ya ng sudah dikenal di lrian Jaya . Untuk 
sebagian besar orang tua bum i put era dari kala11gan rendah tidak 
me11ghendaki anak-anaknya pergi ke sekolah clan lebih baik mereka 
111e111ba11tu orang tuanya bekerja di sawah atau di kebun. Hal ini 
111erupakan tradisi kehidupan sosial ekonomi bumi putera kalangan 
rendah . 

Setamat dari Sekolah Desa, Silas Papare tidak langsung 
melanjutkan sekolah ketingkat yang lebih tinggi. Meskipun masih 
usia kanak-kanak waktunya tidak dihabiskan untuk bermain, tetapi 
selama I tahun ia telah membantu orang tuanya sebagai petani. 

Musa Papare sebagai orang tua yang berpikiran maju 
menyarankan anaknya Silas Papare untuk melanjutkan sekolah ke 
tingkat yang lebih tinggi agar nanti dapat menjadi pegawai negara 
(pamong praja). begitu pikiran Musa Papare. Kondisi kesehatan di 
Serui pada waktu itu sangat memprihatinkan banyak penyakit 
mewabah antara lain malaria. pes dan kolera .Melihat kondisi 
penduduk yang memprihatinkan maka Silas Papare pada tahun 1931 
Silas Papare masuk sekolah juru rawat di Serui. 

Pendidikan kedokteran di Indonesia baru dikenal pada tahun 191 I 
dimana beberapa orang dilatih sebagai juru cacar. Mengingat tuntutan 
kesehatan yang semakin kompleks akhirnya latihan kesehatan 
diperluas dengan pendidikan kesehatan secara umum . Lama 
pendidikan adalah 3 tahun . Silas Papare menempuh pendidikan juru 
rawat selama 3 tahun, sehingga ia telah mempunyai keahlian 
pembedahan ringan serta merawat pasien seperlunya. Pada masa itu 
di Senti masih sangat jarang orang yang mampu menjadi perawat 
kesehatan sehingga keahlian Silas Papare sangat dibutuhkan oleh or­
ang-orang Serui maupun Belanda. 

8.2 Pekerjaa11 

lrian Jaya yang terkenal ganas dengan nyamuk malaria merupakan 
tantangan tersendiri bagi Silas Papare sehingga sejak menyelesaikan 
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pendidikan juru rawat pada tahun 1935 Silas Papare langsung 
ditempatkan di Serui oleh lending. Sebagai anak yang masih polos 
dan sederhana belum ada cita-cita menjadi dokter pada diri Silas 
Papare yang ada hanyalah apa yang dihadapi dikerjakan dan 
dijalaninya. Kalau ia akhirnya menjadi juru rawat itu karena tuntutan 
keadaan dijajah Belanda dan alam yang ganas ini rumah sakit Serui 
Silas Papare menjadi juru rawat sampai tahun 1936. 

Mengingat tenaga medis pada saat itu masih sangat terbatas 
maka ketika perusahaan minyak bumi NNGPM di Sabo dibuka, 
Silas Papare dibawa sebagai tenaga medis di rumah sakit perusahaan 
minyak bumi di NNGPM. Di perusahaan minyak ini Silas Papare 
bukan tenaga medis satu-satunya tetapi banyak tenaga medis dari 
Jawa dan Belanda. Selama ditinggal Silas Papare maka rumah sakit 
Serui tenaga medisnya sangat kurang, sehingga pada tahun 1940 Silas 
Papare ditarik kembali ke rumah sakit Serui. 

Semasa menjadi juru rawat Silas papare meskipun tidak 
didukung dengan pendidikan militer secara khusus , tetapi berkat 
penguasaan medan yang bagus telah dipercaya. Belanda sebagai tenaga 
inteljen. Prestasi yang pernah diraih pada masa Belanda adalah 
keberhasilannya bertugas melayani dan mengeluarkan rakyat 
Indonesia dari hutan semasa pendudukan Jepang antara lain di Semi, 
Biak dan Manokwari . Atas keberhasilannya pemerintah Belanda 
memberikan penghargaan berupa bintang perunggu yang diberikan 
oleh Koningin Wilhelmina di London pada 5 April 1945. 

Pada masa pendudukan Sekutu dan Belanda sesudah perang 
dunia kedua, berkat pengabdiannya dibidang inteljen, Silas 
Papare diangkat menjadi tentara Sekutu dengan pangkat sersan 
Persti>klas. Karier dibidang militer ditekuni sampai tahun 1945 . 
Berkat keberhasilannya membantu Sekutu melawan Jepang di lrian 
Jaya Silas Papare mendapat penghargaan dari bagian OPS 
Perang pasifik dari 8 iro I nteljen tentara Sekutu yang ditandatangan i 
oleh G.A Willongby, Mayor Jenderal USA (US ARMY) pada 
31 Oktober 1945 . 

Sejak Sekutu meninggalkan lrian Jaya dan digantikan oleh 
Belanda, Silas Papare tidak lagi sebagai tentara dan kembali sebagai 
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tenaga medis di Serui. Pada akhir tahun 1945 Silas Papare diangkat 
scbaga i Kepala Rumah Sakit lending di Serui. 

Hubunoan denoan kawan-kawannva di Jawa dan sambil berjuang c e "' · 
untuk 111erdeka sehinooa Silas Paparc se rinu: kc Jakarta. Sambil 

~~ -
berjuang Silas Papare mengabdikan diri di kantor Kementerian 
Kesehatan Kota Praja, Jakarta Raya. Scbagai tenaga medis di jalani 
selama 3 tahun yaitu dari tahun 1951--1954. 

Karier terakhir Silas Papare adalah sebagai anggota DPRS 
mcnggantikan almarhum Dr Radjiman Widiodiningrat dengan SK . 
Presiden RI No. 61 tahun 1954. Tahun 1956 Silas Papare diangkat 
scbaga i anggota DPR wakil rakyat lrian Jaya dengan SK. Presiden RI 
No. 143 tanggal I Agustus 1956. Pada tahun yang sama diangkat 
sebagai anggota Dewan Perancan g Nasional Semcntara Republik 
Indonesia dan anggota MPRS . Sebagai wakil rakyat dijalaninya sampai 
pensiun sebaga i anggota wakil rakyat tabun 1960. 

8.3 Keluarga 

Membina keluarga yang bahagia dan sejahtera adalah idamannya 
meskipun harus hidup dcngan berjuang melawan penjajah tetapi Silas 
Papare selalu menyempatkan diri untuk membimbing anak-anaknya. 
Silas Papare bersama istrinya Regina Aibui dan 9 orang anaknya 
merupakan contoh keberhasilan dalam membina keluarga di lrian Jaya. 
Istrinya Regina Aibui adalah salah satu ibu rumah tangga yang patut 
dicontoh dalam mendidik anak-anaknya dalam kondisi perjuangan 
yang selalu diisi diliputi oleh rasa cemas dan diwarnai hidup dari satu 
penjara ke penjara lain . Namun kesetian dan pengorbanan kepada nusa 
dan bangsa merupakan prinsip utama yang selalu dipegang. Sampai 
meninggalnya pada tahun 1979 Regina Aibui selalu setia mendampingi 
suami tugas ke Jakarta dalam memperjuangkan Propinsi lrian Barnt 
maupun ke luar negeri dalam rangka memperjuangkan kemerdekaan 
I rian Barat. 





BABIX 

SILAS PAPARE DALAM MENYAMBUT KEMERDEKAAN 

Keadaan hidup yang tertekan dan ditindas terus-menerus telah 
menimbulkan rasa keberanian. Meskipun keberanian itu masih sangat 
terbatas. namun dengan didukung oleh perasaaan senasib maka akan 
menya la-nyala semangat untuk bertempur melawan sang penindas. 

Di lrian Jaya perla\\anan melawan penjajah dan ingin 
memerdekaan diri baru benar-benar dimulai pada masa penjajahan 
Jepang. Pada waktu sekitar tahun 1939 terjadi Gerakan Koreri yang 
dipimpin oleh Angganita. Menufandu dari Sowak. Pada waktu Jepang 
tiba di lrian Jaya Angganita ditangkap dan dipenjarakan. Gerakan 
selanjutnya dipimpin oleh 'Stefan us Simopiaref. Sejak dipimpin oleh 
Stefanus gerakan perlawanan terhadap Jepang bertujuan politik yaitu 
kemerdekaan lrian Jaya dari penjajah. Gerakan ini membuat bendera 
angkatan bersenjata yang disebut AB (Amerika Babo/ Amerika Baru) . 

Perlawanan terhadap Jepang secara terbuka terjadi pada 
10 Oktober 1942 di pantai Man swan Biak Se Iatan . Dalam pertempuran 
dimana rakyat hanya mengandalkan persenjataan yang masih sangat 
sederhana dengan mengandalkan senjata parang. besi, panah dan ilmu 
kebal. Hanya semangat yang menyala-nyalalah yang ada sehingga 
berani melawan Jepang yang bersenjatakan peralatan perang yang 
modern pada waktu itu. Rakyat lrian Jaya berperang bagaikan benteng 
yang sedang terluka. Tetapi semangat dan niat suci saja tidaklah cukup 
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sehingga Jepang berhasil menumpas gerakan Koreri dan diperkirakan 
korban rakyat sebanyak 2000 orang sedang pihak pasukan Jepang tidak 
diketahui dengan pasti. Sebagian rakyat yang berhasil meloloskan diri, 
menghimpun diri dalam kelompok-kelompok kecil bergerilya 
mengganggu aktifttas Jepang sampai kedatangan tentara Sekutu . 

Ditumpasnya gerakan perlawanan rakyat di Biak tidak 
memadamkan perlawanan di daerah lain yaitu Yapen Waropen. Di 
pulau Yapen Waropen gerakan perlawanan dipusatkan di kecamatan 
Yapen Timur. Di daerah ini gerakan perlawanan berhasil ditumpas 
Jepang dengan sangat kejam. 

Sejak ditumpasnya gerakan di dua pulau itu yang terjadi hanyalah 
perang gerilya yang kapasitasn ya sangat kecil , namun sangat 
merugikan Jepang. Dalam kondisi itu muncullah seorang Silas Papare 
yang pada waktu bertugas sebagai tentara intelijen Belanda . 
Pengalamannya sebagai intel dipergunakannya untuk menyusup ke 
hutan-hutan menghubungi saudara-saudaranya yang berhasi I lolos 
dih impun untuk melawan Jepang dengan menjalin kerja sama dengan 
Sekutu. 

Sikap dan tindakan Jepang menginjak-injak norma adat dan gereja 
menimbulkan kebencian rakyat. Apalagi Jepang tidak scgan-segan 
memberi hukuman, menyiksa orang dan memancung kepala orang 
yang dicurigainya sebagai musuh Jepang. Meskipun dalam keadaaan 
tersiksa yang ada hanyalah semangat bahwa suatu saat akan datang 
jaman keemasan (kargo cult) . 

Rakyat yang sudah menderita dan membenci Jepang di Biak dan 
berita tentang kekejaman dan perbuatan najis tentara Jepang terhadap 
wanita-wanita lrian Jaya ditambah lagi dengan adanya berita akan 
datangnya tentara Sekutu untuk menghancurkan Jepang, telah 
dimanfaatkan Silas Papare untuk menghimpun kekuatan rakyat. 

Tidak disangka-sangka bahwa dalam tubuh seorang anak 
nelayan yang langsing dan sederhana se rta sedikit pendiam itu 
mengalir darah seorang pejuang dan tentara yang tidak pernah 
mengenal takut terbadap Jepang. Tanggungjawabnya sebagai generas1 
pertama yang terdidik daripada rakyat lainnya, serta pengalaman 
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merantau ke luar Serui, membuat rakyat menaruh harapan kepada Silas 
Papare sebagai pemimpin yang dapat memberikan ketenangan dan 
kemenangan dalam situasi tertindas. · 

Pada bulan April 1944 tentara Sekutu dibawah pimpinan Mac 
Arthur berhasil menyerang Hollandia (Jayapura sekarang) dan 
mengalahkan Jepang. Dari bukit lfar Gunung dan Danau Sentani, 
Mac Arthur mendapat ilham untuk menyusun strategi perang loncat 
katak antar pulau. lbarat katak-katak di Danau Sentani yang meloncat 
dari satu pulau ke pulau lain. 

Bersamaan dengan masuknya Sekutu di Hollandia, Silas Papare 
telah berhasil menghimpun kekuatan rakyat di berbagai daerah di 
Biak. Yapen Waropen, Nabire dan Wandamen . Setelah merasa 
kekuatan rakyat mampu untuk menghadapi segala kemungkinan di 
medan perang meski hanya dibekali teknik berperang yang sederhana 
maka Silas Papare mencari kontak dengan pasukan Sekutu Amerika . 
Berita tentang kekalahan Jepang di Hollandia telah terdengar pula di 
Yapen Waropen sehingga membangkitkan semangat dan keberanian 
rakyat untuk melawan Jepang. Dalam cerita lokal bahwa suatu saat 
akan datang jam an keemasan yang mendatangkan pakaian, makanan, 
alat-alat dapur berlimpah yang dibagikan oleh Sekutu. lnilah ratu adil 
yang ditunggu-tunggu telah datang . Berdasarkan mitos Yapen 
Waropen inilah salah satu unsur yang memperkuat untuk mengusir 
Jepang. 

Kemampuan dan kelebihan dari Silas Papare dapat dilibat dari 
kronolgisnya pada waktu melawan Jepang diambil dari buku 
hariannya. 

Pada I mei 1944 sebuah pesawat terbang sekutu turun dipantai 
pulau Nau, saya berenang menuju pesawat yang dikemudikan 
Letnan Van large, sersan penerbang semua laras senjata dalam pesawat 
itu diarahkan pada diri saya, tapi saya terus berenang mendekati 
pesawat, kemudian saya ditarik kedalam pesawat, Read saya 
diperlihatkan peta dengan garis merah yang menunjukkan posisi 
tentara Amerika di Aitapu, Wewake, Rebaul, Holandia dan rencana 
untuk menyerang Jepal)g di Biak. Setelah menerima informasi, saya 
berenang ke pantai membawa sebuah bendera Amerika . 
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Pada 2 Juni 1944 bendera Amerika berkibar di Nau ini menjadi 
tanda bagi pesawat terbang sekutu yang melayang berputar-putar 
untung saya mendarat pada posisi pendaratan yang lalu . Saya berenang 
ke pesa\\at dan diberi seragam tentara Amerika dan beberapa saat 
kemudian kami terbang menuju tempat yang belum saya ketahui . 
setelah tiga s~perempat ' jam di udara saya melibat barisan-barisan 
kapal-kapal perang di lautan dan kapal terbang di udara. Kami 
mendarat di lapangan udara Sentani pukul ,09.30. 

~ ' 
Pada I Juni 1944 Silas Papare yang telah dipercaya sebagai 

pemimpin geri.lya rakyat lrian .laya mengirimkar1 tiga pernuda yaitu 
Otniel Papare. Yehuda. Abiatur. Ketiganya disuruh berlari dari 
Manok\vari ke Hollandia untuk menyampaikan informasi tentang 

· posisi Jepang di Nabire dan Manukwari . Sedang Silas Papare bersarna 
rakyat menyusun pertahanan di Serui untuk rnenyambut kedatangan 
Sekutu . Setelah berhasil menyusun kubu pertahanan di Serui Silas 
Papare bersama-sama dengan Eliezer Yan Bonai kembali ke 
markasnya di pulau Nau. 

Herdasarkan informasi dari mata-mata yang di kirim oleh Silas 
Papare maka pada 5 Juli 1944 Sersan Rapmund, letnan Van Hoks 
dan Silas Papare membom kapal Jepang Daito Maru di sekitar Pulau 
Mionum . Kapa! tersebut diperkirakan akan memberi bantuan 
peralatan di logistik tentara jepang di Serui . Dari sinilah dimulai 
penyerangan terhadap markas Jepang di Serui dan berhasil merampas 
senjata dari tentera Jepang di Serui. Dari Serui Silas Papare dengan 
kapal Torpedo menuju Nau, mencari inforrnasi dari pertahanan Jepang 
di Warenai . Hasil survei yang dilakukan Silas Papare maka untuk 
rnenghacurkan Jepang di Warenai dan Sorong harus membangun 
pertahanan di Nau. Bersama-sama rakyat selama 13 hari berlangsung 
pertahanan berhasil di bentuk di Nau. 

Penyerangan dimulai 10 Agustus 1944 diperkirakan jumlah 
tentara Jepang 150 orang. sesuai petunjuk posisi Jepang di bom dari 
udara menyebabkan 12 tentara Jepang tewas dan lainnya melarikan 
diri. Namun usaha Silas Papare tidak berhenti dalam penyerangan 
17 Agustus 1944 bersama-sama rakyat sisa tentara Jepang dibom di 
Mugim yang tinggal 139 tentara digempurnya dan hanya 39 orang 
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yang berhasil lolos sedang I 00 orang tewas dan Iuka-Iuka kemudian 
dijadikan tawanan. 

Keberhasilan menguasai basis-basis pertahanan Jepang, maka 
basi s terbesar Jepang yang masih ada hanya tinggal di pos Muwari 
dan Manokwari. Silas Papare ditugaskan untuk mengadakan penelitian 
di sekitar Manokwari. Dari infonnasi Silas Papare dan anak buahn)a 
maka diputuskan untuk mengadakan penyerangan pada 22 September 
1944. Pukul 04.00 dini hari pos Jepang di Mowari dan Manokwa ri 
di se ran g dari berbaga i arah . Dala m serang.an itu dibebaskan Marku s 
Kaisiepo dan Frans Kaisiepo yang berada dipihak Jepang sebaga i 
Kempetai . Serangan darat te rbesar di Manokv.ari berhasi l 
mengha ncurkan gudan g senjata dan gudan g makan. Perternpura n 
Mowari kekuatan Jepang kira-kira lim a batalyon tetapi berha sil 
did csak ke hut an. Pe rtempu ran ini dilakukan o leh 12 tcnta ra 
bersama geri lya rakyat. Denga n dikuasain ya Man ob' ari maka se luru h 
kekua tan .Jepang di Tel uk Cend nl\\as ih menyera h kepada Sckut u. 

Deng.an mem baca !..isah pcrjua nga n Si las Paparc di atas sco la h­
o lah ia turut bcrpcrang dan menya rnbut kcm cna ngan Se!..u tu at as 
Jepang . Na mun ya ng patut kita arnb il da ri scmua itu ia lah betapa 
keberanian Si las Papare ya ng melakukan tu gas- tu gas int clijen 
meny usup ke daerah musuh unt uk kernba li dengan membom le\\ at 
udara atau mernimpin seranga n langsung di daratan. Dan bcrb icara 
perjuangan Sil as Papare pada masa Je pang merupakan kekhususan 
pcrjua nga n rak ya t Ind onesia rnel~rn an pc njajah da lam scjarah 
perjuangan bangsa. Bukan penjajah Belanda ya ng lama di lri an Jay<l 
pada ma sa sebc lum kemcrdekaa n Ind o nes ia tct a pi Beland a 
mcn in gga lka n l r ian Ja ya karcna disik sa da n ditawan Jcpan g 
sc lanjutnya rakyat lr ian Jaya melawan penjajah Jepang. 

Sebagai diketahu i lrian Jaya dibebaskan dari penjajahan Jcpan g 
sudah lcbih awal dar i wilayah Indonesia lainnya karena untuk terakhir 
kalinya negara Sekutu (AS) di bawah komando Jenderal Douglas 
Mc . Arthur menghancurkan pertahanan Jepang yang terakhir di 
Sausapor daerah kepala burung lrian Jaya pada 30 Juli 1944. Oleh 
karena sasaran Sekutu adalah negeri Sakura maka pengelolaan atas 
lrian Jaya diserahkan kepada NlCA (Neder/ands lndie Civil 
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Adminislralion). Dengan demikian sebelum proklamasi kemerdekaan 
Indonesia, lrian Jaya telah dikuasai kembali oleh Belanda. Hal ini lain 
dengan daerah lain di Indonesia dirnana Belanda kernbali setelah 
kemerdekaan Indonesia. 

Kedatangan NICA (Belanda) di lrian Jaya mengikutsertakan or­
ang-orang Indonesia yang dijadikan tawanan di Digul kernudian di 
bawa ke Australia. Orang Indonesia yang dibawa kembali kc Irian 
Jaya adalah Sugoro. la dirnanfaatkan oleh NICA sebagai penasehat 
pada kursus pamong praja bagi orang-orang lrian Jaya di Kampung 
Harapan, Jayapura . Siswanya antara lain Markus Kaisiepo, Frans 
Kaisiepo, Nicolas Youwe serta Lukas Rurnkorem. Selain itu di rurnah 
sakit NICA di Kampung Harapan terdapat Corinus Crey dan Silas 
Papare. Dilain pihak pada Batalyon Papua yang dibentuk oleh 
NICA terdapat Marthin Indey, orang lrian Jaya tersebut mendapat 
didikan kebangsaan oleh Sugoro. Melalui pertukaran pikiran mereka 
sering mengadakan rapat gelap membicarakan tentang perjuangan 
bangsa Indonesia. Kampung Harapan yang pada waktu itu bernarna 
Kota N ica ternyata rnerupakan tempat perternuan antar pejuang lrian 
Jaya yang mencita-citakan kemerdekaan Indonesia. 

Akibat perternuan-pertemuan gelap itu Silas Papare dan kawan­
kawan merencanakan pemberontakan terhadap Belanda. Namun 
rencana itu gagal karena dikhianati oleh anak buahnya sendiri . 
Akibat rencana yang bocor tersebut Silas Papare ditangkap dan 
dipenjarakan di Jayapura. Dipenjarakan bukan membuat tokoh ini jera 
tetapi malah menambah semangat untuk segera merealisasikan cita­
cita Indonesia merdeka. Pada tahun 1945 Silas Papare bersama-sama 
Lukas Rumkoren, Yan Waranu, Corinus Crey, G. Sawari dan SD. 
Kawah membentuk Dewan Perwakilan Siswa untuk membantu 
Sugoro dalam urusan kesiswaan agar dapat mempermudah dan 
rnemperluas ide tentang Indonesia merdeka. 

Sementara itu di Jakarta 17 Agustus 1945 Soekarno Hatta atas 
narna bangsa Indonesia rnernproklamirkan kernerdekaan lndoensia, 
dimana batas teritorialnya meliputi seluruh bekas jajahan Hindia 
Belanda dari Sabang sarnpai Merauke. Serita kemerdekaan tersebut 
tiba di lrian Jaya agak terlarnbat, yaitu dibawa oleh para pelaut yang 
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berlayar dari Australia menuju Singapura. Mereka dititipi pamtlet­
parntlet tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia oleh orang-orang 
Indonesia yang berada di Brisbane Australia. Orang-orang Indonesia 
itu terhimpun dalam Indonesia Political Exile Association (IPEA). 
Sclanjutnya di Melbourne juga didirikan organisasi Komite Indonesia 
Merdeka (KIM). 

Mengetahui bahwa Indonesia telah merdeka yang meliputi 
wilayah Irian Jaya maka arah perjuangan menjadi lebih jelas yaitu 
melawan Belanda untuk merdeka bergabung dengan Republik 
Indonesia. Reaksi rakyat yang muncul sangat hebat, dikibarkannya 
bendera merah putih secara penuh sedang bendera Belanda dan 
Amerika Serikat dikibarkan setengah tiang . Belanda dengan berbagai 
agitasi-agitasi dan penindasan berusaha mematahkan semangat 
perjuangan rakyat. Selain itu dibidang diplomasi Belanda telah 
memasukkan lrian Jaya sebagai bagian dari wilayah teritorialnya. 

Menanggapi kenyataan tersebut Silas Papare sebagai panglima 
perang yang telah berhasil mengusir Jepang dari lrian Jaya menyatakan 
memilih bergabung dengan Republik lndoriesia, daripada janji-janji 
kosong Belanda. Selain usaha-usaha tersebut Belanda pada bulan Juli 
1946 mengadakan konperensi Malino di Makassar. Sekembalinya dari 
konperensi Malino pemerintah Belanda di lrian Jaya membuat 
pertemuan di Wasior. Pertemuan bermaksud menjelaskan hasil-hasil 
konperensi Malino. Dalam kesempatan ini hadir Silas Papare. Frans 
Kaisiepo, Corin us Crey, Lukas Rumkorem , Nicolas You we, Markus 
Kaisiepo dan lain-lain. Pemerintah Belanda kembali menawarkan 
janji-janjinya untuk kemerdekaan lrian Jaya dalam kesatuan Belanda. 
Suasana tegang tidak seorangpun berani menentang kehendak itu, 
tetapi jiwa pejuang dan keberanian Silas Papare yang tadinya duduk 
langsung berdiri dan tidak bersedia menerima janji-janji Belanda dan 
memilih merdeka dalam kesatuhan negara Republik Indonesia. 

Berawal dari sinilah akhirnya putra-putra lrian Jaya telah terdapat 
dua kubu yang saling bertentangan dan berbenturan. Disatu pihak 
adalah Nicolas Youwe dan Markus Kaisiepo yang bermarkas di 
Hollandia dan Biak sebagai basis Belanda. Sedang kubu Silas Papare 
adalah memproklamirkan Serui dan Yapen Waropen sebagai basis 
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pejuang Indonesia. Per1emuan Serui telah gaga! tanpa menghasilkan 
konsensus. Namun Belanda tetap berusaha dengan akal liciknya untuk 
mengadakan clnide et impera terhadap semua pejuang lrian Jaya. 

Silas Papare dan kawan-kawannya kebetulan pada saat itu telah 
berkenalan dengan eks Digulis lainnya yaitu Hajono dan Suprapto. 
Perkenalan ini telah menumbuhkan rasa nasionalisme bahwa·melawan 
Belanda haruslah dengan taktik dan strategi sehingga perlu organisasi 
yang mapan. Akhirnya pada 29 September 1945 Si las Papare dan 
eks Digulis lainnya mendirikan Komite Indonesia Merdeka (KIM) 
yang merupakan tindak lanjut dari keberadaan KIM yang ada di 
Meolbourne di Australia . Tujuan dari KIM adalah menghimpun 
kekuatan dan mengatur gerak langkah perjuangan selanjutnya. 
mempertahankan kemerdekaan 17 Agustus 1945 serta menangani 
pemulangan-tawanan perang. 

Pada 25 Desember 1946 bersama-sama dengan Marthin lndey. 
Corinus Crey. Silas Papare dapat mempengaruhi Batalyon Papua 
(bentukan tentara Sekutu) untuk mengadakan pemberontakan 
terhadap Belanda dengan tujuan untuk mewujudkan kemerdekaan di 
Irian Jaya. Akibat kebocoran dan pengkhianatan dari anak buah 
Batalyon Papua rencana tersebut gaga! , sehingga Belanda 
mendatangkan bantuan dari Rabaul (Papua Timur) . Akibatnya Silas 
Papare dan Marthin lndey ditangkap dan dipenjarakan di Hollandia 
(Jayapura). 

Meskipun dipenjarakan di Hollandia kontak dengan kawan-kawan 
seperjuangan tidak putus . Tanggal 17 Juli 1946 Silas Papare 
merencanakan pemberontakan dengan sasaran melucuti senjata 
serdadu KNIL menangkap pembesar-pembesar serdadu Belanda. 
pendudukan stasiun radio dan onjek vital lainnya. Namun rencana 
tinggal rencana, Belanda melalui mata-matanya berhasil membongkar 
rencana ini sehingga Silas Papare ditangkap dan diasingkan di Serui. 
Di Serui Silas Papare berjuang sambil bekerja di Rumah Sakit Serui. 

Pada saat itu 5 Juli 1946 Serui digunakan sebagai pengasingan 
Gubernur Sulawesi Selatan dan stafnya GSSJ Sam Ratulangi. Lanto 
Daeng Pasewang. Saleh Daeng Tompo, Latumabine. Suwarno. JPI. 
Tobing dan WST. Pondaag. Oleh Belanda mereka dijuluki 
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.. tujuh oknu111 berbahaya·· . sehingga ora11g-ora11g lria11 .Jaya dilarang 
untuk mcngadakan hubungan dengan tujuh orang tcrsebut . Larangan 
itu tidak dihiraukan o leh rakyat lrian .Jaya. Dia111-dia111 Silas Papare 
dan kawan-kawan menjalin hubungan dengan Sa111 Ratulangi dan telah 
menambah semangat pe1juangan rakyat lrian Jaya . Bimbingan dan 
arahan dari Sam Ratulangi tidak sia-sia. Pada 23 Nopember 1946 
Si las Papa re mend i rikan organ isasi Parta i Kemerdekaan Indonesia 
lrian (PKll) di Senti. lnilah untuk pertama kalinya nama lrian 
digunakan sebagai alat pe1juangan 111elawan Belanda . Sedangkan 
untuk mengakomodasi aspirasi rakyat PKll menggunakan majalah 
Suara !rian yang materinya di siapkan dari Senti dan diterbitkan. 
di Jawa. Kedatangan Sam Ratulangi di lrian Jaya telah membawa 
dampak cukup luas bagi perjuangan rakyat lrian Jaya . Tujuan utama 
dari PKll adalah kemerdekaan Indonesia meliputi seluruh wilayah 
lrian Jaya. Sebagai ketua pertama kali dipilih Silas Papare. organisasi 
in i maki n lama berkem bang menjad i besar dan d ianggap berbahaya 
bagi Belanda sehingga Silas Papare ditangkap dan diasingkan ke Biak. 

Meskipun diasingkan di Bia!-. pengaruh PKll dan KIM sangat 
luas dan telah menyebar ke seluruh daratan lrian Jaya . Ditandai dengan 
berdirinya Gerakan Merah Putih (GMP) di Manok-wari oleh Petrus 
Wattebessy bersama SD. Ka\\ab. Di Sarong Sangaji Malan 
mendirikan oraganisasi yang diberi nama Perintis Kemerdekaan pada 
tahun 1946 sehingga pengaruh organisasi yang didirikan oleh Silas 
Papare telah memberikan dasar yang kuat bagi perjuangan rakyat 
lrian .Jaya untuk mewujudkan prol-.lamasi 17 Agustus 1945. 





BAB X 

PERAN SILAS PAPARE DALAM ARUS SEJARAH 

Membicarakan peran Silas Papare dalam arus sejarah, nampaknya 
telah dilakukannya melalui jalan yang cukup panjang. Jauh sebelum 
Republik Indonesia ini ada Silas Papare sudah menunjukkan 
aktivitasnya dalam gerakan perjuangan Kebangsaan. Perjuangannya 
yang dilakukannya bukanlah berupa tindakan mengangkat senjata 
melawan penjajah. akan tetapi perjuangan yang dilakukan adalah 
usahanya memajukan diri dengan melalui gerak-gerakan tentang 
kebangsaan yang kesemua itu disumbangkan untuk kepentingan 
negara dan bangsanya. Dan ini dibuktikannya dalam aktivitas-aktivitas 
yang diperankan oleh Silas Papare terutama dalam memperjuangkan 
lrian Barat agar kembali kepangkuan wilayah negara kesatuan 
Republik Indonesia . Peran-peran Silas Papare dalam arus sejarah 
telah dimulai jauh sebelum Indonesia Merdeka, di mana ia telah 
menunjukkan identitasnya bahwa ia adalah putra bangsa. bangsa 
Indonesia. 

Perjuangan bangsa Indonesia mencapai puncaknya adalah 
ketika Soekarno-Hatta membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 . Pernyataan atau Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia yang telah diucapkan oleh Soekarno-Hatta 
itu disambut seluruh rakyat dengan perasaan gembira dan berita 
tersebut kemudian menyebar luas keseluruh pelosok tanah air dan 
akhirnya didengar oleh rakyat lrian Barat. Serita ini bersumber dari 
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berita yang terus menerus disiarkan oleh putra-putra Indonesia 
melalui kantor berita Domei dan herita kemerdekaan ini ditangkap 
juga di Australia . /\tas inisiatif dan usaha orang-orang Indonesia. 
khususnya para pejuang eks Digulis yang sudah berada di Australia. 
segera menerbitkan berita proklamasi tersebut ke dalam pamflet­
pamtlet. Selanjutnya pamflet itu disebarluaskan antara lain ke 
Brisbane, Kamp Kasino, Sidney. Melbourne. Merauke dan bahkan 
sampai ke Ujung Pandang (dahulu Makassar) dan Balikpapan. Dari 
kota Merauke inilah berita proklamasi kemerdekaan Indonesia 
diketahui para pejuang kemerdekaan di lrian Barat. 

Semangat kebangsaan Silas Papare semakin mengkristal setelah 
bertemu dengan Soegoro Atmoprasodjo. salah seorang eks pejuang 
Digulis yang juga bekas pemuka Taman Siswa Yogyakarta. Soegoro 
Atmoprasodjo dan para pejuang eks Digulis yang melarikan diri ke 
Australia pada masa pendudukan Jepang. ditarik kembali untuk 
bekerja di lrian Barat oleh Pemerintah Kolonia! Belanda. Hal ini 
dilakukan oleh Pemerintah Kolonia! Belanda untuk mendapatkan 
kepercayaan kembali dari rakyat lrian Barat dan demi menegakkan 
dominasi kolonialnya di lrian Barat. Oleh karena Pemerintah 
Kolonia! Belanda sangat membutuhkan tenaga dalam bidang 
pemerintahan, maka dengan sendirinya para pejuang eks Digulis ini 
diserahi beberapa jabatan dalam bidang pemerintahan, di sisi lain 
tanpa sepengetahuan Pemerintah Kolonia! Belanda, para pejuang eks 
Digulis ini menggunakan kesempatan yang baik itu untuk 
menanamkan benih dalam jiwa para pejuang di lrian Barat. 

Soegoro Atmoprasodjo diangkat oleh Pernerintah Kolonia! 
sebagai Penasehat Direktur Pendidikan dan Agama untuk daerah­
daerah yang dibebaskan . Di samping jabatan tersebut Soegoro 
Atmoprasodjo dipercayai juga untuk memirnpin sebuah lembaga 
pendidikan yaitu Sekolah Bestuur (Pamong Praja) di Kampung 
Harapan Jayapura yang sernula bernarna Kotanika. Pendidikan 
Pamong Praja ini diadakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga 
dalam bidang pemerintahan. oleh karena itu sebagian besar peserta 
Pendidikan Bestuur ini didatangkan dari berbagai daerah di lrian Barat. 
Dengan harapan setelah selesai mengikuti pendidikan ini kelak 
dapat menempati pos-pos pemerintahan yang berada di daerah-daerah 
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lrian Baral. Namun. dalam kenyataannya penyelenggaraan Pendidikan 
Bcstuur ini se lain se bagai sa rana untuk mengha silkan manu sia 
terdidik juga dimanfaatkan o leh Soegoro Atmoprasodjo untuk 
menanam kan kepada mu rid-m uri d nya ajaran ten tang kemerdekaan 
dan patriotisme dalam rangka Indonesia merdeka. Selain itu juga 
sebagai pusat diskusi para pejuang kemerdekaan. Dalam usaha 
men ya mpaikan cita-citanya itu Soegoro Atmoprasodjo sering 
mengadakan pertem uan rahasia den gan pem uda I rian Ba rat seperti 
Silas Papare, Frans Kai siepo, Corinus Crey. Lukas Rumkorem. dan 
Marthen lndey guna membabas upaya penyatuan Nederlands Nieuw 
Guinea ke dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam usaha 
rnencapai tujuan tersebut para pemuda dilatih menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. 

Has il nyata dari kegiatan-keg iatan tersebut terlibat adanya 
tanggapan rakyat lrian Barat yang pertama di tandai dengan 
terjad in ya insiden bendera pada tanggal 3 1 Agustus yang bertepatan 
dengan hari kelahiran Ratu Belanda Wilhelmina. Ketika Senior 
Officer Nica yaitu R. Abdul Kadir Widjojoatmodjo mempersiapkan 
perayaan hari ulang tahun Ratu Belanda tersebut. se luruh rakyat 
diperintahkan untuk mengibarkan bendera Belanda. Merah Putih 
Biru. Akan tetapi didalam kenyataannya yang terjadi adalah rakyat di 
lrian Barat mengibarkan bendera Sang Merah Putih secara penuh. 
sedangkan bendera Belanda dan bendera Amerika dikibarkan setengah 
tiang. 1 

Peristiwa atau insiden tersebut jelas mencerminkan manifestasi 
gejolak hati putra-putra lrian Barat untuk menghirup alam 
kernerdekaan Indonesia. Kegiatan-kegiatan para pejuang kemerdekaan 
di lrian Barat berupa rapat-rapat di Jayapura. Bahkan tiga hari 
sebelum proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, tepatnya pada 
tanggal 14 Agustus 1945 di Kampung Harapan Jayapura telah 
dikumandangkan lagu kebanggaan Indonesia Raya oleh Marcus 
Kaisiepo, Nicolas Youwe dan kawan-kawan. 

I. l3adan l'cmbinaan Pahlawan Daerah Tingkat I lrian Jaya. Riwayat Perjuangan Silas paparc 
(Naskah) : Drs. Bondan Socdharto dkk . Scjarah Pcrjuangan Rakyat lrian Jaya. l\.e~jasama 
l lnivcrsitas Cendrawasih dengan Badan l'erencanaan Pembangunan Dacrah Tingkat I lrian 
Jay a . .layarura. 1989. hal. 89: I I 0. 177. 201--218. - -
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Dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Marthin lndey 
bersarn a-sama tern an. 111 urid-111 urid K ursus Sekolah Bestuur. pi 111 pi nan 
Soegoro Atmoprasodjo. lepasan Digul telah rncnunjukkan dirinya 
bahwa mereka itu adalah aktiv is pej uang yang 111 i I it an. M urid-111 urid 
lepasan sekolah ini tel ah berperan aktif karena telah tertempa menjadi 
manusia terdidik dan terpelajar dan yang peling penting bahwa rnereka 
itu berperan sebagai eksponen dalam memperjuangkan kemerdekaan . 
Mereka itu tel ah akti f melakukan kegiatan teristimewa menyampaikan 
pesan-pesan kemerdekaan. 

Untuk meraih cita-cita itu pemuda-pemuda telah mengikat tali 
rasa persatuan kebangsaan yang ditandai dengan terbentuknya Dewan 
Purwa Kelan Suku yang datang dari berbagai suku dari lrian Baral. 
Berdirinya badan ini bukan saja untuk kepentingan sekolah dalam arti 
kepentingan mereka dengan guru. melainkan juga telah dimanfaatkan 
sebagai forum kontak. tukar pikiran antara murid dan murid dan antara 
murid dengan guru, sehingga karenanya makin memperluas wawasan 
serta pemahaman tentang kemerdekaan. Kesemua itu telah menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan Silas Papare, Lukas 
Romkorem . Yan Waromi. Corinus Crey, Marthen lndey, G. Saweri. 
SD Kawab dalam upaya menyebarkan semangat kemerdekaan 
kepada seluruh lapisan rakyat lrian Barat untuk disambut dan 
ditegakkan. 

Bertolak dari faham kebangsaan yang telah diserap dan 
dibangkitkan oleh Silas Papare bersarna kawan-kawan telah pula 
menusuk ke dalam tubuh Batalyon Papua yang telah dibentuk ketika 
pendaratan Sekutu. Dan dengan semangat Kemerdekaan putra-putra 
lrian Barat baik yang menjadi anggota Batalyon Papua, maupun Polisi 
serta orang Sipil telah dilancarkan ajakan untuk melakukan 
pernberontakan. Untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan maka 
diadakan kontak dengan para tokoh perjuangan seperti Silas Papare, 
Marthen lndey dan Corinus Crey. Dengan memperoleh kata sepakat 
kem ud ian d itetapkan lah waktu yang tepat dan dari kesepakatan 
tersebut d iputuskan bahwa pemberontakan akan dim u lai pada tang.gal 
25 Desember 1945. Pemberontakan ini merupakan suatu aksi yang 
bertujuan untuk mewujudkan kemerdekaan di lrian Baral. Narnun 
demikian rencana pemberontakan ini dapat tercium olcb Pemerintah 
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Kolonia! Belanda. Dengan bantuan pasukan dari Rabaul (lrian Timur) 
vano sekarano bernama Papua New Guinea dilakukan penangkapan , e e 
terhadap 250 orang tennasuk Soegoro Atmoprasodjo, Silas Papare. 
dan Marthen I ndey Sebagai penanggungjawab dalam rencana 
pemberontakan ini, maka sebagai tertuduh adalah Silas Papare, 
Marthen lndey. dan Soegoro Atmoprasodjo dijatuhi hukuman penjara, 
sedangkan anggota lainnya dibebaskan dari tuduhan. 

Me::.kipun merd.a itu ditahan dalam penjara, para pejuang ini tidak 
berhenti dan sccara diam-diam merencanakan lagi untuk melakukan 
pemberontakan berikutnya dan pelaksanaannya ditetapkan pada 
tanggal 17 Juli 1946. Pemberontakan ini dipimpin o'leh Panggoncang 
Alam pejuang asal Minangkabau . Yang menjadi sasaran 
pemberontakan adalah melucuti persenjataan tentara KNIL menangkap 
pembesar-pembesar Belanda, menduduki stasion radio dan tempat 
vital lainnya. Akan tetapi rencana yang telah terinci dan matang ini 
tercium lagi, karena ada yang membocorkan, maka sebelum tercapai 
tujuannya Pemerintah Kolonia! Belanda telah mengadakan 
pembersihan. Sehubungan dengan hal ini Marthen lndey yang 
dianggap sebagai tokoh pemberontakan tersebut segera dipindahkan 
dari Jayapura ke Serui. 

Melihat kenyataan yang demikian, bahwa setiap adanya usaha 
untuk menggerakan pemberontakan selalu mengalami kegagalan, 
maka kemudian dibentuklah suatu organisasi yang tersusun rapi . Hal 
ini disadari bahwa untuk dapat mencapai tujuan haruslah menghimpun 
serta mengerahkan seluruh kekuatan rakyat dan untuk itu agaknya 
diperlukan suatu wadah organisasi politik. Tanpa wadah yang dapat 
menampung aspirasi rakyat serta mengatur gerak langkah perjuangan 
untuk menegakkan kemerdekaan, maka akan sedikit sekali hasil 
yang dapat diperoleh. Dengan bimbingan para eks Digulis seperti 
Haryono dan Suprapto dibentuk organisasi Komite Indonesia Merdeka 
(KIM). Komite Indonesia Merdeka ini sebenarnya berpusat di 
Melbourne yang didirikan pada tanggal 29 September 1945 dengan 
ketuanya Jamaluddin Tamin dan anggota-anggotanya antara lain 
Maskun, Kandur Maryono dan lain-lain. Di samping bertujuan 
membela dan mempertahankan proklamasi 1945, Komite Indonesia 
Merdeka juga bertugas dalam urusan repatriasi atas pemulangan 
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orang-orang lndo ke tanah airnya dengan menolak campur tangan 
Belanda. Selanjutnya. Komite Indonesia Merdeka yang didirikan di 
Jayapura pada bulan oktober 1946 diketuai oleh Dr. T.A. Gerungan. 
seorang dokter wanita yang mengepalai sebuah rumah sakit di Abepura 
Jayapura. Sebagai wakilnya ialah Lattuparisa, sedangkan sekretaris I 
ialah Corinus Crey, sekretaris II ialah Subroto. Sedangkan Silas Papare 
pada saat itu hanya sebagai anggota biasa. Dalam perkembangan 
selanjutnya pengurus Komite Indonesia Merdeka ini beralih kepada 
putra asli lrian dengan Ketuai1ya Marthen Indey, Corinus Crey sebagai 
wakilnya, dan Petrus Watebossy sebagai sekretaris. 

Pada tanggal 15 sampai dengan tanggal 25 Juli 1946 di ujung 
Pandang (dahulu narnanya Makassar) diadakan Konperensi Malino. 
Konperensi ini dimaksudkan untuk mendukung gagasan Van Mook 
tentang pembentukan negara federal Indonesia. Bentuk negara federal 
ini di dalamnya akan bergabung satu Uni dengan Kerajaan Belanda. 
Di dalam konperensi tersebut. sebagai wakil dari I rian Barat yang 
ditunjuk oleh Pemerintah Kolonia! Belanda (PKB) untuk menghadiri 
Konperensi Malino adalah Frans Kaisiepo. Sebelum keberangkatan 
Frans Kaisiepo ke Konperensi Malino, ia telah diberi bekal berupa 
pikiran-pikiran yang mendukung kemerdekaan Republik Indonesia 
oleh teman-temannya. Dengan melalui pertemuan di Jayapura Frans 
Kaisiepo, Corinus M. Crey serta Marcus Kaisiepo bersama Soegoro 
Atmoprasodjo tel ah membicarakan masalah keberangkatan waki 1-
wakil lrian Barat dalam Konperensi Malino itu . Salah satu '·bekal .. itu 
ialah mengganti kata Papua dengan kata !RIAN. Hal ini merupakan 
suatu peringatan bersejarah . Karena di dalam kesempatan 
menyampaikan pidato dihadapan para peserta Konperensi Malino 
tanggal 18 Juli 1946, Frans Kaisiepo menyodorkan atau mengusulkan 
sebuah gagasan yang isinya sangat mengejutkan pihak Belanda, yaitu 
agar nama Papua dan Nederlands Nieuw Guinea yang dipakai selama 
ini ditiadakan dan diganti dengan kata atau nama IRIAN . Sedang 
pengertian !RIAN menurut Frans Kaisiepo adalah ikut Republik 
Indonesia Anti Nederlands. Pidato Frans Kaisiepo yang telah 
disampaikan tersebut pada malam harinya oleh Radio Makassar 
(ujung. Pandang) dalam siarannya, Iangsung menyiarkan berita , 
tentang penggantian nama Papua dan Nederlands Nieuw Guinea 
menjadi IRIAN. 
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Penggantian kata Papua dengan kata IRIAN itu mempun ya i 
makna tersendiri. karena dengan itu rakyat lrian Barat hendak 
menunjukkan identitas dan menjalankan aspirasinya terbadap budaya 
bangsanya. Kata lrian yang berarti : panas yang dikemukakan oleh 
Frans Kaisiepo berasal dari bahasa Biak. sedan gka n kata Papua 
-.;ebe narnya mul a-mul a digunakan oleh pelaut-pelaut Portu g is dan 
Spanyol. Sejak itu Pemerintah Indones ia menggunakan kata !RIAN. 
sebalil--nya Pemerintah Kolonia! Belanda melarang penggunaan kata 
!RIAN clan tetap menggunakan kata Papua. Sedang kata !RIA N 
yang diucapkan Frans Kaisiepo di depan s idang Konpcrensi Malina 
sebenarnya sudah diberitahukan lebih dahulu oleh Surat Kabar 
Penyuluh di Brisbane, Australia. Pengirim artikel tentang penggantian 
nama Papua menjadi I RIAN kepada surat kabar tersebut sebenarnya 
di lakukan oleh dua bersaudara yaitu Markus Kaisiepo dan Frans 
Kaisiepo. Gagasan untuk mengganti nama tersebut telah dicetuskan 
oleh Frans Kaisiepo. Sewaktu mengikuti Kursus Ki lat Bestu.ur di Kota 
Nica Holandia . la tidak setuju dengan papan nama kursus/sekolah 
yang bertuliskan .. PAPUA BESTUUR SCHOOL.". Karena itu ia 
men yuruh sa udaran ya. Marcus Kasiepo untuk mengganti dengan 
nam a .. !RIAN BESTUUR SCHOOL.". Tercetusnya gagasan dua 
bersaudara tersebut adalah alas sara n Soegoro Atmoprasodjo. 

Kehadiran Fran s Kaisiepo dalam Konperen si Malina telah 
mengecewakan Pemerintah Kolonia! Belanda. sehi ngga diadakan lagi 
Konperensi Denpasar sebagai kcl anjutan Konperensi Malina yang 
diselenggarakan pada tanggal 20--24 Desember 1946. lrian Baral 
tidak diperbolehkan men gir imkan \vakilnya untuk meng ikuti 
Konperensi tersebut. Agaknya tanpa wakil dari lrian Barat dalam 
konperen si tersebut dimaksudkan oleh Pemerintah Kolonia! Belanda 
agar tidak merintan gi niatnya untuk memisahkan lrian Baral dari 
Indonesia. 

Berhubung dengan usaha Belanda untuk memisahkan wilayah 
lrian Barat dari Indonesia secara nyata dalam Konperensi Denpasar 
yang berlangsung pada tanggal 20 sampai 24 Desember 1946, para 
pejuang lrian Barat minta kepada Residen Van Eechoud agar ada 
wakil-wakil rakyat Irian Barat yang dikirim menghadiri konperensi 
tersebut. Akan tetapi perm intaan itu ditolak, sehingga pada tanggal 



84 

12 Desember 1946 Marthen lndey, Corinus Crey dan Nicolas Youwe 
mengirim telegram kepada H.J. Yan Mook di Denpasar. Adapun isi 
telegram itu menyatakan agar lrian Barat tidak dipisahkan dari wilayah 
Republik Indonesia. Dalam kaitan ini Marthen lndey termasuk orang 
yang menantang pembentukan Negara Indonesia Timur (NIT) sebab 
wilayah lrian Barnt tidak dimasukan ke dalam Negara Indonesia 
Timur. 

Sementara itu, pada tanggal 5 Ju Ii 1946 perj uangan dari rakyat 
Serui untuk melepaskan diri dari Belanda semakin memuncak . 
Seperti halnya dari daerah-daerah lain di lrian Barat. dari Serui ini 
lahirlah para pejuang yang bukan hanya berjuang di Serui saja tetapi 
juga menyebar ke daerah-daerah lain di lrian Barat. Ada beberapa 
sebab yang mendorong perkembangan ke arah itu yaitu adanya kontak 
antara penduduk setempat dengan penduduk yang berada di luar Serui, 
juga sebagai akibat diasingkannya tokoh pejuang nasional dr. GSSJ 
Ratulangi beserta 6 orang stafnya. Tujuan Belanda mengasingkan 
para pejuang ke Serui tiada lain adalah untuk mematahkan semangat 
juang dan guna politik memecah belah atau politik adu dombanya 
dapat terlaksana, karena Serui dianggap sebagai daerah terpencil jauh 
dari pusat pergolakan di Jawa. Namun ternyata, justru dengan 
kehadiran para pejuang tersebut memberi dorongan kepada para 
pej uang asal I rian Ba rat. Seh i ngga dapat di katakan ball\va po I itik 
Pemcri ntah Ko Ion ial Be landa tidak berhas i 1 di laksanakan di I rian 
Ba rat. 

Pada mulanya kedatangan Dr. GSSJ Ratulangi dirahasiakan oleh 
Bclanda. Mereka kawatir akan menimbulkan perkembangan baru 
yang tidak diharapkan oleh Pemerintah Kolonia! Belanda. Mereka di 
larang be1jumpa dengan penduduk setempat, begitu pula sebaliknya. 
Namun ticlak demikian halnya demikian para pemuda seperti Silas 
papare clan Stevanus Rumbewas yang sudah memiliki semangat 
kebangsaan mengabaikan perintah tersebut clan mereka berusaha 
untuk mengunjungi para tahanan . Dari hasil mengunjungi para 
tahanan, barulah rakyat mengetahui dengan benar bahwa mereka itu 
bukan penjahat seperti yang digambarkan oleh pihak Belanda. Dengan 
demikian te1jadilah kontak antara rakyat setempat dengan para 
pe.1 uan g yang d ias i ngka n o I eh Pe mer in tah Ko I on i a I Be I an da. 
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Kehadiran Gubernur GSSJ Ratulangi dan stafnya di Serui adalah 
sebagai akibat pendudukan kota Makasar oleh NICA Belanda. 
Dibuangnya Dr. GSSJ Ratulangi ke Serui tidak menjadi hambatan 
dalam melanjutkan pekerjaan dan perjuangan Dr. GSSJ Ratulangi 
baik sebagai Gubernur maupun sebagai pejuang kawakan Indonesia . 
Kota Serui hanyalah sebuah kota Distrik yang berada di bawah 
Karesidenan Biak, dengan kehadiran Dr. GSSJ Ratulangi telah 
berperan sebagai Pusat Pemcrintahan Gub~rnur di pembuangan dan 
Pusat Pemt:rintahan Sementara Propinsi Sulawesi Utara di 
pengasingan . Hubungan antara Dr. GSSJ Ratulangi dan pcnduduk 
setempat membawa akibat rakyat Serui semakin mcnyadari bahwa 
bangsa Indonesia telah merdeka dari Sabang sampai Merauke. Mereka 
tidak gentar menghadapi pihak Pemerintah Kolonia( Belanda dalam 
menerima benih-benih patriotisme dari para Dr. GSSJ Ratulangi dan 
kawan-kawan. 

Sementara itu para tahanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
oleh Pemerintah Kolonia! Belanda diberi kebebasan bergerak di luar 
tahanan untuk berkebun di ladang. Kebebasan ini dimanfaatkan oleh 
para tahanan untuk mengadakan pertemuan-pertemuan rahasia antara 
Dr. GSSJ Ratulangi dan kawan-kawan dengan tokoh masyarakat 
serta pemuda setempat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan olah raga. 
Dr. GSSJ Ratulangi telah berhasil mendidik banyak kader Republik 
yang tidak pernah mau bekerjasama dengan Belanda. Dengan adanya 
pertemuan-pertemuan tersebut, maka pada tanggal 29 Nopember 1946 
terbentuk Partai Kemerdekaan Indonesia lrian (PKll) dengan Ketuanya 
Silas Papare, Wakil Ketua Alwi Rahman, Sekretaris I Ari Kamarea. 
Sekretaris II Andreas Samberi. Organisasi ini dibentuk atas bimbingan 
dan sekaligus sebagai penasehat adalah Dr. GSSJ Ratulangi . Tujuan 
partai ini adalah memperjuangkan kemerdekaan seluruh bangsa 
Indonesia dari Sabang sampai Merauke. 

Dengan adanya PKII ternyata mempunyai pengaruh yang besar 
dan meluas di seluruh daerah lrian Barat, terbukti dengan adanya 
pembukaan cabang PKll di Biak, Manokwari dan Sorong. Untuk 
mencapai tujuannya. PKII berjuang dalam berbagai bidang antara 
Iain bidang politik dan bidang ekonomi . Di samping itu persatuan 
antara para pejuang dan rakyat setempat diwujudkan pula dengan 
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menggunakan bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia. Propaganda­
propaganda terus dilancarkan ke seluruh Serui . 

Sementara PKll terus mengaktifkan kegitannya, pihak Pemerintah 
Kolonia! Belanda mulai mencium dan mencurigai perkembangan dari 
organisasi ini bahkan tokoh organisasinya yaitu Silas Papare segera 
ditangkap karena adanya informasi bahwa PKll akan mengadakan 
pembrontakan terhadap Pemerintab Kolonia! Belanda di Serui . Namun 
akhirnya dapat dibebaskan berkat usaha dari Alwi Rahman dan 
Animan beserta rakyat Serui. Meskipun demikian, pihak Pemerintah 
Kolonia! Belanda masih tetap khawatir terhadap kehadiran Silas 
Papare di Serui yang akan menimbulkan semangat kebangsaan 
da!am diri para pejuang lainnya. Oleh sebab itu Pemerintah Kolonia! 
Belanda segera memindahkan Silas Papare ke Biak dengan alasan Silas 
Papare sedang sakit ingatan sehingga perlu dirawat di rumah sakit 
Biak. 2 

Sesuai dengan alasan yang diberitakan oleh pihak Pemerintah 
Kolonia! Belanda, bahwa Silas Papare menderita sakit ingatan, hal itu 
dipergunakan olehnya untuk mengelahui pihak Pemerintah Kolonia! 
Belanda agar dapat berangkat ke Jawa yang sesungguhnya adalah 
untuk meneruskan perjuangannya di luar pulau lrian Barat. 

Perjuangan yang sedang berlangsung di lrian Barat perlu didukung 
oleh rakyat diseluruh Indonesia. Jawa sebagai pusat pemerintahan, 
jelas membutuhkan berbagai informasi dan hubungan kerjasama, maka 
tepatlah sikap dan tindakan Silas Papare untuk berangkat ke Jawa. 

Pada tanggal 16 Maret 1945 Silas Papare dengan Partai 
Kcmerdekaan Indonesia Irian mengajukan Mosi kepada Pcmerintah 
Republik Indonesia, Parlemen Negara Indone s ia Timur, dan 
Pemcrintah Belanda serta Komi si Tingkat Negnra . Mosi itu berbuny : 
sebagai berikut : 

I . Menuntut kepada Pemerintah Hindia Bclanda, mengakui Mos i 
Parlemen Negara Indonesia Timur dan dengan scccpat-cepatnya 
Daerah Irian Barat dijadikan bagian Negara Indonesia Timur. 

2. Ors. llondan Soedharto dkk. ibid. hal 72--KJ : l'crjuangan Rakyat Yapcn Woropcn Bcrsama 
Silas Paparc. Serial Scjarah Pc~juangan . hal 14--17 
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2. Menuntut kepada Pemerintah Republik Indonesia mendesak 
kepada Komisi Tiga Negara supaya daerah ini tidak dijadikan 
Daerah lstimewa. 

3. Menuntut Komisi Tiga Negara supaya keinginan rakyat dari 
daerah ini untuk menentukan nasibnya tidak dihalangi. 

Dari isi Mosi Partai Kemerdekaan Indonesia lrian tadi dapat 
dianalisa betapa perjuangan PKll yang meskipun berada di Serui 
namun menjawab tantangan secara nasional. Mosi butir I diajukan 
karena Van Mook ingin memisahkan lrian Barat dari Negara 
Indonesia Timur. Sedangkan butir 2 diajukan karena terkesan adanya 
upaya dari pihak Komisi Tiga Negara untuk menghalang-halangi 
aspirasi rakyat yang disalurkan melalui Partai Kemerdekaan Indonesia 
lrian untuk memilih menjadi bagian dari Negara Indonesia Timur serta 
mengakui Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dari Sabang 
sarnpai Merauke. Mosi PKll tanggal 16 Maret 1949 rnernbuktikan 
bahwa PKll bukanlah Partai yang hanya narna saja, tetapi secara 
sungguh-sungguh mernanfaatkannya sebagai media untuk 
rnenyalurkan aspirasi politik yang tujuannya adalah : 

I. Menyuarakan keinginan rakyat sebagai bahan untuk Pernerintah 
Indonesia - Belanda - PBB (KTN) 

2. Mendukung perjuangan Pemerintah Republik Indonesia 
rnenghadapi politik Belanda. di rnana Mosi PKll rnembuktikan 
bahwa rakyat lrian Barat pro Indonesia dan rnenentang Belanda. 

Peranan PKI I sebagai kader dan a lat demokrasi yang didukung 
oleh kekuatan Pers Nasional di Daerah telah mernbedakan Partai 
Kemerdekaan Indonesia lrian pimpinan Silas Papare dari organisasi­
organisasi politik lain~ya di lrian Barat.1 

Ketika akan dilangsungkan Konperensi Meja Bundar di Den Haag, 
oleh Pemerintah Republik Indonesia Silas Papare diikutsertakan 
sebagai delegasi Indonesia menuju Konperensi Meja Bundar dirnana 
secara tidak langsung Silas Papare mewakili Partai Kernerdekaan 
Indonesia lrian. Dalam perundingan KMB, masalah status lrian Barat 

3. Pe~juangan Rakyat Yapcn Waropen Bersama Silas Paparc. ibid. hal. 17--20 
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hampir saja menggagalkan seluruh perundingan KMB. Kawatir KMB 
mengalami kegagalan. maka Badan Perserikatan Bangsa Bangsa 
yaitu UNCI menawarkan usul kompromi yang kemudian menjadi 
Pasal 3 Piagam Pengakuan Kedaulatan yang intinya berbunyi 
bahwa ··status Quo Nieuw Guinea akan dibicarakan setahun kemudian 
( 1950) antara Belanda - Indonesia ... Dengan rumusan demikian. maka 
Belanda berhasil memperpanjang penjajahannya di lrian Barat . 
Agaknya alternatif itu sudah disiapkan oleh UNCI dan juga Belanda 
sebagai .. Harga'· yang harus diterima oleh Indonesia untuk menerima 
kedaulatan penuh tanpa syarat dari Nederland. 

Silas Papare dan J. Latumahina tidak mau menerima formulasi 
Pasal 3 Piagam Pengakuan Kedaulatan tadi karena memberikan status 
tidak jelas untuk lrian Barat. 

Sementara itu Silas Papare yang sudab berada di Pulau 
Jawa bersama dengan J. Latumahina dan St. Joseph pada tanggal 
12 Oktober 1949 mendirikan Badan Perjuangan lrian di Yogyakarta. 
Sehubungan dengan Pasal 3 Piagam Pengakuan Kedaulatan, pada 
tanggal 12 Nopember 1950 Badan Perjuangan lrian bersama Partai 
Kemerdekaan Indonesia lrian di bawah pimpinan Silas Papare 
mengeluarkan pernyataan bersama yang berbunyi : 

1. Badan Perjuangan Indonesia dan Partai Kemerdekaan Indonesia 
lrian tidak dapat menyetujui rencana persetujuan dari Konperensi 
Meja Bundar mengenai pemisahan lrian Barat dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Badan Perjuangan lrian dan Partai Kemerdekaan Indonesia 
lrian dengan berusaha sekeras-kerasnya untuk menyatakan 
kepada seluruh bangsa Indonesia, bahwa bukanlah KMB satu­
Siltunya jalan yang akan menetapkan kebahagiaan nusantara 
dan bangsa Indonesia akan mempergunakan segala jalan 
untuk menjamin, bahwa tidak ada satu daerah dari Hindia 
Belanda dahulu, 

4. Diangkat sesagai Penasehat Delegasi RI dengan tugas pokok 
merundingkan masalah kedudukan lrian Barat dengan Pemerintah 
Kerajaan Belanda di Den Haag dengan Surat keputusan Presiden 
RI No. 57 Tanggal 29 Nopember 1950. 
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5. Diangkat sebagai Perutusan Pemerintah RI ditetapkan di 
Jakarta dengan Surat Keputusan Presiden RI No. 239 
Tanggal 3 Desember 1951 untuk mengadakan Pembicaraan 
dengan Pemerintah Belanda tentang Perjanjian/Persetujuan 
International sebagai status Uni, Persatujuan Konperensi Meja 
Bundar dan Masalah lrian. 

Pada tahun 1953 Pemerintah RI membentuk Biro Irian di Jakarta 
sebagai embrio dari Pcmerintah di lrian Baral, di mana Silas Papare 
diangkat sebagai Komi saris I dengan Surat Keputusan Presiden RI 
No. 53 Tanggal 17 Februari 1954. Melalui Biro lrian, Silas Papare 
111e111pe1juangkan Irian Bara! agar segcra bersatu menjadi wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun ternyata usahanya itu 
mengalami kegagalan. Karena kecewa dengan Biro lrian yang gaga! 
memperjuangkan Irian, maka pada tahun 1957 Silas Papare bersama, 
Pemerintah Pusat membentuk Propinsi lrian Barat di Jakarta, untuk 
mengimbangi politik Pemerintah Belanda di Irian Barat. Oleh Silas 
Papare papan nama Biro lrian diturunkan dan diganti dengan papan 
nama Propinsi lrian Barat. Pilihan untuk menurunkan papan nama 
Biro lrian Barat merupakan pilihan yang sangat berat bagi Silas 
Papare selaku utusan lrian Barat . 

Sernentara itu pada tahun 1956 Silas Papare diangkat sebagai 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat RI ( pemilihan rakyat ) 
dengan Surat Keputusan Presiden RI No. 143 Talu111 1956 Tanggal 
1 Agustus 1956. Kemudian dengan Surat Keputusan Presiden RI 
Silas Papare diangkat sebagai Anggota Dewan Perancang Nasional 
dan sebagai Anggota MPRS . Pada tahun 1960 dengan Surat 
keputusan Presiden No. 155 Tahun 1960 Tanggal 24 Juni 1960 Silas 
Papare diberhentikan dengan hormat dari kedudukannya sebagai 
Anggota DPR, dan dengan Surat Keputusan Presiden No. 669 
Tahun 1960 Tanggal 12 Oktober 1960 mendapat pensiun sebagai 
Anggota DPR. 

Selarna bertahun-tahun Belanda berusaha untuk dapat 
mempertahankan kekuasaannya di lrian Barat, tetapi ketika 
mendapat tekanan kuat dari dunia internasional. terutama sekutunya 
Amerika agar segera melepaskan lrian. Pemerintah Belanda mulai 
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bimbang, dapalkah Belanda memperlahankan lrian Baral tanpa 
banluan sckulunya a pa bi la Indonesia melakukan operasi 111 i I iter secara 
besar-besaran. Akhirnya mau tidak mau Pemerintah Belanda bersedia 
untuk berunding. dengan Pemerintah Indonesia. 

Dalam bulan Juli 1962 berlangsung perundingan di ba\\ah 
bimbingan Sekretarisjenderal PBB U Thant dan Duta Besar Ellsworth 
Bunker. Duta Besar Bunker menawarkan konsep yang kemudian 
dikenal sebagai draft dari Persetujuan New York untuk mengakhiri 
permusuhan kedua belah pihak. Akhirnya pada tanggal 15 Agustus 
1962 bertempat di Markas Besar PBB di New York, dilangsungkan 
penandatanganan persetujuan antara Pemerintah Republ ik Indonesia 
dan Pemerintah kerajaan Belanda mengenai lrian Barat. Persetujuan 
mana lebih dikenal dengan nama "New York Agreement ( Persetujuan 
New York)··. 

Silas Papare termasuk salah satu di antara putera daerah yang 
berkenan menyaksikan peristiw·a bersejarah tersebut, yaitu 
panandatanganan Naskah New York Agreement. Sulit dibayangkan 
bagaimana perasaan Silas Papare ketika mendengar dan melihat 
secara langsung peristiwa tersebut yang selama bertahun-tahun 
diperjuangkannya . Selaku putera dari Yapen Waropen yang 
mencanangkan Serui sebagai basis perjuangan republik unluk 
menghadapi kubu Hollandia - Biak yang memihak Belanda, Silas 
Pa pare tel ah memenuhi janj in ya kepada rakyat Senii bahwa 
"Bukan Hollandia - Biak yang memang, melinkan Serui".~ 

Perjuangan Silas Papare tidak berhenti begitu saja seusai 
Persetujuan New York dan kembalinya lrian Barat Ke dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, tetapi masih terus berlanjut dalam 
pemcrintahan. Namun pada tanggal 7 Maret 1979 kita semua 
dikejutkan oleh adanya berita bahwa Silas papare tclah meninggal 
dunia. Bagi orang yang mengenal Silas Papare. apakah dia di lrian 
Jaya (duhulu lrian Baral) maupun di luar lrian Jaya tcntu mengetahui 
betapa gigih dan keras hatinya, tidak saja bcrjuang selama lrian Jaya 
belum bebas, di mana kita di seluruh Tanah Air telah bebas merdeka . 

4 . Pcrjuangan Rakyat Yapcn Waropcn IJcrsama Silas Paparc. ibid. hal. 21--51 : Badan Pcmbin:1 
Pahlawan Dacrah : lliodata Silas papan:. Jayapura. 1993 
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Tetapi jauh sebelum Negara Republik Indonesia diproklamsikan. Silas 
Papan~ adalah seorang pejuang yang "Sepi Ing Pamrih" serta tidak 
memikirkan diri sendiri dan tetap menjalankan tugasnya dalam semua 
keadaan suka dan duka, susah dan senang Silas Papare menerima 
dcngan penuh ketabahan. Silas Papare telah meninggalkan kita semua, 
.ienazahnya dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Serui, terpisah 
cbri ~t:daulatan Indonesia secara status maupun nasibnya. 

Tidak lama kemudian dibentuk Panitia Bersama di mana Silas 
Papme duduk sebagai anggota yang bertugas mengumpulkan data­
data bagi penyusunan laporan kedua pihak untuk disampaikan kepada 
Kunperensi Menteri Uni Indonesia - Belanda. 

Ketika Belanda mengirimkan laporan ke Perserikatan Bangsa 
Bangsa di rnana lrian Barat disebut sebagai "Daerah yang tidak 
h :rpcrnerintahan sendiri" yang mana sesungguhnya Belanda ingin 
nu:n.iadikannya sebagai daerah dekolonisasi. Maka Silas Papare, 
.l . Littumahina, Saleh Daeng Tompoh dan para pejuang lainnya 
nH:ndirikan Badan-Badan Perjuangan lrian di berbagai Kota dan 
Kabupaten di seluruh Tanah Air sebagai usaha menghimpun kekuatan 
iJitsional rnenghadapi setiap aksi Belanda. 

Scmentara itu dalam tahun 1950 dan I 95 I Silas Papare beberapa 
La li diangkat oleh Pemerintah Indonesia untuk menjadi Panitia dalarn 
p~rundingan dengan Belanda, antara lain : 

' , . 

;. 

Diangkat sebagai Anggota Panitia Negara menghadiri Konperensi 
lndonesia-Belanda di Jakarta berdasarkan Surat Keputusan 
Presiden RIS No.6 I Tahun I 950. 

Diangkat sebagai Panitia lrian dengan tugas merundingkan status 
Karesidenan lrian Barat dengan Pemerintah Belanda sekaligus 
mewakili Pemerintah di Indonesia dan lrian Barat dengan Surat 
Keputusan Presiden RI S No. I 45 Tahun 1950. 

Diangkat sebagai Panitia Teknis yang ditetapkan di Jakarta 
dengan Surat Keputusan Perdana Menteri RI No. 9 I PM I 1950 
Tanggal I 4 Oktober 1950. 





BAB XI 

PENUTUP 

Bumi lrian Barat dengan keindahan alamnya dan keanekaragaman 
budayanya telah melahirkan tokoh pejuang kemerdekaan antara lain 
Silas Papare dan Marthin tndey untuk menghadapi penjajah Belanda 
dari Jepang. 

Nasionalisme Di lrian Barat tidak terlepas dari kondisi alam 
dan kondisi politik yang diciptakan Belanda pada saat itu. Kondisi 
politik yang diciptakan Belanda pada saat itu. Kondisi alam yang 
ganas men yebabkan mereka untuk lepas dari keterbelakangan 
dengan menuntut ilmu yang dibawa oleh misionaris agama. Kondisi 
poli.tik waktu itu yang mendukung adalah karena di Tanah Merah 
(lrian Barat) digunakan sebagai tempat pembuangan nasionalis dari 
pulau Jawa, antara lain Sugoro, Supapto, bahkan Soekarno pernah 
dibuang ke Digul. Dari para tawanan politik inilah pejuang lrian 
Barat belajar tentang organisasi dan diplomasi. Silas Papare dan 
Marthin lndey dalam perjuangannya banyak dipengaruhi oleh para 
Digulis tersebut. 

Perjalanan hidup Marthin lndey dan Silas Papare yang 
kedudukannya sebagai anak manusia sudahlah berakhir, karena 
kedua tokoh Pahlawan Nasional Indonesia itu telah dipanggil kembali 
oleh Sang Penciptanya. Marthin lndey meninggal dunia pada hari 
Kam is tanggal I 7 Juli I 996 di Ru mah Sak it Um um Jayapura karena 
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me: nderita sakit, dan dimakamkan di Taman Makam Pahlawan 
\,\/ aena Jayapura pada hari Sabtu 19 Juli 1986. Sedangkan Silas 
Papare meninggal dunia pada tanggal 7 Maret 1979 di Rumah Sakit 
Pen amina Jakarta, dan dimakamkan di Taman Makam Pahlawan 
Semi. Meskipun Marthin lndey dan Silas Papare telah meninggalkan 
kita semua, namun demikian, namanya tetap dikenang dan hidup 
scpanjang sejarah bangsa dan hal ini merupakan kebanggaan nasional 
Hai ini karena nama tersebut telah tertera dalam lembaran sejarah 
bangsa . Apalagi Marthin lndey dan Silas Papare telah memperoleh 
penghargaan dan dikukuhkan oleh Pemenritah dengan dikeluarkannya 
Surat Keputusan Pemerintah Republik Indonesia sehingga menjadi 
sRlah satu dari sedikit putra terbaik bangsa dengan sebutan "Pahlawan 
Nasional''. 

Penghargaan yang diperoleh Marthin lndey dan Silas Papare 
adalah pantas dan tepat, sebagian masa hidup telah dicurahkan baik 
tenaga, maupun fikiran telah disumbangkan sebagai amal bakti 
terhadap kepentingan Nusa dan Bangsa. Sehingga generasi penerusnya 
dapat menikmati hidup dan kehidupan di alam yang merdeka sebagai 
hasil dari jerih payah itu. 

Marthin lndey dan Silas Papare seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa ia adalah salah seorang putra bangsa yang 
terbaik yang berasal dari Bumi lrian Barat (sekarang lrian Jaya), 
wilayah Negara Kesatuan Indonesia yang paling timur. 

Marthin lndcy dan Silas Papare lahir dan dibesarkan oleh alam 
lingkungan yang ganas serta ditempa oleh masyarakat yang memiliki 
corak budaya yang keras pula. Sejalan dengan itu maka sejak masa 
kanak-kanak Marth in lndey dan Silas Papare telah dituntut oleh, suatu 
keberanian di dalam mengarungi hidup. Dan dengan alam yang ketat 
ia terus tumbuh bukan saja menjadi manusia kuat, ibarat kokohnya 
pulau karang diterjang ombak samudera, tetapi telah membawa 
cahaya terang untuk bangsanya, bagaikan mercusuar tegak berdiri di 
pulau terpencil memberi peringatan kepada setiap yang lewat. 

Perjuangan Silas Papare dan Marthin lndey secara organisaris 
dimulai dengan mendirikan KIM (Komite Indonesia Merdeka) dan 
PKll (Parta i kemerdekat.:i Indonesia 1rian) Tujuan dari orgzmisns i ini 
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adalah untuk menggalang. rakyat lrian Baral untuk mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia . 

Setelah kemerdekaan ternyata pengambilan lrian Barat ke 
pangkuan Republik Indonesia mengalami rintangan dari pihak 
Belanda. Setelah Konperansi Meja Bundar (KMB) terjadi titik terang 
ball\\a lrian Barat akan dikembalikan ke Indonesia melalui jalan 
perundingan . Dalam per:juangan KMB Silas Papare menjadi salah satu 
\\akilnya . Dalam perundingan inilah Silas Papare dan Marthin lndey 
diuji lagi sebagai seorang diplomat selain sebagai ahli perang. Dalam 
sidang KMB ini lah banyak perang yang diberikan demi suksesnya 
jalannya perundingan. Pengembalian lrian Barat secara menyeluruh 
baru pada tahun 1962 rnelalui perang. Karena ternyata perundingan 
KMB diingkari oleh Belanda. 

Untuk rnengenang perjuangan Marthin lndey pada saat ini di 
Sentani, lrian Jaya telah berdiri lapangan terbang Marth in lnde) . 
Hal ini dimaksudkan agar setiap orang yang melihatn)a akan 
mengingat jasa-jasa Marth in lndey 

Demikianlah sejarah perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia 
adalah sesuatu yang hidup dari masa ke masa. Kejadian-kejadian 
pada waktu lampau dimana berlangsungnya perjuangan membela 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, semuanya dapat 
dijadikan cerm in bagi generasi yang akan datang. Peristiwa-peristiwa 
dimasa perjoangan kemerdekaan Indonesia telah menjadi surnber 
ilharn dan pengetahuan terhadap kepentingan nusa dan bangsa. 

Perjuangan telah banyak rneninggalkan suri tauladan yall!? perlu 
dan halus diketahui oleh generasi sekarang. 

Meskipun ia hidup di ' ingkung:111 m~syarabt y:ing s:.irat dengan 
tradis !, akan tetapi i:l tidak te:·perosok dalam ke l1idurnn yang 
berbaur dengan rnasa kepurbakalaan . Hal ini dapat terlihat. karena 
Marthin lndcy dan Silas Papare dilahirkan dari keluarga yang telah 
lcrsentuh dcngan kemajuan zaman . Marthin lndey dan Silas Papare 
tepat waktunya telah dapat mengikuti lembaga pendidikan resmi . 
Kemudian dapat meneruskan pacla sekolah Guru clan Sekolah Pamong 
Praja clan herhasil memperoleh ijazah . 
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Dalam meniti karir dimulainya dari Guru, suatu pekerjaan yang 
mulia. karena pekerjaan itu tidak membawakan missi kemanusiaan 
terutama untuk mencerdaskan bangsa . Akan tetapi kemudian 
kehadiran Jepang telah memutuskan aktivitasnya dengan pekerjaan 
tersebut, karcna ia ditangkap dan kemudian ditunjuk oleh pemerintah 
Jepang menjadi mandor ondernem ing di Ransik i Manok\\ ari . 

Ketika Indonesia sudah merdeka. sedangkan lrian masih dalam 
ccngkeraman pihak Bclanda, rrans Kai siepo pindah dengan memubi 
karir clalam bidang pemerintahan. Dari prcsta s i-presta si yang 
dicapainya, ia terus berjalan meniti karir di dalam bidang pemerintahan 
ini. Puncak karir Frans Kaisiepo diperolehnya adalah setelah lrian 
Barat kembali kedalam wilayah kesatuan Republik Indonesia . la 
adalah salah seorang putra I rian Barat yang mendapatkan kesempatan 
untuk diangkat menjadi Gubernur, Kepala Daerah Tingkat I Propinsi 
I rian Barat periode tahun 1964--1973 . 

Perkenalan Frans Kaisiepo dengan tokoh-tokoh eks-Digulis 
telah menularkan faham kebangsaan yang rental di dalam dirinya dan 
ini telah menjadi alat keyakinan politiknya untuk mengusir imperialis 
Belanda dari bumi Indonesia. lrian Barat khususnya . 

Dengan pol itiknya yang fasih. ia bersama kawan-kawan 
seperjuangan secara diam-diam terus merapatkan barisan untuk 
menggalang persatuan dan kesatuan. Untuk melancarkan maksud 
terse but secara rahasia ia melakukan kontak dengan tokoh eks Digul is. 
yang juga sebagai "Gurunya'·, guna untuk memperoleh masukan 
berupa baik fikiran maupun gagasan-gagasannya untuk menggoncang 
stabilitas Pemerintah Kolonia! Belanda di lrian Barat khususnya. 

Kiranya patut dicatat. bahwa Frans Kaisiepo adalah orang pertama 
yang mencetuskan dan mengumumkan nama ·'Papua .. menjadi I rian. 
Dan karena ulahnya yang berpihak terhadap paham kebangsaan 
sebagai wujud dari persatuan dan kesatuan telah memaksa Pemerintah 
Kolonia! Belanda tidak menyukainya. 

Demikianlah lakon yang telah diperankan oleh Frans Kaisiepo 
dalam upaya membangun keutuhan wilayah dan membina keutuhan 
bangsa sepcrti yang dipcsankan oleh lambang negara kita "Bhineka 
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Tungga/ Iku". Melihat akan sikap. tindak serta perilaku yang telah 
ditunjukan Frans Kai siepo. kiranya banyak tersimpan nilai-nilai yang 
pantas dan bahkan mu sti untuk dilestarikan guna menambah khasanah 
kekayaan sejarah bangsa. Selanjutnya sangatlah bermanfaat bila ini 
dapat dipetik oleh kaum rnuda yang berperan sebagai pewaris dan 
penerus kehidupan bangsa dan negara. Karena dalam era globalisasi 
yang kita hadapi devvasa ini. bukan tidak mungkin kalau kita lengah. 
~!. e neras i muda akan melupakan budaya bangsanya dalam mengisi 
n uan sa-n uansa pem ban gu nan. 

Kemudian diharapkan, karena kegiatan penulisan Biografi 
Pahlawan Nasional Frans Kaisiepo merupakan studi awal yang 
menuntut kelanjutan kesempurnaan. Sehubungan dengan itu. maka 
usaha untuk ini hendaknya dapat rnenaruh rninat untuk rnelakukan 
kajian ulang agar dapat mencapai titik kesempurnaan. 
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Kepada 

DEPARTEMEN SOSIAL RI 
Dlll EKTORAT JENDERAL DINA KES EJAHTEilAAN SOSIAL 

Jalan Salemba Raya No. 28 Tolp.: 310.3591 - 310.3655 Jakarta 10430 

H E 11 0 

:.,,., /v1fL/1"2_ /P;.~s ; vfu /q;, 
Dircktur Je:1.dc r J 1 Bin.:i >: cs e jnht e raan Sosia l. 

Yth. I bu Henteri So s ial R. I. 

I. Bersama ini kami l ap urkan dengan l1ora1at , bah ~~ 

sebagai tindak la n j ut dar i pe neli tian us ulan Ca l on 

Pa hlawan Nasion a l asal lrian Jay a. Tim Sa d an Pembin.:i 

Pahlawan Pus at telah men g adak an p en gu mpul a n 

data/penelitian ke . lrian Jaya pada tanggal 30 J u li 

199) sampai dengan 2 Agustu s 19 93. 

2 . Sehubunga n dengan hal t ersebu t 1 t e rlatnp ir ka mi 

sampaik.an laporan hasil pengumpulan data/penelit i an 

oleh Tim Badan Pembina Pah l awa n Pu s at dimaksud. 

). Oemikian in o h on nien j adi periksa, da n pet µ n j uk 

lbu Henter i mleb i h lan j u t. 

J aka r ta , 7 Agus t us 199). 

DIRF.K TUR JENDERAL 
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LAPORAN HASIL PKHCUHPUlAH DATA/PKKEl..lTlAH DAl...AM RJJ4C:KA 

HEHAHT A.Pl.AN US UL PIUIGANUGR RAIIAH CEl...AR P AllLA \/AN MAS I OHAI.. 

DARI CUBERJIUI!. laJll U:.l/UTUA BADA.H PEKBlHA PAIILAWAH IJA!RA!l 

lRlAH JATA 

I. DAS AR. 

Surat Perintab P<.1-jalanan Dinaa Selr.retaris Direlr.torat Jcndcral Bina 

~eaejabteraan Soaial Ro. 38/B/Vl/BK.S/Vll/93, tanggal 29 Juli 1993 . 

11 • PELAXSA.MAAli • 

A. Tanggal 30 Juli 1993 beranglr.at dari Jak.arta. 

B. Tanggal 31 JuL. 1993 mcngado.ltan pertesuan dengan 

- Huapida. 

- DPIUl TX. I. 

- Relr.tor Uaivc;:aitas Cendl!r av as ib. 

C. T..,,ggal I Agtutus 1993 ""'ngadalr.an pertemuan dengan : 

- Tim Pl!ngumpul data daerah yang dil<etabui oleh l(epala Kantor 

\lilayah Dep,,.-temcn Sosial lrian Jaya. 

- Tol<oh-tolr.ob ,....yarakat lrian jaya. 

""" ~eluarga da_, teman-teman dl!lr.at ' c.alon · Pahlavan Nasional yang 

diusullc&n. 

II I • HAS IL-llA5 lL. 

A. Kasu.lr.a.n diperoleb berupa lr.eterangan lisan dan baJ1an-bahan tertu 

lia. 

B. Aspirasi-aspirasi/kondisi lr.l!ravaoan daerab lrian Jaya yang perlu 

mendapat perbatiao : 

1. Perasaan seperti aasib dianalr.tirikan. 

2. Haaih tebaloya raaa lr.eaultuan, yang meogalr.ibatkan terjadinya 

persaiogaa actarsuku. 

3. Adaoya l<eceabunun soaial di lr.alangan pemuda terhadap para 

peodatang. 

4. Adaoya gejala ...,..baodiogl<an lr.eadaan Irian Jay11 dengan Papua 

Hugioi yaor. tinglr..at 1r. ..... juanoya lebih reodah, 1111111\Jn 8empunyai 

orgara s.eudiri. 
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5. J::cinginan ail:ar para pejuaog Irian Jaya mcodapat peoghargaa11 

yang vajar. 

6. Peogertian dan pengbayatan tcrbadap Pahlavan m.asih 

ditiog~tkA.o, Ir.arena bclwa adanya tokoh Irian Jaya 

llCnjadi Pahlavan Nasional yang dapat dijadilt.an ldola. 

perlu 

yang 

7. Bclwa ada tok.ob Pahlavan Nasional berasal dari Iriai ..Jaya 

11eoyebablr..a.o tiabulnya anggapan lrian Jaya bel1.1111 JOO I m.asul<. 

vilayah lndone1ia. ·Herek.a menganggap vilayah IndoD.eaia yang 

paling ti..mur ialab Halultu yang telab ada Pahlavvan Nasional 

nya. 

III. ICESIMPUl..AH DAN SA.l.AH. 

A. J::eaU.pulan. 

Haayarakat lrian Jaya saat ini saogaL meodamba.l<..an adanya 

Pahlavan Nasional aaal lrian Jaya yang dianugerahltan pada bari 

Pahlavan tabun 1993 mendatang. 

II. S a r a n. 

Oatuk meoanggulangi keravanan-keravanan tersebut dan dalam 

usaha -.ipult raaa kebangaaan (nasionali1J111C), semangat 

kepahlav=/1t1,peloporan dan kebaoggaan daerah dalcm rangka 

meoyoogaoog PJPT II dan penelc.anan pembangunan Indonesia llagian 

T Uiru r ( IBT), aalt.a : 

I. P-riotah rerlu pada tahun ioi mcoganuger~ gelar 

Pahlavan Muiooal ltepad1 tiga toltob peju.ang yang telah 

menjadi idola .. ayarat.at Irian Jaya yaitu : Silas Papare 

(dari Serui), Frans l.aisiepo (dari Biak), dan Kartbeo lodey 

(dari Jayapura). J::etiga tokob teraebut &ama-aama mempunyai 

bobot perjuu,gan yang Bllllgat be&ar bagi kembalioya Ir ian 

Barat ke pangkuan R.I. 

(Rivayat bidup dan perjuangao masiog....asiog ketiga tokob 

tersebut terlaapir). 
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2. Paaberian gelar Pahlavan Haaiooal kcrada kctiga toltob idola 

aasyarak.at dacrah lrian Jaya tcrschut pada G.lat ini sangat 

dircrluk.an, :i..areoa peoganugerahan g!!lar Pahlavan Nasioual 

hanya lr.!!pada aalah seorang atau dua orang di antaranya ak.an 

meoi.abulkan raaa iri dan -pertajaia persaiogan yang tidak. 

&!!hat a.otara au.lr.u-au.lr.u yang ada. llal ini dapat dime.ngerti 

mcogingat lwaanya Propioai lriao Jaya dan tl!rbatasoya 

k.omunik..aai. 

3. Dari segi politia da.n pai!fologis m.auptw jasa-jasa yang tclah 

dibhaktilr.au k.etiga tolr.uh terscbut, ~cyogyauya ltetiganya 

dapat dianug-.rahi gelar Pahlava.n Hasioual secara beraamaan 

demi lteutuhan bangaa. 

Jakarta, J Agustus 1993. 

TD! PEKDATA/PENELITl. 

I. R.P. Soeltandanio. 

2. Ors. Soemarsono. 

J. Ors. Amrio l.mran. 

4. Ors. Soetopo Soetanto. 
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DIUIJATA Au, SILAS PAl'AIU> 

1. tlamn longkap SILAS PAPJ\l!E 

Tompot tanggal lahir • Sarui, 18 Doeember 1910 

B a n g 11 • lndoneaia 

A g a 11 • Krieten ~ote11tan 

Naaa orang tua 

Nik.ah tanggal 

Suaunaa keluarga 

2, Peodidiken 

}. !Uwa1•t hidup 

- A,Yah 

lbu 

: MU118 Paparo 

1 Dorkaa tlengge 

12 April 19}6 

111tri 1 Regina Aibui 

Anak • 9 orang 

a, Vol}1oohool, tamat borijilzoh tohun 1920 ;?,­

di S.rui 

b, Sokoloh Juru rowot, to111Dt borijozoh 

hhua 1931 o/d 19:55 d.l Sarui. 

a, Talmo 1935 a/d '1936 • Bakerja aab•gai juru rawot podn llumah Sakit 

Zeodi •ia di Sarui 

b, 'l'ahuo 1936 a/d 1940 1 Bokorja oebag•i juru rawat p;ida Rumoh Sakit 

Ferueobaan minyak llumi/NHQ.PH di Bak>o, kemu­

dian kembali lagi ke Sarui. 

o. Tahun 1944 a/d 1945 • Bertugoa eabogvi lntellegonoo Jl<lda tontara 

Sekutu dengon pangkat Seruan Eerute-kloa d~ 

lam perang Duhl• ke 11 ( Paai.fio ) 

d. Tahun 1945 a/d 1949 • Dertugae eebagai Kepale Rum.ab Sa~...it Zending 

di Sarui cl.an menjabat eebogoi Ketuo Umum 

Portal Kemer.Iokaon In.Ioneoio lrien ( I'Kll ) 

o, 'l'uhun 1950 • 1), Diongkot oobogoi ongaota 1•01>.itio Nogoro 

monghodiri Konferenai In,loneoie Dclancle 

di Jakorto bor.looarkon Sur.>t Keiout11na11 

Presiden RIS No, 61 tahun 1950, 

2). Diongkat eobo1:oi panitio Irion dengon 

tugos merundin&kon etatue Kereoidooan 

Irhn Derot dangon .Pemarintoh Dolemla 

aokaliguo mowakili pemcrintah di lndo­

neoh dqn Irian Dorat dengon Surat Ker~ 

tueon Preoidou JUU tlo, 145 tohun 19)0. 

3). llloni;kot oobogoi p'>r>.itio technln yn11i;: 

dJ.totnpknn cli Jakorto ,1_.,1"8"011 Surnt Ker~.!. 

tunn11 l'nrtlana Mon~ori RI No. 9/n1/ 1u r,o 

t•11r.r.nl 1.1 l'ktc-t>or 1~)(', 



C. Tahun 1951. 

!:• Tahun 1954. 

h. Tehun 1956 

i. Tahun 1960 
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4). Dlenck9t oabegai panaaabat Delogoai RI 

daagan tugaa pokok meic:undingk•n masel•h 

kadudu"'on Irian llllrat daogan pamorintah 

Karoj:Jan Dalanda di Dan llaag donaon SJ!. 

rut li:oputuaan Pr11al1lan JU No. 57 tan& 

anl 26 Nopembar 1950 ( Coto dota torla~ 

pir 

1 ). Dhugkat oobagal perutuoon pamorl11tah 

RI di tatapkan di Jakarta donaon rurot 

Kaputuaan Praaidan JU No. 2'8 tonggal 

' Daaambar 1951 untuk mangadakan Pambi 

careen dangen pemerintah Dalanda tan -

tang perjanjian/peruatujuan Intc:t11Bo1 -

onol aabagai status Uni, parsetuj11an 

Konfarenoi Hoje Dundar KMD dan tn<ll1nlah 

Irien. 

2), lJlongknt aal>ogai porownt J>odo Koutt'r I'!! 

oat Koatonterian Kaaohaten Kolo I'raJ• 

Jakarta Raya, 

1 ), Dlonakat aal>ogai komlanrio I po<ln Jliro 

lriao di Jakarta deugan Sunt Ko1'11tuaa11 

Praaldon nI No, 5, talnm 1954 

17 Pebruari 195~. 

2), Di•l18kat aebagai 1111ggota llew~n I'c,·wnki-

lam nAk.yot. Geinentare JU niengg~11tiku11 

al.,..rhum !Jr. nojiman Wod1o<l.tn.lnc;I"1t d.!!. 

ngen Surot Koputuann Prasidon nl No, 61 

tohun 195'1. 

1). JJ.lnll(tknt oohn,;nl oungoln l>owan l'C"n.,onki­

len llokynt 111 ( pumllihnn rokyot 110 · 

nr,en Surnt Kopuluoan Prooiden fll !lo. 14} 

tnhun 1956 tnnat:•l 1 Aguatua 1956 

2), Dengen Surat Keputuaen Preoiden JU 

alroarhum Sileo Papere dione;kat eebogei 

anggotu Dewan Peranceng Neaion.il Semen­

taro ru ( Jjernao ) don eobagei onc;cota 

HPllS, 

1) Dengan Keputuoan Preeiden No, 155 tehun 

1960 longgel 24 Juni 1960 dil>crhcmtikon 

dongan hormat aebai;ai anegota DPH 

2). Dengnn Keputusen Preoiden No, 669/1960 

tanggol 12 Oktober 1960 mernlapat pensiun 
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j. ~'ehun 1979 

\. Rllieyet Perjuangen. 

l Peele tu11 c:; 1;:- o l l Marr.t 1979 31100 l'npnrn 

meninggol <lunle korou:J Rnkit di Hu1n:-1'1 ~ ~ nk, 1 t 

l'orlnm.1110 Jokertn. 

a. ToflB"g•l 29 Nopember 19'16 r Soon:rn ronrn! dit1irikn11 I'ortni Kom0nlo k ;• :i11 

lndonoalo lrlnn (110 1) dl So1~1l ,\o n dltu11.)uk 

aoLngai Kotu ;:i umum olmarhum Sil:J::J l'npnr{) 

o. Tahun 19~ ·1 

d. Tuhun 19~9 

e. ~'ehun 1950 

( au~unon pl'!11gurun t erlf'.Jmpir 

1Jlte1<gkop pomorlnt uh Delarnla don cllpenjnrokon 

di lliek. 

J Dltengknp pemeri ntoh Belondn dnn tlipenjorokgn 

di Sorui. 

J Sobacoi reelio:loi rep.at partoi kcmordokrl.on 

J 1ulonoaio Irien (PKll) den&on bioyo rnkyet "'!! 

ko diutuo Silao Papers ke Jo&jekorle unluk 

bereon10 - ee1n.o pemerinteh Indonesia mengikuti 

)'e runcllnge n Konferenai Meja :Bunder ( K M D 

d l lion llnog. 

l Deraawa - eerna Sdr Latumahina, St, Yoseph den 

SUporno membcntuk Dedon perjuo111:on Irion di 

Jogjakarta ( Dintoron Lor ) foto terlewplr 

I. Tenggal 17 Aeuetue 1950 1 Derasmo - eame pemarintah pueat m3mbentuk Ko!!!. 

pi Irian 17/m.b.a.d. di Jakarta untuk memper­

kuot politik pernerintah dolam forum Intcn>oo!_ 

onal r;una maealah pengembalian Irion llernt ~ 

de tehun 1951 eebolum ayam berkokok. 

g. Tehun 1954 

h. Tehun 1957 

1, Tahun 1962 

Dereawe poa:ierinteh pueat membentuk .Biro lrisn 

di Jakerts dimena slmerhum Silns Fapare me11j!!_ 

di Kom.J.eorie I ( Kepree No.53 tahun 195~ to•'& 

gol 17 Pebruori 1954 ) 

:Bersame pemerinteh pusat membentuk Propinsi 

Irion 1larat di Jakarta untuk mengimbangi P£ll 

tik pemerintah Deland• di Irion Ila rat. 

Sebagei auggota Dalegaei napublik lndoneeie 
turut ke forum Intornooionel untuk menendo t!!_ 

ngeni pereetujuen Indooeaio llelonde ates dee­

rah Irien Barnt moouk keparl{jku:in ibu perti"i 

Negerti Keeotuen RI ( Now York A&roemen ) 



111 

5. Tenda taod<I pengharga•n. 

a. l'<lri k:eraj88n Belanda berupo bintani: peruni:gu oleh Koninggin Wilhelmina 

di London, hnggol 5 April 1945 karoua bertugea lll<!layani win mengeluor­

~an rok:y•t Indoneaio darl huhn ae..,aa pendudukan Jepone "ntora lain di 

.r:.:erui, Biak d•n Hanok.wri, 

b. :iurot pengh•rgun beg11n OPS Penng 1'88ifik: d•ri Biro Intelegence Ten -

taro Soicutu yang ditanda h"6•tll. oleh G.A.llill"'18by, l'ilyor Jenderul USA 

( US ARMY ) Pad• ta""8l 31 Oktober 1945, 

c, Surat peughargwan d•ri 29 Negeru yang menjadi enggote Konferonoi Aoie -

Afrike di llandung pads bulan April 1955, 

d. Piagam Pengi.trgun Perjuangen Pambobasen Iri•n Boret deri Penjejahen Be­

hnda ( Kepree Nomor 32 / 82 ) golo~on II b ) • 

6, Inf ormeei Paeitif 

a. Mendepat 8unt pribadi dori Soekerno untuk ..,mperjuangkxrn Irian llaret -

mauk: ke Negora Kee•tuen Republik Indoneei•, kegiaten Siles 1'8pare ee -

b.1gai pejueng yang handal clan tanp'.J pemrih ioomperjuengken koutllMn •1 -

layah Republik Indonesh. 

b, Mendapat peng1k:u1n dari Adam Malik delam tulisan berjudul "IN MEMORIA!l 

SDR. SILAS PA PARE", 

o. Berdirinya Selcolah Tinggi Il111u Sosial dan Ilmu Politilc ( STISIPOL ) peda 

tenggal 31 Aguat us 1984 oleh PA!lGDAM VIII TRIKOilA aelaku Ketua Yeyaeon 

Hindal• dengan •kte Notari& No11or 11 hnggal 5 Juni 1984 diberi nea:a 

STISIPOL SILAS PAP.ARE, 

d, Malcam Siles l'llpora audah dimakedcan di del•m Tiii' Serui di Scrui, 

7, Informaai Negatif, 

8, Lain - lain 

e, Rek:omendad d.ori Bu po ti KDH Tingkat II Serui t<>rlampir. 

b, R~komendaai deri DANDIM 1709 Serui ( terlampir ). 

c, Rok:omendaei d.ori KAPOLRES Serui t erlampir ) • 

d, Rokomendeei dari JCaj•ri Serui ( tarlampir ), 

e, Rek:omendad deri Ketua DPRD Tingk:at II Serui ( menyueul ), 

f. C1tehn deri Bepak Beay1min Keye! temn eeperjuangon olmrhum Silae .Papor e 

d.3rl lampuog Anetaurei yang meih hidup ( terlampir ). 

g, Snut Pernyatoan darl tokoh masyerok:et Serui fupok Obeth Done;r ( 73 thn ) 

teaBn aeperjuangea Siles PapJre yang masih hidup ( terlampir ), 

h, Surat Pernyatua dari eke peneiunen tentan Belanda ( KNIL ) di SeruT 

B-1pak Kapda ( Pur ) Kerul Maniegeei yane melihat laogeung perjuangen Silas 

Pepore di Sei-ui ( terlemptr ). 

1. llavanoere dengan llapok: Abr1h•n Koromat di Dole U Jayapui:tl, te ... a aaparjuang 

•n Siles .Papore •ken membuot tulie•n perjuatJt:8n Silas Paparo, 

j. Wovencarv dengan reepooden 1 
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1 ), Ny. Marie Pop> re ( Putrl oulung ) di llaena Jeyapuro. 

2). Semuel leek Pepere putre SlleB Papare d.l Diak. 
3), Deud Aninom annk Da:nobeo Au.l.nom te!IXln oeperjuani;un Sila D Fupa...,, 

If. Foto / gamber. 
1 ). Mekam Sile11 Ptpar1> di 1'11P Sarul. 

~ ). God ul18 Portomu•n Slloo l'ap>re d.l Serul, 

3). Situs rurneb toD1p1t dituhonnya Dr. :;., ,. lla iulengi wak.tu }Jcrtlua1'Gun di 

SerW.. 

4). Gedung Bund.a Irlan di Serui ( Organlo•oi Wanita yang diketuai oleh 

lly. Regina Albu! Pspere / ietori SJ.lea Papa re ) • 

, ;.J .:, - ·· r: ~:r ... , L I...::... rc .J=i ! '.)!] ) 

· ~· .l.< l'i.Ji,,',J! l'1\ C.d,0J ; l,·du.. .. ~1,,:i 

::,,:;lli ~Al. A~i. L Ill.Lt~ ' J,;y,; 
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fl f.f'llfH II' INIJON(SIA 

_l:'._!~_'.f _J_j_C_ fl_ll_ 

J!_::i:_t:•1:t1:;_/\.1'._l'..J_l_1~:;~11r· 11 _l~!·'.~l!llLili U! QQ!il_:.IA 

_J-!:i..:__j_l...:•'.~~~~N 190,0 :._ 

IWH, PllF..~IDEM ;:l\l'UDI.IJ( r;1001mSJi\ 

1.1 E f,f U 'i' 1J !; !~ A !! 

J.lon.;,tl!pl:an 
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i" . '..~1 : . ·!mntuJc !lllfd;u nolocn.!>i 1:(Jr>Ubl1J: IndonO!:liU J'l~ bv:·l: "J,:.a::; ~C! ··.::1.~. t•. 
!~I'. I l~ !:lUU}Clh Lodudu!cun-Jrut:• :;;u1·ann I! •1£ln-c.u.1·ut do1~nn r·~: .tv!·:i.n1..u:~ l·: ... : :< 
1U · ~ 11 !Judu_·land 1d;au Dul11 .•:l:;.tnjo.; 

( f. !'c · ~ nng!wt p,1ctn Dologn:i1 i:cn'.'Jollut 1 

l. :i/d :ui. dob.-

:1 l. __ .'l_~_T~-!-~_l _ _F_~..!'...._-!,_!~_ll.__ 

1ir11•t1lcolil', i:ot,Hgn1 l'una~oh11t1 

12. cl:J!J, -

'. [I. :; ,. - ~ ln pon::olu!lrnn jn11r; r!l lo.lculcan untulc lcoporluan DJlci;1101 nopubU l 
fr :•mcoi<l \:c,•oohut; 1l111~n~ dilJ01J11nl<an l'.opnc11 !Jolc:-otn.!•!at Uni i11d.,1":(.'· 
:i :' . --!'<otlc,·lon.l cl 1 DJnlmrta. 

D1totnpltnn tl1 DJnlmrt:i 

pnda. tnn:;cnL20_ l/opcr.ib.Jr 19)0. 

P!lE!::ID!':!I "P""rJDf,IJ< Il!DOll::SI.\, 

t. 

rno. 
PE!lDAJ-i,\ ;.tffi/TEHI, 

ttd. 

1.: 011:,::r· ··· ATsm.,...-) 

Untulc r.. Ill Ja,r( /• 

:'I 11rnmcwn ·:.1;sr r,\frsnm1, 

... _<~:.,~.-/1~/11' _L.; . J 
; j..:1 ( /// ' '' 
',: ... ~ · ·· :.::::-;:r:-:t::·.). --

· . ..:.------



Si la .1 /' ;111 .1rc· (bad in J..c•IJ!!.J d .u1 kin! /' ,·11.11·ch a1!Jch·g:i1·i RI d;i/a m ku111isi l ri;in /Ja ra/ di 

Den //;i ;ig I I <J50 J 



!:ii r. J~~·~ ~&J/>~n dilc:r !r1an · J2~'e tc~~~ ~t n~~~~~ J : ~~t~µ~ 

;isJ~n~·~ ~c 1 ~~rils h~t 1 ~ya di~ 6cr)~~n~ tidak saJa ~ct;~an~ 

sr_-!~ :T ~ I:· ic :: J ~l y a 1.J<?! 1Ji .1 tir/Ji.!5 , Ciri:.:: r ~ .L·i-:.:: ~1se!. .. rv·. ·:2•h:r: .' .!r 

t .:-1 .:. :. ~ ·~'..:£:~ m~r c:c: } . ~. 7~tdf•l joc~ .c:: ~ !.J~:c:..1y~ :i.;• ·.2 ~ f nC .: :a:..:. ~1 

.'·l'.JC.:::hi'i::i O['i: y£1nc; mcn)tH.!1 :,1.::.nsir1t11l C:~ :. ct t.~- ..: -. '- ·~ ·:c !· ::J:-.c: ­

~~ ~~!- . Silas F~par~ s~~~~ tc=~~J~~~a~ ~~(2 tJnr~~: :; . -. ~~s~~· ~ 

.~:~:1:.;(!~c:.·1 ~1.:!. tiCj/.. berhent: mcd3ku}:,1r1 perJ:..?~nc_:-l!" 1..:itu~- :.cm .i:':a.!.!.n y~-, 

l!"ior. ~l~:y.;. };(: rur. c;kuc::n Il.H.: ?erth:idi!n inipun Ci lc1~: ~1:c-.n ~~- r ~·v:1 

sc;;enu:; hot: d~r: <Jtifi ~,_·ri~ric:'dt. y~119 c; igi!": dolar. f•'?rj1.:on~in C2~ ~ - c-

J:itCl mc:l1h.'.!l perjuJ11~1lln ::dr. S1.:.~!: Pa!-ur1.· p.:.c.ic i~~ri-~.ir1 

b~l2 i:a~g~1n in1, tcntu kit~ m~ras~ tg~k k2se1~ie~, ~~l~Jp~~ ~~6 pe~­

r.a! : c:C it di DPf~- ."1PH reou:.iU!l DPA , ciein lain2nya. Tc·tor: s:Jr. i ::i ~ : 11::;1'."' 

m..:.nc!up~~ J.:e:sc·rr j:Otdn mcr.cdkuti £L·luru.11 jalc.;nny.'; t=C· l'~Ud!H?c""!r. Curi l-r'_ 

.~la.-,·~! s.J.nt=-·~i kcr.b .. 1Ji.nya !riur1 Jo~ 1 .. ~ 1 J~S.3 : <:!tp;1 ~ :.:q:2(1,-, ;:,-;-:J !: L:- r 

·S~1:1.:~ me:11~cr 1 ol sauCar a: ..!. n i scbJC) ."'.J t eno:-- : :: <· f"l r~nc; ~eJuJ.r.c; y1·: : 

~~n~1 t~ .·~ ist.ilah se~: crc1n~ se!: j !ns ;~ . ., :r1!; sertr. t :!'c-.;. ·m~ .... 1iJ: ;:r..::n C1 

:- i 5..:·: ~C i. !'l, de!'! tcti11 .. r rl'nje:lo.n~:an t u~: ~15:r: '..' ~: c°:,"'! ~1;. • sc.:rr.i.;i_ k\·· ~1~dJri SU 
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Oleh kar~na itu sarnpai akhir hayatnya , ci~ masih mcncoba 

untuk 01cm!>arn;;un c!aerahn}'a c!imana dia . dilahirkar, , c!ibesar l:an d.>r. 

c!imana dia memu!~i perjuangannya . Sekaran9 saudara ini sudah t 1 -

daic ada la':li c!i te:i9ah2 kit!I, b egitu ju~a tc:la!'i banyak kawan2 

So?;'erj:.iangan sauc!ara ini yanq telah mendahuluinra. 'l•eta;::i semu" 

ini t i de'.?~ aC:a ha.12 yang h~r-c~ kit~ sec!i h~: un . '!c :H !: it:J r.1c:-a .r;n 

sc~i den~an hilangnya s~uc!ara ini, tapi seperti k a :.? p~~~ta~ : 

Patah tUJ:vt:uh, hilang berq3.nti ; Dan ~. aya y .Jkin ti.?~ : .:in-te~u r. s c -

11erjuangan belial\, ·maupun teman-tcm~n dari angkatar: scsu<lahnya , 

atau yang di~cbut An~kat~n ~uda, hn~ k~ tan Pcncr u s ja ns anl~h l ~?a ­

kc:: n U:l tuk Uh.: ncontoh p\.. l j _uanqan ~ <lr. Si!.?s Pc?,9.:!:"e i :i i . 

Mas i h banya k t u~as _ yang harus k it a p il; u !, biarpun Li~u k 

la~i k i ta nicnghadapi koloniali sme, tap i 5ekara ng in i tU £ i!S Y..illt; 

harus ki ta pikul ·udalah mer.\ban9~ , , Dar.gs" c!•n 1':<: <;1i ril, kh ususn y u 

c!i Irie:!'l Jaya . 

Cl~h ka:-cJ ~ a itu de!'lgan kepcr<;ian sdr . SiL;s P.:.a p jre .i.111 , 

saya hany~ dap~t me~gatakan, selan~t j~l~n se~og ~ Tuha11 Y . ~· . c 

ekan me~bu rika rt temFat yang layak ~isi~iNya, sesuii dengan arn~l 

e~n pcrbuatannya sc1na~3 beliau hidup didunia in~. 

\' . 
\ ' . 

\~ , [" . 
·-:·\ I 

\.\ \ \,_ ,_r,- · 

'.. \ .. , --· _.... 
Jakarta , 8 I 

\\ 

1979.-
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BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II YAPEN WAROPEN 

R E K 0 H E N D A S I 

Oupati Kcpnlo Da crah Tinek ot II Yapc n lfaropen tle"Ban in1 m<>­

rckomendasiknn 

tl a m a lCnGlcD.p 

T<mpat / tan&{;al lahlr 

Tcmpat / tangi:al. Wa!ot 

T ... pat / tanc:gal. Panak11111an 

SILAS AYAJU OONRAI PAPARE 

Scrui Laut, 10 Descmber 1916 

J a lt art a, 7 Maret 1976 

Ta. .. an Maka-t1 Pah.l.awan Ku suma Tri..koro -

Sc rui, t~nggal. 1.1+ Moret 1978. 

Untuk d:l.c:llonkan, d:l.pcrjuangknn dan keruuditn dikulruhlcan scbagai saloh 

satu Pahlawon Nas:l.onal den&an dasar perti.mban&an scbaga:I. bcr:l.kut : 

l. SIL\S AYARI IXJCllAI PA.PARE menipalcan salah seor&n{: Pejuang Kemerdek.J!. 

an Repibllk Indanesia yang dent;an ~ dan tanpa pmar:l.h sorta d1-

lanfos1 j:l.wa nas:l.onal.:l.ne yang tinggi telah turut runperjuangkan -

peng ... ball.an lr:l.an Joyn lcedal.in Negara Kesatuan RcpuJ.llk Indonesi.o. 

2. Bah"" sosolc perjuangan SIU.S AYJJU OONllAI !'APA.RE sangat reprcacn -

tatip d..1tinlau dari audut rcciono.l., Nasiono.l. dan Intcn>as:l.onol mo­

lalui r~an perluancan aelawan l'cn3ajnh' Bel.anda d..1 Xrian J&J'B, 

pcncrt.GJ1f:an pcrlu&OllDn cl:l.tinekat Naa:l.ono.l. don $>cr3Wlnllan •<nJ>CU'Olch 

P-akuan Intcrnasional d:l.J:onm P8B dan lnin-ldn terhadap atatue­

Irian J•J'B ae"-ga!. bac:l.an Integral dnr:I. Negara ltcsatu.an llepubllk-

Indonesia. 

J. Bahwa pcnantian aaayaralcat Irlan Jaya alcan ·~ 1"1gur Pahlawan 

Nasional aaal. Ir:l.an Jaya perlu acgera d..1alcldri scbaga!. upaya pele&­

tnr:l.an nllai-nilai perj\18ll6&n bangsa d:I. Proplns:I. Irian Jaya. 

D<m1Jdan R.ekcnenias:I. in1 d1bu4t, guna mcndapatkon pert1'"bangan 

dan restu P..,erllltah Republlk Indonesia. 

T II UPEN llAR:>PEN, 
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KOMA rwo II E.SOR ii l/, J'J' irn 1 ·13 
PHllJ/' V 1)1,\ l.'·lil\,TI\ 

KOMAllLlO D!:''ff!l I\ il.Tl. I'J' l~ll 170 '.J Serui, 3 Pcbruari 1993 

N o m o r 1 J; I I)~ I J ( I 1 993 

Klaslfil<nc ;. n111:,\SJll 

Lampirnn 

Perihal f l'n11 rr.nn1~ltn.l::i. n /\lrnorhum 
~;j lq.'1 Fnpnrc menjorl1 
f._:')!}_._n_:_'.Y~'U°_l_ll_:}.~i_Q.!J.~• 

Kcpadn 

Yth,Ketua Dndnn fembin n 
Pahlawan Daereh 
lrian Jnyn 

di 

J a y a p u r a , 

, , ii"n11nju\, 2°urot Ketua Badnn Pembina Pahlawnn Daerr. h 
16'ln ,lnyr< No H/3?3/JLS/I/1993 tanggal 28 Janusri 1'.' 93 
L•ntEn~ pcrmohonan bnntuan pengumpulan data calon rnh­
h:con ilr.elon~. l noRl Propinsi Irion Jnyn An, Almarhu m 
~; l..lns rnpnrf? ~ 

'" Srhuhun((nn tcrscbut curat diatae, dilaporkan bahu n 
r .. ,. ,.c 1 en tn tP.n ernupun dn ta y1mg a da di Ko dim 1709/Ynw r., 
ri .1.r.i:irh uili S.'tlnn. PapRre sernaea hidupnyo. t1dak ditemukc.n 
'"l~ "Y" indll<n~i terlibat geraknn yang menentsng Panca­
clln, UUD-~~. Pcmerintnh dan Nesara Republik lndone oiq , 
beh~nn nlm~rhum adslah termseuk Tokoh Pejueng · Pembnb e ­
c.on J.rln n Bnro.t ynn& tcrenbung dalem Portei Kemerdelrn­
;in Indr'11<:"i" J.rion ( PICII ) Serui yang meliputi deere.h 
1 >cJ.o~o k lri"n e,l. Dielc, Sorong, pulau-pulau RRjn Al'l -
p ., l, I( n imn1rn, Innnwaton clan Fek-Fak dibaweh koord1.nr -
tor nlmnrhum Dr. 9am Ratulang1. 

3. Dilapor~nn bahwa jenszah almarhum Silae Pepnr e 
onRt ini t"lnh bersdA di Teman Maksm Pahlawsn Serui 
~ ~n s~ bo~oi pnnRskuan ntss Jase perjusneRnnys Masyer n ­
':n :·. don ['p1qc\n T ingknt II Yopen Wcropen tel ah mengabn -
d i'<fln nnmt:\nya s~begRi nnma Gedung Pertemuan eerba guna 
rl;. i\otA C>f'rnj_ ( Oedung Silas Pnpare ). 

~ - Untuk itu tPpot sckoli spabila elmerhum Silas 
ropnre dinn~kot nebRsei rahlawan Nneionsl dRri daernh 
l r· i. .. , n ,JP y n ~ 

5. llcmikinn 11ntu\c mP.njndiknn perikea dRn pertimbnnf!"n 
l~bl.11 l~nJuL. 

i:OilflliDJIJl,"icor-.ilNDO ~ TRIK MILI1'El1 

.:P~ 
1709/YAliA 

J\KJ\N MM!KAN 
1. Pongd!'lrn Up :\ _~pGJ'~ . ··i · ).- ... 

KasdAm VITI/Tr.ll,orn v-' \, .. :•:!JJ/·1.,. 
KOLOHE ART NRP 24357 

2. LJnn 11em 173 /rVG · • · " " 
3. Ka Polrea I r~\~n 
4. Oubernur KDil TK-I Irj " - ..: .:... . : ·. 

5. Buputi Km! T~-Il Yn~R 
6. Kajnri Untt II Inun 



POLRI DAERAH !RIAN JAYA 

RESORT YAPEN WAROPEN1 

SURAT REKOMENDASI 

NO.POL : B/REK/()i /II/1993. 

1. KEPALA KEPOLISIAN RESORT Yfi.PEtl WAR OPEN, dengan in i r::e nerangkan 

bahwa 
N a m a 

Tempat tanggal lahir 

Sulru /bangsa 

Pekerjaan 

Agama 

Alal'lat sekarang 

SILAS PAPARE. 
Serui, 18 Desember 191 8 . 

Indonesia. 

Pejuang 

Kristen Protes t an. 

Serui Kabupaten Yape n Waropen. 

2. Berdosarkan pengamatan kami dan araip yang ad a di ?olres Yapen 

Waropen bahwa almarhum SILAS PAPARE semasa hidupnya dan sesuai 

informasi yang diterima yang bersanglrutan tidak pernah t er s ang­

kut tindak pelanggaran maupun kejahatan yang ditangani oleh 
Polres Yapen Waropen • 

3. Demikianlah Surat Rekomendasi ini dibuat dengan se benarnya untu k 
dipergunakan seperlunya • 

di S e r u i. 
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PAn1'AI p:11;;n1JJ:KAi\M Itl[)) llf} .:!A IR!A/I (l'.K.I.I.) SWiil. 

~i9_!>It:O.R_i!l~~lJ1.Qh~ll__A}!IAJ~Il_u.fl_0.1\_1'..'~- Jll[._S.!\!!_·_~,~-U-~i;GJ .; 

Tanggal 29 ifopcm ller 19116, tc.l . .:i..h torhe11Luk di :;~ru..i Parlni Kr.n1crdckaan 
Indoncr>ia Jrinn (P,K.l. I.) dcnt:on inforrna.si d.:iri <lal.J.M llecl~1t Pcrtahanl\11 
terdiri c\Mi : ' · 

~======~ ~= ~=~~= = ~====== =- -------
rio, 

~~~---· --. 
m 

1. 
2 . 
), 
4. 
5. 
6. 
'1 . 
8. 
9, 

10. 
ll... 
12. 

SlJ,AS 
AL.II 

l '/u,AllE 
IlACll'i1\l-i 
KAllAll!:P. A R I 

AilD/JlIAS P/\PARA SHIOERI 
:.; f.TTIU.S 
WVliG cu;ir, 
DJ.:Wl At-;li: 
SlSF'ti.NU S 
f AUL US 
ST!:ftjlU .': 
L. H. l. 
BIJWf'.Dr.s 

l.J3 Ai\ 
ff 
l<AYAl 
Rv l IUCllAS 
?AY f.;·;A 
RO:P,\SI 
1'l l;(;U 
Atl l'. Al''. 

Kcduduhan <lalam 
_P __ H __ ~- _L __ ~_l 

Kc tua 
Hnl<il 
Sckerto.ris I 
5ekf.!rtnr1c II 
Benda!1ur a 
Koulisa.ris 
Ko:11i!::-1.riG IT 
Pf'.':nghubung 
rcnghub1111e 
Pc:nghulHlllG 
r~u.:u;iha ~ 

PC!ri..::.cihilt II 

Ke ~crangnr.. 

Pcg.:H: t\i. nucrn.h Sak.1. t 

Ex. Bcotuur 
E~. Polaja.r(JVVS) 
Pcnc.lettt 
Peda0 ~ns 
Kc t'. K nnp. H.:i.riadei 
Kcp.Konp.Kru:ia"4p 
K ~ p. !·~<1mp, T :.r au 
Peciu.Y.a flnkyat 
i\cr;tuur As.istec..'.! 
l1eotu:rr Ae1stecd 

--- ---------------------------------------------------------~- - ----------------

Partoi t~rscbut t.1cmpun1a.i Ji wa YilpCn ~!aropou tc:- d .Ji ilar ciC\l.:1!:\ Lcnrl..:-k-book 
( Eu.ku Y:e 0n [.!iOl.:iru1 } bcrju111L .. \~ 1 •• 000 c.:: .:mc Y<'llC berjuang l\tl'.~ t\i'tr.1.:1 Irii\Jl­
Bar~t u:1t~t b~rjuc1n5 kcp~<la kc~ardckai\n c ~ lurult boUGSn l!1doncGi~ S~b~n~­
Mernuk.C. Su::;unan Admin1~tr.:'\:;i pC?ngcluar.:lu rc::;olusi dita tiosi diajlL~an kc-
Jakartl\ uatl!lt r.iett1upuk h:coi'\tuan l(cr.l~rdeltac>.11.fLT._____ -·--
Scdaoc tc1Jbuscm!1yti di.'.";rnhk;;.n sclnt(;:O!.i konl c..\k pcnc;i.:;e1·.:i.k pi,rj•lt\ll!;~:i. Y.oacrdcM­
nn dip~losolc lrir!.:1 Dt.·..rnt Gl)pcrt.i : DL\1\J Sor"n!;, Pull\U-2 P.i1.j.; . 1~r.1pat , f\ai­
m.:ina.1 lnnn~b\!l, Falt-fclt. 
Polltik Uclc.ndn j.lt~da 10.J.sn itu knc;~, ltarl]na r,1£1lihat rea.Jtsi d1. '. ri Pl'.lrtai Kcc.er­
deka.:'\n Indonesia Iri.:'ln, y.J..nG sans;at 51.cih 1tu hi11r;1:a tcrp .-Jc:; .~ ~clC'.nd« aH?rori.lt 
kccimpul.:u1 un tul ~ mcodlrikan Dcw.:-..o Pape~ dongcm b~rmaksucl w~u:,11ck1.r, Po 11 tik 
Parted Kcmardck.:\O.ll ludon.eoio Iri3ndi :-ierut. 
D.:n •.khirny~ olch P.K.I .I . tclah fWll&«tus Sdr. i: ct1:n SIL:,:; PiePNl~ l<c-Jako.rt e 
untuk occecuJ~~ tlncr.".\h lricn B:1rot kcd,"\l.:111J P~:n1.:kn:i.:i rhuPcl·-ti~·1C-K~r:!c r clck ;t.:l.n 
selurcb flmtt;:!H\ Inc;.onc:3iu Snb.:1nr;- rl1:r.::.uke. 
P?.do loJ1r,,~ol 30 llopecnbcr 1947 tcrbeut11kld1 Ca\Jani; (!'.K.I.l.) .Soru1-Lcut 
dcnG<'.I\ 11 (oP.bol:";) OT<>C!: <1;-.kil Y"Ull uil<ardinir oleh ll~p.".k .:;!LA~ l'l.PARI 
denc:1:n Su::rnnan OrGc,nis.,ci st?bi.,t;l'.i. Lcriku t : 

Kellin I AHDR!.~ WAYOI 
Ketu~1 II :;1:J<~u.c; L;()f;AI 
Sekcrt .... ri5 I !;M<;<US Al;.• .. ~ 
Sckcrt.:\riG II III KO Lt .~ ;-.011:\I 
Dcndr.IL?I ~, I t:rmos r.iPA!U. 
1lendc.har.'.l II rJi..lH f-l~U!J '!',fl ~"AliI 
Koc:.i.oncio I YO!.HAS P.\PAJl/, 
Kor.1is."'.Iis II , .. ~uu~: ,:Olf1>I 
rcnglrnbune I 1xrnT1.:: rs: r.H'rt..!lJ :'tw r. 
P(~n.:;huh~n:; II llA.'IKUS ::AY01 
Pen~l.uOun.g III .SI Lt .. > tl:l.~U l/P,\.i-1/d'~" 

Deni;c.11 jw.1l~h ""f;1;o ta )00 (Tii;a rntus ) oran~. 
SctcL·.h torhel\tulmya Oq;aniGasi P,1\ .1.T, ui .Jerui Lm1t padn tnh1u1 191:7 . 
Dcncr.n ne:t;nnri.:-.t p.:triot y:i.uc membc.d~h Jc .... .n1i turut tr.cinproltl<'.IJirk.ln Kcr.tcrdekLn.n 
lndoncsin Y""~ hon1ih.1all d('J"i SalilUlG G'~''l'"i H~rnu1'-o. 
Tct,.pi sa"t itu Iri~n U"rnt (' Niuw~Guil\M ) "tas· politik licik pccjoj<1h 

Oclnnda r.ohinGf.•~ Iric'11 ll<'1'ot ( tliuw-Guine:i ) <lij<1j"l1 oclam~ 17 tcllun, 
H~r..an k.:lt1'i schr.c.,.t. !>l'.t.riot p<':.,hP.!1••.fi Ir.l~·- 11 dn.ri jaj:'h.:".u J}C!lnnd~ dr-!1 tt'k 
konol ncnycr::.h d~ne<\n 1>1t~ll(,OThafl.Ck11n ji\".';? r~ ~(;~ kN.li ::cl ... J:1.:". l~/ t..:'\lit•.11 rlcni 
11c1e111apkt.Q Ponjnj'.:11 Oclnndn d1tri Du111i 'Indoucoin. 
H!.ni;i:a. pnda tnnci;nl 23 Oktobor 1950 kl\llli <liho ... oh rirnpin"n H:·1:ilirum Bapilk 
.Piter \~nyoi da11 Sd.r. h3cr SnrJor.l, kr.r1i 11en."'.~.inpr:kl\t cum(l:i.h unt\ll< r~l.:": b-:r-



llLUlt ilu t.l 1:1:1 t r:- 1 !1n11~.n1·. l. ~1). c..- L11 c : d.1i• .• 1f'; .\ ' . ; 11 1 ~ ~: 1r • 11 .-l~ ... d f:.J\.l '.l . 

. Gabl!n .:· rn 1'1· t·md ;· Ji 1c.!1 H 1•:! ;Lt. ) :'en:: L<·J·d i 1 i d.'.'\l ' J 

~ ( .' •. ll ~~ i ; .. l :. 1 :~ :11 ·111:1 r lt .. .. , . l,;..y1J .t. 

K :' l 11.:l. l I J .. .:··.• • r· .: 11 ~ . 1·. '.)11; \ 

S ..:- 1: ,~ I l . : . 1 J. ~; I .~JI :; , ll:' Uf.t :.; .·.1-;t· •t: '; (,Ii :;• 

:~' J.-. • ~; • L ;-, 1 · i .'; 1 l 1; , , 1. 1 ... : .11 ~ I 1 tl.• \. r i 

':11•'.tl1;•1·n I f,) I : l1nu1 ll.:.111 1 ol r I l ' i 
:•;:(!;·;1,- r . · l \ I·~ ;: II i.' i. <1:. t'H 1•·'1' c; 

l' ~ ll : \ ~; i~l ~~ t J i~7 .d ; · .i.: • ·'"' ~- \ \ I 

J'1 '' li\.::i 1: . I \ I [I; ~ i Ir I 1: ll ii 

l ~r.: 1.1 ic<.: · 1 !; Vr1:.: 1·ilt '1'; , ,1 '. ' ·: 11 1i 

~(11 ICC,'.!I is I! '!;.:J. 1u:; ll<:t ' • i 
J< · ~ I ~ .i : ;;• J'i'.:; ) 

·' 
T ;; r. r1l.-:. t l t. J ii!,~ r .L 

Df:O(:~.a i·H.+ Jill! ~)'.~ l JU ol . .11 ;~ 11 0 1 :0 LA cell .~. u} ;:J1.. {,(J(J;;:\._., p ltl 1111) or an;:: 

1. 1'lr·.!'! '.\ I ! ' ~!2.yui 31. Ko i\1lruL 1JL!)l ,"".!'· .J.L:,· 

L o st.-:lll rt r.b ."l i'.i. ]?. ·! ohc.n •.ia!'Oi 

3. K~istj .-.~ 1 '.'.:-.y.:> i .:.5. 'io;t::: . : \.) l ' I.'. : I .~ 

4. \:fnl'L J.'.:.ij. r L '}/:. 'f 0~1-L \' .:.i r· i 
< lw.1:t1 1 .u11 , ·..i. :,,:,, . r I ;; ~· i: 'i. n : 1 : : !' ; 1 r1 

is. !'\.'.:;.- ): l '.:i.i ri j6. ::.:J..i.:.;,"'1 ,)o ~· r i 

'?. Lt~i:; ,,o ru ·:d 3'1 • D.".ll'I llu ~' · .'}'H L j· 

3. S t \! f .:!nit:3 11.1bi i·i 3.1. r.: 1hr·.:-;1.1 ,\11 t .:•rib.:.l >c 

9. / .L'.l:l t i; 1\t ::; Nudl>~Ti yJ . t i.Ji J "~::; I :·1hi i·i 

10. r.lio ·cc. :.1u ru .. ;i 1:0. '(,:•..: 01.J I? l! "' 11. :: r:nr:c ilu µ r. i" ~._ t.y 1 .. L. P.i .ll t.!p ll II I.I 

l ,~ . !t<l! ·L 111 L'-'up;•.pc.·i.y 1,::. liL!h·~ll 1: II l•I 

13. 1-1 r. t, ; I _i . ; ~ :,.: : · : 1JjJ :~ p :1 t )' 1,5. fi :1t:!11_:j ~ ' l'.'. 111,:'\.W;\ll ? 

it,. li'~·!lit.1 i;; .!i 1·11p:- .11?'.Ly 111: . ::rJl:I': }U: ; f\.1 L t .; ~1~ii1; i ~ :: 

1 ~. Yl'.U.:J !.: r: 1.: i"~ i l l 11 .'.• . :.:i ~ · :• ::" : \ 1 ~1 1>.i r i. 

16 • . 0::.:'.kt·tl:; · ."j'J i. !:b. r:;' i:.i::• ::i u.; ,.,.,:·t·i 
17. 1 c;:;i :\ ~; l)U; ·i.,. 1,7. fl pncr 1 .' c'. 1~·u 1 . 

10. !! arn:•~.:\S II u ,,, 1,1). Yuh .::11 ?!u1.1br:ri 

19. TF: :1,~-:1 pil1..1~ Ur,-..J:c.i. 1,'). fo ;1.··.it ·::.)'L•i. 11 

~(!. fl\1111! ; ~· : ~r\I . :.i. ~). 1 ·i:· n ~·.:-11.1.i: 1 11:·y0t 

21. ~iCfllL•t J ;.: i .. iri '.j .L. l; ; •.!!Olt ~;;oi 

2~. Ayu\J ~,'::yo i 5~. i.r..:!H'i i1.:-.i.1ui 

2}. Yu ;;,;.;:. 1~ , .!l i.Htt"si;, ... ,u~ '..)). JJ('l ' lhci~ /I! : t~.,rih .:-. :1:' 

2~. I i ,• .! ~ lt'~; 1 \.!r.::u.·c l . '.)!:. Yacc:..: ·· :· j fJ i 

2). DO" ;:i_;~ _ ,;;:~l!~ ~· ·o.Au• oi )~). rhiHP"" :' .:-'-"'-'i 
~G. . 1·i.tr. U•.:rci ::;G • '.l:· rhtii:'.! '; i:,A,j ~ ,li 

n. G~r::;~1tt 1'..rc.::.','. ')'7. '{<.:t 'i ;ic.r. .!~ :Joi 

20. ~;-::. · c-dril '•"".J '>.i. ~1·.1. i j;,_r t .. t::'. ~l;,.'.;}Oi 

29. :J. l !ll.l i.i U,"3 . : ~1Y•Yi . ~·') . ! UiJ' ?:1:; ::.-....~·n . t 

:IO. : 1.) ; 1~!"; ::oit -:i JO. t,;l! .". !.·l r:1; i·!u .:·, ::p r. 1._y 
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Me1rba:a 
t·:en 1m;) an9 
'·1?n~ i "'g;i t 

PRESIOEN 
t1[PUE!L/Y. INOOrH~ -1\ 

,: p1 :1:1SA': PR f 510[ .\ REPLIGLJ< :1:r.01:c''. I· 

~ Of•OR 0 17 !Tr. . UHU"I I 9G .' 

ds t 
ds t 
clst 

;.·f~:urusKr,:..: 

'l~netrl;1( r·:·: i·'.pn r dnu: era 1 - -., c~n Gel::lr ··~AHL;!.WAN l\A Sl 1::~ A l " c o <?··~~- :e .-; ~3r: f' ~cg,w! 

aan - " of~;·1,,,G Mi(rlAPUTERA AOll'RAOANA (.\C LAS >enado r·ere>. a :.·ac.; 
nclmdn ya t. e! )elJlJ l r1alam Lamp 1ran Kcp1,.;t •.Jsan 11;1. se..:~ ~ d: ~1 ~nc;tic:,..gac­

a~as 2asa ·j dSd mereK~ yang luar hiasa dan t:r.cc <. ~ ~P ::l ;:l awa ra nny;; 
dalc.rr: p~rJu::lngar. melawan penjajdh Pemerlntah ~('l c r.ial Bel:rnda P"rlti 
unumnya, khususr.ya dalam perjuangan mempe rt ah.;r.~= n pr1ns1:i keruerd~­

kod' secingga l1ndak kepahlawanar.nya yang de~1'ian 1t u cap at d•J"­
d1kan te l ad•n bag 1 se'.1ap Warga ~egara Indone sia. 

iJengan ic.etentua r. , b11hwa apab1la ci kemud1an r.c"'1 lerdap~t kek el ·rJ­
an c d l a1T. t: epu tu san l n 1 , ak.an d iaC akd r: pembetulcr. seperlun,.a 

· dst -

PE Tl KA'~ K.cou:usan 1n ' Cisamoa ika n kepada ah \1 ~.1r : s a : rr.,: .. t-.u11 y ~ ·'g 

bersangk.uta n unt uk d lperguna~an seba~a1m;,na mcs t,nya . 

01 tetapkan c· ._1 a"artci 
Pada tangg~I ic Sept enoe r ; o-; ' 

Pl<ESIDEN R[D~BCIK JriOc~ESIA, 

t td . 

SOc;i,\RTG 

Ll<~PJ<;Arl K[PUTlSAN PRESIOEN REPUBLIK INOC~~cSJA 

NOMOR 077 /TK/TAHUH l 993 
TANGGAL 14 Sf PTEMGER l 9g3 

NOMOR 
URUT 

N A M r, DAE RAH 
PER JUANGAN 

GELAR DAN TANOA KEHORMATM 
YANG D IANUGERAHKAN 

4' SI LAS PA PARE 
(A lmarhum) 

I S MI Ll lfR PRESIOEN 

I rian Jaya PAHLAWAN NAS IONA L 
DAN 

BI NT ANG MAHAPUTERA AO I PRAOMIA 

PR [S IOCN R[PU BLIK INOONES!A, 

ttd. 

SOE HARTO 
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~9iagam 

©rlur l3ablahlan 
.t3rrsibrn Eepublik 3Jnbones'in 

~dnr l~nl)lnwnn .fiasionnl 

~~r .~ito.s ~oipcna 
()\\marh14m) 

ho:r:l.1yrl.:.1n ll11J , 1n~ · I ;11,1:111;- :'\11 11 Prl"'i I ahun 19b4 tc:nt;in' T.1t;10r" Pcn..:t.111.m 

Gcl.lr Pahl:a...,.an J.1n Kq,ulu\.111 f-'rt'\M:kn ~rputili~ lrld(\f'l(<l;'I Non"IO( 07J 1 
TK I T;ihun 1993 '""U.11 IC. S1y\e\nb1r 1ffJ <cbapi pcngharr::aan 1w 
l.c-.c:11;a:in d;1n 11.ncbk kcr.ih!;i" ;m;1nn'.'t'a 11.11 :1111 f'(rju.ing:in melawan pcn111.1h 
v. u;w:1 ;1h 'lruin jatJtl 
~h · "~<'. ·' U.1[l.ll 1h1;Jd1l .m 11·t:'d.m l':I J'.' • '-l'l• .11• \\' ;1q.~ .. 1 Nl.:J:.M:I lndnnr'lil 

lJrr1tbrn l\rpublik )nbonrfia 

.iiortiarto 



flo oJJ&I0/1993 

J'p 
..;~mgam 

Utanba ?lriJornrntan 

if}resibcn i\epubl1h 3Jnbomsia 
mEnGA.n uGE>;i Ahk'. ,\ n 

Ql:anba 6r1Jorrr.a1a11 jiin1an11 ffla~11putrra 

'1b1prnbana 

!l •in• :~'t\r .~ilt15 .!JPapi::ua (5\lmtorbum) 

fl•nqhal 

Jal1111n <P"hb.wnn 'Nasional 
suuai dengan Undang . undang ?\omor t: On Tahun 1959. din Kepprn 

RI Nomor 07! fl l\11.a hun 199~ lt l.ia11 i Kello rma1a n ting& i kuen.a 

IJerjau luir bian tcrhadap \c~.ua 1hn Bn.gu lntlontw . 

llrrtibtn t\r~ubh~ Jnbonnt1 
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N~ma lent;k.:ip 

'l'cmpa l d<:1n tel. J:iliir 

Pa n&k.J t/ GOlonga n 

.fo batan 

Keb.'J ncsaa n/Sul:u 

A i; a m a 

Pendi.cli lrnn 

St.a li:s pcrl::111 i n:in 

'Na mu isl.r.i 

fl n " k 

, I. JIJ\IA Yfl'f llIDUP : 

D I O IJ ___A_ _ 'L_ __ i\ 

or, 11 L 
1-1 f\ 11 'l' II l _ JI __ j_ 11__.Q_)c_J 

: /131ITllJ-:N l/olll•:Y 

Doro111c11;1 (.J;.1y.:.l!)l1!';1), 1() 1-::11· ,>J. J 1 Jl , ' 

Pcni;<Jlu1· 'J' J: . l/GoJ.. J l/d 

J<o ntro l cu l'/ J'c111l>;inl.u llc :;i ,k11 l\ol : ,L" ' ' ." 

(J c:iy.:11 1ur<1), lci.-111 J;1y;1. 

Indo 11 es i<1 /I ri<1 11 

Krislcn Prolc G t~ n 

I . .S"'kobh r.;i J:ya l ( VVS) .5 T h. ( l""'·' t) 

2 . . SekoJa h Pe lo.1~1ard 11 di r-i .: d:t.1~ .:t r d.:i n 

S t1 ril bet y<i l~ bun 19:;.2 

3. ·S-::l·:oh h Pol.isi di Su!t<t bu111i L.:i hun 19::;11 

11. Scl:ol.~h l.Ji litcr f;ir<t di llrisb.JllC 

d.'.ln C;ins /\ustralia L.:ihun 19113 
1:.:ll'lin t<i:it;t;;:il 25 f·l:ire t 19)6 di f!,,11olc·•,, 1·i 

Ac ustin:i Jleumassey 

1. Frans Hcircelino Ch~1rleG E11c;eih c 1·L Indcy 

2. E:J.!1cn<1 Soro1·;:1y Indcy 

1. Dcscinbcr 1931; di . .'.lnr;Jct s c h.-,c;i i itGcn Polisi !:J..:i;; II d.itr.111p.'.lt k" n 

di Ambon. 

2 . Akhir tahun 1935 dipindnhlw n k c J.Jano!rnilri. 

3. Tcihun 193C-19110 mcncikuti cl<Gpc clirli stucli_ l<ul<1y<1l·:.1n p•Jn1iiu:1 h n 

jal.:in Pani<ii ..: Mimika. 

11. Pehru<iri 1911<?-1943 d ip inrlcih!"in ke T.1nah t·1cnih 1:clinc.-ii '.'l;.1kd 

Kom.:indiln J;igc< deni;<in tu1:c:r, mr.njcir;;i intr.rnir<in lld:inck1. 

5. Tahun 1943 sal<ima 8 bulfln 'hu1<u,,,,.n j"b1ttnn bckarj:i r.l.i. d:icr:ih 

Pas-N;imn.:tm (Tan;,h Her<1h), scb.:ig.:ii l1uku111.1n <tdministntif l::.1-

ren.:i mcnr,organisisni:;ik'1n i:;<:r~J -;n n di b"r:cih t.:in:ih berG :.""" 

kaum interniran dan mcrcnct'ln.'=l l.o::Dn ;"1Cn~ngk;1 p.:in p c~~:H1 , d/!1cj;1U"d.­

pejab.:it Beland:> Di 'i'.1n"h !·lc r.-,h (Dir,ul), 

6. Ju li 19113 untuk kcpentinc'n Sc!~ utu c!ibri111 J:e; J;r .i:;li;:inc 

(iluztr<ili:i) gun.:t l ai;i h;; n terjun )1.:iyunc d::in nc.:11rbp:1l p;in::,k.Jl 

Kopral. 



7. '!';:>n[;i;.:il 22-23 /\pril 191,1, b1" ·s . .:m.,-c.:i1n:_\ posu!t;1n Sckulu 

(/\1r1cril·:a) me111hr~1t di lloll:1 11di .. , (:;cJ;:.lr:.>n(', J ;1y;.i r111 ·;1 ). 

1; . O!;tobc r 1%11 r.1cnj:idi pcli•tih p<1 cl.:i L<ti;.1'.l.y.011 l':ipu.i di Kol.:1 

Nj.co: (sclwra11r; 1\i1mpunc; lhr:ip:in). 

') . J0nu<1ri 191!5-.f,,nu.Jri 191,·; mc11j..,cli J:qv1 l:i lii.:::lrilt /11·:.;11, 

Y:ii~ ·J.Y, cl <.! n W:ir:i:;. 

10. Mei 196)-1961l diungl;;it olch Puiar.rintah III mcHj<itli ;inc;i;ol.:i 

MPIIS ut11s<1n d.:ier~h l'ropin;1i 1ri'111 lJ~rat (suk:ir;:nr; Iri.:in 

J;iy;;i). 

11. 1 /\gust us 1963 

Propinsi Irian 

UP/63 M;irthin 

dcni;iln Sun1t K~putu:;;:in Guucrnur/Kdh. 

B.Jr;it ti:lnt;i;.:il 10 /\(;u$tu~; 1%3 Ho. 06/1/1/ 

Indcy di<rnr.:l<•l t scu:ipii liontrolcur dipcr-

bontukon porl;1 Rcsid:: n K9t ,, b.,ru di. Kot:.ih:,ru (t;Ckiil'i11l£.: 

J ., y.:ipurn). 

12. 1 Acustus 1965 dirnut~•sikan kc l'antor GulJf.:rnur/Kdlt. P1·op.i11-

si Iri<1n J<iyil di l{ot<1b"ru (sekaranc J ,,yapura). 

13. Ta hun 1965 mcngiku ti Sida nc; U1<1um MP!!S :Ix kc-3 cli. 1~,ncl 1111;: 

d.::in Perine.:ltan DJso W2rs ~l l\onrcrensi i\zi~ Afr:i.k.-: d:i. 

Jc1k<irt<1. 

II. !U 111, Yi1T P£i:JUi\flCMI 

1 . fi<Jret 19115 di Kota lllic;i (Gekaranc Kampunc; lli11'•1p:.in), :;u1:<>1"'1 

sembunyi-sembunyi bcrg<1bunc; dcno1n l:clompok S11l'.oro y;111r. 

men;in.;imkan kesadar:in politik i;eb.1~ai l>;,•n:,s;i Indonc:;ia 

kcp;Hl<t M;irthin Inday 1 Cori.nus Krey, 6il<1s Poparc <.Ii :1:;ra­

ma SP.lrnl.~h P.e:;t.uur Kota Nica. 

•'· 25 Dcscinber 191,5 ditanc;lwp 1'crncr-i11r,1h Bcl.incl;i (NIC:/\) l::i ­

rena mcrenc<1n.1 brn pe1nberont~k::in terh<>d;1p pc1acr.i.11L.:ih 

l3cl.;inda-NIC:/\ isun;i mewuj1all:;:i 11 kcmcrd•~ka<in llI di Ir:i;in l ~ 11-;1L. 

:;. Ol~tobcr 1946 111cnj;it.li ;ini;cot.~ Komite Indonc:;i., t!crdckn (JiTH) 

pimpinan Dr . J./\. Gcrunt1«n di llolJ.,1ncl.i.'-' Hinnen (r,ck;ir;.,nr, 

Abepuru) bcrs~1mn-svm.1 Corin11s Krey, Untulc scl.:·1njut n .~1 :1 !;;:c ­

peneurusan KU! dii:;enihl:~n kepilcb tfo1·thin Inde;' (Kctiw), 

Corinus Krey (rl.?.kll Ketuil), d;;n Petru:; l'/ e ltt:l>o~; :;y (!Jc:t:1"'­

t~11·i~: ) . 
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'1. Dcsc ruh 8r l 9 lf6 Uc-trc ..:1 n1c• 1 1 or.:1nr; pomu!ca d.:::iri. bc1 ·U.1r,:1 i 

d8Cr<1h di Irinn u,,r:.t ( :;clc . J;i,·j:an J;Jya) 111c111pr0t0:: 

u.s:i.hc1 u.s.,lw Pernerintilh Ur.l.::.1nd.:1-f/l'Cf\ y.:1n!~ bc:nu: d i::~~ud 11H '111 1 . 

sahl-;vn Irj .::.1 n r .... -:rc:i t d:1r·i wil.:.1yDh l?I d :1 lc1m l o:on 1 )(~1 ·e 11 ::1 

DcHpc!s.::1r 19 1,6. J·:crnud :l·:> n b c r.sca1na-.s.:im.:.1 Corinu:._.; l\1·L·y, 

Petru s Y/attcbo::;::;y, r"itirlhin Ind'cy me11ci.ri111ki111 l:c.ll~/~L11:1 

prates Lcr.s:C?but kcpodcci Pcmcri11tcd1 i1c.:l.:ind.:. cl.i. t !C' dc i·J:111d 

dun P•; mcrintah RI rl.i_ cl.,k;.11·tc1. 

5 · 7 J.311UJ.ri 1947 bcr:;;1m:J l".C JU.:1r,_:.:1 p.~ra:i kc ;\mbon !n~nr. 0 1· \ r111
1
r1111• 

Scl<im;:i ch !\Jnbon p-'lrl<i L111cr:<il 25 !.J~Q~t 19117 mc111:111ui 

Prcsidcn HIT SukrtwDti clc.\n I\~1ptcn '.l';.;Jiiya, d:.111 mi11L1 ~:r,; 1 c· 

HI'l' d.'.1p.lt MC1npcrt.:·h~111! ·.c1n lr:i.011 G.~1·.:1t lct;1.p tl~1l..-1n1 •:1.i.l~ 1 y. ~l1 

!?cpublik Indoncr;i~ . 

.-'.mbon, 1~.-1rcn.:i kc!.._{i~ t811ny ~ 1 menc;;1ub11nc :i. t oL;:0! 1- ll1l~nl1 

rerJublil~c11 di Anihon, vl~l1l1·11yv H~~t~tJ1io l11d c·y di \.-in:'.l :. 11 1 

olch 1'emcr:i.ntQ:h J;1::l.:111d.J-rllCI\ d :Jn d.il~j1j_1•1 1~ c111b ; 1 lj / ;.1' 

J:oJ.l::nd_i..:i ( :.> c(;; 1 i · ~111;'._'; J.-~ y.J p ur~1) :.;erL.., d .i :j ,, I: n:1j 11111 : 11111:: 11 

pcnjvrCl sc l ~·~: n.:i 4 t.:'d1 u 1'!. !Jj pcnj.;r ·..:i llo J l.-. 11d .i.\1 d11111 t ·11 

(Gck:.:irnn c .:\lJ crur2) th.nc:nj:,1 ·.::1 juc. :: t.:1.1::- llyP, h .• lrli 

Iln;-niicli, Pclru.s \'J eltclJo::;. :. .:1, dzin ] .- 1111 - 1 :1.in. 

7. '1'.:1n~!/Jl I I-lei 1950 clil>ci1 :-1sk\, 11 ci;;1 · i. :1r.1!j.~t·; 1 . 

ners.:Jnl<l;=1!3.J:lllD PeL1·uc ~·;c t. t: cl>n s ;:;y 1nr.11cu111j .lll,'~;·.o: .1- ;1r1. \' • . 

Komir;i lncloner;j .. , ik:·lr1rHL~ : ~", i tu Hr. L:·t11l1t11·J1 ~ 1r~/ , 

Mr. l"luh. Ycimin, d .-:i n J..:i1t - J.-:- .i :i. J·: cp~itl.-1 .1n[.r,GL:1 !.;:11 : 11i: ~i 

tcrscbul /!:11~ LJiin lnd0y t.! .::1n Pci.. r11.:; ·:11 --: tL c llo ~~y 1;1 r, 1;1 IH'1 · i l. ill 

l.1por.:in rl :~ n tr·.·t,,p r.1< ! 1.l~)(!r · !.;!h . ·11!·.:111 pc11dir.i.111 1': 11 l ;1i l11d11 

llP.!;i ."'"!. tl c 1~ dcl•.,,. (!'IM, :;rmn .l ;i l~IH) y;1ilu .:..:e.l 1111tl1 J · .:1!~·.-·.:1l. 

Iri.:i.n c.~rat sr.h.:'!~~ :.1i b c:i: :.i .:· n d.:-ir .i. b:1n t~.::;.:1 cbll nef;:11·: 1 .111dfl -

ncsi.:i. 

0 .'f.:i !Jun 1'7G2 fl:irthin l !Hlcy b"'ri; .:!ln ·~-s.•11n;:i IL.J. Tcpr•Y 111c11y11 -

sun ort;<Jni sa.si. b~..,viali l.311:111 untul-.: mc11y3111lJut kcd:..! t .:int~ c 111 

p.:is ulwn-pi'lsuk;;:in sul«Jrel<il"an 1'NI/i'ri.k o tu untu!< licr:;<:m:.1-

s.-:i1i1a inel;1\'1a n kcku~t~n Pemcrinto h Koloni.:-11 Dcl.-:incJ.:i. 

9. Tancr;al lG Ar;ustu:> 1962 il.:-irtli:in I11dr.y 111en;11nrun{i d;111 1;11 .~ --



9. 'l'ancr;i.d 16 !\a,u s tus 19(.2 i't;~rlhin .ln1k!• r.1C'n;i 1 11i• 1 111 ;~ d. t11 

lj ndun~i <) or~n~lcnt."11·;1 :;;ukerel ~\':.in 'i'l-1.1/l'r i Ltir. 1 y. 111 .1: 

detrnth:ttn oln)I l:IU C .. 1nd1·: 1:;0 cl.i ;,. . -11tjlltt~~ '1';1n: .J1 i·kL1ll 

( DcpnprcO d .:1 n 11 d : i.: ; ~1.1tJ1111y ·i !~~11" Ji h11 L: 111 : ;t ~ ! ' i ~.t 1 l . 111 .11111. 

10. December 19(,2 b :~r:; .. ni.1-:,,; ; •mt1 ro1nl11,111i..·.;111 i;; .v. 1\1111: 1.v, 

M,:!rth.in Indt?y bcr.:!nt,;l\;11. !u~ t:Pw Yol"!t 1mt.11!·: 1.w11rk:: 1h l.· ·1 · 

du PBD <1c;~r 111cr.1perpe1iri\?I-; 111.'1:::,:1 pP.~1·.~ i·.i nl ;.l .. 111 lli~T 1'.:i\ di 

Ir:i;in J.i:,rtit d:.~11 lt!'~"t~h:ipw;k:111 p!r.h . i. ~ ·u~. 

11. Pebruari 1963 ber~nc;l::at l~c lJ;,l :n rl;! l,)(·r:;tu"-"'! !l1 : 11.1:1n W:1y,1 i 

untuk meny;>mp.,il ;;in Pi.:1r;;:-un 1\oto.1h:1rt1 l: cp.:?cb 1'rc;dd1 :n 

f.iulwrno. Pi.~ 8'-="' l ~ot.'.l ba r u nwrup .. ,1-;: :n ikrer h..::but:d.:! n l dt:ill 

riJl(y.1t Iri~11 lk\r:.1t (:;clwr.:1 nt; lri .•n ,J .~1yi\} unLult t~t~'P 

selia d;:in r-,tuh te r h;11bn p,,nc:•si J.c. d;111 llUfl 191,5 ~c1 · l;1 

tctllp :11c1!!!'.'Crt.:.•h : 1nl ~an ~:e uLulk.,n b :: 11i;:-...-1 d:!11 llt.'r;.:11 ·a HI. 

I. Ol~tobcr 1937 mcn~rin1n bint•'ll(j perunt:cu '~ E.!l 
1/erclj cnr,t~ d.:;ri Pomcrinl; .. d1 llinditi J3nltind.:. di A1:1bon. 

2. Hci 1994 mcncrima ib t pj.nt;~;ini; peral: d;1ri Sckutu 

U.merik<> l d"lam !'erani; lluni;:i II di lioll,,ndia ( J-'Y" p11r11). 

3. Mi\ret 191~5 mcnerim.'.:il bintHn~ pertck ILw!r( ~ Ycrr1icn·~ tc 

d.?ri Pen11?rint:lh Dcl:inda-IHCA di 1;ota Hica (sel1i1r::>n(l 

Kampun5 Harap.:in). 

11 • Maret 19115 menerirM bintani; keber.,nian d«ri Sekutu 

(Ancrik;;i) di Hollandi" ( selrnran.:: J"1yapur.:i). 

~. 1 A!tustus 19611 dianci•il t. 11cnjadi !layer Tiil 'Htulcr 
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pada l\odam XVII Coudcrawaoih di Kotab•>rU (aek:n·:111 t'. ·'"Y''l""°''). 
~. r1•v~~ P~n~r~. 

7. P1 .• ,.ft,. 'l'r1 '<or~. 

V. L4:tlll - T • .\ Tl! 

P.:ida h::iri Jl'.;.111is, 17 Juli 19116 M<'!rthin Indey menin~cal clunia 

di Ru.,ah 5.3kit Uo1um J.~yapuralrnrcn;i saki.t, clan dim"l:aml:<1n di 

TMP l'laena (Jappura) JJ.1d:J h.~ ri .S:ibtu, 19 Juli 1936. 

Mengetahui, 

KEPALA KANTOR UILAYAH OEPARTEMEN SOS!AL 
PROPINSI !RIAN JAVA 

SEK~ETAR IS 8~0 

OVtA rJ 5U0Ailf1A, 

Jayapura, G Peh1·uari I 'l9.5 
TIM PULtd!l'A CAI.Oil PidlL!\ W;~N ti1\:; 

ASAL !RIAN JAVA 
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BUP/\TI l<EP/\LA DAERAH TINE((AT II .11\Y/\rrn~.I\ 
J :l/;111 K:ilit1p:11c11 I Tt·lp . :?2101) Sll.0 21(11:!. ~111.1, 21;!.I.~ . . '1 /· 11• 

Nornor 
La..mpirac 
Perihel 

-1"0 I -" 9" I fl· ' i' 
1 (F.Rtu) Expl 
Usul C11lon Pahla'lila.n NC1sion.a.l 
dari Kobupaten Jnyapura n/n. 
MAYOR Tl1'ULffi llAR111!J'i INDt:Y. 

K epcdn 

Yth. Ketua 1'Pnr.i F\ll.;:;tn 
Calou PRhlAw~n tl;iG\ onnl. 
lrinn Jay a 
di -

,T A Y A I' II I< A 

Ualnm ranekn mr:ntr;ena.ng sernanr,at 1 jiwa Mn n.ilai jua.ng Pemb~h~en.n 
Pengembalian Irion &rl'\t fliir.bugai bagin.n Integral tia.l.aJ1I Wilayah Nt"gara 
Kr.$atuan Ref't:bl:ik lndoneeio, to.nggal 1 Hei 1963, niaka· para Putra Dt\e­
rnh Irian Jnyo seloku f'ejunng Pembcba5an 1 po.tut dihargai dan ditcta~ 
kRn ~ebogai F11.hlawan Nos io n,.1 Da.ng!;a dart Negara. 

Sehubunr;an dengen hAl tersebut diatas, ru.ka dari Kabupat.~n Dee-­
rah 'l'ingkat II Jayapura, berdar;a.rkan Nilai d.8.n Bukti Sejarah PPrjuan5 
an PPrnbeba.san yang ada, kami usulkan Almarhunz KAYOR TIT\JLER l''..A.RTHF.N 
!NOEY w1tuk dianf!;:kat da.n ditetapY..o.n sebagai Pahlowan Na6ional. 

Biografi Perjuanga.n yang berc;angkutan yang inenjadi daear peuehaE 
gaan Penp;angkatannya sebagai Pahlawan Nasional adalah sebagaill'lD.na te;:: 
cantUC1 poda 1.all'lpi r•n. 

Demikian k&1:1i usul.kD.n untuk diketahui &Prta diprooe6 lebih k'"l -
jut dan ata.s perhalia.u.nya disa.mpaikan terima ka.sih. 

I 

Tn<BtlSAN kepadn Yth. : 

1. Gubernur Kepala Daerah Tingkot I Irian J•ya di Jayapura ; 
2. !Cetua. DPRD Propin5i Daerah Tingkat I Irian Jaya di Jayapura 
3. Kadi t. SOSPOL Propinsi lrian Jay a di Jayapura ; 
4. Kakanwil Depa.rterr.en Sosial Propin&i lria.n Joya di Jayapura ; 
5. Ketua OPRD Tingkat II Jayapura di Jayopura ; 
6. Dandi11 1701 Jayapura di Jayo.pure i 
? • Kapol ree Jnynpura di Jaynpura ; 
8. Kakan SOSPOL Kabupateo Jayapura di Jayapura ; 
9. Kadin. Sosial De.ti II Jayapura di Joynpure i 

10. A r e i P• 



!Ampin'r. 

E!O'.l!UFl PE:!JUA....-;AN t:All'?:-inl lliDEY 
( ~~ .. :.t\,"}t) 

J,ahir 1 16 Hnrel 1912 

Te111]>11t lahir 

A. Pendidikan 

I Doromena/Tanah Horah 
Kabupaten Je1apura. 

- S.&colah Rakyat S Tahun ( Tamat ) 1 
- Sekolah Poliai di Sukabuai ; 

Sekolah ,....riner di Hakaasar dan Surabaya ; 
- Latihan tliliter Pard di Brisbane dan Ca~s Australia. 

B. Perjuane,an 

Harthen Indey mengorgan1a1r gerakan dibowah tanah W>tuk menying­
k irkan Pejabot-pejabat Penjajah di Tanah Herah, yang kemudian diketa­
bui do.n dit,.ngkap, W>tuk eelanjutnya diaeingkan ko Daorah ... yara!<,\t 
primitif; peda bulan tlarat 19~5 boraa ...... ao.., d9ngan b•beraJ>A Tokoh 
Pajuong dori luar daerah ( antara lain I Sultan llaaid PanggonCt\J\& 
Ala~, Sugoro, Panjaitan, Xuauf Na.eution-dan Siregar). 

Harthen Indey melakukan kegiatan Organiaaai Kemerdekaan Republik 
Indone&ia di Irinn Barat. Pada bill.an Hei 19'161 mengadakan rapat dan 
mendirikan .Komite Indonesia rierdeka (KIM) yang diketabui oleh 
J. '1\unio5ken Garungan, dengan anggota .....,ing-Maing Hart hen Indcy dfln 
c. Krey. Bulan llopember 19•16, mengadokan rapat kilat di Gedung Pisor 
Kotabaru untuk mendengarkan buoyi eurat Perjanjian aDtara Pcmerint11h 
Indonesia dan Beland&, pada Perjanjian Linggar Jati tanggal 15 "o~c.,_ 
ber 19'16, aekaligua merubah Komite Indoneaia Herdeka (KDI) menjarli 
Partai Indoneeia Herdeka Cf¥). Desember 19't61 ~then Indey ber&aioa 
11 orang Pemuka dnri berbagai daerah, mengadakan Rapat Kilat <Inn 
mengambil KeputUBan menghodap Reaiden Kolooial Delanda Van E•ckbo\•I , 
untuk da.n atae narsa Rakyat Irian Ba.rat •••protea Mkaud P .. erinteh 
Belanda memieahkan Irian Barat dari Wilayah Republilc Indonesia. Per -
nyataan eikap y&n8 • ..,. juga di...,pai~an kepada Raja Beland& Juliana 
di Negeri Bel&ndaj Letnan Jenderal Van Hook di Jakarta dan Perdana 
Henteri Republik Indonesia; melalu~ Telegram yang ditnndatouicani oleh 
Harthen Indey, Corinuo Kre7 clan Nicolas Jou~e. 

Pada tanggal 25 Pebruari 191•7 1 Hart hen Indey •enemui Pre.,iclen 
Indonesia Timur, Sukawo.ti clan Kapte:1 Tahiya, ••mbicerakan situasi 
Iria.n Ba.rat dan ~inta agar Indonesia Timur dapat ••~pertahankan lrJ~~· 
Barat w1tuk tetap dale Wilayah Republilc Inc!onesia. 

5elanjutnya pada tanggal 2' Maret 19471 Harthen Indey ditan11kAp 
oleh Pemerintah Kolonial Belanda, aewaktu berada di Ambon kemudian tli 
tarbtlngk'an k• Kotabo.ru dan dijatuJd Jfukwnan Penjara 4 4/2 tahun; h<'l,:­
eama-eama dengan rekan aeperjuongan lainnya diantaran1a ; Eli ~yo, 
Kalep Ham.a.di, Petrus Wetebosey, Yohani& Fakdawer 1 Andreas Ireu"", ii' -
ren Hano da.n lain-lain. 

Beliau dibeba5kan dari ta11anan/penjara padD. tanggal 1 Hd 1<150 
daJJ pada Bulon itu juga, yang bcrsar.gkutan mendapat pcninjAUAll 1lnti 
Parlemen Komi.si Indonesia Belanda, dirnonn pihok lndoneAio rthmlci l i 
olcb Hro J.e.tuharha.rl da.n HQh Yamin. DA.lAtn ker.cmp~lon ini puln ~IA1 · lfH"1 

Indey dan P. Wetebossy Dlela.porkan untuk tetl!lp mempP.rlllhnnke.n pcnd11·i­
an Partai IndoncGia Herdeka. 
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Dalam ta.hun 1962 1 Belinu bersam.'.l-&ama dengan R.J. 1'eppy mcnyw~ utl 
Orgardso.si dnn menunggu kedatanga.n Pasukan TNI/'l'rikorn gu11n borGam.'l -
SCUtVl menglinncurkan kekuato.n Pcmcrinta.h Ko loninl Bclnndll. Dcngun pcnuh 
scm.nngat ci.:rn optimist i s iku t mclindungi Leberspa Ten tar a Sukarela,.,.an 
'l'rkora yang didarntkan dcngan Kopa.l Selam di teluk PeGiair PAnlai 
V~pspre di Da.erah Sabron, sehingga runan dibawn.h perlindungannya, don 
d1l<embalik1111 ke Jakarta oleh \lakil Pemcrinta.h Indoueein di UN'l'rJ\. 

Kemudian pada tsnggal 29 Deecmbcr 1962, bersama-tia.rna <lengn11 
rombongan Herman Wayo i dari Kongres Nasional Papua &.rat ke J,,karta 

1 

dan pada tangRAl 10 Oktober 19G2 mend..apat perintah dari Henteri L:lllr 
Negeri RI Dr. Subandrio untuk segera Y.embali kc Kotaban.1 memb~bnsk."l.n 
Sdr. R.J. Teppy dcngan rekan-rekannya yane; ditahan Pemerinlah Koloni­
Al Belonda 1 beberapa bulall sebelumnya. 

Perjuangan leb::i h lanjut menunjukkan bahWa, dalam bulan Descn1ber 
1962, Mar then Indey bersams.-snma rombongan E. Y. BonA..Y bernngk."lt ke -
Jakarta dan kemudio:n mondapat tugo.e kc Ne"' York memba"'o. pernyntonn / 
cao6i Untuk mendesa.k PBS memperpcndek waktu kekuo.san.n UNT.E:A di J1·in11 -
&.rat dan menghapuokan Plebieit. Tangga.l 27 ~oember 1962 l«·ml •nl \ 
dari New York m~lalui Alac.l<n, 'l.'okyo, llonglcong 1 Manila d"n Jciknrll'I. 
Bu.lan Pebruari 1963, belinu berl"an\l.\ llennn.n Woyoi ke JalC1u·tn rnenp;hndr.i ' 
P.J.M. fresiden R1 untuk menyerahkan PiagRm Kotnb1trn, rl.nn pnda tt11};1 11 
Hei 1963 diangkat olch Pemcrintah mf'njrtdi anggotn MP£1S mcwnkili P rH· 1·nh 
Propinsi Irian & .. rat. Pada Dulan Dese1nber 1963 Hart hen lndey bcn•11m."l 
A. Karomat diutu.s oleh Pemerintah Dacrtth sebagai utuE>an AngkAtnn 1,r; , 
m•~U<uti mufiyawars.h Angkatan 45 di Senayan Jakarta. 

Berdru=;arkan Surat KeputusAn Gubernur Kepaln 03.erah f'ropinsi J 1· i;u1 

Bs.Fat tanggal 10 Agustus 1963 Nomor : 06/1/1/63, nta.s N><na Mcntri- i 
Pemerintah Umuru dan Oton.omi l>aerah, Harthen Indcy diangknt r.~b.:lp;ni 

Kontroleur · den diperba.ntukAin pado floeiden Kotnharu di Kotnb.:i1·u, )':l!lfl: 

kemudian tanggal 1 Aguetu.s 1965 d1muta6iksn ke Kantor GuUernur KP!! 
Propinsi Irian r rat. 

Tanggal 1 Agustus 1964, MRrthe-n Indey diane;kRt menjadi Ma,yor T.N.I. 
Ti tuler pad.A Koda.m XVII Cenderaw£U5ih di KotaOO:n& 1 yang merupal<an p~ng­
hargaan atae jasa-ja.Ganya sebf'gai Pejuang Putra Daerah Irian Ra.rat. 
Tahun 1965 yang bersl!llngkutan mengikuti 0idang Umum MPRS III di Bnndung 
dan Dasa Warsa Asia - i\!rika di Jakarta. Keanggolnannya sebngei AnggotA. 
H.PRS herakhir lahun 1968, eetelah penunjuknn dRn pcngangkAtan Anp;gotn 
P.1PR baru, hasil peroilih3n ucnum ke II. 

Pej 11 n11 ~ Putrn Irift.n Bo.rAt JAUg ctcng;lH pcnuh ee1iuu1gat lagi optimir...­
tiA dil."lnc.Ja.c;i nilni dan ji.,.a kcbercsamo.an ntu:>ional ini, padn hari Kamie 
tanggol 1'/ Juli 1986 bertempat di Rumah Salcit Unaum Jayapurn, mengo.khiri 
Pcrjuangannya karena beliau telah di pnnggil olch Tuhan Yang Maha Kuaoa. 

Kini tingga1 jnaa-jaeanyM yang patut dan perlu dikenang aepanjang masa, 
bW<an saja dikena.ng tetapi juga patut dihargai, untuk turut eerta men -
ciptl!llkan profil aerta Cfkeistensi Ba.ngea Indonesia menjadi Bangea yang 
beisar, ben~atu teguh berdaeArkan P-1tcasila dan Undang-undang Dasar 19115. 

" Bangsa yang Besar ad.al.ah Bangsa yang menghargai . jaea-jaea 
PahlawannyJl "• 
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tlntu c~lon P1d1lo ~·,.nn ;:nnio :Hll r...~ml 1'rnpi1~~i. l i-J1: 11 .1:\'"!\ 
An . hlranrhum ilorthcn I11cl cy • 

2.. Johuliuncru' clcnt;nn cl :l!";i\r ni1t11 lll11: cli : 1 ~nr., ,1 1 
10!1or:crn hnhw" .!>C'~-.Jni 1l11t :\ innupun c.1t:1tnn yr.J1f~ nd11 il t 
J :o ~tm 1"( 0 1/ • .T:iy npurn ohb : 

a. Alr.1C1rhum r· ':?.rt hC'n Jn(~C'Y r.cr.11un h :i<l1:p11:y1". 
ticlnlc Oi tc1 !1 u knn ru:tJ1yu indik·L·d tc:;:lilJ ... t r:1· : ·r ~­

lcru1 yru1c moncnt:ing l'anc;')nil~ . U:1<.1m1g u11(;~11c: Un 
::inr 19'15 , Pr.mP.rtntoh c\rui ?lt·i::u·n P1"publj. I; Jmlo­
nc:Ji!'\ • 
b . h l rrorhum ~ l~ r:.hon lndey to1,nf\::iuk ooloh ost\\ 
to k oh r1r.Juont; pc1;-ib:- Uosan IriCU l JJnrut ( Irinn -
Jnyn ) bcrOC'JTI!\ .Gn.m'l <lCn~ ~ u; bcbcro;,::i t okoh pcju­
ru11; d ."l:.·i dt1cr11..h ln1n ( t!J1t.11·n J.ni11 Sultnn llr.r.iiil 
Ponge,:on c nn3 AJ.o.rn • Sucoro , J'nnjni ton , Yu::Juf 
1f 1!aution <lon SirC£~r ) • 
c . Alm(\rhur11 !t'.ortllcn lnrl€'y tcrr,3bunr. cJnl0m Ko-
mi tc Indonoa.ta t.~ ard~kll ( :au ) yar:[! <li!tctua..:!.. 
oleh J . 'i'um.inc;kcn Gcrun,~on '1-:cmudirui Ucrubo!l rncn­
.1 n cl.1 l'nrt ai Indoneoin 1.lortlokn ( PHI ) • 
c1. Almorhum J..:oi- lhcn Indoy 1.19nine;r:;ol chulio pn-
dn tan,,('.nl 17 Jul:t 1906 <Inn d1r.inkr111k!l!1 cU 1.:nkcm 
l'ahlal";w1 Ku~uma. Tr!.koro Aboµ urn • 

J. ,.:cr.;.•.!JV'"":Ct ha.l tsi.> dintns tepa.t k1rN1yo onobilu 
:-tl!norhum i.~f.\rthcr. Indoy d:;.nnckat tlcn d ::. totC\µko.n Ootin..::;cu.. 
Pn.J1!.::.it1tlll ?.' noiooa.l dari do~ra.h. Irin.n Joya 

r, . Dcr:til;:io.'l •mtuk menjnd.ilcan por.i:<.'la ncrta ::;c0::i.e-n.i 
bol •nn {lcr~1mbo.nr,rJ1 lobih lnnjut • 

l7Gl 

1. !'011(l<leJ11 VIII/Trilco~a 
Up. A!Jpt.!rn. 

2. Gub.KDli 'i'lc I r'ro~.Irjo. 
j. Dnnrcr.i 1'12/ ProY, 
4. i~oj1o lro~ J o.Y apurn. 
:i. I!u:ir..ti ;~n:. '•'!c rr Jaycrur:i. 
U. l< n.ir. r.i.. .J : , ;· u~ . ~ . 
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Nomor 1 .ci" 10 . QI')~ ·: 
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T ~ 1 a p M 11: r J t k • ' 

Jak.Jru . 10 Nopcn1bu 1'1190 . 
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PRESl[)EN 
hf PUl3l1~ INOOtl.•ESI/\ 

Kfl" ; :, ,,~ ,, ' : S l cf~ ;;cr1_1:u K :NOQ~.ESlr, 

1, - , .. , r'; n 1: nA11ui; :90' 
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Menr:(lnuoe:-~ r: .. ~ n G -:- ;:~r "J:'AHLAWA~ N,'\SICNAL" c·sertd l deilsc 1· F1asan·. 
do r - "Bf NTArlG :W·l«c 7 [R,\ A~ I PR ADANA (KE LAS I I ) " •epada mere~ a yar.c; 
r.amanyo te rsebu t d;la,. Lan~1ran Keputusan in i , sebagai pensrargaar 
atas Jasa-Jasa n·ereq yar.g luar biasa dan tindak <epahla><ananny; 
calam pecjuangao meiawan per.jajah Pemer i ntah Kolonia! Belacda pada 
umumnya, khususnya oa 1 am per juangao mempertahankar. pn ns i p kemerde­
kaan sehi ngga tinda< kepar 1 awanannya yang demi k i an i :u da~at di ja­
d i ka n teladan bagi setia p Warga Negara lnaonesia . 

Dengan ketertuan, bahwa apabila di kemudian hari terdapat kekel iru­
an dalam Keputusan '"i, akan diadakan pembetulan seperluny~-

SALi NAN - ds t -

0 ETIKAN Keputusan 1n1 disampaikan kepada ahl i wuis almarhum yan~ 
bersangkutan untuk dipergunakan sebaga1mana mestinya 

Di te<apkan di : Jakarta 
Pada tangga 1 : 14 Septem~er l 993 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SOEHARTO 

LAM?IR AN KEPUTUSAN PRESIOEN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 077 /TK/TAHUN 1993 
TANGGAL 14 SEPTEMBER 1993 

NOMOR 
URUT 

N A M A 
DAER AH 

PERJUANGAN 
GELAR DAN !ANDA KEHORMATAN 

YANG DIANUGERAHKAN 

5 . MARTH EN I NOEY i r i an Jayd 
( Almorhum ) 

PAHLAWAN NASIONAL 
DAN 

BINTANG MAHAPUTERA ADIPRADANA 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd ' 

SOEHARTO 
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15 i\ugusl l'J62 

AGEEMENT 
BETWEEN THE REPUBLIC OF INDONESIA 

AND THE KINGDOM OF THE NETHERLANDS 
CONCERNING 

WEST NEW GUINEA (WEST IRIAN) 

The Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands. 
I laving in mind the interests and \1elfare of the people of the 

territory of West New Guinea (West lrian) hereinatier referred to 
as ··the territory.· 

Desirous of settling their dispute regarding the territory. 
Now. therefore. agree as follows: 

Ratification of Agreement and Resolution of 
the General Assembly of the United Nations 

Article I 

After the pn:sent Agreement between Indonesia and the Netherlands has bt:en 
signed and ratified b) both Contracting Parties. Indonesia and the Netherlands 11 i II 
jointly sponsor a draft resolution in the United Nations under the terra of which the 
General Assembly of tht: Uniti::d Nations takes note of the present Agret:ment: 
acknO\\·ledges the role conferred upon the Secretary General of the United Nations 
therein. and authorizes him to carry out the tasks entrusted to him therein. 

Transfer of Administration 
Article II 

After the adoption of the resolution rderred to in Article I. the Netherland.: \1 ill 
transfer administration of the territor) to a United Nations Temporary E:-.:ecuti\ e 
Authorit) (UNTEA) established by and under the jurisdiction of the Seeretar)­
General upon the arrival of the United Nations Administrator appointed in accordance 
with Article IV. The UNTEA will in tum transter the administration to Indonesia in 
accordance with Article XII. 

United Nations Administration 
Article Ill 

In order to facilitate the transfer of administration to the UN TEA after the 
adoption of the rc.:solution hy the General Assembl). the Netherlands \1ill im·it..: th..: 
Sccretar)-general to s..:nd a representatin: to consult briefly \I ith thc Netherland' 
(jo \ ernor \1 ill depart prior to thc arri\ al of the llni tcd Nati ons Ad ministrator. 

Article I\' 

i\ l Jnit..:d Nations Administrator. acccptahk to lndlln..:sia and ihc Neth..:rl ands 
will he appointed b) the SecrL'lary-Cleneral 
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Article V 

rhe l initcd Nations Administrator. as chief executin: oflicer of the l INTF;\ will 
ha\e full authorit' under teh direction of the Secretary-Gcngeral to administ.:r the 
tcrritor;. ttir th.: p~iod of the UNTE/\ administration in accordance with the terms of 
the present i\greement. 

Article VI 

I. The United Nations. flag \\ill hi: flown during the period of United Nations 
administration. 

1. With regard to .he flyig of-the Indonesian and Netherlands flags. it is agreed 
that this matter will be detem1ined b;. agreement between the Secretary-General and 
the repective goverments. 

Article VII 

The Secretary-Gereral will proYide the UNTEA with such security forces as the 
United Nations Administrator deems nessary: such forces will primarily supplement 
existing Papuan (West lrianese) police in the task of mainlaining law and order. The 
Papuan Volunteo:r Corps. which on the arrival of United Nations Admini strator will 
cease heing part of the Netherlands armed forces. and the Indonesian armed forces in 
the territory \\ill he under the authority oC and at the disposal oC the Secretar;.­
Gencral for the same Purpose. The United Nations Administrator \\ill. to the extent 
feasible. use the Papuan (west lrianese) police as a United Nations security force to 
maintain Jaw and order and . at his di scretion. use Indonesian armed forces. The 
Netherlands armed forces will be repatriated as rapidly as possible and while still in 
the territory will be under the authority of the UNTEA. 

Article VIII 

The United Nations Administrator will send periodic reports to the Secretary­
General on the principal aspects of the implementation of the present Agreement. 
The Secretary, General will submit full reports to Indonesia and the Netherlands and 
may submit. at his discretion. reports to the General Assembly or to all United 
Nations Members". 

First Phase of the UNTEA Administration 
Article IX 

The United Nations Administrator will replace as rapidl y. as possible top 
Netherlands officials as defined in Annex A with non-Netherland-. non Indonesian 
officials during the first phase of the UNTEA administration which will be 
completed on 1963 . The United Nations Admini strator \\ill be authorized to employ 
on a temporary . basis all Netherlands official s other than top Netherlands officials 
defined in Annex /\. who wi sh to serve the UNTEA. in accordance with such terms 
and rnnditions as the Secretary-General may specify. As many Papuan (West lrianesc) 
as poss ible will he brought into admini strative and technical positions. To till The 
n:maining required posts. the UNTE/\ will have authority to employ personnel 
pnl\ idt:d hy lndon.:sia. Sa lary. rates pn:vailing in the territory I\ ill he maintained. 
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Article X 

lmmcdiatcl ~ alkr thc transfl:r of' aiminintratioii to thc l lNTF.t\. thc l lNTL \\\ill 
11 idcl~ publici1.c and cxplain thc terms of: prcscnt. .t\gn.:cmcnt. and" ill inform the 
population concerning thc transfers of administration to lndoncsia and the pro\ isions 
li>r the act of sci r-detcrnation as set out in thc rrescnt Agreement. 

Article XI 

To the extent that they arc consistent with the letter and sririt of thc rrescnt 
.t\gn.:ement. cxi sting laws and regulations 1\ill remain in ctTect.. The llNTE,\ will 
have the power to promulgate new laws and regulations or amend them within thc 
spirit and framework of the present Agreement. The repn:sentative councils "ill be 
consulted prior to the issuance of new laws arid regulations or the amendmcnt of 
existing la\\ s. 

Second Phase 
Article XII 

The United Nations Administrator will have discn:tion to transfer all or part of 
the administration to Indonesia at any . time after the first phase of the UNTE.t\ 
admini stration. The UNTEA's authority \\ill cease at th.: moment of transfrr of full 
administrative control to Indonesia. 

Article XIII 

United Nations security forces will be replaced by Indonesian sccurit~ 

forces after the first phase of the UNTEA administration . .t\11 United Nations sccurit~ 
force \\ill be withdra1rn upon the transfer of administration to Indonesia. 

Indonesian Administration and 'Self-Determination 
Article XIV 

Alier the transfer of full administrative responsibility to Indonesia. Indonesian 
national laws and regulations will in principle be applicable in the territory. it being 
understood that they be consistent with the rights and freedoms guaranteed to the 
inhabitants under the terms of the present Agreement. New Jaws and regulations or 
amendments to the existing ones can be enacted within the spirit of the present 
Agreement. The representative councils will be consulted as appropriate. 

Article XV 

After the transfer of full administrative responsibility to Indonesia. the primar~ 
task of Indonesia will be further intensification of the education of the people. of the 
combating of illiteracy. and of the advancement of their cultural and economic 
development. Efforts also will be made in accordance with present Indonesian 
practice to accelerate the participation of the peopk in local government through 
periodic elections. Any aspects relating to the act of free choice will be governed by 
the terms of this Agreement.. 



151 

Article XVI 

At the time of the transkr of full administrati\'c rcsponsihility to Indonesia 
a numher of lJ nited Nations experts. as deemed adequate by the Secretary General 
aiier Consultation with Indonesia. !\-ill be designah:d to remain wherever their duties 
n:quin: their pn:sencc. Their duties will. prior to the arrival of the United Nations 
Representative. \\ho "ill participate at the appropriate time in the arrangements for 
self-determination. be limited to advising on and assisting in preparations for carrying 
out the provi sions for s_elf-deterrnination except in so far as Indonesia and the 
S..:cretary-Gem:ral may agree upon their performing other expert functions . They will 
he responsible to the Secreta~ General for the carr~ ing out of their duties. 

Article XV II 

Indonesia "ill in\'ih: the Secretary-General to appoint a Representative 
11·ho. together with a staff made up. i11ter-a/ia of experts referred to in Article XVI. 
will carry out the Sccreta~· -General"s responsibilities to advise. assist and participate 
in arrangements which an: the responsibility of Indonesia for the act of free 
choice. The Secretar~ -Gen..:ral will. at the proper time . appoint the United Nations 
Representati\'e in order that he and his staff may assume their duties in the territo~ 
one year prior to the date of self-detennination. Such additional staff as the United 
Nations Representati\'e might feel necessa~· will be determined by the Secretary­
Gencril after consultations with lndoresia. The United Nations Representati\'e and 
his staff will have the same freedom of movement as provided for the personnel 
referred to in Article XVI. 

Article XVIII 

Indonesia \1 ill make arrangements. with the assistance and part1c1pation of 
the United Nations Representative and his staff to give the people of the territo~ 
the Opportunity to exercise freedom of choice. Such Arrangements will include : 

a. Consultations (hiusiawarah) with the representative councils on procedures and 
appropriate methods to be followed for ascertaining the freely expressed will of 
the populition. 

b. The determination of the actual date of the exercise of free choice within the 
period established by the prextit Acrecmerz. 

c. Formulation of the questions in such a way as to permit the to decied 
(a) Whether they wish to remain with Indonesia : or (b) whether they wish to 
sever their ties with Indonesia 

d. The eligihility of all adults. write and fertile. not foreign national to participate 
in the act of self-determination to be carried out in accordance with inter.national 
practice. who art~ residents at the time of the signing of the present Agreement 
and at the time of the act of self-determination. including those - r~sident s who 
depard after 1945 and \1',hO return to the territory to resume. resi,dence afjcr the 
termination of Netherlands administration. 
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Article XIX 

The l 1nitcd Nations Representative will report to the Secrctan -Cieneral 011 the 
arrangements arri\ ed al for freedom or choice. . 

Article XX 

The act sclf-determation 11 ii I he completed beforL· the encl of 1969. 

Article XXI 

I . /\tkr the ex.:rcise of the right of sclt~deterrnination . Indonesia and the United 
Nat ion s Representative mi 11 submit final reports to the Secretary -Genera I 
11 ho \1 ill report to the General Assembly on the conduct of the act of sci f-detcrmina­
tion and the results thereof. 

2. The parties to the present Agreement \1ill recognize and ahicle by the results 
of the act of self-determination. Rights of the Inhabitants 

Article XXll 

I. The UNTEA and Indonesia will guarantee fully the rights. including the 
rights of free speech. freedom of movement and of assembly of the inhabitants of the 
an.:a. These rights will include the existing rights of the inhabitant s of the 
territory at the time of the transfer of administration to the UNTEA. 

2. The UNTEA will take over existing Netherlands commitments in respect of 
concessions and property rights . 

3 . After Indonesia has taken over the administration it mill honor those 
cormnitments which are not inconsistent with the interests and economic 
dt:velopment of the people of the territory. A joint Indonesian-Netherlands commis­
sion will be set up atier the transfer of administration to Indonesia to study the natun.: 
of the abovc:-mentioncd concessions and property rights. 

4. During the period of the UNTEA administration there will be freedom of 
movemt:nt for civilians of lndont:sian and Netheriands nationalitit:s to and from the 
territory. 

Article XXIII 

Vacancies in the reprfsentativc councils caused by the departure of Netherlands 
nationals. or for other reasons. will be filled as appropriate consistent with existing 
legislation by elections. or by appointment by the UNTEA. The representative 
councils will be consulted prior to the appointment of new representatives. 

Financial matters 
Article XXIV. 

I. Deficits in tht: budgt:t of the territory during the UNTEA administration will 
be shared equally by Indonesia and the Netherlands. 

2. Indonesia and the Netherlands A.ill be consulted by the Secretary-General in 
the preparation of the lJNTEA budget and other financial snatters 
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ANNEX A TO THE AGREMENT 

Top Nc.:therlands officials to he replacc.:d as rapidly as possihk "ith non­
Nethc.:rland. non-Indonesia ofticials. 

I. Clovc.:rnment: 

H<!ad Gowrnment Information Burl!au 
I kad Popular Information Sen· ice 

II. D<!partment of lritl!rna Affairs- . 
Director 

Di\isional Commissioners ( .. Residenten .. ): 

I. Hollandia 
2. Biak 
3. Manokwari 
.t. Fakfak 
5. Merauke 

6. Central Highlands. 

t\dministrati\e Head of the General Police 

Ill. Department of Finance: 
Director 

IV . Department of Social Affairs and Justice: 
Director 

V. Department of Public Health: 
Director 

VI. Department of Economic affairs : 
Director 

VII. Department of Economic Affairs: 
Director 

VIII. Department of Transport and Power : 
Director 

IX . Department of Public Works: 
Director 

6 

Total : 18 
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LETTER FROM THE TWO PARTIES TO THE ACTING SECRFTTART 
GENERAL OF THE L:\' RELATING TO THE l\IEMORANDlJi\I OF 

l ':\'DERSTANDI"IG REGARDING THE CASSATIOi\ OF 
HOSTILITIES 

15 !\ugu st I %2 

Sir. 

On hchal f of our respcct i \ e Gm crnmcnts. on thc occasion of the signaturc of the 
Agn.:cment. bet\\een the Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands 
concerning West Ne.6N Guinea (West lrian ). 11·e havc the honour to bring to your 
attention the Memorandum of Understanding arrived at betwi:en our Governments 
concerning the cessation of hostilities in West New Guinea (West lrian). the signed 
original of which is contained in Anne:-; A to this note. 

In bringing the anne:-;ed Memorandum of Understanding to your attention we 
ha Ye the honour to request. on behalf of our respective Governments. that you indi­
cat..: ~our \\illingncss to undertake as an e.\traordinary measurt: the functions con­
ft:rrt:d upon the Secn:tary-Gencral in it in order to give the earlit:st possible effect to 
the cessation of hostilities. resen·ing your right to rq1ort to the Gcnt:ral Assemhl~ of 
the l !nited Nations at the appropriate time. Our rt:spt:ctive Govcrnmt:nts ha1 e in 
mind. in making this request. the urgent necessity for -your assistance and that of 
United Nations personnel in irhplcmenting the agrt:t:ment on cessation of hostilities. 

Th<'. -Niemorandum of Understanding sets out the agreement arrin:d at bet\\een 
our respecti\ e Gowrnments that our GoYcrnments will. on an equal basis. meet al I 
costs incurred by you in carrying out your n:sponsibilities under the Memorandum . 
To this end. our Gmernmcnts ha\e .igrec.l to make. avoilable in ad%.ance such sums 
as you ma~ deem necessary . 

To 
The Acting Secn:tar~ -General 
l lnited Natioms 

rSig11edJ Subandrio 
Representatin: of Indonesia 

rSigned) J. Herman van Roijen 
RepresentatiYe of the Net-herlo11ds 

(Sip1ed; C. W. A. Schurmann 
Rq1resentatiYe of the Netherland .. 
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I. Cassation of hostilities in West Ne11 Ciuine (West lrian). h.::reinafter rderred to 
as "the territor: ". is to take place at 000 I CiMT on Saturda) 18 August 1962. 

As from that moment the follm' ing rules 11 ill be obsen ed : 

(a) Cease tire by both parties. 

(b) Indonesia and the Netherlands 11 ill not reinforce their military forces in the 
territor: nor resuppl) them with militar: materiel. 

(c) rhe Secretar:-Gen.::ra l of the United Nations will assign United Nations 
personnel (i)"to observe the implementation of this agreement and (ii.) in 
particular to take necessary steps for the prevention of any acts 
endangering the Securit) of forces of both parties to thi s agreement. 

(d) !\n) incidents that might occur 11 ill be immediate!) reported b) the part) 
concerned to the United Nations personnel in order that they may take the 
recessary. measures to restore the situation in consultatiori with both 
parties. 

2 The cessation of hostilities will be communicated to the Netherlands and 
Indonesian armed forces by the following means: 

(a) Messages transmitted through Indonesian and Netherlands radiostations 
and via other means of communication. 

(b) The dropping of leaflets in the areas con:erned in accordance with the 
provisions of paragraph 3 hereof. 

3. In order to overcome the special difficulties in communicating the cease tire to 
Indonesian force in the territory pre-arranged flight. will be carried out by 
Indonesian air-crati. with the purpose of dropping leaflets on which a text. 
approved by the Secretary-General will he printed. The Indonesian authorities 
agree to enable the distribution of thi s pamphlet to isolated posts os soon as 
poss ible and not later thar. a fortnight from the cessation of hostilities. On these 
!lights United Nations personnel will he on hoard to report . in adrnnce anil 
after the flight. on the time and the route of the !light and the areas of dropping 
lea!kts . 

..J . f"o facilitate resupply or Indonesia tr(lups in the territory and in order that the) 
1m1) he umkr the auth ority of and at th..: di sposal of th..: Secr..:tary-General at the 
appropriate time . Indonesia 11 ill mak..: th..: n..:c..: ssary arran gcn11:nts with regard to 
their locati on in sclect..:d an.:as. in agreement 11 ith the S..:crctar)-g..:ncral. The 
Secret a ry- general 11 i II act in con su I tat ion herein 11 i th the N eth..:rland s 
Admini stration Authorities . 
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5. The suppl: of non-militar: materiel to the Indonesian armed forces the 
t.:rritory 11 ill be elll:cicd h: the United Nation-; personnel in co-operation 11 ith 
Indonesian and Netherlands authorities. l lnited Nations pcrso nnel nrn: use one· 
or t 11 o unarmed Indonesian 1 cssel.-: for transport lo one or more pons agrccahk 
to the Netherlancb authorities . Air suppl: 11ill he carried out und.:r The 
direction of the United Nations personnel in United Nations aircraft. 

6. With a 1ica. to carrying out the arrangements mentioned under paragraphs 3. 4. 
and 5 hereof a United Nations liai son and an Indonesian liaison. each consisting 
of threc officers. 11 ill be established at a Netherlands forces headquarters in the 
territO!). Mifitaty Liaison Ofticers will be included in the Permanent Alissions 
to the United Nations of the Netherlands and Indonesia for liaison 11ith the 
Secretal)·-General · s Oftice. 

7. As soon as possible after the adoption by the Gencral Assembly of the United 
Nations of the resolution referred to in Article I of the Agreement betwecn The 
Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands concerning Wcst 
Ncw Guinea (West lrian). and not later than I October 1962. a United Nations 
security force including an infant!) battalion with ancillal)· arms tnd services 
11 ill be placed by the Secretal)·-Cleneral at the disposal of the United Nations 
Tcmporary Executi\e Authority (UNTEA) in the territor:. to primaril: 
supplemcnt the existing Papuan (West lrianese) Police in tirc task of 
maintaining law and order. 

8. The Netherlands 11ill make arrangements through the intermediary of the 
Sccrelal)·-Gencral to n:patriate Indonesian prisoners as soon-as possible atier 
thc signing of the Agreement between the Republic of Indonesia and the King­
dom of the Netherlands concerning West New: Guinea (West lrian). 

9. Indonesia and the Netherlands will jointly. request the Secn:tal)-General to 
undertake the functions confcrred on him in this agreement. 

I 0. Indonesia and the Netherlands will share on an equal basis all costs incurred by 
the Secretary-General under this agreement. and 11 ill make avabable in ad1ancc 
such sums as the deems necessary. 

Done on this fifteenth day of August 1962. 

!Signed) Subandrio 

For the 
Republic of Indonesia 

(Signed) J. H. van Roijen 

For the 
Kingdom of the Netherlands 

!Signed! C.W.A. Schurmann 

For the 
Kingdom of th.: Neth..:rlands 
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ACTIN(I SECRETARY-GENERALS REPLY 

15 August 1962. 

Sir. 

I han~ the honour to m:knowledge the receipt of the note of today·s date 
addressed to me h~ the Representative of the Repuhlic of Indonesia and the 
Ri:presentati\ es of the Kingdom of the Netheriinds. concerning the cessation of 
hostilities in West Ne\\ Guinea (West lrian). reading as folio\\ : 

··on heh a If of our respecti\ e Governments. on the occassion of the signature 
of the Agreement heh,een the Repuhlic of Indonesia and the Kingdom of the 
Netherlands concerning West Ne'' Guinea (West lrian). ''e have the honour to 
hring to ~our attention the Memorandum of Understanding arri\'ed at between 
our Governments concerning the cessation of hostilities in West Ne'' Guinea 
(West lrian). the signed original of which is contained in Annex A to this note. 

--in hringing the annexed Memorandum of Understinding to your attention we 
ha\'e the honour to request on behalf of out- respecti\e Governments. that 
you indicate your willingness to undertake as an extraordinary measure the 
functions conferred upon the Secretary-General in it in order to give the earliest 
possible effect to the cessation of hostilities and reserving your right to report 
to the General Assembly . of the United Nations at the appropriate time. Our 
respecti\'c Governmeats have in mind. in making this request. the urgent 
necessity for your assistance and that of United Nations personnel in 
implementing the agreement on cessation of hostilities. 

"Tne Memorandum of Understanding sets out the agreement arri\·eed at 
bet\\een our respective Government.. that our Governments will. on an equal 
basis. meet all costs incurred by you in carrying out your responsibilition under 
the Memorandum. To this end. our Governments have agreed to make available 
in advance such sums as you may deeni necessary." 

In reply I have the honour to inform you that. subiect to the terms and 
conditions of the note under reference. I am prepared to undertake the responsibilities 

specified in that note and its related annex. 

Accept. Sir. the assurances of my highest consideration. 

The Representative of the 
Republic of lndonesit 

The Rcpresentati\ e of th.: 
Kingdom of th.: Netherland. 

(Signed) V Thant 

Acting Secrctary-Gentrat 
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MEMORANDUM OF UNDERSATNDING CONSTITUTING AN 
AGREEMENT BETWEEN THE REPUBLIK OF INDONESIA AND Tl-IF. 

KINGDOJ\1 OF THE NETHERLANDS ON CERTAIN FINANCIAL 
l\IATTERS DURING THE GUINE (WEST IRIAN) BY THE UNITED 
~A TIONS TEMPORARY EXECUTIVE AUTHORITY (UNTEA) 

I. \Vi th the \ ie\I to preparing the hudgct for the period of administration or 
the t..:rritory or West Nc\1 Guinea (W..:st lrian) by the United Nations Tcmporar: 
Lxecuti\c Authority (UNTEA) in accordance with Article XXIV of the Agreement 
bet\\Cen the Rcpuhlic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands com:crning 
West New Guinea (West lrian). a committee \1ill be set up as soon as possibk 
consisting of rc.:presentatives of the Sccretary-Gentral of the United Nations. the 
GO\ ernment of the Repuhlic of Indonesia and the Government of the Kingdom 
of the Netherlands in order to collect the necessary information and to make 
appropriate recommendations to the Secretal") General. The committee will make 
r..:commendations to the Secretary-General concerning the amount to be placed at the 
disposal of the United Nations Administrator by the Netherlands and the lndon..:sian 
Governments at the b..:ginning of the UNTEA period. 

2. In establi shing th..: budget for the UNTEA p..:riod . the United Nations 
Admini strator will make hi s calculations on the basi s of a rate of exchange for the 
Ne\1 Ciuin..:a guilder at US$ 1.00 = N.G. fl. 3.62 . 

!JON E thi s Fitk..:nth day of August 1962 in three original copi..:s . 

rSigned1 Subandrio 

For the 
Repuhlic of Indonesia 

rSignedJ J. H. san Roijen 

For th..: 
Kingdom of the Netherlands 

(Signed! C. W. A. Schurmann 

For the 
Kingdom of the Netherlands 
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LETTER FROM THE TWO PARTIES TO THE ACTING SECRETARY 
GENERAL OF THE LIN, CONCERNING THE AGREEMENT RELATING 

TO TRAVEL DOCUMENTS AND CONSULAR ASSISTANCE AND 
PROTECTION ABROAD TO PAPUANS (WEST IRIANESE) 

15 August. 1962 

Sir. 

On behalf of nur rcspcctiYe (io\crnmcnts. on the occasion of the signature of the 
Agrccmrnt bcl\1ccn the Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands 
co ncerning Wt>st Ne\1 Guinea (West lrian). we have the honour to bring to your 
allention the fol kl\\ ing agreement arri ,cd at bet11een our (jo,ernments and hereby 
placed on record . concerning the issue of passports and consular protection during the 
period of the administration by the United Nations T o.:mporary Ewcutive Authority 
( L INTEA) prov id c:d for in the afroresaid Agreement 

"I The UNT I: ,\ shal l ha\ e the authority at its discretion to issue tnn cl 
documents to llapuan s (\Vest lrianese ) applying therefor 11 ithout prejudi ce t(1 
their right. to apph for Indonesian passports instead 

··2. The Go n :rnmt'nts of Indonesia and of the \kthcrlands shall at the request 
of the Secretary -Cenc:ral furni sh consular assistance and protection abroad 
to Papuans (\\'est lriancsc) carrying the travel documents mentioned in the 
pre1 ious paragraph. it being for the: pt:rson concerned to determine to '' hich 
consular autho rity he shou ld apply ·· 

Should the abo1·c be acceptable to you. we han: the honour further to propose 
that the note and yo ur reply to the above effect shall be regardt:d as constituting and 
rlaci ng upon rt:cord the agreemt:nt reached in this matter. 

Accept. Sir. tht: assurances of our highest consideration. 

I o 

The Acting Sccrdary-Cicnt:ral 
l initcd Nations 

(Signed) Subandrio 

Representative of Indonesia 

(Signed) J. B. van Roijen 
Representative of the Netherlands 

(Signed! C. W. A. Schurmann 
Repn:sentative of the Netherlands 
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Sir. 

IDENTICAL LETTERS FROAI ACTING SECRETARY-GENERAL 
ll THANT TO THE REPRESENTATIVE OF INDONESIA AND THE 

REPRESENTATIVES OF THE NETHERLANDS 

15 August I 962 

I han: the honour to acknowledge the receipt of the note of toda~ ·s date 
addressed to mc by the representatives of the Republic of Indonesia and the Kingdom 
of the Netherlands. concerning the issue of passports and consular protection 
during the period of the administration by the United Nations Temporary Executive 
Authority (UNTEA) of the territory of West New Guinea (West lrian ). and reading as 
follows : 

··on behalf of our respective Governments. on the occasion of the signature of 
the Agreement between the Republic of Indonesia and the Kingdom of 
the Netherlands concerning West New Guinea (West lrian). we have the honour 
to bring to your attentio~ the following agreement arrived at between our 
Go\ernments and hereby placed on record. concerning the issue of passports 
and consular protection during the period of the administration by the United 
Nations Temporary Executive Authorit~ (UNTEA) provided for in the aforesaid 
Agreement 

.. I. The UNTEA shall have the authorrit\ at its discretion to issue travel 
documents to Papuans (West lrianese) appl; ing there for without prejudice to 
their right to apply for Indonesian passports instead 

·2. The Go\ernments of Indonesia and of the Netherlands shall at the request of 
the Secretary-General furnish consular assistance and protection abroad to 
Papuans (West lrianese) carrying the travel documents mentioned in the 
previous paragraph. it being for the person concerned to determine to which 
consular authority he should apply."· 

.. Should the above be acceptable to you. \\e have the honour further to propose 
that the note and your reply to the above effect shall be regardt:d as constituting 
and placing upon rt:cord tht: agrt:t:ment rt:acht:d in this matter."· 

In reply I have the honour to inform you that I am prt:pared to instruct the 
UNTEA. when it is established as provided for in the Agreement between the 
Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands concerning West Ne\1 
Guinea (West lrian). to undertake the function referred to in the note under reference. 
I would like to take this occasion to requm your Goverment to undertake consular 
assistance and protection abroad to Papuans (West lrianese) as provided in paragraph 
No. 2 of the note under reference. 

"This note and your note under reference shall be regarded as constituting and 
placing on record the agreement reached in this matter. 

Accept. Sir. the assurances of my highest consideration. 

(Signed) U Thant 
Acting Secretary-General 



161 

Indonesia's Reply to the Acting Secretary-General 

15 August 1962. 

Sir. 

I ha\ e the honoui. to acknO\\ ledge the receipt of your not\.'. of today·s 
date. indicating your Willingness to undertake certain functions concerning issue of 
passport'. during the period of the administration by the L'nited Nations Temporary 
Executive Authority (lJNTEA) of the territory of West Ne\1 Guinea (West lri an) 
and re4uesting my Go,ernment to undertake consular assistanct: and protection 
abroad to Papuans (\Vest lriant:se) rl.'.questing such assistance and protection during 
the period of the UN TEA Administration. I ha\ e the honour lo inform you that my 
Go\t:rriment will undetake such consular assistance and protection . 

Accept. Sir. <1>surances of my highest consideration . 

1Sig11eJ1 Subandrio 

Represertati1 of Indonesia 
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Netherlands Reply to the Acting Secretary-General 

15 Augusl I %2 . 

Sir. 

Wi.: have the honour to ackno\\ li.:dgi.: the rei.:i:ipt of~ our note of to da~ · s dato.:. 
indicating your \\·illingness to undertaJ...e certain function s o:oncerning issue of 
passports during the period of the administration hy the United Nations Temporar~ 
faccutive Authority (UNTEA) of the territory of West Ne'' Guinea (\\.est lri an) 
and requesting our Government to undertake consular assistance and prot.:ction abroad 
to Papuans. (West lriancse) requesting such assistance and protection during the 
period of the UNTEA Administration. We have the honour to inform you that our 
Government will undertake such consular assistance and protection. 

Accept. Sir. the assurances of our highest consideration. 

(Signed! J.H. van Roijen 

Representati\ e of the Netherlands 

(SignedJ C. W. A. Schurmann 

Representative of the Netherlands 
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EXCHANGE OF LETTERSREGARDING RESUMPTION OF DIPLOMATIC 
REL.ATIONS BETWEEN THE NETHERLANDS AND INDONESIA 

15 August 1962 

Sirs. 

haH: the honour on behalf of the Republic of Indonesia to confirm the 
understanding that afta the signing of the Agrrement the exchange of diplomation 
missions \\ill take place hetwccn the Republic of Indonesia and the Kingdom of 
the Netherlands. 

Accept. Sirs. the assurances of my highest consideration. 

ro 
The Represcntati\ es of the 
Kingdom or th..: Netherl ands 

(Sig11ed1 Subandrio 

Rcprescntati\e of the 
Repuhlik of Indonesia. 
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15 August 1962 

Sir. 

\\ e ha\e the honour to ackrn111kdge rccl·irt ol :our ktter of toda: ·,. datc 
reading as follo\\ S 

I han: the honour on hchalf of the Rcruhlic of Indonesia to conlir111 the 
understanding that aticr the signing of the Agreement the exchange of diplomatic 
missions \\ill take place hetween the Repuhlic of lndon..:sia and the Kingdom of 
the Netherlands ... 

In reply \IC have the honour to confirm that the ahove is the understanding of 
the Kingdom of the Netherlands. 

Accept. Sir. the assurances of our highest consideration. 

rSignedJ J. R. van Roijen 

Representati n: of the 
Kingdom of the Netherland s. 

1Sig11t!dl C. W. A. Schurmann 

Representative of the 
Kingdom of the Netherland s. 

The Representati\e of the Republic of 
Indonesia. 
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AIDE MEMOIRE OF ACTING SECRETARY GENERAL ll THANT TO 
INDONESIA REGARDING THE TRANSFER OF AUTHORITY OF 

WEST IRIAN 

31.lul~ 1%2 

AIDE MEMOIRE 

I'hc.: foll(m in g i s m~ urHkrstanding in regard to the.: modalitic.:s of the.: tran sf.:r of 
authorit~ mc.:r West N.;\\ Quin.:a (West irian) : 

I . The authority of the Go,.:rnment of the.: Nc.:thc.:rlands mer th.: tt:rritory \\ill he 
t.:rminat.:d when the Special Repn:sentatin: of the Secretary General take .. 
charge. On the same da~ the United Nation flag will be hoisted . 

2. From the same date the \I ithdrawal and repatriation of the armed forces of the 
Netherlands \\ii I begin under the supervision of the Secretary-General's Special 
Representitiv.e and \\ill he concluded as soon as possihle. (While awaiting 
repatriation the armt:d forces 11ill not he engaged in an~ military operation) . 

3. On I January 1963 the Indonesian flag will be hoisted side h~ side with the 
United Nations flag . 

4. The transfer of authorit~ to Indonesia 11 ill ht: dfrcted as soon as possihle atic:r 
I Ma~ 1963. 

l' Thant 

Acting Secretary-(lcncral 

15 August 1962 

AIDE MEMOIRE 

Amendment to Aide Aletnoire dated 3J July 1962. 

Substitute the.: fo l Im' ing for paragraph 

3. On 31 lkcc.:rnher I % 2 the.: Nc.:thc.:rlands flag \ 1 ill he struck and the Indonesian 
flag 11 ill he· hoi sted side b~ side.: 11 ith the: l 'nitcd Nation flag . 

U Thant 

Acting Sc:rc:tary-(iic.:nc.:ral 
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AIOE MEMOIR!:: OF ACTING SECRETARY-GENERAL U THANT TO 
THE NETHERLANDS REGARDING THE TRANSFER OF AUTHORITY 

OF WEST IRIAN 

AIDE MEMOIRE 

Th..: follo\1ing modaliti..:s ha\c he..:n agn:..:d to h: lndon..:sia and the Netherlands 
r..:pirdine the transfer or authorit: or \Vest NC\\ Guinea (West lrian): 

I. Th..: authority or the Government of the Netherland· over the territor: 11 ill be 
terminated \I hen the Special Representati ve of the Secrctar: -General takes 
charge. On the same day the United Nations !lag will be hoisted. 

2. Fi:..1m the same date the withdrawal and repatriation of the armed forces of the 
Netherlands will begin under the supervision of the Secretar:·-Gt:ncral"s Special 
Represt:ntatin: and \1ill be concluded as soon as possible. 

3. On the day of the transfer of authorit: to tht: United Nations. the Nt:therlands 
flag will be hoisted side by side with the United Nations !lag. and it will tly. 
until 31 December. 1962. 

4. The I rans. fer of authority to Indonesia \1ill be effected Is soon as possibk afier 
1 May 1963. 

U Thant 

Acting Secretary-General 
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15 August 1962 

STATEMENT BY ACTING SECRETARY-GENERAL U THAT AT 
CEREMONY OF SIGNING OF AGREMENT BETWEEN REPUBLIC 

OF INDONESIA AND KINGDOM OF NETHERLNADS 

On thi> e\entful occasions 11ht:n the Agn::ement hct11ee11 the Republic of 
Indonesia and the Kingdom of the Nt:therlands. in repaid to the futun: of West Nt:\1 
(iuinea (West lrian) is about to be signed. I Would like first. of all to congratulate the 
t1\ll go1 ernments on the ir. ··willin gness to settle this question hy peaceful 
11egotiation. and also on their spirit of ""gin: and take .. 1\hich has made possible the 
conclusion of this agreemen t. 

I am sure I am right in saying that as a result. thc:n: \1ill he not only an easing 
l,f tension in the area. hut also art im:n::ased ti:eling of mutual trust and confidence 
between the two go \ernments. It. is a good augury that with the signing of this 
Agreement. diplomatic relations are to he resumed between the two countries. and I 
am sun: that their future relations will he marked by the friendliness. understanding 
and cordiality that ha1 e prevailed during these negotiation s. 

I \1ould also lih.e to tal-e thi~ opportunit~ to place on record . publicly . 
m~ gratitude to Ambassador Ells1\orth Bunker who has acted on m~ behalf during 
the preliminary negotiations between the t\10 governmt:nts and whose patience. 
i nt egrit~ and diplomatic skill han: conrihuted so gn::atl~ to the successful conclusion 
pf thi s Agreement. 

There are several unique fratures about thi s Agreement. Om: is that. if the 
General Assembly endorses it the Un ited Nations \\Ould have temporal") executi\c 
authority (established b~ ants under The jurisdiction of the Secretary-General) O\'cr 
a 1 ast territory for the firs. time in its hi stol") . Another is that the ·entire expenses 
to he incurred under the terms of this Agreement am to h1:: shared by the two 
governments and 11·i1J not impose a burden on any of the other member governments. 
Considenble executive responsibilities are placed on the Secretary-General and 
Secretariat of the United Nations. somi: of wtrrch have -necessarily to b.e tindcrtaker. 
in the ititeiests of peace and secutit) in anticipation of the approvai of the Generals 
Assambly. It will be my endeavor and that of my endeavor and thet of my colleagues 
to fulfil these tasks to the best of our capacity. 

If these reponsibilities art: to be discharged to the satisfaction of all concerned. 
I shall need the willing cooperation ofhoth governments. especially during the period 
of transition. I hope that my task will be facilitated by the scrupulous adherence on 
the pirt of both governments to the letter and spirit of this Agreement. Without it my 
task would become immensely difficuld . and I earnestly appeal to both go\'ernments 
to make their cooperation available to me in t~ fullest measure. 

Before closing. I would like to congratulate once again the representatives of the 
t1\0 governments on the imminent signature of this historic agreement which. in line 
\\ ith the principles of the Charter. has settlt:d peacefully a long-standing problem. 
wijth benefit to all concerned. 
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15 !\ ugLh l I W1:2 

SL\ TEMENT BY DR. SUBANDRIO, REPRESENTATIVE OF INIJONESL\ 
AT THE CEREMONY OF THE SIGNING OF THE AGREEMENT 

BETWEEN THE NETHERLANDS AND INDONESIA 

For the Indonesian rc<>pk this 1cr: mo1111:111 is r.:gardcd as a 1..:r: irn rorta111 
national occasion since 11 ith th<.: signing of th..: agreement the lndone>ian unit: ha, 
been n:storcd and therdore th.: basi s for the slruggl.: for independ.:nce comrktcd a> 
ran and parc..:1 of the Indonesian revolution. 

It is th..:rcfore that 11c are most gratified . for Secretary-General. that you took 
the initiati1e as early its in December for both parties lo come together in order to 
sol1e this problem in a peaceful way . 

The positive response from the Indonesian and Netherlands side towards your 
urgent appeal results in the agreement we have just signed. Your guidance during the 
negotiations based upon sincerity. wisdom and experience. has Made us pass 11 ith 
success through all the intricacies of a negotiated settlement. For that the Indonesian 
Go1crnmcnt and people: 11 ill be l'cry grateful to you. 

On behalf of the Indonesian Government and people I 11 ant also to thank. 
sincerely. the tireless efforls and patience of Ambassador Bunker 11 ho never spared 
himself physically and mentally in order to overcome all The difficulties and 
obstacles which sometimes seem to tlood the path to11ard this agreement. 

To be frank. 11 ithout the personal qualities inherent to Ambassador Bun"er. it 
11ould be almost impossible to formulate an agreement within such a short period. 

I also want to make use of this opportunity . to congratulate Dr. Van Roijen. 
Or. Schurmann and all the members of hi s delegation for the succcss of this 
agreement. and on behalf of my colleagues and myself. I 11ant to exprcss our deep 
appreciation for the consistent sincerity with which they ha1e approached the 
problems we are dealing with. 

And last but not least. Mr. Secretary-General. our deepest appreciation to your 
devoted colleagues on the Secretariat for their unfailing assistance without which this 
success could not have been achieved. 

The success of this agreement which is also a success of th.: United Nations 
I hope will lead lo further achievements in solving problems with which the United 
Nations has been engaged. 

Now that this agreement has been signed. now that the Indonesian unity 
is r.:aching its completion. I sincen:ly hope that the traditional friendship bctm:en 
Indonesia and the Netherlands. could he restored. 

Thank you. 



PERSETUDJUAN 
ANTARA 

REPUBLIK INDONESIA 
DAN 

KERADJAAN NEDERLAND 
MENG ENA I 

IRIAN BARAT 

(Pemerintah) Republik Indonesia dan (Pemcrintah) keradjaan Nederland. 
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Mengingat kepentingan-kepentingan dan kesedjahteraan rakjat wilajah 
lrian Baral. jang selandjutnju disebut 

Berhasrat menjeksaikan pt:rsengketuan mereka mt:ngenai wilajah tersehut. 
maka sekarang bersetudju sep.:rti tersebut dibawah ini : 

Pengesjahan Persetudjuan dan Resolusi Madjelis 
Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Pasal I 

Setclah Persetudjuan antara lndont:sia dan Nederland st:karang ini ditandatangi 
Jan disjahkan olch kedua bt:lah pihak. Indonesia dan Nedt:rland akan bersama 
mengadjukan rentjana resolusi dalam Perserikatan Bangsa-bangsa jang mt:ncandung 
ketentuan-ketentuan bahwa Madjelis Umum mentjatat Persetudjuan sekarang ini . 
mernaklumi peranan Sekretaris Djenderal Perserikatan Bangsa-bangsa dalam 
Pt:rsetudjuan tersebut. dan memberikan kuasa kepada St:kretaris Djenderal 
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk melaksanakan tugas-tugas jang dipertjajakan 
kepadanja dalam Persetudjuan ini. 

Penjerahan Pemerintahan 
pasal II 

Setelah resolusi termaktub dalam Pasal I diterima. Nedt:rland akan menjerahkan 
pemt:rintahan diwilajah tersebut kepada Badan Penguasa Pelaksana Semenatra 
Perscrikatan Bangsa-Bangsa (United Nations Temporary Executive Authority: 
UNTEA). dibentuk oleh dan dibawah jurisdiksi Sekretaris Djenderal. pada set 
tibanja Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa jang diangkat sesuai dengan Pasal IV. 
UNTEA selandjutnja alan menjerahkan pemerintahan kepada Indonesia sesuai dengan 
Pasal XII. 

Pemerintahan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
Pasal Ill 

Untuk rnelantj arkan penjerahan pernt:rintahan kepada UNT EA seto:lah di 
terimanja resolusi o lt:h Madjeli s Umurn Nederland akan mempersilahkan 
Sekretaris-Djenderal mengirimkan Scoring untuk rnengadakan musyawarah singkat 
dengan Guhernur Nederland dari wilajah tersebut sebelum Gubernur berangkat. 

<Jubernur Nederland akan berangkat sehelum kedatangan Penguasa Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. 
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Pasal IV 

S.:or·a ng l'<.:nguasa l'c>crikalan Bangsa -Bangsa. jang dapat dit..:rim;r okh 
lndun.:s ia dan Ncdc:rland . akan diangLH olch Scrctari s l>jcnd.:ral. 

Pasal \I 

l'cnguasa l'crscrikatan ll angsa- Bangsa schagai kcpala. pclaksana l iNTJ-.1\ . akan 
hcrkuasa pcnuh alas pctundjuk-pctundjuk Schcttris Djcmkral untuk 111..:ndjalankan 
pcmcrinlahan di\1 ilaj ah tc-rschul sclama djangka 11aktu pcmcrintahan lJNT l·: A scsuai 
dcngan kclcntuan-kcntuan Perscludjuan ini . 

Pasal VI 

Bcndcra Perscrikatan Bangsa-Bang sa alan dikibarkan selama masa 
pemerintahan Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Mengcnai pengiharan bendcra Indonesia dan bendera Nederland . lclah terdapat 
sualu pcngcrtian bahasa hal tersebut akan ditentukan antara Sekretaris Djenderal dan 
masing-masing pemerintah jang bersangkutan dalam suatu persctudjuan (tersendcri) . 

Pasal \'II 

Sckretaris Djenderal akan menjediakan bagi UNTEA pasukan-pasukan 
keamanan jang dipandang perlu oleh Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa pasukan­
pasukan demikian itu terutama dimaksudkan ustuk mcmpcrkuat Poli si lrian Baral 
jang telah ada. dalam tugasnja mendjaga keamanan dan ketertiban umum. Korps 
Sukarela lrian Barat. jang pada saat tibanja Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa 
akan bcrhenti sebagai bagian daripada angkatan bersendiata Nederland. dan angkatan 
hcrsendjata Indonesia di wilajah tcrsehut akan ditempatkan dibawah kekuasaan dan 
dipcrtcntukkan bagi Sckrctaris Djcnderal untuk maksud jang lama. Penguasa 
Pcrserikatan Bangsa-Bangsa scdapat mungkin akan mcnggunakan polisi lrian Baral 
scbagai pasukan kcamanan Pcrscrikatan Bangsa-Bangsa untuk mendjaga keamanan 
dan kctcrliban umum dan. atas kebidjaksanaannja mcmpergunakan angkalan 
hcrsendjata Indonesia. Anglakan bcrsendjata Ncderland.akan dipulangkan setjcpat 
mungkin dan selama mcreka berada diwilajah tcrsebut akan ditempatkan di bawah 
pengawasan UNTEA. 

Pasal Ill 

Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa akan mengirimkan laporan-laporan 
herkala kcpoda Sekretaris Djenderal tentang aspek-aspek ulama mcngenai 
pclaksanaan Persetudjuan ini. Sckrctaris Djenderal akan rnenjampaikan laporan­
laporan lengkap kepada lrdonesia dan Nederland dan. atas kcbidjaksanaannja dapat 
menjampaikan laporan kepada Madjelis Umum atau kcpada semua anggauta 
Pcrkerikatan Bangsa-Bangsa 

Taraf Pertama Pemerintahan 
UNTEA 
Pasal IX 

Pcnguasa Perserikatan Bangsa-bangs setjepat mungkin akan mengganti pedjabat­
pedjabat tertinggi Nederland jang termaktub dalam lampiran A dengan pedjabat 
bukan-Nederland. bukan-lndonesia sclama taraf pertama pemerintahan lJNTEi\ jang 
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akan heraehir pada tanggal I Mei 1963 Pcnguasa Perscrikatan Rangsa-Bangsa akan 
herwenang mempcrkerdjakan untuk semcntara waktu scmua pedjabat-pedjabat 
Nederland. selain dari pada pedjabat-pcdjahat tertinggi Nederland tcrmaktuh dalam 
l.arnpiran /\. jang ingin bckcrdja pada l/NTEA. dcngan ketentuan-ketentuan serta 
sjarat-sjarat jang dapat dit<:tapkan olch Sekretaris Djendcral. Scbanjak rnungkin 
orang-orang lrian Baral akan ditempatkan pada kedudukan-kedudukan administratip 
dan tcknis. l Jntuk- rncngisi djabatan-djahatan jang dipcrlukan sclebihnja. UNTEA 
akan berwcnang mempekerdjakan peg\\ ai-pegawai jang disediakan oleh Indonesia. 
Skala gad.ii jang telah dipakai di lrian Barat akan dipcrtahankan (ditcruskan). 

Pasal X 

Scgera setelah penjerahan pcmerintahan kcpada !INTEA. UNTEA akan 
111engurnumkan dan akan menerangkan setjara luas ketentuan-ketentuan dalam 
Pcrsdudjuan ini. Jan akan rnemhctitahukan kepada penduduk perihal penjt:rahan 
pemerintahan kcpada lndoncsia dan kt:tcntuan-ketentuan hagi pelaksanaan pencntuan 
nasih sendiri sepcrti tertera dalam Pcrsctudjuan sekarang ini . 

Pasal XI 

Scpand_jang ada persesuaian dcngan kata dan dji\\ a pt:rsetudjuan sekarang ini . 
pcrundang-undangan jang tclah ada akan lctap berlaku. lJNTEA akan hcrkuasa 
mcngcluarkan perundang-undangan baru atau mengubahnja dalam djiwa dan rangka 
pa setudjuan sckarang ini 

Dcwan-dc\\an Pen,akilan akan dikonsultasi sebelum dikeluarkaanja Undang­
un dang dan Peraturan-peraturan baru atau diubahnja Undang-undang dan Peraturan­
pcraturan jang tclah ada. 

Tahaf Kedua 
Pasal XII 

Penguasa Pascrikatan Bangsa-Bangsa diberi kebidjaksanaan untuk mcnjerahkan 
pcrnerintahan scluruhnja atau sebagian kepada Indonesia sctiap \\ alku sesudah taraf 
pertama pemcrintahan l INTEA. Kckuasaan UNTEA akan berachir pada saat 
penjerahan kekuasaan pemerintahan sepenuhnja kepada Indonesia. 

Pasal XIII 

Pasukan-pasukun kearnanan Perstrikatan Bangsa-Bangsa akan diganti dengan 
pasukan-pasukan keamanan Indonesia sesudah taraf pertama pemerintahan UNTEA. 
Semua pasukan keamanan Perstrikatan Bangsa-Bangsa ditarik mundur pada saat 
penjerahan pemerintahan kepada Indonesia. 

Pemerintahan ludenesia dan Penentuan Nasib Sendiri 
Pasal XIV 

Sctclah penjerahan tanggung dja11ab pemerintahan sepenuhnja. kepada 
Indonesia. !Jndang-undang dan Peraturan-Pcraturan Nasional Indonesia sebagai dasar 
akan bcrlaku clh1 ilajah tersehul dengan rengcrtian hahwa lJndang-undang dan 
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l'eraturan-pcraturan itu sesuai dengan dja111inan hak-hak sc·rta kehchasan-kehcha -; ;111 
hagi penduduk menurut ketentuan-kctcntll:rn Pcm udjuan sckara nl! ini . 

l lndang-undang dan pcraturan-peraturan haru .;llau perokh~111-pcrnkha11 pada 
l lndang-undang dan Pcraturan-peraturan jang tclah ada dapat didjalankan 111e11un11 
dji11a l'crsctujuan ini. 

Dc11w1-dc11an Pcnrnkilan akan dikonsultasi seperlunja. 

Pasal XV 

Setclah pcnjcrahan kekuasaan pemerintahan sepenuhnja kcpada lndon.:sia. tugas 
utama Indonesia ialah mcmpergiat lchih landjut. pendidikan rakjat. pcrnhcrantasan 
huta huruL kemadjuan perkembangan sosial. kchudajaan dan ckonomi . 

Sesuai dengan praktek-praktck di Indonesia dewasa ini akan dilakukan pula 
usaha-usaha untuk mempertjepat ikut sertanja Rakjat didalam pt:merintahan daerah 
rnelalui pemilihan berkala. Tiap aspekjang bertujuan dengan perwudjudan kehebasan 
memilih akan disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan dalam l'ersetudjuan ini . 

Pasal XVI 

Pada saat. pen_jerahan tanggung djawab pemcrintahan sepenuhnja kepada 
Indonesia scdjumlah pegawai ahli Perscrikatan Bangsa-Bangsa. jang dianggap 
mentjukupi oleh Secretaris Djenderal sesudah berkonsultasi dcngan Indonesia. akan 
ditundjuk untuk tetap tinggal dimana sadia kewad_jiban mercka mcmcritakannja. 
Schei um kcdatangan 11akil P..:rserikatan Bangsa-Rangsa jarg akan ikutserta pada saat 
_jang 11 ad_jar dalam mcngadakan usaha-usaha penentuan nasi h sendiri. k..:11 a.i ihan 
mereka akan terbatas pada mcmhcri nas..:hat dan memhantu persiapan-persiapan untuk 
rnclaksanakan ketentuan-ketentuan bagi penentuan nasib sendiri. kctjuali bilamana 
lndon..:sia dan S..:kretaris Djenderal dapat bersctudju bahwa mcrc.:ka akan mendjalankan 
p..:k..:rdjaan ahli jang lainnja . Mereka akan hertanggun g ja11 ah pad a So:kr.:taris 
Djcndcral mengenai pt:laksanaan kewadjihan-kewadjihan mereka. 

Pasal XVII 

Indonesia akan mempersilahkan St:kretaris Djenderal mengangkat seorang jang 
bcrsama dengan stafjang antara lain . terdiri dari pegawai-pcgawai tertera dalam pasal 
XVI. akan melaksanahan kewadjiban Sekn:taris Djcnderal untuk membcri nasihat 
memhantu dan ikut-serta dalam usaha-usaha untuk perwudjudan kebchasan mcmilih 
.iung merupakan tanggung djawab Indont:sia. 

Sekretaris Djenderal pada waktu jang wadjar akan mengangkat seorang \Vakil 
Pcrseikatan Bangsa-bangsa agar ia dengan Stafnja dapat mendjalankan kcwadjiban­
kewadjiban mt:reka satu tahun scbclum tanggal penentuan nasib st:ndiri. Penambahan 
staf jang sekiranja dipandang perlu okh wakil PErst:rikatan BAngsa-hangsa akan 
ditentukan okh Sckretaris Ojenderal setelah herkonsultasi deng.an P..:mo:rintah 
Indonesia. 

\Vakil Perserikatan Bangsa-bangsa dan stafnja akan menpunjai kehchasan 
hergerakjang sama seperti jang diberikan kepada pegawai-pt:gawai jang disehut dalam 
pasal XVI. 
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Pasal XVIII 

Indonesia. d..:m.?.an hantuan dan ikut scrtanja \\akil Pcrscrikatan Bangsa-hangsa 
dan stal"nja. akan 1111.:~1gadaka11 usaha-usaha untuk rrn:mhcri kcscmpatan k..:pada rakjat 
\\ ila~ ah tcrs..:hut trntul.. mclaksanakan kchcbasan mamilih. llsaha-usaha tt:rschut akan 

111..:ntjakup : 

a. Konsultasi ( Musja'' a rah) d..:ngan d..:wan-dC\\ an p..:rn ak i Ian 1111.:ngcnai proscdur 
Jan tjara-tjara jang pantas dianut untuk mcngt:tahui kchehasan pernjataan 
kchcndak rakjat. 

h. Pcncntuan tang.gal jang pasti untuk pelaksanaan k.:hchasan mcmilih dalam 
djangka \\aktu jang ditctapkan ol..:h Persetudjuan sekarang ini . 

c Pcrumusan p.:rtanjaa11-p..:rtan1aa11 scdemikian rupa agar pcnduduk dapat 
mcnentukan (a) apakah rrn:rcka ingin tetap hcrgahung d.::ngan lndon..:sia : atau 
(h) apakah mer..:ka ingin mcmutuskan huhungan mercka dengan Indonesia. 

d. Hak pilih scmua orang dC\\asa. pri;-i dan wanita. hukan \\arga-ncgara asing. jang 
mcrupakan penduduk pada \\ aktu penanda tanganan Persetudjuan Jan pada 
\\aktu pcrnudjudan pcncntuan nasih sendiri. untuk ikut serta dalam p.:n,udjudan 
p..:ncntuan nasib. scndiri jang akan dilaksanakan -;esuai dengan praktek 
internasional. tcrmasuk pcnduduk-p.:nduduk jang pergi scsudah I 9.t5 dan 
1..cmhali kcdacrah itu untuk bcrt..:mpat ting.gal lagi setclah hcrachirni a 
Pcm.:rintahan Nederland. 

Wak ii Pcr~cri katan Bangsa-Bangsa akan mclaporkan kepada Sel..rctaris 
Djenderal tcntang. usaha-usaha jang telah disiapkan untuk pemudjudan keh..:hasan 
mcmilih. 

Pasal XX 

Pcrwudjudan pcn.:ntuan nasih scndiri akan dilaksanakan seb.:lum achir tahun 
1969. 

I. St:telah pclaksanaan hak menentukan nasib sendiri. Indonesia dan Wakil 
Perscrikatan Bangsa-Bangsa akan mcnjampaikan laporan-laporan terachir kcpada 
S..:krctaris Dj..:nderal jang kcmudian akan mclaporkan k..:pada Madjelis Umum 
tcntang pelaksanaan pcrwudjudan penentuan nasib scndiri serta hasil-hasilnja. 

2. Pihak-pihak pada pcrsctudjuan sckarang ini akan m..:ngakui dan mcnaati hasil­

has il pcmudjudan p<.:ncntuan nasib sendiri itu. 

Hak-hak Penduduk 
Pasal XXll 

I. lJNTEJ\ dan lnJoncsia akan 111..:ndjamin si:pcnuhn.ia hak-hak pcnduduk da..:rah 
tcrsi:hut. t<.:rmasuk hak-hak hchas hit_iara. hchas bi:rgerak dan hak hcrkurnpul 
dan hcrsidang. Hal..-hak ini ukan 111..:ntjakup hak-hal- penJuJuk \\ilajah jang 
tclah ada pada \\aktu p..:njcrahan pemcrintahan pada UNTE/\. 
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2. lJNTE/\ akan mcngopa djandji-djandji Nederland jang tclah ada rncngcnai 
konsensi-konscsi dan hak-hak rnilik. 

3. Setclah Indonesia mengamhil alih pemcrintahan. Indonesia akan mengopcr 
djandji-djandji tersehut jang tidak hertentangan dcngan kepentingan dan 
perkemhangan ckonomi rakjat wilajah tcrsehut. Suatu panitya hcrsama 
Indonesia Nederland akan dihentuk setdah pcnjcrahan pemerintahan pada 
Indonesia. untuk mempcl~jari silat konsesi-konscsi dan hak-hak milik h:rschut 
diatas . 

.t . Selama masa pcmerintahan UNTEA akan ada kehehasan bergerak bagi orang­
orang sipil jang berwarga-negaraan Indonesia dan Nederland keluar masuk 
wila,jah itu. 

Pasal XXlll 

Lowogan-lowongan dalam dewan-dewan perwakilan disc:babkan keberangkatan 
''arganegara-warganegara Nederland. atau karc:na sebab-sc:bab lain akan diisi sc:tjara 
''adjar dan sesuai dengan perundang-undangan jang ada dengan djalan pemilihan 
atau pengangkatan oleh UNTEA. dewan-dewan pcrwakilan akan dikonsultasikan 
sebelum pengangkatan wakil-wakil baru. 

Soal-soal Keuaugan 
Pasal XXIV 

I. Defisit-defisit dalam anggaran bclandja dari wilajah sdama pemerintahan 
UNTEA akan dibagi rata antara lndonc:sia dan Nederland . Indonesia dan 
Nederland akan dikonsultasi oleh Sc:kn:taris Djc:ndc:ral dalam mempersiapkan 
anggaran belandja UNTEA. dan hal-hal keuangan lainnja jang bcrsargkutan 
dc:ngan kewadjiban-kc:wadjihan Perserikatan Bangsa-Bangsa berdasarkan 
persetudjuan sekarang ini. namun Sekretaris Djenderal berwenang memhc:rikan 
keputusan terachir. 

2. Kedua belah pihak dari Persetudjuan sekarang ini akan mcmbajar kembali 
kepada Sekretaris Djenderal semua pengeluaran jang di lakukan oleh Perserikatan 
Bangsa-Bangsa berdasarkan Persetudjuan ini dan akan menjediakan uang muka 
setjukupnja untuk pelaksanaan kewadjiban-kewadjiban Sekretaris Djenderal. 
Kedua. belah pihak dari Persetudjuan ini akan membagi rata pembajaran kembali 
sc:perti tersebut diatas dan pengeluaran-pengeluaran uang muka tc:rscbut. 

Perdjandjian-perdjanjian dan 
Persetudjuan-Persetudjuan terdahalu 

Pasal XXV 

Persetudjuan sekarang ini akan bc:rlaku lt:bih kuat daripada setiar Pcrdjandj ian 
tc:rdahulu rnengenai wilajah lrian Baral. Perdjandjian-djandjian dan persetudjuan­
persetudjuan terdahulu mcngenai wilijah lrian Baral oleh kan:nanja dapat dibatalkan 
atau disesuaikan menurut keperluan untuk diselaraskan dengan ketcntuan-ketentuan 
Persetudjuan sekarang ini . 



h:elonggaran dan kekebalan 
Pasal \:\:\'I 
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l intuk pc:laksanaan l'crsc'tllll_iuan s<.:karang ini. Indonesia dan '\c·ckrland abn 
111<.:11djalanka11 h.<.:t<.:ntuan-h.ctc'ntuan _iang t<.:r111ah.tub dala111 l\.n11\ c'nsi nlL'n gcnai 
l\.c:lnnggaran dan l\.ch.cbalan l'crsi.:rikatan Bang."1-Bangsa t..:rhadap 111ilih.. uang nwdal 
dan para pi.:ga11ai dari l\:r,crih.atan IL111g"1-Bangsa. Tt:risti111c11a l'cng11asa 
l'.:rscrih.atan l\angsa-hangsa _iang diangkat 111<.:nurut l'asal IV dan \\ ak ii Pcrs..:rih.atan 
Bangsa-Bangsa _jang diangbt n1.:n11rut l'asal XV 11. ah.an 111.:ndapat h.i.:longgaran dan 
k<.:k.:balan si.:pnti jang dit.iantu111h.a11 dala111 pasal :\I:\ dari Kl1111 .:ns i 111..:11g<.:11a1 
l\...:ll1nggaran Jan l\..:h.c·halan Bang.sa-Bang sa. 

Ratifikasi 
Pas a I \:\:\'I I 

I . l'i.:rsi.:tudJuan s.:h.arang ini ah.an Jiratifikasibn mi.:nurut pro,.:dur-pros.:dur 
h.onstitutionil daripaJa h...:dua h.:lah pihak _iang 111.:ngaJakan l'.:rs.:tudjuan . 

2 l'iagam-l'iaga111 ratifikasi akan ditukar si.:kkas mungh.in di Markas lksar 
l\:rs..:rikatan Bangsa-hangsa okh 11akil-11akil t.:tap dari kt:dua h.:lah pihah. di 
l'<.:rSc'rikatan Bangsa-Bangsa. 

3. Si.:kri.:tari' Dj.:nJ..:ral P..:rsi.:rikatan Bangsa-Bangsa s..:land_iutnia akan nwnhuat 
hnita atjara dari p.:nukaran piaga111 ratilikasi dan alan m..:nja111paik an tunman 
jang di s_iahkan k.:pada mas in g-111asi11 g pihak . 

Waktu \lulai Bcrlakunja Pcrsctujuan 
pas a I \:\:\'II I 

1'..:r,ctudjua11 ,;i.:karang 111 i mu lai h.:1·l,1h. L1 pada tang.gal :-..t adji.:l i,; l 111u111 
l'i.:rsi.:rikatan llangsa-Ban gs;r 111 ..: 11 .: rinlil rc: ,n lu , i si.:p<.:rti jang t<.:rt<.:ra di l'a ,;;11 I 

dari l'i.:rs<.:tud_iL1an sc·ka r:111 g in i. 

2 l'ada sa:11 hi.: rlaku nja. l\ ·r":1udju ;111 ' c' karan g ini akan ditjatat okh Sckr<.:tari s 
Dj <.: nlkral Pc' r><.:r ih. a tan ll ;111g,;1- l\i 111 g ,;;1 111 c:11u rut l'a -; ;il 10 2 dari l' ia g;1m 
l'..:rsc:ri katan llang><t-1 \:111 g,;1 

'iaskah Resmi 
Pasal \::\1.\ 

Nash.ah ri.: smi l'<: r-;c·tudjuan sc:karan g ini tclah di s11>1111 dal :11n h: tlrn s:1 lntgri s_ 
I ..:rdjcmahannja dalam hahasa Indonesia dan l\i.:dc:r land akan dir.:rt11karkan antara 
h...:dua b..:lah pihak. 

lkmi untuh. pi.:njaksia11 s..:gala itu. maka 11 ah. i l-11 aki I hc:rkua:;a p..:nuh jang 
h..:rtanda-tangan diha11;1h ini dan .iang dihcri 11..:11..:nang kngkap okh 111asing-111a,ing 
p..:m..:rintahn_ia 111..:nandatangani l' ..:r,; c' llldjan s..:h.arang ini. 

Dihuat di !\ 1arh.as lksar l'nscrikatan Bangsa-Bangsa. Nc:11. York. pada hari 
kclimah..:las hulan i\gustu -; 1962 dalam tiga ganda kcmhar. diantaranja satu ganda 
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disampaikan kcpada Sckrctaris Djcndcral dan sclchihnja disampaikan lcpada 
l'cmcrintah musing.-masing pihak jang mcngadakan pcrsctudjuan ini. 

(ltd.) Subandrio 

Untuk Rcpuhlik Indonesia 

(ltd.) J. Herman van Roijen 

Untuk Keradjaan Nederland 

(ttd.) C.W.A. Schurmann 

Untuk Keradjaan Nederland 
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15 Agustus 1962 

LAMPIRAN A PADA PERSETUDJUAN 

Pedjahat-r..:d_iahat t.:rtinggi 13elanda jang harus diganti s..:t.i..:rat mungkin okh 
r.:djahat-r..:djahat hukan-N.:derland dan hukan-lndonesia. 

I. l'..:rn.:rintah 

II. 

Kcpala Biro P..:nerangan P..:m.:rintah 
Kcpala Dinas Pencrangan Rak_iat 

Dcpartcmen Dalarn Ncgcri 
Direktur 
Kerala2 Daerah ( .. Residen 2

"): 

I. Hollandia 
2. Riak 
3. Manokwari 
.t. f'ak Fak 
5. Mcraukc 
6. Dataran-tinggi T cngah 
Kepala Administratip Polisi 

111. Departcmen Kcuangan 
Dircktur 

IV. Departemen lJrusan Sosial dan Kehakiman 
Dircktur 

V. Depart cm en Kesehatan 
Direktur 

VI. Departemen Urusan Kehud<~iaan .t..:rmasuk Pcndidikan) 
Direktur 
Kepala Siaran 

VII. Departcmen Urusan Ekonomi 
Direktur 

VIII. Departemcn Pengangkutan dan Tenaga 
Dircktur 

X. Departcmen Pckcrdjaan Umum 
Dircktur 

I 
6 

Djurnlah: 18 
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Tuan. 

SURAT DARI KEDllA BELAH PIHAK BERKENAAN DENGAN 
MEMORANDUM PENGERTIAN MENGENAI 

PERHENTIAN PERMUSlJHAN 

15 Agustus 1962. 

Atas nama Pcmc:rintah kami masi11g-111asing. pada kesc111patan pcnanda tanganan 
Persctudjuan antara Republik Indonesia dan Kt:radjaan Nederland mengenai Irian 
Baral. kami dengan hormat mohon perhatian Tuan atas Memorandum Pengertian jang 
tclah ditjapai antsra Pemerintah-Pemerintah kami mengenai penghentian permusuhan 
di lrian Barnt. jang naskah aslinja jang telah ditandatangani termuat dalam lampiran 
A pada surat ini. 

Dalam memoohon perhatian Tuan atas Memorandum Persetudjuan jung 
dilampirkan itu kami dengan hormat mengadjukan permohonan. atas nama Pemerintah 
kami masing-masing. agar Tuan menjatakan kesediaan Tuan selaku tindakan jang luar 
biasa untuk mendjalankan pckerdjaan jang diberikan kepada Sckretaris Djenderal 
dalam Memorandum itu dengan maksud melaksanakan penghentian permusuhan 
s..::kkas 111ungkin. dengan tidak mengurangi hak Tuan untuk memberikan laporan 
k..::pada Madjclis Umu111 Perserikatan Bangsa-Bangsa pada waktu jang Pemerintah 
kami masing-masing. dalam mengadjukan permohonan ini. menginsati keperluanj ang 
mcndcsak akan bantuan Tuan dan bantuan petugas-petugas Perscrikatan Bangsa­
Bangsa dalam mdaksanakan Persetudjuan mcngenai penghentian pcrmusuhan . 

Memorandum Pcngcrtian tersebut mendjelaskan Persetudjuan jang telah ditjapai 
antara Pemerintah kami masing-masing bahwa Pemerintah kami akan membagi rata 
sega la beajajang dikefuurkan dalam melaksanakan kewadjiban-kewadjiban Tuan atas 
dasar Memorandum tersebut. Demi untuk keperluan itu Pemerintah-Pemerintah kami 
telah menjctudjui untuk menjediakan djumtah-djumlah uang mukajang Tuan anggap 
perlu . 

Terimalah. Tuan. Pemjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja. 

(ttd.) Subandrio 

Wakil Indonesia 

(ttd ) J. Herman Van Roijen 

Wakil Nederland 

(ttd.) C.W.A. Schurmann 

Wakil Nederland 
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ANNE\: PADA SURAT KEPADA l 1 THANT 
MEMORANDUM PENGERTIAN BERSAMA MENGENAI PENGHENTIAN 

PERMllSUHAN .JANG MERUPAKAN PERSETllDJUAN ANTARA 
REPUBLIK INDONESIA DAN h:ERADJAAN NEDERLAND 

I. l'rnghcntian permusuhan di lrian Baral jang selan_iutnja disebut .. \\ilayah" . 
akan dimulai pada djam 000 I GNT pada hari Sabtu 18 /\gust us 1962. Mulai saat itu 
akan ditaati kctcntuan-kctcntuan scbagai berikut : 

a. l'enghcntian tcmhak-rncnemhak oelh kcdua belah pihak. 

h. Indonesia dan Ncdcrlands tidak akan rnernperkuat pasukan-pasukan militem_ia 
di\\ila)ah lr ian Barat. pun tidak akan memberikan pcrhekalan lagi kepada 
rnrn:ka dengan alat-alat perlengkapan rniliter. 

c. Sckr.:taris Djendcral Pcrscrikatan Bangsa-Bangsa akan menugaskan petugas­
petugas Pcrserikatan Bangsa-IJangsa (I) untuk rneng <masi pelaksanaan 
pcrsctud_juan ini dan ( 11) chususnya untuk mengarnbil tindakan jang dipcrlukan 
gu na mcnt_jcgah tindakan-tindakan _jang dapat rncrn 

d. li ap in sidcn jang rnungk in timhul akan scgera dilaporkan okh fihak jang 
bersangkutan kepada pctugas-pctugas Pcrscrikatan Bangsa-Bangsa agar supaja 
men:ka dapa men ga111h il tindakan-tindakan jang dip.:rlukan untuk memulihkan 
kcadaan alas dasar kon sultasi dcngan kedua hdah pihak . 

1 l'cnghcntian permusu han akan disarnpaikan k.::pada pasukan-pasukan 
bersc:nd_ia ta dari n.::ckrland d•rn dari lndon.::sia dcngan djalan sebagai hcrikut 

a. lkrita- hnita jang disiarkan melalui pemantjar-pemant_iar radio Indonesia dan 
Nede rland dan d.::ngan IJ.ira-tjara kounikasi jang lainnj a. 

h. Dropping pan1lkt-pa111tlet didaerah-daerah jang bersangkutan sesuai dengan 
kctcntuan-kctcrnuan da lam pasal 3: 

3. lJntuk 1rn;ngatasi kcsulitan-kcsulitan chusu s dalam 111 .:njampaikan 
p.:: nghentian temhak-tc111hak k<.:pada pasukan-pasukan Indonesia di\1 ilayah lrian Barnt. 
p..:11..:rbangan-p<.:rll:rhangan jang tclah diatur tcrlebih dahulu akan dilaksanakan oleh 
pcs;l\\at-pc sa\\at Indonesia dcngan maksud rncngadakan dropping parnOct-pamtkt 
.iang ditj itak dcngan naskah Jang tcra~ ing s<.:tj.::pat mungkin dan tidak akanlebih lama 
dari duarn minggu sedjal-. pernghcntikan pcrmusuhan . Dalarn penerhangan­
pencrbangan ini p..:tugas-pctugas Pcrscrikatan Bangsa-Bangsa akan ikut untuk 
mcmhcrikan laporan. schclum dan sesudah pcnerhangan. mengcnai waktu dan route 
pencrbangan Jan dacrah-da..:rah dimana diadakan dropping pamtlet. 

.J . l Jntuk 1m:mudahkan p..:mherian pcrhckalan lagi kcpada pasukan-pasukan 
Indonesia di11·ilayah lrian Baral dan agar supaja mercka bcrada dibawah kekuasaan 
dan dipcruntukan hagi Sckrctaris Djcnderal pacla waktu jang lajak . Indonesia akan 

........ ......... . . ..... ... mcreka didaerah jang tcrpilih. dengan pcrsetjuan 
Sckt..:raris djcmkral. Sckrctaris Djcndcral akan bcrtindak dalam hal ini atas dasar 
kon sutas i tkngan pcmhcsarpcmbcsar f>cmcrintahan Nederland . 
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5_ Pemhcrian rcrhd:alan _iang terdiri dari alat-alat perkngkaran non-milit<:r 
kerada rasukan-rasukan hersend_iata Indonesia di wilayah lrian Baral a"-an 
dilabanakan okh rctugas-pctugas_ J>erserikatan Bangsa-Bangsa dcngan hckcrdja­
sama dcngan pemhcsar-pemhesar Indonesi a dan Nederland. J>etugas-rctugas 
l'erserikatan Bangsa-Bangsa dapat mempergunakan satu atau dua keral lndoncsia 
disetudjui olch pemhcsar-rcmhesar Nederland. Pcmh.:rian pcrhckalan mclalui udara 
akan dilaksanakan atas retundjuk-petundjuk dari pctugas-pctugas Pcrserikatan 
llangsa-Bangsa dengan memakai pesawat Pcrserikatan Bangsa-Bangsa. 

6. Dengan maksud melaksanakan pcrsetudjuan-persetudjuan terschut dalam 
Pasal-Pasal 3.4 dan 5. satu penghubung Perserikalan Bangsa-Bangsa dan satu 
penghubung Indonesia musing-masing lerdiri dari 3 pernira akan diadakan pada 
markas-besar angkutan perang Nederland di daerah lrian Barat. Perwira Pernira 
Penghubung mi liter akan dilempatkan di Perulusan-Perulusan Tetap pada Perserikalan 
Bangsa-Bangsa dari Nederland dan Indonesia untuk menjalankan lugas penghuhung 
dengan kantor Sekretaris Djenderal. 

7. Selekas mungkin setelah penerimaan resolusi jang disebut dulam Pasal I 
dari Persetudjuan anlara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai lrian 
Barat oleh Mad_ielis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa dan selamhat-lambatn_ja 
tanggal I Ok1ober 1962. satu pasukan keamanan Pt:rserikatan Bangsa-Bangsa 
termasuk salu bataljon lnfantri dengan perlengkapan bantuann_ja akan diperuntukkan 
bagi UNTEA oleh Sekretaris Djenderal di ''ilajah lrian Baral dengan maksud lerutama 
unluk mempcrkuat polisi lrian Baral jang tclah ada dalam lugasnja mcndjaga 
ketertiban dan keamanan umum. 

8. Nederland akan membuat persiapan-persiapan dengan melalui Sekretaris_ 
Djenderal untuk memulangkan tawanan-tawanan Indonesia selekas rnungkin sctelah 
penandatanganan Pcrsetud_juan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nedcrland 
mengcnai lrian Baral. 

9. Indonesia dan Nederland akan hersama-sama mengadjukan pemintaan 
Kepada Sekretaris Djenderal agar beliau mendjalankan pekerd_iaan-pekerdjaan _iang 
diberikan kepada beliau dalam Pcrsetudjuan ini. 

IO Indonesia dan Nederland akan membagi rata segala beaja jang dikeluarkan 
oleh Sekretaris Djenderal alas dasar Persetudjuan ini dan akan men_iediakan 
sebelumnja djumlah uang muka jang dipandang pt:rlu oleh beliau. 

Dibuat pada hari tanggal 15 Agustus. I %2. 

(ttd) Subaadrio 

Untuk Republik Indonesia 

(ttd.) J.H. van Roijen 

Untuk Keradjaan Nederland 

(ttd.) C. W. A. Schurmann 

Untuk Kerad_iaan Nederland 
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D.IAWABAN DARI PFD.IABAT SJ:KERETARIS DJENDRAL U THANT 

1902 

Tuan 

Dengan hormat saja memheritahukan telah menerirna surat tertanggal hari ini 
Jang dialamatkan kcpada saja oleh Wakil Republik Indonesia. dan wakil-wakil 
Keradjaan Nederland. mengenai pcnghentian di lria Baral jang herhunji sehagai 
bcrikut : 

.. Atas nama Pcmerintahan karni masing-masing pada Perseutjan antara 
Republik lndom:sia dan Keradjaan Nederland Mengenai lrian Baral. kami 
dengan hormat mohon perhatian Tuan atas Memorandum Pengertian permusuhan 
dk lrian Barnt Jang telah ditjapai antara Pemerintah-perintah kami mengenai 
penghentian permusuhan di lrian Barnt. jang naskah aslinya jang telah ditanda­
tangani termuat dalam Lampirar. A pada surat ini. 

Dalam memohon perhatian Tuan atas Memorandum Persetudjuan jang 
dilampirkan itu kami dengan hormat mengadjukan permohonan. atas nama 
Pemerintahn kami masing-masing. agar Tuan menjatakan kesediaan Tuan selaku 
tindakan jang laur biasa untuk mendjalankan pekerdjaan jang diberikan kepada 
Sekretaris Djenderal dalam Memorandum itu dengan maksud melaksanakan 
penghentian permusuhan selekas mugnkin . dengan tidak mengurangi hak Tuan 
untuk rncmberikan laporan kepada Madjelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 
dalam melaksanakan Persetudjuan mcngenai penghentian permusuhan. 

Memorandum Pengertian tersehut mendjelaskan Persetudjuan jang telah 
ditjapai antara Pemerintah kami masing-masing bahwa Pemerintah kami akan 
memhagi rata segala beaja jang dike!uarkan dalam melaksanakan kewadjiban­
kewadjiban Tuan atas dasar Memorandum tersebut. Demi untuk keperluan itu 
Pemerintah-pemerintah kami telah menjetudjui untuk menjediakan djmlah­
djumlah uang rnuka jang Tuan anggap perlu" . 

Sehagai djawaban dengan hormat saja memberitahukan kepada Tuan bah\\ a atas 
nama ketentuan-ketentuan dan sjarat-sjarat dalam surat tersebut saja bersedia 
;nendjalankan kewadjiban-kewadjiban tcrtera dalam surat tersebut dan lampirannja. 

Terimalah. Tuan. pernjataan penghargaan saja setinggi-tingginja. 

kepada 
I. Wakil Republik Indonesia 
2. Wakil Keradjaan Ni.:dcrland 

(ttd) U Thant 

Pedjahat Sekretaris Djendi.:ral 
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I 5 Agustus I %2 

MEMORANDUM PENGERTIAN 
JANG BERSIFAT SUATU PERSETlJDJUAN ANTARA RAPUBLIK 

INDONESIA DAN KERADJAAN NEDERLAND 
MENGENAI BEBERAPA SOAL KEUANGAN 

SELAMA WAKTU PEMERINTAHAN DI RIAN BARAT OLEH 
BADAN PENGUASA PELAKSANA SEMENTARA 

PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA (UNTEA) 

I. UntlJk mempersiapkan anggaran beLandja bagi masa pemerintahan dari 
\\ilajah lrian Barat oleh Badan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan Bangsa­
Bangsa (UNTEA) sesuai dengan Pasal XXIV diri Persetudjuan antara Republik 
Indonesia dun Keradjaan Nederland mengenai lrian Barat. akan dibentuk sebuah 
Panitya setjepat mungkin tcrdiri dari wakil-wakil dari Sekretaris Djenderal 
Perserikatan Bangsa-Banasa. Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah 
Keradjaan Nederland dengan maksud mengumpulkan keterangan-keteradgan jang 
diperlukan dan mengadjukan usul-usul jang ''adjar kepada Sekretaris Djenderal 
mengenai djumlah uang jang akan diperuntukan bagi Penguasa Perserikatan Bangsa­
hangsa oleh Pemerintah Nederland dan Pemerintah Indonesia pada permulaan masa 
UNTEA. 

2. Dalam menentukan anggaran belandja bagi masa UNTEA . Penguasa 
Perserikatan Bangsa-Bangsa akan membuat perhitungannja atas desar nilai handing 
bagi New Guinea guilder sesuai dengan US S 1.00 sama dengan N.G. guilder 3.62. 

DIBUAT pada hari tanggal lima helas Agustus. 1962 dalam rangkap tiga asli. 

(ttd) Subandrio 

Untuk Republik Indonesia 

(ttd) J. H. van Boijen 

Untuk Keradjaan Nederland 

(ttd) C. W. A. Schurmann 

Untuk Keradjaan Nederland 
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SURAT-SURAT PERDJALANAN DAN 8ATUAN KONSULER 

SERTA PERLINDUNGAN DILUAR NEGERI TERHADAP 
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15 Agustus 1962 

Tuan. 

l\tas nama Pemerintah kami masing-masing. pada saat penandatanganan 
l\:rsctudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai irian 
Baral. dcngan hormat kami minta perhatian Tuan tentang persetudjuan berikut jang 
Jitjapai antara Pemerintah kami dan dengan ini ditjatkan. mcngenai pengeluaran 
paspor-paspor dan perlindungan konsuler selama masa pemerintah oleh Badan 
Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan Sementara Perserikatan Bangsa-bangsa 
( UNTEA) jang terscbut dalam Pcrsctudjuan diatas : 

"2 LINTEA akan menpunjai kckuasaan sebagai kebidjaksanaannja untuk 
mcngeluarkan surat-surat perdjalanan bagi orang-orang lrian Barnt jang 
memintanja. dengan tidak mcnghilangkan hak mercka untuk sebaliknja meminta 
paspor Indonesia : 

"2 Pemerintahan-pcmcrintah Indonesia dan Nederland atas permintaan Sckrctaris 
Djendcral akan mcmberikan bantua konsuler dan pcrlidnungan diluar ncgcri 
kepada orang-orang irian Baratjang membawa surat-surat perdjalanan (UNTEA) 
terscbut dalam pasal 1 diatas. terserah pada orang jang bersangkutan untuk 
mencntukan pada kekuasaan konsul man a ia akan berhubungan ." 

Apabila jang t..:rsebut diatas dapat Tuan setujui . kami dengan hurmat 
mengusulkan selandjutnja bahwa nota ini dan djawaban Tuan jang menjetujui itu 
akan dianggap sebagai persetujuan jang tertjapai dalarn saat ini serta tertjatat 
Persetudjuan ini . 

Terimulah. Tuan. perniataan p.-enghargaan kami jung setinggi-tingginja. 

Ke pad a 

(ltd) Subandrio 

Wakil lidonesia 

l'cdjabat Sekretaris Djcndc:ral 
Pcrscrikatan Rangsa-Bagsa 

(ttd) J. H. Van Roijen 

Wakil Nederland 

(ltd) C.W.A. Schurmann 

Wakil Nederland 
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SURAT JANG SAMA DARI PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL 
U THANT KEPADA WAKIL INDONESIA DAN WAKIL-WAKIL 

NEDERLAND 

15 Agustus 1962 

Tuan. 

Saja memberitahukan dengan hormat pcnerimaan nola tcrtanggal hari ini jang 
ditudjukan kepada saja oleh wakil-wakil Rcpublik Indonesia dan Keradjaan 
Nederland. mengenai pengcluaran paspor-paspor dan pcrlindungan konsuler sclama 
masa pemerintahan oleh Badan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan (UNTEA) 
diwilayah lrian Baral jang bunjinja sebagai berikut ; 

"Alas nama Pemerinlahan kami masing-masing. pada saal penandatanganan 
Persetudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai lrian 
Baral. dengan hormal kami perhalian Tuan tenlang perseludjuan berikut 
pengeluaran paspor-paspor dan perlindungan konsuler selama masa 
pemerintahan oleh Badan Penguasa Pelaksana Semenlara Perserikalan Bangsa­
Bangsa (UNTEA) jang lersebul dalam Perseludjuan di alas : 

"I . UNTEA. akan mempunjai kekuasaan sebagai kebidjaksanaannja untuk 
mengduarkan surat-surat perdjalanan bagi orang-orang lrian Baral jang 
meminlanja. dengan tidak menghilangkan hak mereka untuk sebalikn_ia 
meminla paspor Indonesia : 
··2. Pemcrintah-pemerinlah Indonesia dan Nedt:rland atas permintaan 
Sekretaris D_ienderal akan memberikan banluan konsuler dan perlindungan 
diluar negeri kepada orang-orang lrian Barat jang membawa surat-surat 
peldjalanan (UNTEA) tersebut dalam pasal I dialas. terserah pada orang 
jang bersangkutan unluk mcncntukan pada kckunsaan konsul mana ia akan 
berhubungan. 

··Apabila jang lersebul diatas dapat Tuan setud_iui . kami dcngan hormat 
mengusulkan selandjulnja bahwa nola ini dan d_iawaban Tuan jang menjetud_iui 
ilu akan dianggap sebagai persetudjuan jang tcrljapai dalam-soal ini surat 
lertjalalnja perseludjuan ini ... 
Sebagai djawaban saja memberilahukan dcngan hormat. kepada Tuan bahwa 

saja bersedia memberi instruksi kepada UNTEA. djika ini telah terbenluk sepcrti jang 
1ersebu1 dalam Perseludjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland 
mengenai lrian BArat. untuk melakukan tugas seperli _jang dimaksudkan dalam nola 
Tuan. Saja ingin mempergunakan kesempatan ini untuk meminla Pemerinlah Tuan 
untuk memberikan bantuan konsult:r dan perlindungan diluar negeri kepada orang­
orang lrian BAral seperli tersebut dalam pasal 2 dari nola Tuan . 

Nola ini dan nota Tuan tersebut akan dianggap sebagai suatu persetudjuan jang 
tert_japai dalam soal ini dan tertjalatn_ia persetud_iuan ini . 

Terimalah. Tuan. pernjalaan penghargaan sa_ia _iang setinggi-tinggin_ia. 

(ttd) U Thant 

Pedjabat Sekretaris ~jenderal 
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Djawatan Indonesia kepada Pedjabat Sekretaris Djenderal 

15 Agustus 1962 

Tuan. 

Saja memberitahukan dengan hormat penerimaan nota Tuan tertanggal hari ini . 
menjebutkan kesediaan Tuan untuk melakukan tugas-tugas tertentu berkenaan dengan 
pengeluaran paspor-paspor selama masa pemerintah oleh Badan Penguasa Pelaksana 
Sementara Perserikatan Bangsa-Bangsa ( UNTEA) diwilajah lrian Barat dan menurut 
Pemerintah saja untuk memberikan bantuan konsuler dan perlindungan diluar negeri 
kepada orang-orang irian Barat jang minta bantuan dan perlindungan serupa selama 
pemerintahan UNTEA. 

Saja memberitahukan dengan hormat kepada Tuan. bahwa P,emerintahan saja 
akan memberikan bantuan konsuler dan perlindungan itu. 

Terimalah. Tuan pemjataan penghargaan s~ja jang setinggi-tingginja. 

(ttd) Subandrio 

Wakil Indonesia 
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Djawaban Nederland kepada Pedjabat Sekretaris Djenderal 

15 Agustu!> 1962 

Kami mcmheritahukan dengan hormat penerimaan nota 'Tuan tertanggal hari 
1111. menjcbutkan kesediaan Tuan untuk mclakukan tugas-tugas tertentu herkennan 
dcngan pengcluaran paspor-pispor sclama masa pemerintahan olch Badan Pcnguasa 
Pelaksana Sementara Perserikatan Bangsa-Bangsa (lJNTEA) diwilajah lrian BArat 
dan meminta Pemerintah kami untuk memberikan bantuan konsuler dan pcrlindungan 
diluar negeri kepada orang-orang lrian Barat jang minta hantuan dan perlindungan 
serupa selama masa pemerintahan UNTEA. 

Kami memberitahkan dengan hormat kepad Tuan. bahwa Pemerintah kami akan 
memebrikan bantuan konsuler dan perlindungan itu. 

Terimalah. Tuan. pernjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja. 

(ttd) J. H. van Roijen 

Wakil Nederland 

(ttd) C. W. A. Schurmann 

Wakil Nederland 
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PERTUKARAN SURAT MENGENAI PERMBUKAAN KEMBALI 
HUBUNGAN DIPLOMATIK ANTARA NEDERLAND DAN INDONESIA 

15 Agustus 1962 

Tuan-tuan. 

Atas nama Republik Indonesia. saja dengan honnat membenarkan pengertian. 
bahwa setelah penanda tanganan Persetudjuan akan diadakan pertukaran misi 
diplomatik antara Republik antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland. 

T erima kasih. Tuan-tuan pemjataan penghargaan ~ja jang setinggi-tingginja. 

Kepada 
Wakil-wakil Keradjaan 
Nederland 

(ttd) Subandrio 

Wakil Republi Indonesia 
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15 Agustus 1962 

Tuan. 

Kami mcmberutahukan dengan hormat pencrimaan surat Tuan tcrtanggal hari 
ini. jang hunjinja schagai herikut : 

" Atas nama Republik Indonesia. s~ja dengan hormat mcmhcnarkan pengcrtian. 
bahwa setclah penanda tanganan Persetudjuan akan diadakan pertukaran misi 
diplomatik antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland." 

Sebagai djawaban. kami dengan hormat membenarkan. bahwa apajang tersebut diatas 
adalah pengertian dari Keradjaan Nederland pula. 

Terimalah. Tuan pemjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja. 

(ttd) J. H. van Roijen 

Wakil Keradjaan Nederland 

(ttd) C.W.A. Schurmann 

Wakil Keradjaan Nederland 
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AIDE MEMOIRE PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL U THANT 
KEPADA INDONESIA MENGENAI PENGIBARAN BENDERA DAN 

PENJERAHAN KEKUASAAN 

3 I Djuli 1962 

AIDE MEMOIRE 

Jang terscbut dibawah ini adalah pengcrtian s~ja mengenai tata-tjara dari pada 
pcnjerahan kekuasaan atas lrian Barat : 

I. Kekuasaan Pemcrintah Ncdcrlan atas wilayah lrian BArat akan dihentikan 
ada saat Wakil Chusus Sckretaris Djcnderal mulai memangku djabatanja. Pada hati 
itu djuga bendcra Perserikatan Bangsa-Bangsa akan dikibarkan. 

2. Sedjak hari tanggal itu djuga penarikan dan pemulangan pesukan-pesukan 
bt:rscndjata Nederland akan dimulai pengawasan Wakil Chusus Sekretaris Djeneral 
dan akan disclcsaikan setjepat mungkin. (Sambil menunggu pemulangannja pasukan­
pasukan bersendjata itu tidak akan diprgunakan untuk operasi militer apapun). 

3 . Pada tanggal 2 Djanuari 1963 bendera Indonesia akan dikibarkan 
herdampingan dengan bendera Pcrserikatan Bangsa-Bangsa. 

4. Penjerahan kekuasaan kepada Indonesia akan dilaksanakan setjepat mungkin 
scsudah I Mei 963 

(ttd) U Thant 

Pedjabat Sekretaris qjenderal 

AIDE MEMOIRE 

Amandemen pada Aide Memoire tertanggal JI Djuli 1962 

Penggantian daripada ~jat 3 sebagai berikut : 

15 Agustus 1962 

3. Pada tanggal 31 Desember 1962 bendera Nederland akan diturunkan. dan 
bendera Indonesia akan dikibarkan bcrdampingan dengan bendera Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. 

(ttd) U Thant 

Pcd,iabat Sekretaris d,iendcral 
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AIDE MEMOIRE PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL U THANT 

KEPADA NEDERLAND MENGENAI PENGIBARAN BENDERA DAN 

PENJERAHAN KEKUASAAN 

15 Agutus 1962 

AIDE MEMOIRE 

Tala-ljara dibawah ini lelah diseludjui oleh Indonesia dan Nederland mengenai 
kekuasaan alas irian barat : 

I. Kekuasaan Pemerilahan Nederland alas wilayah lrian Baral akan dihenlikan pada 
saat Wakil Chusus Sekretaris Djenderal mulai memangku dj abatannja. PAda 
hari itu dijuga bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa akan dikibarkan. 

2. Sedjak hari langgal itu djuga penarikan dan pemulangan pasukan-pasukan 
bersendjala Nederland akan dimulai dibawah pengawasan Wakil Chusus 
Sekrelaris djenderal dan akan diselesaikan setjepat mungkin . 

3. Pada hari penjerahan kekuasaan lrian Barat kepada Perserikatan Bangsa-Bangsa. 
bi:ndera Nederland akan dikibarkan berdampingan dengan bi:ndera Pcrserikatan 
Bangsa-Bangsa. dan akan bcrkihar sampai tanggal 31 Oesember 1962. 

4. Penjerahan kekuasaan kepada Indonesia akan dilaksanakan setjepat mungkin 
sesudah I Ml.'.i 1963 

(ttd) U Thant 

Pl.'.djahat Sl.'.krctari s Dji:nderal 
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l'ada kcdjadian jang pcnuh dengan makna pcnting ini. pada saat persctudjuan 
antara Republik Indonesia dan kcradjaan Nederland mengenai hari depan lrian Baral 
al-an ditandatangani. seja terlcbih dahulu ingin mcngutjapkan sclamat kepada kedua 
p.:merintah terhadap kcsediaan mercka untuk menjelcsaikan soal ini dengan djalan 
memungkinkan pcnjclcsaian persetudjuan ini . 

Saja jakin bahwa adalah benar djika saja mcngatakan bahwa. sebagai hasilnja 
tidak sadja akan ada kerendaan ketegangan didaerah itu akan tetapi djuga 
bcrtambahnja perasaan sating pertjaja mcmpertjajai antara kcdua pcmerintah. Adalah 
suatu alamat baik bahwa dcngan ditanda tanganinja. Persetudjuan ini. antara kedua 
negara akan dibuka kemhali hubungan diplomatik. dan saja jakin bahwa hubungan 
mereka dikemudian hari akan didjiwai olch persahahatan. pengertian dan keramahan 
jang tclah terdapat selama perundingan ini. 

Saja ingin djuga mengamhil kesempatan ini untuk menegaskan pada umum 
taima kasih saja kepada Duta Besar Ellsworth Bunker jang telah hertindak atas nama 
saja selama perundingan-perundingan pendahulu antara kedua pemerintah dan jang 
kcsabarannja. ketulusannja dan kctangkasan diplomatiknja tclah memhcrikan 
sumbangan begitu besar untuk tertjapainja persetudjuan ini dengan sukses. 

Persetudjuan ini mempunjai beherapa unsur-unsur jang unik. 

Pertama ialah. bahwa apabila Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 
mendukungnja. Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk pertama kali dalam sedjarahnja 
akan mempunyai kekuasaan eksekutip sementara (dibentuk oleh dan dibawah 
jurisdiksi Sekretaris DjenderalJ atas sesuatu daerah jang sangat luas. 

Jang lain ialah. bahwa seluruh beaja jang dipcrlukan atas dasar persetudjuan ini. 
akan dipikul oleh kedua pemerintah dan tidak akan memberi beban pada lain negara 
anggouta manapun. 

l'ada Sekretaris Dejnderal dan Sekrctaris dan Sekretaris l'erserikatan Bangsa­
Bangsa akan diberi tugas-tugas eksekutip jang tidak ketjil. beberapa diantaranja sudah 
harus dilakukan. untuk kepcntingan perdamaian dan keamanan sebclum dan sambil 
mcnunggu persetudjuan Madjeli s Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa itu. 

Saja dan kolega-kolcga saja akan berusaha keras untuk memcnuhi kcdjiban­
k.c\\ adjiban ini sc:kuat tcnaga kami . 

Djika kcwadj iban-ke\1 adjiban ini hc:ndak dilaksanakan sctjara memuaskan bagi 
scmua pihak. rnaka saja memerlukan kescdiaan kcrdjasama dari kcdua pemerintah. 
tcrutama sclama masa peralihan. 
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Saja bcrhadap bahwa tugas saja akan dipermudah dcngan akut scrtajang sctdjuan 
ini . tanpa demikian kc\\adjihan saja akan mendjadi sangat sukar. dan saja sungguh 
rninta kcpada kcdua pcrn.:rintah untuk rncmhcrikan kerdjasama mcrcka jang schc,ar­
hcsarnja kepada kami . 

Ad1irnja saja ingin sckali lagi sclarnat kcpada wakil-wakil kcdua pcpcrintahan 
pada saat akan ditanda tanganinja pcrsctudjuan jang hcrscdjarah ini jang scsuai dengan 
prinsip-prinsip piagam l'crscrikatan Bangsa-Bangsa tclah rncnjclcsaikan sctjara damai 
suatu pcrsoalan jang tclah berlarut-larut. dengan mcnguntungkan scmua tihak . 
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Bagi rakjat lndon.::sia saat ini dipandang scbagai kedjadian nasiomil jang sangat 
penting karena dcngan pcnanda tanganan persetudjuan ini kcsatuan Indonesia telah 
di .pulihkan kembali dan karena itu telah diselesaikari dasar bagi perdjoangan 
kcmerdekaan sebagai bagian daripada rernlusi Indonesia. · 

Olch karcna itu kami mcrasa sangat puas. Tuan Sekretaris Dejnderal. bahwa 
Tuan sudah mengambil inisiatip dalam bulan Descmber agar kedua belah pihak 
bcrtemu ·untuk memetjahkan masalah ini setjara damai. · 

Sembutan jang positip dari pihak Indonesia dan pihak Nederland terhadap 
adjakan-adjakan Tuan sungguh-sungguh itu berhasil dalam persetudjuan jang baru 
sadja kami tandatangani . 

Bimbingan Tuan selama perundingan berdasarkan kedjudjuran. kcbijaksanaan 
dan pengalaman tt:lah memungkinkan kita untuk memungkinkan kita untuk mengatasi 
dengan sukses segala seluk-beluk penjelesaikan mclalui perundingan ini. Untuk itu . 
l'cmcrintah serta rakjat Indonesia akan sangat berterima kasih kepada Tuan. 

Atas nama pemi:rintah dan rakjat Indonesia saja djuga ingin mengutjapkan 
tcrimalo.asih kami jang tulus ichlas. atas segala usaha jang tak lo.enal djemu dan 
k.::sabaran daripada Dutabcsar Bunkers jang tidak pernah membatasi diri setjara tisik 
clan mental dalam mengatasi segala kesukaran d_an rintangan jang tulus ichlas jang 
senantiasa ada pada mereka dalam mcnghadapi masalah-masalah jang harus kita 
pt:tjahkan. 

Dan achirnya. Tuan Sekrctaris Djenderal. penghargaan kami jang scbesar­
besarnya terhadap kolega-kolega Tuan dalam Sekretaris jang dengan kebaktian dan 
bantuan jang tak kundjung putus telah mendjamin tertjapainja hasil ini. 

Sukscs daripada pcrsetudjuan ini jang djuga merupakan sukses dari Perserikatan 
Bangsa-Bangsa saja harap akan menudju kcarah hasil-hasil jang lain dalam mentjari 
penjelasan masalah-masalah jang dihadapi oleh Perscrikatan Bangsa-Bangsa. 

Sekarang setelah pt:rsetudjuan ini dintanda tangani sekarang pada waktu 
Kcsatuan Indonesia sedang menudju pernjempurnaan saja harap dengan sungguh­
sungguh bahwa persahabatan lama antara Indonesia dan Nederland dapat dipulihkan . 

Tcrima kasih. 
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PERNJATAAN OLEH DR. J.H. VAN ROIJEN, WAKIL NERDERLAND 
PADA UPATJARA PENANDATANGAN PERSETlJDJUAN 

ANTARA INOONESIA DAN NEDERLAND 

Kita scdang mcngalami saat-saat jang djarang ti.:rdjadi itu scpandjang \\aktu 
jang tertjatat dimana arah daripada dua bangsa mugnkin mengalami pcrobahan jang 
menentukan. Pada penandatangan pcrsetudjuan jang tcrlctak didcpan kita ini sengketa 
antara Nederland dan Indonesia mengenai lrian Baral. satu scngkcta jang sudah 
herdjalan terlalu lama. akan diselesaikan. 

Sepanjang perundingan jang lama dan kadang-kadang sukar jang mendahului 
tcrtjapainja persesuaian fikiran antara kedua pemerintah kami. delegasi Nederland 
selalu menginsafi benar-benar kepentingan daripada maslah-masalah jang 
bersangkutan. Akan tetapi jang paling berat mendjadi likiran bagi kami adalah 
pertimbangan bahwa hasil daripada usaha kita itu setjara langsung akan mempengaruhi 
nasib daripada 700.000 rakjat lrian Baral. 

Pemerintah Nederland dulu dan sekarang djuga sangat memperhatikan 
kesedjahteraan rakjat lrian Baral. ltulah sebabnja Nederland per-tama~ mementingkan 
bahwa dalam persetudjuan dimaksud ketentuan2 jang mendjamin kcmadjuan 
sclandjutnja daripada wilayah lrian Baral dan penduduknja dalam lapangan politik. 
ckonomi. kebudajaan dan pendidikan dan mendjamin untuk rakjat lrian Baral. dibawah 
pcngawasan jang aktip daripada Perscrikatan Bagsa-Bangsa. pelaksanaan kcbebasan 
memilih mengenai hari kemudiannja jang sungguh-sungguh dan bcrbahagia. 

Kami ingin mengutjapkan tcrima kasih. Tuan Sekretaris Djenderal. alas inisiatip 
Tuan untuk mempertemukan kedua belah lihak dan untuk peranan Tuan jang tidak 
tcrhingga dalam mcntjapai penjelesaian daripada pcrsoalan-persoalan kami. KAmi 
harap kerelaan Tuan untuk meneruskan rasa terima kasih kami djuga kepada anggauta­
anggauta Staf Tuan atas bantuan dan nasehat mercka jang sangat kami perlukan. 

Kepada Duta Besar Ellswort Bunker saja ingin mengutjapkan pcnghargaan kami 
jang sungguh-sungguh atas usahanja jang pen uh dengan kesabaran dan tidak djemu­
djemu. Saja merasa berhutang budi alas tjara jang tidak bcrat sebelah pada waktu 
beliau mengetahui perundingan pendahuluan informil kami di Huntland Estate di 
Middleburg. 

Telah temjata sukar. dan barangkali, Tuan Sekretaris Djenderal. saja malahan 
harus menjatakan kadang-kadang lebih daripada sukar untuk mempertemukan 
delegasi-delegasi Nederland dan Indonesia. Akan tetapi sctelah kita duduk sekitar 
mendja penmdingan ternjata pada kami bahwa delegasi Indonesia dan kami si:ndiri 
dengan sungguh-sungguh telah sama-sama terikat untuk mentjapai pcnjcksaian setjara 
damai daripada sengketa kami. 

Tuan Sekretarb Djendcral. kini kami telah menguraikan penjelesaian jang 
terpt.-rintji diatas kenas. Penilaian sedjarah atas apa jang tclah kami tjapai pada achimja 
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akan bergabung pada tjara-tjara bagaimana ketentuan-ketentuan daripada persetudjuan 
kami akan dilaksanakan dalam prakteknja. Seluruh dunia telah mengamat-amati kami 
dengan seksama : itu akan berangsung terus. 

Kini telah ditanan dasar-dasar. itu harapan kami. untuk pengertian jang lebih 
baik dan pada achirnja hubungan jang lebih menjenangkan dan berfaedah antara kedua 
negara dan kedua bangsa. Untuk kemungkinan tertjapainja per.vudjudan harapan ini. 
jang merupakan ukuran adalah ketulus ichlasanjang timbal balik dan usahajang terus 
menerus dalam melaksanakan ketentuan-ketentuan persetudjuan ini. 






